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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan
anak jalanan di rumah singgah, serta mengetahui efektivitas pendidikan anak
jalanan di rumah singgah.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan evaluatif
deskriptif kualitatif, sedangkan model evaluasi yang digunakan adalah
Discrepancy Model atau model kesenjangan. Subjek dalam penelitian ini meliputi,
anak jalanan, pendidik, pengelola rumah singgah, serta masyarakat sekitar rumah
singgah. Setting penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan
Rumah Singgah Anak Mandiri. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan analisis data menggunakan teknik
analisis model interaktif Miles & Huberman, yang terdiri dari empat tahapan,
yakni pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan (verifikasi).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Pelaksanaan pendidikan anak
jalanan di rumah singgah: a. Dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, kedua
rumah singgah mempunyai tahapan yang sama yakni penjangkauan, masuk rumah
singgah, persiapan pendampingan, penerimaan pendampingan, dan pengakhiran
pendampingan; b. Dalam pengelolaan, setiap pengelola kedua rumah singgah
telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya; c. Kedua rumah singgah
menggunakan bentuk penyelenggaraan pendidikan model layanan rumah singgah
(boarding house) dan pendidikan melalui jalur formal; d. Faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pendidikan anak jalanan setiap rumah singgah berbeda-
beda, karena kedua rumah singgah menanggani permasalahan anak dengan latar
belakang dan karakteristik anak yang berbeda. 2. Efektivitas pendidikan anak
jalanan di rumah singgah: a. Rumah Singgah Ahmad Dahlan; pelaksanaan
pendidikan anak jalanan belum tercapai secara efektif, karena dari kelima
komponen pendidikan anak jalanan rumah singgah hanya mampu mencapai dua
standar, yakni standar tenaga pendidik dan kependidikan, serta sarana prasarana.
Sedangkan untuk standar tujuan pendidikan, peserta didik, dan isi pendidikan
belum tercapai secara efektif. b. Rumah Singgah Anak Mandiri; pelaksanaan
pendidikan anak jalanan sudah tercapai secara efektif. Hal tersebut terbukti dari
kelima komponen pendidikan anak jalanan, yakni tujuan pendidikan, peserta
didik, tenaga pendidik dan kependidikan, isi pendidikan, serta sarana prasarana
sudah mampu mencapai standar ketercapaian minimal yang ada.
Kata kunci : efektivitas, pendidikan anak jalanan, rumah singgah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu fenomena sosial yang muncul dari perkembangan ekonomi
yang tidak merata di daerah perkotaan, yakni maraknya anak jalanan. Anak
jalanan merupakan anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
melakukan kegiatan hidup sehari-hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah
atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya (Departemen
Sosial, 2005 : 5).
Maraknya anak jalanan di daerah perkotaan tersebut tentu saja menjadi
permasalahan yang perlu ditindak lanjuti, baik oleh pemerintah pusat,
pemerintah daerah, maupun  masyarakat. Keberadaan anak jalanan di daerah
perkotaan tidak hanya menjadikan ketidaknyamanan bagi pengguna jalan dan
masyarakat sekitar, tetapi intensitas anak jalanan yang semakin besar juga
dapat menimbulkan dampak negatif bagi kebersihan, keamanan, maupun
keindahan kota. Oleh karena itu, pemerintah pusat dan daerah melakukan
berbagai pendekatan untuk mengatasi permasalahan anak jalanan ini, baik
dengan pendirian Rumah Singgah, Panti Persinggahan, Rumah Perlindungan
Sosial Anak, maupun Mobil Sahabat Anak.
Terlepas dari dampak negatif di atas, anak jalanan merupakan anak
yang membutuhkan asuhan sebagai generasi penerus bangsa, dimana
mempunyai hak dan kewajiban sama dengan anak pada umumnya. Anak
sebagai generasi penerus bangsa merupakan sumber daya manusia yang sangat
penting untuk keberlangsungan suatu bangsa, oleh karena itu potensi anak
harus dikembangkan, tidak terkecuali anak jalanan. Anak jalanan seperti anak
2pada umumnya juga perlu mendapatkan kesempatan luas untuk tumbuh dan
berkembang optimal baik secara fisik, mental atau pun sosial. Seperti yang
tertuang pada Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan
anak pasal 1 ayat 2, menyebutkan bahwa “perlindungan anak adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, dan berkembang, dan berpartisipasi secara optimal, sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan deskriminasi”. Pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 di
atas, dalam pasal 9 ayat 1 mengenai hak dan kewajiban anak juga disebutkan
bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan
minat dan bakatnya”. Selain itu, dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 28B
ayat 2 tentang hak asasi manusia juga disebutkan bahwa “setiap anak berhak
atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.
Dalam Perda DIY Nomor 6 tahun 2011 tentang Perlindungan Anak
yang Hidup di Jalanan terdapat enam hak anak yakni, hak identitas, hak atas
pengasuhan, hak atas kebutuhan dasar, hak kesehatan, hak pendidikan, serta
hak untuk mendapatkan bantuan dan perlindungan hukum. Hal tersebut tentu
saja sangat bertolak belakang dari kehidupan anak jalanan. Kehidupan anak di
jalanan tentu saja menjadikan anak tersebut rentan terhadap tindakan
kekerasan maupun diskriminasi. Oleh karena itu pemerintah perlu menangani
permasalahan tersebut, mengingat anak jalanan juga merupakan anak pada
umumnya dimana anak jalanan juga mempunyai hak yang sama, baik dalam
perlindungan, fasilitas, jaminan sosial, maupun pendidikan. Seperti yang
3tertuang pada Undang-undang Dasar 1945 pasal 34 ayat 1, 2, dan 3,
disebutkan bahwa;
“(1) Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara; (2) Negara
mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai
dengan martabat kemanusiaan; (3) Negara bertanggung jawab atas
penyediaan fasilitas pelayanan umum yang layak”.
Berdasarkan undang-undang tersebut sudah jelas disebutkan bahwa
anak jalanan merupakan tanggung jawab pemerintah. Pemerintah wajib
menyediakan fasilitas penunjang bagi anak jalanan, tidak terkecuali fasilitas
pendidikan. Anak jalanan juga berhak mendapatkan perlindungan, ruang
untuk hidup, tumbuh, dan berkembang dengan optimal, salah satunya yakni
dengan pendidikan. Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, disebutkan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha untuk menyiapkan anak agar
dapat memainkan peran di masa yang akan datang, termasuk anak jalanan.
Pendidikan memiliki tanggung jawab dalam menciptakan manusia yang
cerdas, mandiri, berbudaya, dan bertaqwa. Selain itu, sesuai dengan Undang-
undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan 2 yakni, (1) setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan; (2) setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya, hal tersebut berarti
tidak terkecuali anak jalanan juga berhak mendapatkan pendidikan yang layak.
Dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 dan 5 disebutkan bahwa :
4“(3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meninggkatkan keimanan dan ketaqwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
diatur dengan undang-undang; (5) Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan
umat manusia”.
Hal tersebut berarti pemerintah berkewajiban menyediakan pendidikan
tidak terkecuali bagi anak jalanan. Undang-undang di atas juga didukung
dengan adanya Perda Nomor 6 tahun 2011 tentang Perlindungan Anak yang
Hidup di Jalanan pasal 29 ayat 1 dan 2 yang menyebutkan, “(1) Setiap anak
yang hidup di jalanan berhak mendapatkan pemenuhan hak pendidikan, (2)
Pendidikan bagi anak yang hidup di jalanan diberikan melalui pendidikan
layanan khusus anak yang hidup di jalanan”. Salah satu upaya pemerintah
dalam menyediakan pendidikan bagi anak jalanan yakni melalui rumah
singgah. Pelayanan sosial anak jalanan melalui rumah singgah ini dilakukan
oleh yayasan atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), serta bekerjasama
dengan pemerintah pusat dan daerah.
Rumah singgah pada dasarnya merupakan suatu sarana yang
dipersiapkan sebagai perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang
akan membantu mereka. Dengan adanya rumah singgah diharapkan anak
jalanan bisa mendapatkan haknya, salah satunya yakni mengenyam
pendidikan. Pendidikan yang dilaksanakan dalam rumah singgah ini bersifat
non formal, tetapi tidak menutup kemungkinan anak jalanan mendapatkan
pendidikan formal melaui beasiswa atau pun kerja sama dengan Dinas dan
sekolah terkait. Namun pada dasarnya pendidikan dalam rumah singgah ini
berbeda dibandingkan pendidikan formal. Pendidikan dalam rumah singgah
ini tidak terikat oleh waktu, dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak jalanan
5di rumah singgah ini lebih menekankan pada pendidikan life skill. Di dalam
rumah singgah ini, anak jalanan mendapatkan pengetahuan, ilmu, serta
ketrampilan hidup yang diharapkan dapat membantu keberlangsungan
hidupnya. Dengan pengetahuan serta ketrampilan yang didapat dari
pendidikan di rumah singgah tersebut diharapkan dapat mengentaskan anak
jalanan dari kehidupan jalanan yang keras dan ekonomi rendah, sehingga
jumlah anak jalanan semakin berkurang.
Meskipun demikian pelaksanaan pendidikan dalam rumah singgah
selama ini masih mengalami kendala. Rumah singgah yang diperuntukkan
untuk anak jalanan justru sedikit peminatnya. Animo anak jalanan terhadap
rumah singgah masih sedikit. Rumah singgah bagi sebagian besar anak jalanan
hanya digunakan untuk melepas lelah, sedangkan esensi rumah singgah bagi
pendidikan anak jalanan jauh dari harapan.
Selain itu, banyaknya anak jalanan yang berpendidikan dan
berwawasan rendah menjadikan motivasi akan pendidikan rendah juga. Tidak
sedikit juga anak yang menjadi alat oleh orang tua atau keluarganya untuk
melakukan kegiatan di jalanan seperti mengamen. Bagi anak jalanan
permasalahan ekonomi jauh lebih penting dibandingkan pendidikan. Jadi
mereka memilih untuk bekerja, padahal sebagian besar dari mereka tidak
mempunyai ketrampilan. Tidak jarang anak jalanan mendapatkan tindakan
kriminal karena begitu kerasnya hidup di jalanan.
Rumah singgah sebagai salah satu upaya dari pemerintah untuk
meminimalisir permasalahan di atas tentu saja perlu dikaji ulang. Apakah
selama ini rumah singgah sudah menjalankan tugasnya dengan baik, atau
sebaliknya. Sejauh mana tingkat keberhasilan rumah singgah dalam mengatasi
6permasalahan anak jalanan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas
lebih lanjut mengenai efektivitas pendidikan anak jalanan di rumah singgah.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Semakin maraknya anak jalanan yang berada di Yogyakarta.
2. Intensitas anak jalanan yang semakin besar menimbulkan
ketidaknyamanan bagi pengguna jalan maupun masyarakat sekitar, serta
berdampak negatif bagi kebersihan, keamanan kota, maupun keindahan
kota.
3. Rumah singgah hanya digunakan anak jalanan untuk melepas lelah,
sedangkan esensi rumah singgah untuk pendidikan terabaikan.
4. Banyaknya anak yang menjadi alat oleh orang tua atau keluarganya
untuk melakukan kegiatan di jalanan.
5. Rentannya kriminalitas pada anak jalanan.
6. Banyaknya anak jalanan yang berpendidikan rendah dan tidak
mempunyai ketrampilan hidup yang memadahi.
7. Rendahnya animo anak jalanan dalam mengikuti pendidikan.
C. Batasan Masalah
Dari sekian permasalahan dalam identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi penelitian pada permasalahan pelaksanaan pendidikan anak jalanan
di rumah singgah dan efektivitas pendidikan anak jalanan di rumah singgah.
7D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah ?
2. Bagaimana efektivitas pendidikan anak jalanan di rumah singgah?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah.
2. Mengetahui efektivitas pendidikan anak jalanan di rumah singgah.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi belajar mengenai efektivitas
rumah singgah bagi pendidikan anak jalanan, serta memperkaya informasi
mengenai strategi rumah singgah dalam mengatasi anak jalanan,
pelaksanaan pendidikan anak jalanan dan kebijakan yang terkait
khususnya di Yogyakarta.
2. Secara Praktis
a. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Yogyakarta dan Dinas
Sosial Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi terkait
efektivitas rumah singgah bagi pendidikan anak jalanan, sehingga
8dinas terkait mendapatkan informasi untuk evaluasi atau pun
rekomendasi kebijakan penanganan selanjutnya.
b. Masyarakat
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan informasi
terkait dengan pelaksanaan kegiatan di rumah singgah dan pendidikan
anak jalanan, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam
pelaksanaan program tersebut.
c. Pengelola Rumah Singgah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tinjauan untuk melihat
seberapa besar keberhasilan program maupun kegiatan yang berada di
rumah singgah.
d. Kebijakan Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta masukan di
bidang kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan anak jalanan serta evaluasi program pendidikan anak
jalanan sehingga memberikan informasi untuk perumusan kebijakan
pendidikan khususnya untuk anak jalanan selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Efektivitas Rumah Singgah
1. Pengertian Efektivitas
Menurut Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Meity Taqdir
Qodratillah, dkk, 2011:107) efektivitas berasal dari kata efektif yang
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau
mujarab (tentang obat); dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang
usaha, tindakan); hal mulai berlaku (tentang undang-undang, peraturan).
Jadi dapat didefinisikan bahwa efektivitas adalah sesuatu yang memiliki
akibat atau pengaruh yang ditimbulkan serta membawa hasil atau berdaya
guna, atau dapat dikatakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan
yang telah dicanangkan atau tujuan yang telah ditentukan.
Sondang P. Siagian berpendapat bahwa efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana-prasarana dalam jumlah tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan barang atau jasa dari
kegiatan yang dijalankannya. Sependapat dengan Sondang, Abdurahmat
juga mendefinisikan efektivitas sebagai pemanfaatan semua sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar telah
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada
waktunya (sumber : http://noebangetz.blogspot.com/2009/07/definisi-atau-
pengertian-efektivitas.html).
Berdasarkan pengertian yang telah dijabarkan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa efektivitas pada dasarnya dapat dilihat melalui hasil
akhir, tingkat pencapaian tujuan, dimana hasil (output) tersebut dapat
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dikatakan efektif ketika mendekati tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan. Efektivitas juga dapat berarti pemanfaatan secara maksimal
sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia atau pun sumber
daya lingkungan sekitar untuk mencapai tujuan dengan acuan indikator
yang telah ditentukan. Efektivitas pada dasarnya menunjukan sampai
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu telah
ditentukan, efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Dapat dikatakan jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti semakin mendekati efektivitas.
2. Faktor dan Ukuran Efektivitas
Sudarwan Danim (2004 : 130-143) dalam bukunya Motivasi,
Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor penentu dalam efektivitas. Dalam kaitannya dengan
susunan kelompok atau organisasi yang efektif, terdapat dua faktor
penentu, yakni karakteristik setiap anggota dalam kelompok atau
organisasi, dan kombinasi atau pola kepribadian anggota yang menyusun
kelompok atau organisasi. Selain itu, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas suatu kelompok atau organisasi, antara lain
sebagai berikut :
a. Gaya kepemimpinan
Pemimpin sebagai perencana, pelaksana, pembuat keputusan,
komunikator, evaluator, maupun innovator memainkan peran yang
penting dalam menetapkan keputusan dan mempengaruhi kelompok
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atau organisasi. Oleh karena itu, keberhasilan suatu kelompok atau
organisasi dipengaruhi oleh keberhasilan pemimpin.
b. Motivasi anggota
Tingkat efektivitas sangat dipengaruhi oleh anggota sebagai
unit terkecil dalam kelompok. Keinginan bekerja para anggota pada
tugas-tugas kelompok akan mendekatkan kelompok pada keberhasilan
dan efektivitas.
c. Ketergantungan
Ketergantungan yang dimaksudkan yakni ketergantungan
antaranggota, antara pemimpin dengan anggotanya, bahkan
ketergantungan sarana dalam pencapaian tujuan kelompok.
d. Hubungan
Hubungan yang dimaksud yaitu hubungan semua anggota
kelompok atau organisasi dalam pencapaian tujuan.
e. Kultur
Kultur merupakan budaya yang diciptakan di sekitar
lingkungan kelompok, baik berupa kultur yang terlihat yang meliputi
visi, misi, tujuan, serta interaksi antar anggota, sedangkan kultur yang
tidak terlihat yakni, karakteristik anggota, yakni kejujuran, etos kerja
yang dimiliki anggota, serta sikap anggota terhadap usaha pencapaian
tujuan kelompok. Dalam kelompok, kultur dapat menghambat
pencapaian tujuan, atau sebaliknya menunjang tercapainya tujuan.
f. Kemampuan untuk berinteraksi atau komunikasi
Interaksi dan komunikasi sangat penting dalam pencapaian
tujuan, bentuk interaksi atau komunikasi: cepat, lambat, situasional.
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g. Sistem nilai
Sistem nilai mempengaruhi efektivitas, karena hasil dari sistem
nilai akan merujuk pada sikap atau tindakan yang harus dilaksanakan.
Dalam sistem penilaian dapat berupa terbuka, tertutup, dan prasangka.
h. Ukuran kelompok
Ukuran kelompok atau besar kecilnya suatu kelompok atau
organisasi dapat mempengaruhi efektivitas. Carter dkk
mengemukakan bahwa kelompok kecil lebih efektif daripada
kelompok besar, karena pada setiap anggota kelompok kecil
mempunyai kebebasan bergerak dalam mengaktualisasikan
kemampuan dasarnya. Sedangkan dalam kelompok besar, tidak semua
anggota dapat mengaktualisasikan kemampuannya.
i. Partisipasi
Ukuran kelompok atau besar-kecilnya suatu kelompok atau
organisasi berhubungan dengan penyebaran partisipasi, yang berarti
apabila luas kelompok (organisasi) bertambah besar maka jumlah
gagasan yang dihasilkan bertambah, tetapi semakin besar kelompok
maka semakin banyak anggota yang mengalami hambatan untuk ikut
serta berpartisipasi.
j. Produktivitas
Dapat dikatakan bahwa suatu kelompok atau organisasi dengan
tingkat produktivitas yang tinggi, maka akan mendekati efektivitas.
Krech Cruthfield dan Ballachey mengemukakan bahwa efektivitas
suatu kelompok atau organisasi tergantung pada karakteristik struktural,
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ukuran kelompok atau organisasi, anggota, struktur, status, maupun
kemampuan komunikasi dalam kelompok atau organisasi tersebut.
Sependapat dengan Sudarwan Danim, John MacBeath dan Peter
Mortimore (2005 : 19-119) dalam bukunya Improving School
Effectiveness : memperbaiki efektivitas sekolah, terdapat empat faktor
yang mempengaruhi efektivitas, antara lain sebagai berikut :
a. Performa anggota
Pada kelompok atau organisasi yang efektif, performa anggota
cenderung baik, dan sebaliknya pada kelompok yang tidak efektif
mempunyai performa anggota yang cenderung jelek.
b. Kepemimpinan Profesional
Pola-pola kepemimpinan yang dibentuk oleh pemimpin
mempengaruhi efektivitas.
c. Penilai
Terdapat dua penilai, yakni penilai luar (ekstern) yang akan
menilai tingkat efektivitas secara objektif dan penilai dalam (intern)
yang akan menghasilkan penilaian yang subjektif. Penilai menjadi
salah satu faktor penentu efektivitas, karena penilai melihat tingkat
keberhasilan suatu kelompok atau organisasi, dimana dengan hasil
penilaian dapat melihat apakah kelompok atau organisasi tersebut
efektif atau tidak.
d. Partisipasi
Kunci efektivitas adalah partisipasi semua anggota kelompok.
Jadi efektivitas diperoleh melalui semua partisipasi anggota dan
kemampuan anggota dalam melakukan tugas masing-masing.
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Selain kelima faktor tersebut, dalam buku Improving School
Effectiveness : memperbaiki efektivitas sekolah juga disebutkan beberapa
faktor penting yang mempengaruhi efektivitas menurut Sammons dkk,
yakni visi dan tujuan bersama, lingkungan yang kondusif, konsentrasi pada
tugas, harapan tinggi, dorongan positif, monitoring kemajuan, serta
kemitraan.
Terlepas dari faktor-faktor efektivitas di atas, dalam menentukan
suatu program, kelompok, maupun organisasi dapat dikatakan sudah
efektif perlu adanya pengukuran. Pengukuran efektivitas tidak hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pencapaian tujuan.
Sudarwan Danim (2004: 119-120) menjelaskan bahwa secara
umum terdapat empat ukuran efektivitas, antara lain sebagai berikut :
a. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan
Ukuran efektivitas ini menekankan pada seberapa besar hasil
yang dikeluarkan suatu kelompok, organisasi, maupu program. Hasil
tersebut berupa kuantitas (jumlah) atau bentuk fisik dari kelompok,
organisasi, program atau kegiatan. Hasil tersebut dapat diketahui dari
perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output),
usaha dengan hasil, atau pun presentase pencapaian program kerja.
b. Tingkat kepuasan yang diperoleh
Tingkat kepuasaan yang diperoleh yakni tingkat kepuasan oleh
anggota. Pengukuran tingkat kepuasan yang diperoleh anggota tentu
saja sulit untuk dilakukan, karena setiap anggota mempunyai tingkat
15
kepuasan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, ukuran dalam
efektivitas ini dapat diukur secara kuantitatif serta kualitatif.
c. Produk kreatif
Dalam suatu kelompok, organisasi, program atau pun kegiatan
dapat berkembang apabila kondisi lingkungan kerjanya kondusif. Oleh
karena itu, kelompok, organisasi, program atau pun kegiatan dapat
dikatakan efektif apabila memiliki kemampuan untuk menumbuhkan
kreativitas anggotanya untuk berkembang dan menciptaan lingkungan
yang kondusif.
d. Intensitas emosi yang akan dicapai para anggota
Intensitas emosi ini diukur dengan melihat ketaatan atau
kepatuhan yang tinggi terhadap kelompok. Dengan adanya ketaan dan
kepatuhan yang tinggi oleh para anggota, menjadikan mereka
mempunyai rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi, sehingga
ikut berjuang untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan.
Ukuran efektivitas suatu kelompok, organisasi, maupun program
dapat diketahui dengan menggunakan perbandingan antara masukan
(input) dan keluaran (output). Selain itu, ukuran efektivitas juga dapat
diketahui dengan adanya tingkat kepuasan, adanya penciptaan hubungan
kerja yang kondusif, serta adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang
tinggi. Pada dasarnya yang menjadi landasan pengukuran efektivitas
kelompok atau organisasi adalah keanekaragaman kelompok atau
organisasi dan keinginan anggotanya, dimana setiap kelompok atau
organisasi mempunyai ukuran keefektifan yang berbeda-beda.
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka ukuran efektivitas
merupakan suatu standar atau indikator terpenuhinya sasaran atau tujuan
yang akan dicapai, serta menunjukan sejauh mana organisasi, program
atau kegiatan melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal. Pengukuran
merupakan penilaian dalam arti tercapainya sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya dengan menggunakan sarana yang tersedia. Apabila suatu
sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya maka dapat dikatakan efektif, sedangkan apabila tujuan tidak
tercapai, maka dapat dikatakan tidak efektif.
3. Pengertian Rumah Singgah
Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
permasalahan anak jalanan, salah satunya yakni dengan pelayanan sosial
anak jalanan. Pelayanan sosial anak jalanan merupakan proses pemberian
pelayanan, perlindungan, pemulihan, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan
sosial bagi anak jalanan agar memperoleh hak-hak dasarnya yakni untuk
tumbuh dan berkembang, melangsungkan hidupnya, mendapatkan
perlindungan, maupun partisipasi (Depsos RI, 2005 : 6). Dalam upaya
pelayanan sosial tersebut, pemerintah menggunakan berbagai pendekatan,
antara lain sebagai berikut :
a. Center based
Merupakan pendekatan untuk mengatasi permasalahan anak
jalanan dengan membuat penampungan, tempat perlindungan atau
tempat tinggal yang bersifat sementara. Salah satu pendekatan ini
adalah rumah singgah, rumah singgah menyediakan fasilitas sarana
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prasarana bagi anak jalanan. Dalam rumah singgah tersebut anak
jalanan bisa mendapatkan pelayanan, baik untuk pendidikan maupun
kesejahteraannya. Kegiatan pelayanan tersebut biasanya dilakukan
dalam kurun waktu tertentu, sampai mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Street based interventions
Merupakan pendekatan yang dilakukan langsung ke jalanan
atau langsung di tempat anak jalanan berada. Tujuan pendekatan ini
yakni untuk mengenal, mempertahankan relasi dan komunikasi, serta
mendampingi anak.  Dalam pendekatan ini dilakukan kegiatan seperti
konseling, diskusi, permainan, dan lain-lain. Street based
interventions ini berorientasi pada menangkal pengaruh-pengaruh
negatif dari lingkungan jalanan dan membekali anak jalanan dengan
nilai dan wawasan positif. Salah satu contoh pelayanan sosial anak
jalanan dengan pendekatan ini yakni Mobil Sahabat Anak (MSA).
c. Family and Community based strategy
Merupakan pendekatan yang melibatkan keluarga serta
masyarakat tempat tinggal anak jalanan dengan memperhatikan
sumber gejala munculnya anak jalanan. Family and community based
strategy mengarah pada upaya membangkitkan kesadaran, tanggung
jawab, partisipasi anggota keluarga dan masyarakat dalam mengatasi
anak jalanan, karena keluarga dan masyarakat merupakan lingkungan
pertama yang membentuk kepribadian anak. Melalui pendekatan ini,
dilaksanakan upaya pelayanan sosial keluarga dan sosialisasi
masyarakat yang bertujuan mencegah anak kembali ke jalanan serta
mendorong penyediaan sarana pemenuhan kebutuhan anak.
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Dari berbagai pendekatan  yang dilakukan pemerintah sebagai
upaya penanganan anak jalanan tersebut, dalam penelitian ini menekankan
pada pendekatan center based, yakni dengan pendirian pusat layanan bagi
anak jalanan. Salah satunya yakni dengan pendirian rumah singgah.
Rumah singgah merupakan tempat alternatif pelayanan sosial anak jalanan
dan anak terlantar. Dalam rumah singgah tersebut anak jalanan
mendapatkan fasilitas sarana prasarana serta berbagai layanan, baik
layanan pendidikan, pengembangan diri melalui ketrampilan, maupun
layanan kesejahteraan sosial.
Widiasih Pujiastuti (1999 : 13-14) menyebutkan bahwa dalam
penyelenggaraan rumah singgah terdapat dua macam tujuan, antara lain :
a. Tujuan umum
Tujuan umum rumah singgah yakni memberikan bantuan
kepada anak jalanan dalam mengatasi permasalahan mereka,
menemukan alternatif untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, serta
membantu mereka untuk mendapatkan ketrampilan untuk hidup.
Dalam tujuan umum pendirian rumah singgah ini terdapat tiga unsur,
ketiga unsur tersebut antara lain :
1. Dalam tujuan umum ini terdapat prinsip working with
children atau bekerja dengan anak, bukan bekerja untuk anak.
Prinsip tersebut bermakna bahwa anak jalanan merupakan
mitra atau partner dalam bekerja, yakni dalam pencapaian
tujuan rumah singgah, tidak terkecuali pada pelayanan
pendidikan. Dalam prinsip ini, pekerja sosial sebagai
moderator serta fasilitator pencapaian tujuan umum rumah
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singgah, yakni mengajak anak jalanan untuk meningkatkan
harga diri dan mengembangkan potensi mereka.
2. Pengembangan dan pelatihan pada anak jalanan, agar mereka
dapat memahami permasalahan yang menimpanya dan
menemukan solusinya.
3. Terdapat hubungan yang sejajar antara anak jalanan dan
pekerja sosial yang memberikan mereka layanan.
b. Tujuan khusus
Tujuan khusus penyelenggaraan rumah singgah antara lain
sebagai berikut :
1. Membentuk kembali sikap serta perilaku anak jalanan sesuai
dengan norma yang berlaku di masyarakat.
2. Mengupayakan anak jalan kembali pada keluarganya atau
rumahnya jika memungkinkan, atau ke panti serta lembaga
pengganti lainnya jika perlu.
3. Memberikan alternatif pelayanan untuk memenuhi kebutuhan
hidup anak jalanan.
4. Membantu mempersiapkan masa depan anak jalanan dengan
alternatif layanan  yang telah disediakan, salah satunya yakni
dengan pendidikan dan pemberian ketrampilan.
Selain tujuan pendirian rumah singgah di atas, komponen yang tak
kalah penting yakni komponen sumber daya manusia. Sumber daya
manusia ini yang akan mengelola dan memberikan pelayanan sosial di
rumah singgah untuk anak jalanan. Sumber daya manusia sebagai
pelaksana dalam pemberian pelayanan sosial di rumah singgah ini dibagi
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menjadi lima berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dalam
Petunjuk Teknis Pelayanan Sosial Anak Jalanan (Departemen Sosial RI,
2005 : 11-15), antara lain sebagai berikut :
a. Supervisor
Supervisor ini bisa merupakan pegawai Departemen Sosial
atau instansi sosial yang bidang tugas dan tanggung jawabnya
berkenaan dengan masalah anak jalanan, atau dapat juga individu
yang ditunjuk baik dari dalam atau luar rumah singgah. Adapun tugas-
tugas supervisor, antara lain :
1. Membimbing para pelaksana dalam merumuskan rencana
program dan pelaksanaannya.
2. Membantu mengatasi kesulitan para pelaksana.
3. Memantau pelaksana dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan
keseluruhan proses.
4. Memberi laporan berkala pada dinas atau instansi terkait.
5. Memimpin supervisi sebulan sekali untuk menilai kegiatan
yang telah dilakukan.
Sedangkan tanggung jawab supervisor antara lain :
1. Kelancaran manajemen rumah singgah.
2. Kelancaran pelaksanaan pelayanan dan kegiatan.
3. Menjamin pelaksanaan tugas-tugas pelaksananya.
4. Keadaan anak jalanan selamam menjadi binaan.
5. Hubungan dengan instansi pemerintah lainnya.
b. Pemimpin Rumah Singgah
Kriteria untuk menjadi pemimpin rumah singgah yakni pekerja
sosial minimal lulusan SMA, berpengalaman menangani anak jalanan,
berminat bekerja dengan anak jalanan, serta menguasai komputer.
Adapun tugas pemimpin rumah singgah antara lain :
1. Mengkoordinasi manajemen maupun kegiatan dan pelayanan.
2. Memimpin rapat teratur minimal satu bulan sekali untuk
memonitoring pelayanan dan kegiatan.
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3. Melakukan kunjungan lapangan.
4. Melakukan monitoring kegiatan.
5. Menjadi penghubung dengan sumber yang berkaitan dengan
program pelayanan.
6. Membuat laporan keuangan.
Adapun tanggung jawab pemimpin rumah singgah, antara lain :
1. Kelancaran pelaksanaan manajemen rumah singgah.
2. Kelancaran pelayanan dan kegiatan.
3. Menjamin terlaksananya tugas-tugas para pekerja sosial,
administrasi dan ketua kelompok anak jalanan.
4. Menjamin keadaan anak jalanan selama menjadi binaan.
5. Hubungan dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah.
6. Keuangan rumah singgah.
c. Tenaga Administrasi
Tenaga administrasi mempunyai klasifikasi yakni berminat dan
dapat bekerja dengan anak jalanan, pendidikan minimal SMA, dapat
mengoperasikan komputer. Adapun tugas administrasi antara lain :
1. Membuat laporan kegiatan pelayanan dan keuangan.
2. Mencatat anak yang masuk dan keluar rumah singgah.
3. Membuat daftar hadir.
4. Mengerjakan tugas-tugas administrasi.
5. Melaksanakan tugas-tugas administrasi keuangan.
Adapun tanggung jawab pekerja adaministrasi antara lain :
1. Kelancaran kegiatan administrasi.
2. Penggunaan dan perawatan barang-barang inventari.
3. Pengarsipan dokumentasi administrasi dan pelayanan.
d. Pekerja Sosial
Pekerja sosial memiliki kualifikasi, minimal lulusan SMA
diutamakan pekerja sosial, dapat mengoperasikan komputer, berminat
dan dapat bekerjasama dengan anak jalanan. Tugas pekerja sosial :
1. Mensosialisasikan rumah singgah dan menjaga hubungan
dengan masyarakat.
2. Melakukan konseling dan bimbingan.
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3. Melakukan kunjungan lapangan.
4. Mengisi formulir anak jalanan.
5. Monitoring serta mengunjungi keluarga anak.
6. Mencatat perkembangan anak.
7. Menghubungkan anak dengan sistem sumber.
8. Membuat catatatn kegiatan harian.
9. Membantu pimpinan dalam membuat laporan kegiatan.
10. Menata file anak.
Taggung jawab dari pekerja sosial, antara lain sebagai berikut :
1. Kelancaran pelaksanaan pelayanan dan kegiatan.
2. Keadaan anak yang menjadi binaan, baik di dalam rumah
singgah sampai di jalanan.
3. Hubungan dengan keluarga anak jalanan.
4. Menjaga file anak.
e. Ketua Kelompok Anak Jalanan
Ketua kelompok anak jalanan bisa merupakan alumnus binaan
rumah singgah, atau pun individu yang pernah bekerja di LSM yang
mempunyai keinginan untuk membantu anak jalanan dan bersedia
tinggal di rumah singgah. Adapun tugas-tugas ketua kelompok anak
jalanan sebagai berikut :
1. Menjalin komunikasi dengan anak.
2. Menjalin komunikasi dengan orang-orang di sekitar anak.
3. Memberikan informasi berkala mengenai perkembangan anak
jalanan baik di rumah singgah maupun di jalanan.
4. Membantu pekerja sosial dalam memahami masalah dan
potensi anak.
5. Mendampingi anak jalanan dan pekerja sosial dalam
melaksanakan kegiatan pelayanan.
Adapun tanggung jawab ketua kelompok anak jalanan adalah :
1. Keadaan seluruh anak jalanan yang masuk rumah singgah dan
yang menjadi binaan.
2. Melakukan kunjungan lapangan.
3. Hubungan anak dengan masyarakat sekitar rumah singgah
4. Bersedia tinggal di Rumah singgah dan bertanggung jawab
atas keamanan, kebersihan, dan ketertiban.
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Dalam melaksanakan pelayanan rumah singgah, terdapat lima
tahapan, yakni penjangkauan, masuk rumah singgah, persiapan menerima
kegiatan, penerimaan kegiatan, serta pengakhiran kegiatan.
a. Tahap Penjangkauan
Pada tahap ini dilakukan penjangkauan terhadap anak-anak
jalanan, dimana tugas penjangkauan tersebut dilakukan oleh tim
khusus penjangkauan. Tim khusus ini turun ke jalanan untuk bertemu,
berkenalan dan melakukan pendekatan dengan anak-anak jalalan yang
berada di wilayah sasaran. Dalam tahap ini tim khusus mempunyai
berbagai rangkaian kegiatan, sebagai berikut :
1. Menyusun rencana penjangkauan.
2. Perkenalan dengan anak-anak jalanan.
3. Membuat pemetaan wilayah sasaran dan gambaran keadaan
anak jalanan di wilayah penjangkauan.
4. Mengidentifikasi anak-anak jalanan secara kelompok.
5. Pengelompokan anak berdasarkan kegiatan dan ruang gerak
anak di kantong anak jalanan.
6. Mengupayakan rumah singgah di dekat lokasi kantong anjal.
7. Mensosialisasikan manfaat rumah singgah pada anak jalan.
8. Menumbuhkan kepercayaan anak pada pekerja sosial.
b. Tahap Masuk Rumah Singgah
Dalam tahap masuk rumah singgah, terdiri dari :
1. Mengajak anak jalanan ke rumah singgah.
2. Memberikan kesempatan pada anak jalanan untuk mengenal
lebih dekat rumah singgah dan lingkungan sekitarnya.
3. Melakukan identifikasi awal terhadap anak jalanan.
4. Menjelaskan peran yang harus dilakukan anak jalanan untuk
menyesuaikan diri dengan rumah singgah.
5. Melakukan kesepakatan pelayanan yang akan diterima oleh
anak jalanan.
c. Tahap Persiapan Menerima Kegiatan
Tahap persiapan penerimaan kegiatan terdiri dari :
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1. Menciptakan suasana kekeluargaan dalam rumah singgah.
2. Membuat tata tertib rumah singgah bersama anak.
3. Membimbing anak untuk berperilaku normatif.
4. Menyusun jadwal pemeriksaan kesehatan bulanan.
5. Membagi penanganan anak jalanan berdasarkan masalah dan
kebutuhannya.
6. Menyiapkan anak memperoleh pelayanan.
d. Tahap Penerimaan Kegiatan
Dalam tahap ini terdapat berbagai kegiatan, antara lain :
1. Menghubungi sistem sumber yang akan dijadikan mitra.
2. Membuat kesepakatan kemitraan dengan sistem sumber.
3. Anak memperoleh pelayanan.
4. Memonitor anak selama memperoleh pelayanan.
e. Tahap Pengakhiran Kegiatan
Tahap pengakhiran dilakukan setelah anak selesai mengikuti
seluruh proses pelayanan, tetapi juga dapat dilakukan apabila anak
pergi tanpa kabar, kembali pada keluarga, mendapatkan pekerjaan
tetap, atau anak dirujuk kepada keluarga pengganti atau lembaga lain
penerima rujukan.
Dalam tahapan pengakhiran kegiatan ini terdapat berbagai
kegiatan, antara lain :
1. Membuat kesepakatan pengakhiran pelayanan dengan anak.
2. Penyatuan anak dengan keluarga atau keluarga pengganti.
3. Melakukan kunjungan rumah pada anak jalanan.
4. Pemantauan anak jalanan yang alih kerja.
5. Memberikan rujukan ke Panti Persinggahan kepada anak yang
belum menemukan alternatif yang sesuai.
6. Memberikan rujukan kepada Mobil Sahabat Anak untuk anak
yang masih berada di jalanan (Depsos, 2005 : 15-18).
Berdasarkan beberapa kajian mengenai rumah singgah di atas,
dapat diketahui bahwa rumah singgah merupakan tempat perlindungan
atau tempat tinggal sementara yang diperuntukkan khusus anak jalanan
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yang berumur dibawah 20 tahun. Rumah singgah ini sebagai sarana
perantara antara anak jalanan dan pihak-pihak yang membantu mereka.
Pada dasarnya rumah singgah merupakan lembaga non formal yang
didirikan untuk mengatasi permasalahan anak jalanan. Dalam rumah
singgah tersebut anak jalanan mendapatkan pelayanan, baik pelayanan
kebutuhan dasar anak, pendidikan maupun kesejahteraan anak, dimana
kegiatan pelayanan tersebut dilakukan dalam kurun waktu tertentu, yakni
mencapai tahap pengakhiran pelayanan. Rumah singgah juga merupakan
salah satu alternatif sarana pendidikan dan bimbingan yang diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan ketrampilan pada anak dan
meminimalisir jumlah anak jalanan.
B. Pendidikan Anak Jalanan
1. Pengertian Pendidikan
Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari
kata “didik” dan mendapat imbuhan “pe” serta akhiran “an”, oleh karena
itu kata pendidikan mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan
mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Sugihartono (2007 : 3), pendidikan merupakan usaha
yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku
manusia baik secara individu maupun kelompok dengan tujuan
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran serta pelatihan.
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Suparlan Suhartono dalam bukunya wawasan pendidikan (2008:
43-45) membagi pengertian pendidikan menjadi dua, yakni pendidikan
menurut sudut pandang luas dan sempit. Menurut sudut pandang luas,
pendidikan merupakan semua jenis pengalaman kehidupan yang
mendorong timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan memungkinkan
seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang telah diketahui, dimana hal
tersebut berlangsung dalam segala jenis dan bentuk lingkungan sosial
sepanjang hidup. Lebih jelas Suparlan Suhartono (2008:45) menyatakan :
“... pendidikan dapat dipahami sebagai pembudayaan kehidupan
manusia. Selanjutnya dengan kehidupan kebudayaan, manusia
mendapatkan arti dirinya sebagai manusia. Jadi pendidikan adalah
suatu sistem enkulturasi untuk menjadikan manusia sebagai
manusia yang beradab dan berbudaya”.
Sedangkan dalam sudut pandang sempit, pendidikan berarti semua
kegiatan yang telah terencana dan dilaksanakan secara teratur dan terarah
dalam suatu lembaga pendidikan sekolah. Pendidikan sebagai suatu sistem
persekolahan berarti bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
terencana yang diselenggarakan oleh sekolah untuk membimbing serta
melatih peserta didik agar mempunyai kesadaran mengenai eksistensi
kehidupan, serta kemampuan menyelesaikan persoalan kehidupan yang
muncul (Suparlan Suhartono, 2008: 46).
Berdasarkan definisi para ahli di atas, pada hakikatnya  pendidikan
merupakan proses pengembangan semua kemampuan atau potensi yang
ada pada seorang individu, dimana kemampuan dan potensi tersebut dapat
digunakan individu tersebut untuk melangsungkan kehidupannya. Terlepas
dari pembagian pengertian pendidikan secara luas atau sempit, kedua
pengertian tersebut pada hakikatnya mempunyai tujuan akhir yang sama,
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yakni memaksimalkan potensi-potensi yang ada pada individu, sehingga
individu tersebut mendapatkan kemampuan untuk melestarikan
kehidupannya serta dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarakat
maupun individu tersebut. Proses pendidikan sendiri sebenarnya tidak
terbatas ruang maupun waktu, pendidikan dapat dilaksanakan kapan saja
dan dimana saja serta oleh siapa saja.
2. Pengertian Anak Jalanan
Berdasarkan Undang-undang RI nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak, menyebutkan bahwa “anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan”. Dalam Undang-undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang
kesejahteraan anak juga disebutkan bahwa “anak adalah seseorang yang
belum mencapai usia 21 tahun dan belum pernah menikah. Batas 21 tahun
ditentukan karena berdasarkan pertimbangan usaha kesejahteraan sosial,
kematangan pribadi, dan kematangan mental seorang anak dicapai pada
usia tersebut”. Sedangkan dalam Undang-undang RI nomor 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan, menyebutkan bahwa “Anak adalah setiap orang
yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun”.
Adapun latar belakang anak turun ke jalanan, antara lain:
a. Kondisi ekonomi keluarga
Ketidakmerataan kesejahteraan sosial maupun ekonomi, serta
kemiskinan keluarga dimana orangtua tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasar (sandang, pangan, papan) dari anggota keluarganya
memaksa anak untuk turun ke jalan. Anak dipaksa oleh kondisi
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lingkungannya untuk bekerja di jalanan sebagai salah satu upaya untuk
melangsungkan kehidupannya.
b. Konflik dengan orangtua (keluarga)
Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga mempunyai andil yang
besar dalam pembentukan watak, kepribadian, maupun pola pikir anak.
Selain faktor ekonomi, perselisihan dengan orangtua atau pun
antarorangtua (disharmoni keluarga), ketidaknyamanan anak dalam
keluarga menjadikan salah satu alasan anak turun ke jalan.
c. Mencari pengalaman
Tidak jarang anak melakukan aktivitas di jalan dengan alasan
mencari pengalaman untuk memperoleh penghasilan sendiri.
Kebanyakan dari mereka berpendidikan rendah dan berasal dari daerah
kurang berkembang untuk mencari pengalaman baru dan kehidupan
baru yang lebih baik di daerah perkotaan.
Berdasarkan uraian anak jalanan di atas, dapat diketahui bahwa
anak jalanan merupakan individu yang berumur kurang dari 21 tahun yang
menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan dikarenakan kondisi
ekonomi keluarga, putus sekolah, adanya konflik dengan keluarga, serta
pengaruh lingkungan. Anak jalananan merupakan anak yang berkeliaran
dan tidak jelas kegiatannya dengan status pendidikan masih sekolah dan
ada pula yang tidak bersekolah, serta ada yang masih berkomunikasi
dengan keluarga maupun sudah tidak berkomunikasi dengan keluarganya.
Anak jalanan pada dasarnya sama dengan anak pada umumnya, hanya saja
anak jalanan menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja atau
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hanya sekedar berkeliaran di jalanan, seperti menajajakan koran, menjadi
pedagang asongan, kuli panggul, maupun mengamen.
3. Pengertian Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, pada Bab VII
dijabarkan mengenai penyelenggaraan pendidikan khusus dan pendidikan
layanan khusus dimana pendidikan layanan khusus tersebut salah satunya
diperuntukkan pada peserta didik yang tidak mampu dalam segi ekonomi.
Salah satunya yakni anak jalanan usia sekolah. Pendidikan bagi anak
jalanan atau biasanya dikenal dengan pendidikan layanan khusus anak
jalanan. Pendidikan layanan khusus anak jalanan merupakan pendidikan
yang khusus diselenggarakan untuk anak jalanan melalui berbagai jenjang,
dimana pendidikan tersebut ditujukan untuk mengembangkan potensi anak
jalanan agar menjadi manusia yang bermartabat, kreatif, serta memiliki
kompetensi hidup dan mandiri untuk keberlangsungan masa depannya.
Sasaran pendidikan layanan khusus anak jalanan ini yakni anak jalanan
yang berusia sekolah, yakni usia antara 6 sampai dengan 20 tahun.
Dalam Pendidikan Layanan Khusus (PLK) terdapat dua prinsip,
yakni prinsip umum dan prinsip khusus (Kemendiknas, 2010 : 4-6).
a. Prinsip Umum
Prinsip umum pendidikan layanan khusus antara lain sebagai
berikut :
1. Diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, serta
tidak diskriminatif.
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2. Penyelenggaraan pendidikan menyesuaikan waktu, tempat,
sarana-prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan dengan
kondisi kesulitan peserta didik.
3. Diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematis dan
terbuka.
4. Merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat.
5. Memberikan keteladanan, motivasi, pengembangan kreativitas
peserta didik dalam pembelajaran.
6. Mengembangkan budaya membaca, manulis dan berhitung
dengan mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.
7. Memberdayakan semua komponen masyarakat melalui
penyelengaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
b. Prinsip khusus
Prinsip khusus dalam pendidikan layanan khusus yakni :
1. Pemberdayaan masyarakat
PLK diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan dan
kepedulian masyarakat tentang pendidikan.
2. Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
PLK diselenggarakan untuk memberikan layanan pendidikan
bagi anak jalan usia sekolah.
3. Menumbuhkan partisipasi masyarakat
Pelaksanaan PLK tentu saja membutuhkan partisipasi
masyarakat, partisipasi masyarakat tersebut dapat berupa
kerjasama untuk meningkatkan keberlangsungan PLK.
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4. Kolaborasi semua pihak terkait
Melalui kolaborasi semua pihak, baik dinas, instansi terkait,
maupun  masyarakat diharapkan dapat mengoptimalkan PLK.
5. Sistem pembinaan
Sistem pembinaan dilakukan Pengawas PLB bersama instansi
atau organisasi terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan Layanan Khusus anak jalanan mempunyai tujuan,
yakni menjadikan anak jalanan memiliki pengetahuan, kompetensi,
perilaku dan sikap mental yang mendukung mereka untuk
mengembangkan dirinya dan memiliki kompetensi untuk hidup, sehingga
memiliki masa depan yang lebih baik. Adapun bagan alur
penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus sesuai dalam Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan Layakanan Khusus (PLK) untuk Anak
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa rumah singgah
mengupayakan untuk menyelenggarakan PLK yang bersifat fleksibel, baik
dari segi pendidik, proses belajar mengajar, maupun penerapan
ketrampilan khusus. Sedangkan dalam pemenuhan tujuan PLK yang telah
disebutkan di atas dapat melalui bentuk dan jenjang pendidikan yang telah
di tentukan. Dalam PLK ini terdapat tiga bentuk dan jenjang pendidikan,
antara lain pertama, penyelenggaraan PLK pada jalur pendidikan formal
dimana penyelenggaraan pendidikan ini bekerjasama dengan sekolah
inklusi, sekolah atau madasrah kecil, sekolah atau madrasah terbuka, atau
pun melalui pendidikan jarak jauh. Kedua dengan menggunakan model
guru kunjung yakni guru atau pendidik mengadakan kunjungan ke tempat
peserta didik yang membutuhkan pendidikan, sedangkan ketiga dengan
model layanan rumah singgah dapat berupa kerjasama dengan lembaga
penyelenggara ketrampilan khusus, maupun dengan pendampingan dari
perguruan tinggi.
4. Komponen Pendidikan Anak Jalanan
Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen penyusun. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi
sebagai satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan dari
pendidikan anak jalanan tentu saja tidak akan tercapai apabila setiap
komponen tidak terintegrasi dengan baik serta standar dari komponen-
komponen tersebut tidak terpenuhi.
Sedangkan Djudju Sudjana (2001 : 33-38) dalam Pendidikan Luar
Sekolah menyebutkan bahwa terdapat tujuh komponen pendidikan luar
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sekolah terdiri dari masukan lingkungan (environmental input), masukan
sarana (instrumental input), masukan mentah (raw input), masukan lain
(other input), proses, pengaruh (outcome atau impact), serta keluaran
(output).  Masukan lingkungan atau environmental input merupakan
lingkungan yang menunjang berjalannya pendidikan, baik lingkungan
keluarga, masyarakat, atau pun lingkungan nasional yang mencakup
peraturan atau kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan luar sekolah.
Masukan  sarana atau instrumental input merupakan keseluruhan sumber
dan fasilitas yang memungkinkan seseorang atau kelompok melaksanakan
proses pembelajaran, termasuk tenaga pendidik dan kependidikan,
kurikulum, metode, biaya, sarana prasarana. Masukan mentah atau raw
input yang dimaksud adalah peserta didik dengan segala karakteristik yang
berbeda-beda. Masukan lain (other input) merupakan daya dukungan
lainnya yang menunjang peserta didik dan lulusan dalam mengaplikasikan
kemampuan yang dimilikinya untuk masa depan, termasuk modal,
lapangan kerja, informasi, pemasaran, pekerjaan, koperasi, atau pun
pelatihan lanjutan. Proses yang dimaksud merupakan proses pembelajaran,
yakni interaksi antara pendidik dan peserta didik dimana dalam interaksi
tersebut terjadi transformasi nilai dan pengalaman. Pengaruh atau outcome
merupakan tujuan akhir dari pendidikan luar sekolah yang meliputi
perubahan taraf hidup, membelajarkan orang lain, serta peningkatan
partisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan masyarakat. Keluaran
atau output mencakup kuantitas lulusan yang berkualitas, yakni mencakup
perubahan tingkah laku dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor.
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Sedangkan menurut S. Eko Puto Widoyoko (2010 : 15-17)
menyebutkan bahwa terdapat tiga objek dalam evaluasi program
pembelajaran, yakni (1).  Evaluasi Masukan yang menekankan pada
karakteristik peserta didik, kesiapan pendidik, sarana-prasarana,
kurikulum, strategi, maupun lingkungan; (2). Evaluasi Proses menekankan
penilaian pengelolaan pembelajaran, yakni penilaiaan keefektifan media,
metode maupun cara pembelajaran; (3). Evaluasi Hasil yang meliputi
penilaian hasil belajar yakni penguasaan kompetensi peserta didik.
Kaitannya dalam pelaksanaan Pendidikan Layanan Khusus Anak
Jalanan, dalam pelaksanaan PLK tentu saja membutuhkan integrasi antar
komponen-komponen penyusun pendidikan seperti yang telah dijabarkan
di atas. Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti membagi komponen
pendidikan dalam PLK yang didasarkan pada pedoman pelaksanaan
pendidikan layanan khusus (Kemendiknas, 2010 : 10-26) sebagai berikut :
a. Tujuan Pendidikan
Kemendiknas menyebutkan bahwa tujuan dari PLK anak
jalanan diselenggarakan agar anak jalanan mendapatkan pengetahuan,
kompetensi, perilaku, dan sikap mental yang mendukung untuk
mengembangkan dirinya, serta memiliki kompetensi untuk hidup,
sehingga anak jalanan dapat memperoleh masa depan yang lebih baik.
b. Peserta Didik
Peserta didik disini merupakan masukan mentah dalam
pendidikan yang memiliki berbagai karakteristik yang berbeda-beda,
baik karakteristik internal maupun karakteristik eksternalnya. Peserta
didik pada PLK anak jalanan ini tentu saja adalah anak jalanan usia
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sekolah, yakni usia 6 sampai dengan 20 tahun, yang meliputi penjaja
koran, pedagang asongan, pengemis, kuli panggul, pengamen, dan
aktivitas lainnya yang sejenis.
c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
1. Pendidik
- Bertugas membantu peserta didik yakni anak jalanan agar aktif
melakukan kegiatan belajar.
- Memiliki kualifikasi serta kompetensi sebagai pendidik. Tenaga
pendidik dalam PLK anak jalanan dapat berasal dari pekerja sosial,
kalangan akademis, Orsosmas, LSM, guru/mentor/fasilitator, atau
bahkan anak jalanan yang telah berhasil.
2. Tenaga Kependidikan
- Bertanggung jawab melaksanankan tugas-tugas administrasi untuk
menunjang penyelenggaraan PLK.
- Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi antara lain, berakhlak
mulia, berkompeten, sabar, tekun, dedikatif, ikhlas, disiplin,
memiliki etos kerja tinggi, dan berjiwa sosial.
d. Isi Pendidikan
Isi pendidikan mencakup kurikulum yang digunakan sesuai
dengan tujuan PLK.
1. Dalam kurikulum terdapat dua kelompok mata pelajaran.
- Pertama, mata pelajaran yang berorientasi pada pembinaan akhlak
mulia dan akademik dimana mata pelajaran ini mencakup teori dan
praktek sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik
kelompok layanan. Mata pelajaran PLK ini terdiri dari Pendidikan
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Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, Bahasa
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan ILmu
Pengetahuan Sosial (IPS).
- Kedua, mata pelajaran yang berorientasni pada kecakapan hidup,
ketrampilan, termasuk ketrampilan kerja, kewirausahaan, serta
membuka lapangan kerja baru. Mata pelajaran PLK ini terdiri dari
Pendidikan Life Skill atau Ketrampilan Khusus, Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan, serta Program Muatan Lokal.
Namun pada penerapannya kurikulum yang diterapkan PLK
lebih menekankan pada permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat. Kurikulum tersebut lebih menekankan pada
kebersamaan, kerjasama, serta interaksi yang terjadi antara sesama
peserta didik, peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan
lingkungan sekitar, atau pun peserta didik dengan sumber belajar
lainnya. Sesuai dengan tujuan penerapan kurikulum PLK tersebut,
maka mata pelajaran yang diberikan berfokus pada pada kemampuan
membaca, menulis dan berhitumg, serta ketrampilan atau life skill.
2. Alokasi Waktu
- Waktu pembelajaran pada PLK berbeda dengan pembelajaran
formal, waktu pembelajaran PLK ini disesuaikan dengan kondisi
dan situasi, serta karakteristik peserta didik layanan.
- Alokasi waktu pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar, PLK
kelas I dan II setiap jam pelajaran selama 30 menit, PLK kelas III
sampai dengan kelas VI  40 menit. Sedangkan pada pendidikan
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menengah pertama dan menengah atas alokasi waktu pembelajaran
selama 45 menit setiap pelajaran.
- Sedangkan lama pelaksanaan PLK bagi anak jalanan disesuaikan
dengan kondisi dan kasus yang dialami peserta didik yakni anak
jalanan, atau pun disesuaikan dengan jenis pelayanan yang
diberikan kepada kelompok sasaran.
3. Model Kurikulum PLK
Dalam penerapan kurikulum terdapat tiga model yakni
model kurikulum penuh, model kurikulum Program Pembelajaran
Individual (PPI), serta model kurikulum modifikasi.
- Model Kurikulum Penuh
Dalam model kurikulum penuh ini, program layanan khusus
lebih difokuskan pada pembimbingan belajar, motivasi serta
ketekunan belajar, dimana peserta didik mengikuti kurikulum
regular sama halnya dengan teman-teman lainnya dalam satu kelas
yang sama.
- Model Kurikulum PPI
Model kurikulum ini diterapkan untuk peserta didik yang
mempunyai hambatan belajar  dalam mengikuti pembelajaran
kurikulum regular pada umumnya. Peran serta pendidik, orang tua,
tim pengembangan, serta tenaga ahli terkait sangat diperlukan
untuk mempersiapkan PPI terlebih dahulu. Pendidik mempunyai
tanggung jawab untuk menyampaikan kurikulum yang telah
dikembangkan sehingga peserta didik yang mempunyai hambatan
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belajar dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan fase
perkembangan dan kebutuhannya.
- Model Kurikulum Modifikasi
Model kurikulum ini pendidik memodifikasi penilaian,
strategi pembelajaran, mupun program tambahan dengan mengacu
pada kebutuhan peserta didik. Pada model ini dapat terjadi
percampuran antara kurikulum PPI dan kurikulum penuh.
Sedangkan untuk penilaian, ditentukan berdasarkan kurikulum
yang diterapkan PLK.  PLK yang menggunakan model kurikulum
penuh, maka sitem penilaiannya menggunakan sistem penilaian yang
berlaku pada pendidikan regular pada umumnya. Sedangkan untuk
penilaian model kurikulum regular dengan modifikasi maka
penilaiannya menggunakan sistem penilaian regular yang telah
dimodifikasi. Penilaian disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai
serta disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik.
e. Sarana-Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan keseluruhan sumber dan
fasilitas yang menunjang dalam proses pembelajaran. Sarana
prasarana yang harus ada yakni, tempat belajar, administrasi, serta
sarana penunjang.
1. Tempat Belajar
Tempat belajar merupakan lokasi atau tempat yang
tersedia baik berupa tenda darurat, gedung pendidikan, balai




Sarana administrasi digunakan untuk menunjang
pelaksanaan PLK, antara lain :
- papan nama PLK,
- papan struktur organisasi,
- kelengkapan administrasi penyelenggaraan dan
pembelajaran, mencakup buku induk peserta didik, buku
induk tenaga pendidik dan kependidikan, buku daftar hadir
peserta didik, buku daftar nilai peserta didik, buku tanda
terima ijazah, buku agenda pembelajaran, buku keuangan,
buku daftar inventaris, buku surat masuk dan keluar.
3. Sedangkan sarana penunjang meliputi :
- Alat ketrampilan khusus,
- Perlengkapan seni,
- Buku bacaan/perpustakaan/TIK.
C. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian relevan dalam penelitian ini antara lain:
1. Penelitian Widiasih Pujiastuti (1999) yang berjudul Peranan Rumah
Singgah terhadap Pelayanan Sosial Anak Jalanan di Rumah Singgah
“Anak Mandiri” Yogyakarta merupakan penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif. Penelitian ini berfokus pada peranan dan bentuk
pelayanan sosial Rumah Singgah Anak Mandiri, pencapaian pelaksanaan
program, serta faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan program
di Rumah Singgah Anak Mandiri.
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2. Penelitian tentang Pola Pelayanan sosial Anak Jalanan Perempuan di
Yayasan Indriya-Nati Yogyakarta oleh Leoni Agustina (2007). Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Fokus penelitian ini pada pelayanan
sosial anak jalanan perempuan, tetapi khusus untuk anak jalanan
perempuan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa pendekatan family and community sebagai
pendekatan paling baik digunakan untuk pelayanan sosial anak jalanan
perempuan. Kemudian pendidikan luar sekolah juga menjadi salah satu
solusi dalam memperbaiki kehidupan anak jalanan.
3. Penelitian oleh Yuniar Puspareni (2012) dengan judul Impian Anak
Jalanan (Studi Eksplorasi tentang Orientasi Masa Depan Anak Jalanan).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai orientasi masa depan anak jalanan usia
remaja yang meliputi macam-macam orientasi yang miliki, motif,
perencanaan dan evaluasi pencapaian rencana, dan faktor pengaruhnya.
Hasil penelitian ini yakni, diketahui bahwa beberapa subjek penelitian
mempunyai orientasi masa depan sedangkan beberapa masih belum
memiliki orientasi masa depan; subjek yang memiliki orientasi masa
depan telah mengalami tahap pembentukan orientasi masa depan dengan
motivasi, perencanaan dan evaluasi yang telah mereka buat; faktor-faktor
yang mempengaruhi antara lain faktor individu yang mencakup minat,
ketrampilan, pengalaman hidup, konsep diri dan sikap dalam menghadapi
kegagalan, faktor lingkungan yang meliputi dukungan lingkungan,
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interaksi dengan lingkungan, informasi mengenai masa depan, serta
faktor modeling dari lingkungan sekitar.
Ketiga penelitian yang relevan tersebut berfokus pada permasalahan
anak jalanan. Pada penelitian pertama oleh Widiasih Pujiastuti berfokus pada
peran rumah singgah dalam melakukan pelayanan sosial kepada anak jalanan,
serta bentuk pelayanan yang dilakukan rumah singgah. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Leoni Agustina berfokus pada pelayanan sosial untuk
anak jalanan perempuan serta faktor pendukung dan penghambat. Pada
penelitian Yuniar Puspareni berfokus pada orientasi masa depan yang
dimiliki anak jalanan. Dalam penelitian ini berfokus pada pendidikan untuk
anak jalanan di rumah singgah, yakni pada pelaksanaan pendidikan anak
jalanan, faktor pendukung dan penghambat, serta efektivitas pendidikan anak
jalanan di rumah singgah.
D. Kerangka Berpikir
Permasalahan maraknya anak jalanan yang berada di perkotaan tentu
saja menjadi perhatian pemerintah daerah yang bersangkutan, khususnya
dinas-dinas yang terkait. Permasalahan anak jalanan tentu saja bukan hanya
tanggung jawab pemerintah saja, tetapi juga masyarakat serta dinas yang
terkait yakni dinas sosial dan dinas pendidikan. Dinas sosial memiliki
peranan yang sangat penting dalam menangani anak jalanan, begitu juga
dengan dinas pendidikan.
Maraknya anak jalanan di daerah perkotaan, salah satunya
dilatarbelakangi oleh ketidakmerataan ekonomi. Ketidakmerataan ekonomi
tersebut memaksa anak untuk turun ke jalan dan bekerja di jalanan, bahkan
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melupakan pendidikannya. Banyak dari mereka mempunyai latar belakang
pendidikan, ketrampilan dan pengalaman yang rendah, bahkan tidak jarang
anak jalanan terbodohi oleh lingkungannya dan terseret pada kehidupan yang
negatif. Seperti yang telah diketahui bahwa anak jalanan seperti anak pada
umumnya juga perlu mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang optimal baik secara fisik, mental atau pun sosial. Anak jalanan
mempunyai hak dan kewajiban sama dengan anak pada umumnya. Anak
jalanan juga sebagai generasi penerus bangsa merupakan sumber daya
manusia yang sangat penting untuk keberlangsungan suatu bangsa.
Terkait dengan permasalahan di atas, serta mengacu pada Undang-
undang RI nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan Undang-
undang Dasar 1945 pasal 31, Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta PP nomor 17 tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus, maka
pemerintah perlu memberikan penanganan bagi permasalahan anak jalanan
ini. Salah satu upaya penanganan yang dilakukan pemerintah untuk
menanggulangi permasalahan anak jalanan yakni dengan pendirian rumah
singgah bagi anak jalanan.
Rumah singgah merupakan salah satu alternatif untuk penanganan
anak jalanan. Dalam rumah singgah ini anak jalanan mendapatkan
pendidikan, ketrampilan, dan pengalaman yang diharapkan dapat membantu










- UUD’ 45  pasal 28B ayat (2), pasal 31, pasal 34
- UU RI no. 23 thn 2002
- UU RI no. 20 thn 2003
- PP no 17 tahun 2010
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1. Bagaimana strategi yang dilakukan rumah singgah dalam menangani anak
jalanan?
2. Bagaimana pengelolaan rumah singgah di Yogyakarta?
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan bagi anak jalanan?
4. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan bagi anak jalanan?
5. Bagaimana tujuan pendidikan bagi anak jalanan?
6. Bagaimana peserta didik (input) pendidikan anak jalanan?
7. Bagaimana tenaga pendidik dan kependidikan dalam pelaksanaan
pendidikan anak jalanan?
8. Bagaimana isi pendidikan anak jalanan?





Penelitian ini menekankan pada pelaksanaan pendidikan anak jalanan
yang terdiri dari permasalahan strategi rumah singgah dalam menangani
permasalahan anak jalanan, pengelolaan pendidikan di rumah singgah, faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan anak jalanan, serta
efektivitas pelaksanaan pendidikan anak jalanan tersebut. Oleh karena itu
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
evaluatif deskriptif kualitatif.
Penelitian evaluatif merupakan kegiatan mengumpulkan dan
menganalisis data secara sistematik untuk menentukan manfaat atau nilai dari
pendidikan, dimana manfaat tersebut didasarkan pada standar atau kriteria
tertentu yang telah ditentukan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006 : 120).
Sedangkan dalam penelitian desktiptif mengadakan deskripsi untuk memberi
gambaran yang  lebih jelas mengenai topik permasalahan penelitian.
Sedangkan dalam metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti
berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik (Deddy
Mulyana, 2004: 150). Sesuai penjabaran di atas penelitian ini menggunakan
pendekatan evaluatif deskriptif, dimana dalam penelitian desktiptif bertujuan
untuk memberi gambaran yang  lebih jelas mengenai topik permasalahan
penelitian. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan mengenai pelaksanaan
pendidikan anak jalanan dan kebermanfaatan rumah singgah bagi pendidikan
anak jalanan.
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Sedangkan model evaluasi yang digunakan adalah Discrepancy
Model atau model kesenjangan. Model discrepancy ini dikembangkan oleh
Malcolm Provus dimana dalam model ini menekankan pada pandangan
adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan program dengan mengukur
besarnya kesenjangan yang ada di setiap komponen (Suharsimi Arikunto dan
Cepi Safruddin Abdul Jabar, 2007 : 31). Pada dasarnya model evaluasi ini
mengukur besarnya kesenjangan yang ada berdasarkan standar yang
seharusnya dicapai dengan pelaksanaannya.
Adapun skema proses perbandingan standar dengan pelaksanaan




Gambar 3. Alur Desain Evaluasi Model Discrepancy
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dalam model
Discrepancy yakni proses evaluasi dilakukan evaluator dengan
membandingkan atau mengkomparasikan antara standar program dengan
pelaksanaan program, yang kemudian hasil dari komparasi tersebut adalah
informasi apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar atau jauh dari
standar (terdapat ketidaksesuaian atau kesenjangan antara standar dengan
pelaksanaan). Informasi tersebut evaluator gunakan untuk menentukan
A
S = Standard
P = Program Performance
C = Compare
D = Discrepancy information
A = Change in program
performance or standard
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langkah selanjutnya, yakni apakah program akan dilanjutkan, mengganti
standar atau pengelola, mengganti program, atau bahkan menghentikan
program. Malcolm Provus dalam buku Blaine R. Worthen dan James R.
Sanders Educational Evaluation: Theory and Practice (1973 : 172)
menyebutkan bahwa :
“The purpose of program evaluation is to determine whether to
improve, maintanin, or terminate a program. Evaluation is the
process of (a) agreeing upon program standards, (b) determining
whether a discrepancy exists between some aspect of the program and
the standards governing that aspect of the program, and (c) using the
discrepancy information to identify the weaknesses of the program”.
Berdasarkan pendapat di atas, Provus menyebutkan bahwa kegunaan
dari evaluasi program adalah menentukan apakah program yang ada harus
diperbaiki atau direvisi, atau kah program harus diteruskan, atau bahkan
program harus dihentikan. Dalam kegiatan evaluasi, Provos menekankan
pada 3 tahapan yakni menentukan standar program, menentukan apakah
terdapat ketidaksesuaian antara standar dan pelaksanaan program, kemudian
menggunakan keridaksesuaian tersebut untuk mengidentifikasi kelemahan
program.
Berdasarkan penjabaran di atas, model evaluasi discrepancy
menekankan pada kegiatan mengukur adanya kesenjangan antara standar
yang akan dicapai dengan pelaksanaan yang telah terjadi. Kesenjangan atau
ketidaksesuaian tersebut akan digunakan untuk menentukan langkah
selanjutnya, yakni apakah program akan direvisi, diteruskan, atau bahkan
dihentikan. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pendidikan anak jalanan
dan efektivitas rumah singgah bagi pendidikan anak jalanan, dimana
kebermanfaatan atau efektivitas rumah singgah dan pendidikan anak jalanan
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diukur berdasarkan besarnya kesenjangan atau ketidaksesuaian yang ada
disetiap komponen pendidikan anak jalanan. Kesenjangan atau
ketidaksesuaian yang diukur dalam pendidikan anak jalanan ini adalah
kesenjangan antara proses pendidikan anak jalanan yang dilaksanakan
dibandingkan dengan standar pelaksanaan pendidikan anak jalanan yang telah
ditetapkan. Sedangkan untuk mengukur efektivitas rumah singgah dalam
melaksanakan pendidikan anak jalanan dilihat dari kesenjangan yang muncul
diantara komponen yang ada. Rumah singgah dapat dikatakan efektif apabila
kesenjangan antara standar dengan pelaksanaan pendidikan kecil, sedangkan
rumah singgah dikatakan tidak efektif apabila kesenjangan yang ada antara
standar dan pelaksanaan terlalu besar.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua rumah singgah yang berada di
Yogyakarta, yakni Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak
Mandiri. Rumah singgah yang pertama yakni Rumah Singgah Ahmad Dahlan
beralamat di Jalan Sidobali UH II/ 396 Yogyakarta 55165. Setting kedua
yakni Rumah Singgah Anak Mandiri yang beralamat di Jalan Perintis
Kemerdekaan No. 33B Umbulharjo Yogyakarta. Setting tersebut dipilih
karena kedua rumah singgah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda,
yakni Rumah Singgah Ahmad Dahlan lebih memfokuskan pada pendidikan
keagamaan dan karakter, sedangkan Rumah Singgah Anak Mandiri lebih
memfokuskan pada pendidikan formal bagi anak jalanan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini meliputi anak jalanan, tenaga pendidik,
pengelola di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak
Mandiri, serta masyarakat sekitar rumah singgah. Sedangkan objek penelitian
ini meliputi komponen-komponen pendidikan anak jalanan di rumah singgah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tahapan penting dalam suatu penelitian yakni pencarian
data. Peneliti harus tepat dalam memilih dan mencari sumber data yang
digunakan dalam penelitian. Dalam Penelitian ini, peneliti melakukan
pengumpulan data menggunakan tiga teknik, antara lain sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan sistematika fenomena
yang diselidiki. Observasi juga digunakan dengan membandingkan
kesenjangan antara standar dengan kenyataan. Observasi dilakukan di
Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri.
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan
pendidikan bagi anak jalanan, keadaan rumah singgah, keadaan peserta
didik dan pendidik, sarana prasarana yang berada di rumah singgah, serta
lingkungan rumah singgah.
2. Wawancara
Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan pendataan anak jalanan,
pelaksanaan pendidikan anak jalanan, pengelolaan rumah singgah, serta
strategi yang digunakan dalam menangani anak jalanan. Informan dalam
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penelitian ini telah ditentukan, yakni pimpinan rumah singgah, pekerja
sosial, tenaga pendidik dan kependidikan, anak jalanan, serta masyarakat.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dibagi menjadi dua, yakni tertulis dan tidak tertulis.
Dokumentasi tidak tertulis berguna untuk mempertegas dan
mengabadikan data yang diperoleh melalui observasi maupun
wawancara. Dokumentasi tidak tertulis digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai aktivitas anak jalanan, serta proses pendidikan.
Sedangkan studi dokumentasi tertulis digunakan untuk mencari data
lebih jelas mengenai rumah singgah, baik dari tujuan, visi dan misi,
regulasi, maupun peraturan dalam rumah singgah.
Sesuai dengan model evaluasi yang digunakan, maka perlu adanya
standar pada setiap komponen pendidikan anak jalanan. Standar tersebut
digunakan untuk melihat seberapa jauh kesenjangan yang ada antara standar
dengan pelaksanaan (performance), sehingga dapat diketahui sejauh mana
keefektifan rumah singgah bagi pendidikan anak jalanan. Adapun standar
setiap komponen pendidikan anak jalanan sebagai berikut:
Tabel 1. Standar Komponen Pendidikan dan Teknik Pengumpulan Data
I. Tujuan Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan






perilaku, dan sikap mental
yang mendukung untuk
mengembangkan diri.










masa depan yang lebih
baik.















Bertanggung jawab pada tugas yang diberikan
Menunjukkan nilai positif dalam berpakaian
Menunjukkan nilai positif dalam berbicara
Menunjukkan nilai positif saat berinteraksi
Anak mematuhi norma agama
Anak mematuhi norma hokum
Anak mematuhi norma social
Anak menghargai orang tua
2 Memiliki kecerdasan dan
ketrampilan khusus.
Anak mampu menerima pembelajaran





Anak mempunyai motivasi belajar Observasi
Anak melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya
4 Memiliki karakter, jiwa
persatuan dan kesatuan
Anak memiliki rasa cinta tanah air
ObservasiAnak memiliki rasa kebersamaanAnak memiliki rasa toleransi
Memiliki jiwa solidaritas terhadap sesama
5 Peserta didik dapat hidup
mandiri dalam masyarakat
Anak dapat berinteraksi dengan masyarakat
ObservasiAnak terlibat aktif dalam kegiatan masyarakatAnak dapat mengatasi permasalahan sosial
Anak hidup berdampingan dgn masyarakat
6 Peserta didik mempunyai
sikap yang normatif
Anak menaati peraturan yang ada
Observasi
Anak bersikap disiplin
Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
Anak tidak kembali ke jalan
Anak meninggalkan semua kegiatan jalanan
Terbebas dari minuman dan obat terlarang
Anak kembali kepada keluarga
III. Tenaga Pendidik dan Kependidikan











Pendidik mampu berinteraksi dengan anak
Pendidik mempunyai kedekatan dengan anak
Dapat bekerjasama dengan anak jalanan
Membantu anak aktif melakukan kegiatan belajar









Pendidik dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif
Dapat menguasai proses pembelajaran
Pendidik melakukan evaluasi setiap bulan
3 Memiliki kompetensi
kepribadian dan sosial
Pendidik memberikan contoh bersikap normatif
Observasi
Wawancara
Memberikan contoh berpakaian rapi
memberikan contoh bertutur kata baik
Pendidik memiliki kedisiplinan
Dapat berkomunikasi & berinteraksi dengan anak
Dapat berinteraksi dengan lingkungan rumah
singgah dan masyarakat







Mmenguasai kurikulum yang ada
Mampu melaksanakan kurikulum yang ada







Pendidikan minimal SMA atau sederajat
ObservasiDapat mengoperasikan komputerMengetahui tugas administrasi
Mengetahui tanggung jawab administrasi
2 Melaksanakan tugas
administrasi
Mencatat anak yang masuk dan keluar rumah
singgah.
ObservasiMembuat daftar hadir.Membuat laporan kegiatan pelayanan dan keuangan
Mengerjakan tugas-tugas administrasi.
Melaksanakan tugas-tuadministrasi
3 Bertanggung jawab dalam
administrasi
Kelancaran kegiatan administrasi.





Memiliki etos kerja tinggi
Observasi
Memiliki kedisiplinan
Dapat berinteraksi dengan anak, lingkungan rumah
singgah dan masyarakat
Dapat bekerja sama dgn warga rumah singgah
Dapat menerima anak jalanan
Mempunyai keikhlasan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab
IV. Isi Pendidikan








Terdapat pelajaran pendidikan agama
Dokumentasi
Observasi
Terdapat mata pelajaran PKn
Terdapat mata pelajaran IPS
Terdapat mata pelajaran IPA
Terdapat mata pelajaran bahasa Indonesia
Terdapat mata pelajaran bahasa Inggris
Terdapat mata pelajaran matematika







Terdapat bimbingan agama dan etika
bermasyarakat
ObservasiTerdapat pembelajaran minat dan bakatTerdapat pemberdayaan ketrampilan khusus dalam
sektor produksi
Terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus dalam
sektor barang dan jasa
3 Pembelajaran disesuaikan
dengan konsidi dan situasi,
serta karakteristik peserta
didik
kelas I dan II setiap jam pelajaran selama 30 menit.
Dokumentasi
Observasi
kelas III sampai dengan kelas VI  40 menit.
Pendidikan menengah pertama dan atas selama 45
menit.
V. Sarana-Prasarana




1 Terdapat tempat belajar Terdapat papan tulis dan alat tulis ObservasiTerdapat meja belajar






buku induk peserta didik
buku daftar hadir peserta didik
buku daftar nilai peserta didik,
buku tanda terima ijazah
buku keuangan
buku agenda pembelajaran
buku induk tenada pendidik dan kependidikan
buku daftar inventaris
buku surat masuk dan keluar.






Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan, maka
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan pedoman terkait apa saja yang akan diteliti,
kemudian akan dikembangkan selama pelaksanaan penelitian untuk
mendapatkan data dan informasi yang lebih rinci. Lembar observasi
digunakan untuk memperoleh data kualitatif yang berupa kondisi rumah
singgah, pelaksanaan pendidikan bagi anak jalanan, serta efektivitas
komponen pendidikan. Untuk mengetahui keandalan instrumen ini
peneliti menggunakan expert judgment. Lembar observasi peneliti
kembangkan dari Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Layanan
Khusus (PLK) untuk Anak Jalanan yang dilandasi PP No. 17 Tahun 2010
Bab PK dan PLK, yang kemudian dikembangkan dengan matrik yang
telah dikembangkan oleh peneliti dari expert judgment.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang digunakan
peneliti untuk mempermudah pada saat melakukan wawancara. Pedoman
wawancara berisi garis besar pertanyaan-pertanyaan dalam kegiatan
wawancara.
3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi digunakan peneliti untuk mengorganisir objek-
objek yang akan didokumentasikan. Dokumentasi dilakukan pada
kegiatan anak jalanan di rumah singgah.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif
yang dikemukakan oleh Milles & Hubberman. Dimana dalam analisis data
deskriptif kualitatif terdapat empat tahapan, antara lain; pengumpulan data,
reduksi data, display data, dan kesimpulan (verifikasi).
Gambar 4. Analisis data model interaktif Miles dan Huberman (Haris H, 2012:164)
Tahapan analisis data model interaktif Miles dan Huberman
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan
sebelum penelitian, pada saat penelitian, bahkan di akhir penelitian.
Pengumpulan data selama penelitian di lapangan dicatat dan direkam,
dalam bentuk deskriptif naratif, dengan menguraikan data yang
diperoleh selama penelitian di lapangan.
2. Reduksi Data (Data Reduction)
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian didapatkan, maka
tahapan selanjutnya yakni reduksi data. Reduksi data merupakan










data yang telah diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan
dianalisis. Burhan Bungin (2012) menyebutkan bahwa dalam kegiatan
reduksi data mencakup kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan
data selengkap mungkin, dan memilah-milahnya ke dalam suatu
konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Hasil dari
wawancara, hasil observasi, hasil dokumentasi diubah menjadi bentuk
script sesuai dengan formatnya masing-masing. Data yang telah
didapatkan tersebut dipilah-pilah, dirangkum, dipilih yang pokok,
difokuskan kepada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan
permasalahan efektivitas rumah singgah bagi pendidikan anak jalanan.
3. Display Data
Setelah semua data diolah berdasarkan instrument pengumpulan data
dan sudah berbentuk tulisan (script), langkah berikutnya yakni display
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
tabel, dan foto cetak atau sejenisnya. Herdiansyah (2010) menyebutkan
bahwa display data merupakan kegiatan mengolah data setengah jadi
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur
tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema
yang sudah dikelompokkandan dikategorikan, serta akan memecah
tema-tema tersebut ke daam bentuk yang lebih konkret dan sederhana
yang disebut dengan sub-tema yang diakhiri dengan pemberian kode
(coding) dari sub-tema tersebut.
4. Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion or Verifying)
Kegiatan verifikasi dalam model interaktif Miles dan Husman
pada dasarnya berisi tentang uraian dari seluruh sub-kategorisasi tema
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yang tercantum pada tabel kategorisasi dan pengkodean yang sudah
terselesaikan. Menurut Herdiansyah (2010), dalam model interaktif
Miles dan Husman pada tahapan kesimpulan atau verifikasi terdapat
tiga tahapan yang harus dilakukan. Pertama, menguraikan sub-
kategori tema dalam tabel kategorisasi dan pengodean disertai dengan
quote verbatim wawanvcaranya. Kedua, menjelaskan hasil temuan
penelitian dengan menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan aspek/
komponen. Ketiga, membuat kesimpulan dari temuan tersebut dengan
memberikan penjelasan dari jawaban pertanyaan penelitian yang
diajukan. Apabila ketiga tahapan tersebut telah selesai dilaksanakan,
maka dapat dikatakan bahwa secara analisis data kualitatif, penelitian
yang dilakukan telah selesai dan peneliti telah memiliki hasil atau
jawaban dari pertanyaan penelitian.
G. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
melakukan triangulasi data. Nusa Putera (2011 : 189-193) menyebutkan
bahwa triangulasi data atau sering disebut dengan cek dan ricek, yaitu
pengecekan data menggunakan beragam sumber (lebih dari satu sumber),
teknik, maupun waktu. Pengecekan menggunakan beragam sumber
ditujukan untuk memastikan apakah data yang didapatkan benar atau
tidak. Beragam teknik berarti menggunakan berbagai cara (teknik) secara
bergantian untuk memastikan apakah data yang didapatkan memang
benar. Beragam waktu berarti memeriksa keterangan dari sumber atau
informan yang sama pada waktu yang berbeda, serta membandingkan
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penjelasan informan dengan peneliti dan penjelasan ketika informan
berhadapan dengan publik.
Dalam teknik pengujian keabsahan terdapat triangulasi yang
terdiri dari triangulasi metode, teori, dan sumber data.Triangulasi metode
menurut Patton mengunakan strategi pengecekan hasil penelitian dengan
beberapa teknik pengumpulan data, pengecekan sumber data dengan
metode yang sama. Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola,
hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk
mencari tema atau penjelsan pembanding. Triangulasi sumber data
dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, membandingkan perkataan informan di depan publik dengan
perkataan secara pribadi, membandingkan perkataan publik mengenai
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan perspektif informan dengan pandangan
orang lain, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang
berkaitan (Burhan Bungin, 2011 : 264-266).
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan dua
tahapan triangulasi, yakni triangulasi sumber data dan teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai
informan, dimana hasil perbandingan tersebut dideskripsikan,
dikategorisasikan, dianalisis, kemudian ditarik kesimpulan. Triangulasi
teknik dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh
dari teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Maraknya anak jalanan di Yogyakarta tidak lepas dari akibat
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata. Pertumbuhan ekonomi yang tidak
merata tersebut tidak jarang menyebabkan keluarga sebagai unit terkecil
dalam masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhannya, yang pada ada
akhirnya anak menjadi korban. Kebutuhan dasar anak untuk memperoleh
tempet tinggal yang layak, makanan, kasih sayang, bahkan pendidikan pun
menjadi terbengkalai.
Melihat permasalahan tersebut, pemerintah pusat dan daerah, serta LSM
melakukan berbagai pendekatan untuk mengatasi permasalahan anak jalanan,
salah satunya yakni dengan mendirikan Rumah Singgah. Dengan adanya
Rumah Singgah ini diharapkan dapat memberikan pendampingan dan
advokasi anak jalanan.
1. Rumah Singgah Ahmad Dahlan
a. Profil Rumah Singgah Ahmad Dahlan
1) Sejarah Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Realita bahwa merebaknya anak-anak yang terpaksa harus turun
ke jalanan untuk mencari sesuap nasi demi bertahan hidup
menimbulkan keterpanggilan jiwa para ikatan Muhammadiyah. Melihat
fenomena tersebut, Ikatan Muhammadiyah berkeinginan untuk
membebaskan Yogyakarta dari anak jalanan melalui Ahmad Dahlan
Foundation, yang pada akhirnya pengurus Ahmad Dahlan Foundation
mendirikan Pondok Pesantren Muhammadiyah (Rumah Singgah)
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Ahmad Dahlan pada tanggal 14 Maret 2000. Pendirian Rumah Singgah
ini berdasarkan dari keinginan para pengurus Ahmad Dahlan
Foundation untuk tidak hanya membantu mengentaskan anak-anak
jalanan secara insidentil dan parsial atau hanya membantu sekolah,
konsumsi, pakaian dan uang jajan, tetapi lebih dari itu ingin melakukan
kerja pendampingan secara terencana, terorganisir, terprogram dan
dilakukan secara berkelanjutan.
2) Identitas Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Nama Lembaga : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Tanggal Berdiri : 14 Maret 2000
Badan Hukum : -Akte Notaris: Daliso Rudianto, SH. No. 05. Thn 2001
- SK Dinkeskessos DIY No. 31/KPTS/XI/2001
- SK Depag DIY no. A 05198 Tahun 2005
Alamat : Jl.Sidobali UH II No.396 Yogyakarta 55615
Telp. (0274) 7480582
Sekretariat : - Pondok Pesantren Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Selokraman KG III/1083 Kotagede Yogyakarta
Telp. (0274) 7407757
- Pusat Pelatihan Ahmad Dahlan
Purbayan Gg.III Purbayan Kotagede Yogyakarta
Telp. 08121562078
Kecamatan : Umbul Harjo
Kota : Yogyakarta
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
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Rumah Singgah Ahmad Dahlan merupakan lembaga
independent yang berfokus pada kegiatan pemberdayaan dan
pendampingan anak jalanan. Rumah singgah ini beralamatkan di
Jl.Sidobali UH II No.396 Yogyakarta 55615. Seperti halnya lembaga
independent lainnya, rumah singgah ini tidak terikat dengan dinas atau
pun lembaga lainnya, namun tidak menutup kemungkinan lembaga ini
bekerja sama dengan dinas maupun lembaga terkait.
Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini tidak hanya memberikan
pendampingan kepada anak jalanan untuk menuju komunitas yang
normatif dan berkeadaban, tetapi juga memberikan pendampingan yang
alternatif, yakni pendampingan yang berbasis mental spiritual, bakat,
minat dan kemauan, psikologis (sesuai permasalahan anak), sehingga
potensi anak dapat berkembang secara maksimal.
3) Peraturan Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Setiap lembaga tentu saja mempunyai peraturan yang harus
ditaati semua anggotanya, tidak terkecuali Rumah Singgah Ahmad
Dahlan. Peraturan yang dibuat rumah singgah ini untuk mengatur sikap
dan perilaku anak di rumah singgah, selain itu dengan adanya peraturan
ini anak akan berlatih untuk bersikap normatif. Adapun peraturan
Ahmad Dahlan sebagai berikut :
a) Wajib melaksanakan kewajiban menjalankan ibadah
b) Wajib mentaati dan melaksanakan semua tata tertib yang ada
c) Wajib mengikuti program-program Rumah Singgah Ahmad Dahlan
d) Dilarang keras minum-minuman keras, mengkonsumsi narkoba, dan
melakukan tindakan asusila lainnya
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e) Harus izin kepada Pengurus ketika akan meninggalkan rumah
singgah
f) Tidak boleh tidur/menginap di emperan toko, stasiun, terminal, dsb
g) Berpakaian rapi, sopan dan bersih
h) Dilarang menempel gambar/ corat-coret tembok rumah singgah
i) Dilarang menjual, mengambil dan merusak alat & barang milik
rumah singgah
j) Tidak diperbolehkan berkelahi  dengan sesama penghuni rumah
singgah
k) Wajib mengikuti arahan, nasihat dan bimbingan Pengurus Rumah
Singgah
l) Tidak boleh pulang lebih dari jam 12 malam
m) Tidak boleh membawa senjata tajam di Rumah Singgah
n) Tidak boleh meminta makanan, minuman, dsb di luar Rumah
Singgah
o) Dilarang menato, menyemir rambut dan mencoret-coret baju di
Rumah Singgah
p) Wajib bekerja sama dan saling tolong-menolong kepada sesama
penghuni Rumah Singgah
q) Tidak boleh melawan dan berani kepada Pengurus
r) Tidak boleh dobel pelayanan di Rumah Singgah lain.
4) Visi dan Misi Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Rumah Singgah Ahmad Dahlan pada awalnya mempunyai visi
membebaskan Yogyakarta dari anak jalanan, namun dalam
pelaksanaannya visi tersebut sulit untuk diwujudkan, hingga pada
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akhirnya visi tersebut direvisi. Adapun Visi dan Misi Rumah Singgah
Ahmad Dahlan sebagai berikut;
Visi :
“ Mewujudkan Kota Yogyakarta yang ramah dengan anak”
Misi :
- Mendirikan sentra-sentra pendidikan (pelatihan) untuk anak jalanan.
- Melakukan pendampingan dan advokasi kepada anak jalanan.
- Bergabung bersama masyarakat untuk kampanye peduli anak
jalanan.
- Memperjuangkan taraf hidup anak secara hukum, politik, ekonomi
dan sosial.
Pada dasarnya visi Rumah Singgah ini untuk mewujudkan kota
yang ramah dan layak untuk anak, diharapkan Yogyakarta menjadi kota
yang nyaman bagi anak-anak baik dari infrastruktur yang ada,
lingkungan masyarakat, atau pun dari birokrasi atau pemerintahan.
b. Program Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam mewujudkan visi dan misi yang telah dijabarkan, maka
Rumah Singgah Ahmad Dahlan menetapkan dua program yakni program
utama dan program pendukung, kedua program tersebut sebagai berikut :
PROGRAM UTAMA
RUMAH SINGGAH AHMAD DAHLAN
TAHUN 2013
1. Pendidikan Mental
2. Kembali ke Sekolah
3. Pemberdayaan Usaha Anak (KUBE)
4. Advokasi Anak Personal
5. Beasiswa
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Sumber: Rumah Singgah Ahmad Dahlan
a) Pendidikan Mental
Pendidikan mental ini diharapkan dapat mengembalikan
pola hidup anak jalanan yang bebas menjadi normatif. Pendidikan
mental di Rumah Singgah ini dilaksanakan melalui pendidikan
karakter, pembelajaran iqro’ atau pengajian dan pemberian
motivasi-motivasi, diharapkan dengan adanya pendidikan agama
dan karakter ini anak dapat membekali dirinya dari dunia jalanan,
sehingga anak tidak kembali ke jalanan.
b) Kembali ke sekolah
Dalam program ini, pihak rumah singgah melakukan
mediasi kepada anak jalanan agar anak dapat mengenyam
pendidikan baik formal maupun non formal. Jalur formal ditempuh
dengan menitipkan anak jalanan kepada sekolah yang mampu
menampung, serta jalur non formal ditempuh melalui kejar paket.
c) Pemberdayaan Usaha Anak (KUBE)
Pemberdayaan usaha anak ini melalui pendidikan
ketrampilan atau life skill. Dalam program ini anak diberikan
berbagai ketrampilan, seperti sablon, mencukur, perbengkelan.
PROGRAM PENDUKUNG







Pihak rumah singgah sendiri akan memberikan modal usaha yang
dibantu oleh Dinas terkait maupun lembaga lain yang terkait untuk
mendukung usaha yang dilakukan anak, sehingga diharapkan anak
tidak kembali bekerja di jalanan.
d) Advokasi Anak Personal
Program ini lebih menjamin pada hak-hak dasar anak.
Rumah singgah akan melakukan advokasi personal pada anak-anak
yang terabaikan hak-hak dasar mereka. Pihak rumah singgah akan
mengupayakan pemenuhan hak dasar anak, yakni hak identitas, hak
atas pengasuhan, hak atas kebutuhan dasar, kesehatan, pendidikan,
dan hak untuk mendapatkan bantuan dan perlindungan hukum.
e) Beasiswa
Rumah Singgah akan memberikan beasiswa kepada anak
jalanan maupun anak yang tidak mampu untuk dapat meneruskan
pendidikan secara formal, tentu saja dibantu oleh Dinas Pendidikan
yang terkait. Beasiswa ini tentu saja hanya untuk anak yang ingin
belajar melalui jalur formal.
c. Data Anak Binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Data anak binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan pada tiga tahun
terakhir mengalami penurunan. Pada tahun 2011 jumlah anak binaan
Rumah Singgah ini sebanyak 40 anak dengan rincian 7 anak binaan
perempuan dengan usia 11 tahun sampai 17 tahun dan 33 anak binaan laki-
laki dengan usia 8 tahun sampai dengan 18 tahun. Sedangkan pada tahun
2012 mengalami penurunan jumlah anak binaan, yakni sebanyak 5 anak.
Pada tahun 2012 jumlah anak binaan menjadi 35 anak dengan rincian 3
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anak binaan perempuan dan 32 anak binaan laki-laki. Sedangkan pada
tahun 2013 jumlah anak binaan menurun menjadi 30 anak dengan rincian
1 anak binaan perempuan dan 29 anak binaan laki-laki. Adapun rincian
anak binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan tahun 2013 sebagai berikut :
Tabel 2. Daftar Anak Binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 2013
No Nama Umur Tinggal
1. DB 17 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
2. ADS 10 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
3. YS 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
4. AGS 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
5. IQL 12 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
6. AK 17 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
7. ASS 14 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
8. DN 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
9. DD 20 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
10. RA 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
11. NMS 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
12. SA 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
13. IAA 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
14. DA 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
15. MA 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
16. FSL 12 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
17. DRK 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
18. MNH 14 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
19. HYT 16 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
20. MR 15 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
21. MB 9 Ledok, Timoho
22. MF 14 Rumah Singgah Ahmad Dahlan
23. DNIK 14 Giwangan, Yogyakarta
24. IP 13 Banguntapan, Bantul
25. DDK 12 Giwangan, Yogyakarta
26. PR 12 Seputaran Alun-alun Utara Yk
27. FB 12 Bener, Tegalrejo Yk
28. RVI 16 Terban, Yogyakarta
29. MI 11 Seputaran Kraton Yk
30. ADT 10 Seputaran Kraton Yk
Sumber : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
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d. Data Pengurus Rumah Singgah Ahmad Dahlan
STRUKTUR ORGANISASI
PENGELOLA RUMAH SINGGAH AHMAD DAHLAN
Garis perintah :
Garis koordinasi :
Gambar 5. Struktur Organisasi Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Pimpinan : Suyadi A.Md.
Sekretaris : Eka Nurharyati
Bendahara : Anita Chomsatun, M.Si
















2. Rumah Singgah Anak Mandiri
a. Profil Rumah Singgah Anak Mandiri
1) Sejarah Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri merupakan salah satu Lembaga
Sosial yang sudah berdiri dari tahun 1997. Lembaga sosial ini berkiprah
dalam penangganan permasalahan anak. Rumah Singgah Anak Mandiri
ini bergerak dalam memberikan pelayanan kepada anak-anak yang
kurang beruntung yang hidup di jalanan. Rumah singgah ini
berkeinginan untuk mengembalikan hak-hak dasar anak, sehingga
menjadi anak yang utuh di masa depan.
2) Identitas Rumah Singgah Anak Mandiri
Nama Lembaga : Rumah Singgah Anak Mandiri
Tahun Berdiri : 1997
Alamat : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 33B Umbulharjo
Kecamatan : Umbul Harjo
Kota : Yogyakarta
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Rumah Singgah Anak Mandiri terletak di Jalan Perintis
Kemerdekaan No. 33B Umbulharjo. Letak Rumah Singgah ini sangat
strategis, yakni berada di pinggir jalan raya. Rumah Singgah Anak
Mandiri juga merupakan lembaga independent yang tidak terikat oleh
dinas dan lembaga terkait lainnya, namun Rumah Singgah ini telah
menjadi rekanan Dinas Sosial untuk mengatasi permasalahan anak
jalanan, selain itu Rumah Singgah ini juga bekerja sama dengan
lembaga lain yang terkait.
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3) Visi dan Misi Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai visi dan misi sebagai
berikut :
Visi :
“Mewujudkan kesejahteraan anak-anak jalanan dan anak terlantar
melalui pendampingan serta serta perlindungan hak anak”
Misi:
“Mendorong dan memberikan penyadaran masyarakat luas akan
penting dan perlunya menghargai hak anak untuk dapat tumbuh
kembang dengan baik”
Dalam misi di atas ditekankan pada peran serta masyarakat
untuk menghargai anak jalanan dengan cara memberikan peluang
kepada anak jalanan untuk tumbuh dan berkembang seperti halnya anak
pada umumnya. Partisipasi masyarakat sangat diperlukan untuk
mengenalkan anak pada kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai
bermasyarakat, serta perilaku yang normatif, sehingga diharapkan anak
dapat diterima lagi di masyarakat.
b. Program Rumah Singgah Anak Mandiri
Dalam mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan Rumah
Singgah Anak Mandiri mempunyai empat program, antara lain sebagai
berikut :
a) Program Beasiswa BPD (BASIS)
b) Program Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)
c) Program Taman Belajar Masyarakat (TBM)
d) Program Pendidikan Layanan Khusus (PLK)
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c. Data Anak Binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai 270 binaan, dengan
rincian 15 binaan pada program BASIS, 100 binaan pada program PKSA,
25 binaan pada program PLK, 130 binaan pada program TBM. Pada
dasarnya jumlah binaan pada program PLK lebih dari 25 anak binaan,
karena selain dari anak jalanan dan anak terlantar Rumah Singgah ini juga
membuka pelayanan remedial atau les gratis untuk siapa pun, tidak
menutup kemungkinan masyarakat sekitar. Adapun rincian jumlah binaan
Rumah Singgah Anak Mandiri sebagai berikut :




1. BASIS SMP, SMA 9 6 15
2. PKSA 59 41 100
3. TBM 130




Sumber: Administrasi Rumah Singgah Anak Mandiri
d. Data Pengurus Rumah Singgah Anak Mandiri
Pimpinan : Ir. Mohammad Wahban
Adm dan Keuangan : Tri Supadmi, A. Md
Koord. Pendamping : Christanti W, SP
Pendamping : 1. Sumarno, S. IP
2. Firdauz Muzaki
3. Giyanti, AMd
4. Rukmini Astuti, S.Sos
Tutor Bahasa Inggris : Deodatus Perdana, S. Pd
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Tutor Komputer : Abdurahman Saleh, S
Tutor Musik : Suheria, S. Pd
Tutor MTK dan IPA : Aris Ruhiman, S. Pd
Pendamping Lapangan : a. Bambang Sukamto, S. Sos
b. Sriyuni Shobiyah, S. Sos
IT Consulting : Agus SW
Berdasarkan data pengurus tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar pengurus Rumah Singgah ini merupakan ahli dalam
bidangnya. Rumah Singgah ini mempunyai empat tutor yang berkompeten
pada bidangnya. Selain itu sebagian besar pengurus Rumah Singgah ini
merupakan sarjana dan terdapat sarjana sosial.
Adapun skema struktur organisasi pengelola Rumah Singgah Anak
Mandiri ini sebagai berikut :
Struktur Rumah Singgah Anak Mandiri





















1. Pelaksanaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
Permasalahan anak jalanan sangat penting, mengingat anak jalanan
juga merupakan anak pada umumnya dimana nasib perkembangan bangsa
ini tergantung di tangan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus.
Tentu saja apabila generasi penerus bangsa tidak memiliki pendidikan atau
ketrampilan, nasib bangsa ini pun di pertanyakan.
Permasalahan anak jalanan tersebut tentu saja tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah saja tetapi juga melibatkan masyarakat.
Penanganan permasalahan anak jalanan ini tentu saja membutuhkan kerja
sama antara semua pihak terkait, baik pemerintah pusat, propinsi, kota,
masyarakat, LSM, maupun ORMAS.
a. Strategi Rumah Singgah Mengatasi Anak Jalanan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam mengatasi permasalahan anak jalanan ini, Rumah
Singgah Ahmad Dahlan telah melakukan berbagai tahapan, mulai dari
tahapan penjangkauan anak di jalanan, dimana dalam tahapan ini pihak
rumah singgah turun langsung ke jalanan maupun tempat-tempat
berkumpulnya anak jalanan.
Sepertihalnya yang diutarakan oleh pemimpin Rumah Singgah
Ahmad Dahlan:
“…kasihan melihat mereka di jalan akhirnya diajak pulang terus
kita data di sini. Ya awalnya saya memang turun langsung ke
jalan sama mbak Stt, mbak E, mbak Ant, saya sering mendata
anak, kira-kira dia mau program apa dari yang kita bisa
berikan”.
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Begitu juga yang diungkapkan oleh salah satu pekerja sosial :
“Kita jangkau di jalan, anak-anak yang bermobilitas disana itu
semua kita dekati, kita kasih pengarahan-pengarahan, lambat
laun kalo mau kita tarik kesini, kasih pendidikan, dari
independent pure dari rumah singgah, baru ketika mau tindak
lanjut rumah singgah nanti koordinasi dengan kita dari
kementerian nanti akan dibantu dari segi apa yang memang
perlu kita bantu”.
Seperti yang telah diutarakan oleh pemimpin rumah singgah dan
pekerja sosial di atas, pelaksanaan semua tahapan tersebut dilaksanakan
secara mandiri oleh rumah singgah, pihak dinas terkait hanya
membantu memberikan dana operasional untuk pelaksanaan program.
Pada tahap pertama rumah singgah melakukan penjangkauan terhadap
anak jalanan di kantong-kantong anak jalanan, baik di tempat tinggal
anak, perempatan, maupun di sepanjang jalan. Tahapan penjangkaun ini
dilakukan sendiri oleh pihak rumah singgah. Dalam melakukan
penjangkauan, setiap rumah singgah telah mempunyai plot area atau
pembagian wilayah sendiri. Seperti yang telah diungkapkan oleh
pemimpin rumah singgah :
“Ya wilayah-wilayah dek, pokoknya ya yang daerah sini-sini.
Udah ada pembagiannya, yang daerah sana ada daerah Girlan,
terus di sana ada Hafara, terus di sana ada Diponegoro, tapi kan
mobilitas anak tinggi kadang anak yang di sini ke sana”.
Demikian juga yang telah diutarakan oleh pekerja sosial :
“Biasanya ada wilayah masing-masing, kalau kaya Ahmad
Dahlan kita punya wilayah di altar, kopi jos, pakualaman, janti,
jadi ada semacam  area-area tertentu jadi kita nanti tingkat
penjangkauan”.
Seperti yang telah diungkapkan pemimpin dan pekerja sosial di
atas, dapat diketahui bahwa sasaran wilayah Rumah Singgah Ahmad
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Dahlan ini di wilayah Alun-alun Utara, Kopi Jos, Pakualaman, serta
Janti. Walaupun setiap rumah singgah mempunyai pembagian wilayah
yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya anak jalanan ini mempunyai
mobilitas yang sangat tinggi, jadi tidak menutup kemungkinan anak
akan berpindah-pindah tempat.
Kemudian setelah melakukan penjangkauan di jalanan, tahap
selanjutnya yakni tahap masuk rumah singgah. Dalam tahapan ini
pihak rumah singgah melakukan assessment. Pada tahapan ini pekerja
sosial harus melakukan pendekatan kepada anak jalanan dimana
pendekatan tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk benar-benar
mengetahui permasalahan, kebutuhan dan potensi yang dimiliki anak.
Seperti yang dikatakan oleh pekerja sosial :
“Jadi yang pertama itu ada personal approach pendekatan
secara pribadi dulu, ketika kita sudah merasa dekat dengan anak,
anak nyaman dengan kita, baru mereka welcome, bisa cerita
semuanya, apa keinginan mereka, tidak kita paksakan mbak,
jadi kalau anak tidak mau sekolah ya tidak usah kita sekolahkan,
karena hanya nothing possible, gak ada hasilnya apapun. Jadi
kalau anak nggak mau sekolah kita cari apasih yang anak itu
punya minat, anak itu sering  minat dengan desain, kita akses ke
desainer-desainer kaya MSD, ISI, untuk memberi pelatihan ke
anak, misalnya anak suka pada otomotif kita carikan
ketrampilan ke otomotif, kita carikan kursus. Kita ini lebih
mediasi ke mereka, anak jalanan tidak bisa dipaksa untuk
melaksanakan wajar 9 tahun. Jadi kita ikuti alur tapi dengan
norma-norma tertentu, ketika anak nggak mau sekolah ya sama
aja, mereka gak sekolah, bolos, jadi ada tahap assessment
pelacakan awal, studi kasus, prosesnya lama.
Tahapan selanjutnya yakni persiapan pendampingan yang
didasarkan atas hasil assessment yang telah dilakukan. Setelah
mengetahui kebutuhan dan potensi anak jalanan, maka pihak rumah
singgah menentukan program apa yang sesuai dengan anak.
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Setelah itu, tahapan selanjutnya yakni pelaksanaan
pendampingan yang telah direncanakan pada langkah sebelumnya.
Dalam tahapan pendampingan ini juga terdapat kegiatan monitoring dan
evaluasi pelaksanaan pendampingan yang telah dilakukan. Pada
dasarnya evaluasi yang dilakukan pihak rumah singgah tidak seperti
evaluasi yang dilakukan sekolah, evaluasi ini lebih menitikberatkan
pada pencapaian sikap normatif. Seperti yang dikemukakan oleh
pemimpin rumah singgah :
“Evaluasi ini memang kita tidak bisa secara global menyamakan
evaluasi. Kita evaluasi adalah per anak ada kegiatan sendiri
bahwa anak ini sudah normatif atau apa perkembangannya
sangat tidak sesuai dengan yang normatif lah…….Wah itu
gimana, ada diskusi lah antara kita dan temen-temen bahwa ini
ternyata perkembangannya sangat lamban, seperti itu harus
mendapatkan perhatian. Ya seperti itu, hasilnya ya mungkin
kalau raport nilai 8, tidak bisa dinilai seperti itu, tapi tetap ada
evaluasi menyeluruh bagaimana perkembangan anak ke depan
apakah keberhasilan kita sejauh mana, untuk menentukan
langkah yang akan datang lagi”.
Selanjutnya yakni tahapan terakhir, yakni pengakhiran
pendampingan pada anak. Rumah Singgah mempunyai hak untuk
melakukan pengakhiran pendampingan pada anak, adapun beberapa
pertimbangan, yakni anak sudah normatif, anak kembali kepada
keluarganya, anak sudah bekerja, atau sudah berumur lebih dari 20
tahun. Seperti yang dikatakan pemimpin rumah singgah, Bapak SYD :
“Ya memang harus di lepas, memang harus kita kembalikan.
Dalam dilepas disinikan ada artian rujuk ke dunia kerja. Dunia
kerja itu ada dua, modal sendiri dikasih modal atau dititipkan ke
suatu instansi atau pun lembaga-lembaga yang mau menampung
mereka seperti itu. Ya kita carikan, mungkin dari dinas sosial
mempunyai program apa, atau dari dinas tenaga kerja yang
mempunyai program-program untuk yang maching ya digathuk-
gathuk ke lah biar bisa masuk ke situ, dan ada akses untuk kita”.
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Pada tahapan terakhir ini terdapat pemantauan terhadap mantan
anak binaan. Seperti yang dijelaskan oleh pemimpin rumah singgah :
“ya anak harus tetap kami pantau, nanti  anak itu bekerja terus
ya boleh tinggal di sini tapi kalo kos sendiri kemudian ikut
komunitas mana gitu kadang watak dulu yang berapa tahun itu
akan muncul lagi, mungkin sering nyuri, sering mendem, sulit
itu”.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa
dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, pihak rumah singgah
mempunyai lima tahapan, yakni tahap penjangkauan,  tahap masuk
rumah singgah, persiapan pendampingan berdasarkan assessment yang
dilakukan pekerja sosial pada tahapan masuk rumah singgah, kemudian
tahapan pelaksanaan pendampinggan, hingga tahapan pengakhiran
pendampingan. Kelima tahapan tersebut rumah singgah laksanakan
secara mandiri.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, pada dasarnya
tahapan yang dimiliki Rumah Singgah Anak Mandiri sama dengan
tahapan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan, baik dari tahapan
penjangkauan sampai dengan tahapan pengakhiran pendampingan.
Seperti halnya yang telah diutarakan oleh Bapak MW sebagai
pemimpin Rumah Singgah Anak Mandiri :
“…jadi gini sebelum kita melakukan layanan pendidikan atau
pemberdayaan pendidikan, ini kita melakukan kegiatan, ya ada
tahap-tahap untuk kearah sana. Misalnya ketika anak masih di
jalan kita jangkau, terus kita damping, terus kita motivasi, kita
kasih tau di rumah singgah ini ada seperti ini. Kemudian kita
dapat kebutuhannya apa, kita bisa lihat oh anak ini arahnya ke
pendidikan, ya nanti kita arahkan ke pendidikan. Kalau anak
nggak sekolah ya kita kasih ketrampilan, tapi  kalau anak
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sekolahnya kurang ya kita mantapkan lagi, kita remedial. Nah
setelah kondisi anak ini mau diberdayakan, nanti kan kita
masukan ke program kan ada program pemberdayaan anak
untuk pendidikan”.
Demikian juga yang diutarakan oleh Ibu Ynt salah satu pekerja
sosial :
“Ya penjangkauan turun ke jalan, terus kenalan dulu,
pendekatan, ngobrol-ngobrol, setelah ngobrol cocok kan baru
ditanya sekolah dimana, terus baru kita baru masuk kasih tau
arep sekolah po le ora bayar ne rumah singgah. Kita kasih tau,
kamu bisa kejar paket dapet ketrampilan, punya ijazah bisa buat
kerja, dengan tidak membayar kan anak sudah mau menerima.
Yang kepengen belajar di sini kita hargai, makanya kadang
dikasih beras, snak. Tapi ya ora saben dino dikasih beras, paling
tidak satu minggu”.
Dalam tahapan penjangkauan ini dilakukan secara mandiri oleh
rumah singgah. Rumah singgah melakukan pendekatan dengan anak
jalanan, kemudian melakukan pendataan mengenai anak, pendampingan
secara perlahan, memberikan motivasi kepada anak jalanan, melakukan
sosialisasi pada anak akan manfaat dan kegiatan rumah singgah,
sehingga timbul kepercayaan antara anak jalanan dengan pihak rumah
singgah. Sedangkan salah satu strategi melakukan pendekatan dengan
anak jalanan pihak rumah singgah berbincang-bincang dengan
menggunakan bahasa Jawa. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Tnt,
seorang tenaga administrasi :
“Mungkin salah satu ya cara kita melakukan pendekatan dengan
anak itu ya pakai bahasa jawa itu mbak, mungkin dengan bahasa
jawa yang halus kan kayak kita nanya sama mereka, meraka kan
jadi merasa dihargai, jadi lama kelamaan mereka jadi merasa
dekat dan bahasa yang mereka gunakan kan lama-lama juga
mengikuti jadi halus. Kaya Nr sama Ev ini dulu pertama datang
kesini bahasanya wah ya gitu mbak, tapi sekarang sudah bisa
halus”.
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Dalam melakukan penjangkauan, rumah singgah memiliki
sasaran wilayah atau plotting area sendiri. Seperti yang telah
diutarakan oleh pemimpin Rumah Singgah Anak Mandiri, Bapak MW :
“Ya kita ada ploting area sendiri. Sebetulnya kita melakukan
wilayah kota, tapi ya kalau ada yang bisa kita garap ya kita
datangi walaupun kita konsentrasinya ke jogja selatan. Wilayah
kota gede,giwangan umbulharjo, alun-alun selatan, dongkelan,
sampai pojok beteng kulon”.
Demikian juga yang diutarakan oleh Ibu Tnt, seorang tenaga
administrasi :
“…Kadang kita penajngkauan dengan Dinas Sosial, dengan
Polda, dengan temen-temen yang care Rumah Singgah gitu kaya
Hafara, Indriya Nati, dengan LPA, dengan Diponegoro, dengan
Ahmad Dahlan, kita penjangkauan sampai alun-alun, nanti
ploting areanya mana, nanti titik-titik merah anak-anak suka
ngumpul gitu sudah ada jadwalnya. Walaupun kadang nanti
penjangkauannya blong mbak, cuma dapet orang dewasa
anaknya nggak ada”.
Tahapan selanjutnya yakni tahapan masuk rumah singgah, pada
tahapan ini pihak rumah singgah mulai mengidentifikasi kebutuhan
anak. Setelah mengetahui kebutuhan anak, maka tahap selanjutnya
yakni tahapan persiapan pendampingan. Pada dasarnya konsentrasi
utama rumah singgah ini untuk pendidikan anak jalanan, jadi rumah
singgah mengupayakan agar anak dapat mengenyam pendidikan, baik
formal maupun non formal. Pada tahapan persiapan ini, pihak rumah
singgah mempersiapkan anak untuk memperoleh pendampingan dengan
mengelompokkannya sesuai dengan kebutuhan.
Seperti yang telah diutarakan oleh pemimpin Rumah Singgah
Anak Mandiri Bapak MW :
78
“Gini, anak ini umur berapa, kalau misal ada anak umurnya
masih bisa SD, umur 12 atau 13 sampai 13 kan masih bisa SD
kelas 6 masih pantas, kalau anak umur 11 atau 12 jadi bisa kita
tetapkan langsung masuk SD kelas 5. Untuk SMP berarti kan dia
harus  lulus SD atau dia lulus paket A, nah ini kan kita rujukkan
ke SMP, bisa ini untuk anak yang usianya masih pantas untuk
menjadi anak SMP.
Tahapan selanjutnya yakni tahap pendampingan, karena
konsentrasi utama rumah singgah pada pendidikan anak, maka rumah
singgah bekerja sama dengan pihak sekolah. Seperti yang telah
diutarakan oleh Bapak MW sebagai pemimpin rumah singgah :
“kita mendampinggi, kita mengadvokasi,  jadi kita yang
memediasi untuk sekolah dimana temen-temen nanti yang akan
ke sekolah formal. Dari dinas ndak ada, kita yang punya
kesepakatan dengan pihak sekolah. Kalaupun memenuhi syarat
diterima di sekolah itu, tapi kan pilihan terakhirkan kan kita
pindahkan ke formal”.
Tahapan terakhir yakni tahap pengakhiran pendampingan,
rumah singgah ini mempunyai hak untuk mengakhiri pendampingan
apabila anak sudah beranjak dewasa atau umur sudah diatas 21 tahun,
atau anak sudah selesai menerima pendampingan, atau anak memang
berniat untuk meninggalkan rumah singgah. Seperti yang telah
diutarakan oleh tenaga administrasi rumah singgah :
“Kalau standarnya kan 20 tahun untuk kategori anak ya, tapi kan
kalau dari kesehatan itu dibawah 21 tahun, 24 tahun itu masih
bisa, tapi kita endak mengadopsi itu, kita pakai yang 21 tahun.
anak sudah menikah, anak sudah kerja, kembali kepada
keluarga, anak sudah niat untuk pergi”.
Ibu Tnt, seorang tenaga administrasi di rumah singgah juga
menjelaskan beberapa alasan pengakhiran pendampingan :
“Alasannya karena kepentingan anak, tapi kan satu anak dengan
anak yang lain kan beda kasus yang dihadapi beda
penyelesaiannya ya, intinya kita melepas anak tergantung kasus
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yang dihadapi.…Jadi bisa jadi contohnya kayak si A, kita harus
melespakan dia karena harus sekolah, kita terpaksa melepas
dibawah perlindungan panti, tapi kan itu juga demi kebaikan
anak. Jadi ada yang renifikasi, memang kita pulangkan karena
sudah ketemu dengan kelaurganya dan keluarganya mau
menerima. Kita lepas lagi karena anak sudah kerja, kita lepaskan
juga nggak mungkin dia terus di sini. Atau anak memang sudah
berniat untuk pergi dari rumah singgah. Terpaksanya ya
mungkin karena pernikahan kecelakaan, masih anak, tapi
terpaksa kita lepas. Cuman untuk adopsi kita tidak akan
melepaskan anak, karena kita memang bukan lembaga yang bisa
untuk mengadopsi anak, kita juga nggak akan gegabah
melepaskan anak…Tapi kalau mereka belum siap dilepas tapi
umurnya sudah diatas 21 tahun, kita masih bisa menerima, tapi
dalam artian bukan sebagai anak ya”.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat
diketahui bahwa dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, Rumah
Singgah Anak Mandiri juga mempunyai lima tahapan sepertihalnya
Rumah Singgah Ahmad Dahlan, dimana kelima tahapan tersebut
dilaksanakan secara independen. Tahapan tersebut antara lain, tahap
penjangkauan,  tahap masuk rumah singgah, persiapan pendampingan,
tahapan pelaksanaan pendampinggan, serta tahapan pengakhiran
pendampingan.
b. Pengelolaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Rumah singgah merupakan lembaga independent dimana
semua program dan kegiatan yang dilakukan rumah singgah
merupakan hak rumah singgah sendiri. Seperti halnya yang
disampaikan oleh salah seorang pekerja sosial :
“Dari instansi resmi pemerintah ya harus dari kementrian
yang merekrut, tapi kalo dalam kontek LSM endak, itu
indipenden. Kan LSM ini independent, jadi ketika ada
program dari pemerintah turun dan LSM menolak ya itu hak
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indipenden mereka, kita tidak bisa menginterpensi, tapi
ketika LSM bisa menerima, kita saling kerjasama ya
dijalankan bareng-bareng, nanti akan disuplai baik dari dana,
SDM. Kaya Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini bisa
menerima program pemerintah, dari pemerintah disuplai, dari
dana disuplai dari SDM disuplai juga, tapi kalo gak ya ada
bantuan program-program, jadi kaya saya ditempatkan di
sini. Di sini tanpa harus mengaji saya sepersen pun, gaji dari
pusat, tapi kita tidak bisa menginterpensi lembaga karena
lembaga independent. Jadi kalau pekerja sosial dari konteks
LSM atau dari institusi pemerintah, kalo LSM mau merekrut
tetangga samping kanan kiri pun boleh, gak papa”.
Pada dasarnya rumah singgah mempunyai wewenang sendiri
untuk menjalankan program rumah singgah, tetapi apabila rumah
singgah bekerja sama dengan Dinas maupun LSM terkait maka
rumah singgah wajib mengikuti peraturan yang telah disepakati.
Dalam pengelolaan rumah singgah dipimpin oleh pemimpin
umah singgah. Pemimpin umah singgah tentu saja membutuhkan
bantuan untuk mengelola umah singgah, baik oleh tenaga
administrasi atau pekerja sosial. Meskipun setiap individu
mendapatkan tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun tidak
menutup kemungkinan untuk saling membantu satu sama lain.
Seperti halnya yang dijelaskan oleh salah seorang pekerja sosial, AR:
“Jadi kalau ada suatu kasus atau event dijalankan bareng-
bareng ndak usah pilah-pilah ini bagian siapa, saling
membantu”.
Pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini berjumlah 5
orang, yakni ketua dan 2 orang sebagai administrasi, serta 2 orang
sebagai pekerja sosial. Seperti yang diutarakan Bapak SYD :
“lima orang, saya mbak Ant, terus mbak Ek, administrasinya
Ek, pekerja sosialnya mbak Str, mbak Ant sama mas AR”.
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Tugas sekretaris sendiri yakni mencatat data anak jalanan,
membuat data anak serta rumah singgah, membuat laporan kegiatan
pelayanan, maupun membuat proposal. Sedangkan tugas bendahara
yakni menaggani permasalahan keuangan, salah satunya yakni
membuat laporan keuangan. Seperti yang telah dijelaskan oleh
seorang tenaga adminidtrasi :
“Ya paling mencatat data anak jalanan, membuat proposal,
membuat laporan keuangan”.
Sedangkan tugas pekerja sosial yakni melakukan
penjangkauan, mencatat perkembangan anak, memberikan
pendampingan kepada anak, memberikan perlindungan pada anak,
melakukan pemantauan, serta menjadi penghubung antara Dinas
Sosial yang terkait dengan rumah singgah. Seperti yang dikatakan
oleh seorang pekerja social, AR :
“Saya dibagian perlindungan anak, jadi di perlindungan anak
itu bagaiman berusaha semaksimal mungkin anak itu
terpenuhi hak dasarnya. Hak dasar seperti pendidikan, kasih
sayang, makanan yang bergizi, kemudian kesehatan.  Hak
dasar itu harus terpenuhi. Jadi ketika anak tidak mendapatkan
pendidikan kita akses kemana sesuai bakat dan minat anak,
missal anak tidak mau sekolah ya kita carikan ketrampilan,
anak harus mendapatkan suplai makanan yang bergizi  juga,
kemudian harus mendapat sandang, papan yang sesuai lah,
layak untuk kehidupan mereka”.
Sedangkan untuk pendidikan di rumah singgah, dilakukan
dengan bekerja sama dengan volunteer. Volunteer ini secara sukarela
meluangkan waktunya untuk anak jalanan. Untuk menjadi volunteer
ini memang rumah singgah tidak mempunyai persyaratan khusus.
Seperti yang diutarakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
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“Kalau yang di sini itu dari temen-temen volunteer, kalau
volunteer dengan suka rela itu tidak ada syarat khusus, yang
penting mau meluangkan waktu 1 atau 2 jam dalam
seminggu atau apa kemudian mau berteman dengan anak,
memberikan ilmunya kepada mereka”.
Begitu juga yang diutarakan oleh seorang pekerja sosial, AR:
“Kalau syarat khusus yang penting dia mau berkecimpung
dengan anak-anak, mau totalitas ngurus anak-anak, gitu aja,
tertarik pada bidang sosial……ya mereka harus menerima
kondisi anak yang seperti itu dan berusaha untuk merubah
anak-anak. Syarat untuk menjadi pendidik selama ini tidak
ada syarat khusus, ya memahami mata pelajaran yang
diajarkan, ……”.
Volunteer tersebut merupakan relawan pendidik yang
bertugas untuk memberikan ilmu dan pengetahuan kepada anak
jalanan. Sebagain besar volunteer pendidik yang ada di Rumah
Singgah Ahmada Dahlan berasal dari mahasiswa atau lembaga
terkait. Rumah singgah tidak memberikan syarat khusus untuk
menjadi seorang tenaga pendidik, yang terpenting pendidik mau
meluangkan waktu untuk anak jalanan dan dapat berteman baik
dengan anak jalanan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui
bahwa baik pemimpin rumah singgah, tenaga administrasi, pekerja
sosial, maupun volunteer pendidik mempunyai tugas dan kewajiban
yang berbeda-beda.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Penggelola di Rumah Singgah Anak Mandiri ini berjumlah 6
orang, serta memiliki volunteer sebanyak 7 orang sebagai pendidik.
Seperti yang dikatakan oleh pemimpin rumah singgah, Bapak MW :
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“Tenaga kependidikan ada 6. Tutornya ada ya sesuai dengan
mata pelajaran, ada bahasa Indonesia, PKN, IPA,
Matematika, Bahasa Inggris, Biologi. Instrukturnya itu ada
komputer, instruktur ketrampilan bahasa Inggris juga ada,
terus ada untuk ketrampilan ekstrakurikuler”.
Demikian juga yang disampaikan pekerja sosial ibu Ynt :
“Mas Rz, mas Kk, mbak Yn, mas Arf, mbak Nnk, saya, ada
enam. Aku non kependidikan, saya pendamping, yang non
kependidikan itu bu Tanti, bu Tanti itu bendahara plus
administrasi, yang bantu administrasi itu mas Reza. Kalau
saya lapangan”.
Secara struktural pemimpin rumah singgah bertanggung
jawab atas rumah singgah dan kelancaran program amupun kegiatan
di rumah singgah. Terkait permasalahan pendidikan, pemimpin
rumah singgah bertugas menjadi perantara rumah singgah dengan
pihak terkait yang membantu. Seperti yang telah disampaikan oleh
pemimpin rumah singgah sebagai berikut :
“kita mendampinggi, kita mengadvokasi,  jadi kita yang
memediasi untuk sekolah dimana temen-temen nanti yang
akan ke sekolah formal”.
Selain itu, pemimpin rumah singgah juga mempunyai
kewenangan untuk menentukan kebijakan yang ada di rumah
singgah. Seperti yang diungkapkan oleh pemimpin rumah singgah :
“…kita yang punya kesepakatan dengan pihak sekolah.
Kalaupun memenuhi syarat diterima di sekolah itu, tapi kan
pilihan terakhirkan kan ada di tangan kita, nanti kita
pindahkan ke formal atau bagaimana”.
Dalam melakukan penggelolaan rumah singgah, pemimpin
rumah singgah tersebut dibantu oleh tenaga administrasi dan pekerja
sosial, sedangkan untuk permasalahan pendidikan pemimpin rumah
singgah dibantu oleh volunteer yang ada.
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Rumah Singgah Anak Mandiri ini secara struktural
mempunyai satu tenaga administrasi, namun pada pelaksanaannya
dibantu oleh seorang pekerja sosial. Adapun tugas seorang tenaga
administrasi membuat laporan baik laporan kegiatan pendampingan
maupun laporan keuangan, mengumpulkan data mengenai rumah
singgah dan anak jalanan, membuat inventaris. Seperti yang
diutarakan oleh Ibu Tnt tenaga administrasi sebagai berikut :
“Mengumpulkan data, menginventarisir, mengkoleksi apa
yang di punya, termasuk buat laporan. Tapi nggak mesti kok
yang bikin laporan administrasi. Secara tugas memang
administrasi, tapi kalau tidak ada dukungan dari teman-teman
nggak bisa jadi laporan”.
Sedangakan tugas pekerja sosial yakni melakukan kunjungan
ke lapangan, melakukan sosialisasi, serta memberikan
pendampingan pada anak jalanan. Sedangkan terkait permasalahan
pendidikan, tenaga pendidik atau tutor untuk anak jalanan berasal
dari volunteer. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pendidik
bahwa persiapan pembelajaran dan meteri pembelajaran dikelola
sendiri oleh pendidik, adapun pernyataan pendidik sebagai berikut :
Dari saya, tapi yang SMP sama SMA itu saya sering minta
dia bawa materi dari sekolah, latihan soal, kayak paket-paket
gitu. Materi dari saya menyesuaikan kurikulum yang dipakai.
Selain itu, pendidik juga bertugas melakukan evaluasi atau
penilaian hasil belajar anak binaan. Seperti yang diungkapkan oleh
KAW tenaga pendidik :
“Dari saya, dulu ada kaya ulangan. Tapi kan sekarang beda-
beda, kalau dulu kan yang sering dateng itu ada 4 orang itu
tadi materi mereka sudah sampai jauh, jadi setiap akhir bulan
itu bikin soal-soal, jadi nanti mereka ngerjain. Jadi dari 3 kali
pertemuan itu dijadiin satu terus dijadikan soal-soal terus
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mereka suruh ngerjain. Evaluasi ya nilai cuma sebatas biar
dia mengukur seberapa kemampuan dia, kalau pas
pencocokan itu kita bantu, misalnya dia salah 3, yang mana
yang salah, ini kenapa bisa salah terus dia nggak paham nanti
kita terangin gini”.
Terlepas dari pembagian tugas masing-masing pengelola,
pada dasarnya pengelolaan rumah singgah dilakukan bersama-sama
dan saling membantu. Seperti yang telah diutarakan oleh ibu Tnt
tenaga administrasi sebagai berikut :
“Makanya saya bilang kalau di sini harus angharbei,
semuanya harus bisa. Walaupun sekedar info begini-begini,
tugasnya yang membuat ini yang ngeprint ini, tapi ya saling
mendukung lah”.
Demikian juga yang diutarakan oleh Ibu Ynt, pekerja sosial :
“… Yang belom fasih ya di ajari, itupun hasil kerjanya
berenam ini sudah beda-beda ada yang standar, sudah bagus,
ya namanya pekerja sosial ini sosialnya tidak bisa dipaksa”.
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa dalam
pengelolaan rumah singgah, baik pemimpin rumah singgah, pekerja
sosial, tenaga administrasi, maupun volunteer pendidik mempunyai
tugas dan kewajiban yang berbeda-beda, namun setiap individu
harus saling bekerja sama.
c. Pelaksanaaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah ini
bersifat fleksibel, karena pada dasarnya anak jalanan masih belum
dapat normatif seperti pada anak pada umumnya.
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Seperti yang telah diungkapkan oleh AR, sebagai pekerja
sosial :
“Kebetulan permasalahan sangat komplek, kalo disini kan
khusus untuk anak jalanan, kalo yang diatasi bukan anak
jalanan bisa kita atur dengan menggunakan norma dengan
schedule yang jelas, kalo anak jalanan gak bisa, jadi harus
fleksible.
Pendidikan yang dilaksanakan di Rumah Singgah Ahmad
Dahlan lebih menekankan pada pendidikan agama dan pendidikan
karakter. Seperti halnya yang diutarakan oleh Ek, seorang tenaga
administrasi :
“Rumah singgah Ahmad Dahlan lebih menekankan pada
agama, karakter”.
Begitu juga yang pemimpin rumah singgah, Bapak Syd
utarakan :
“Lebih ke sikap seperti itu, bagaimana sikap dan perilaku
mereka”.
Pelaksanaan pendidikan di rumah singgah ini terdiri dari
pendidikan mental, pendidikan formal dan non formal, serta
ketrampilan. Pendidikan mental di Rumah Singgah ini dilakukan
melalui pendidikan agama dan pendidikan karakter. Pendidikan
mental ini dilaksanakan melalui pembelajaran iqro’ atau pengajian
dan pemberian motivasi-motivasi. Selain pendidikan agama dan
karakter, penanaman pendidikan mental juga diterapkan pada
peraturan atau tata tertib yang ada di rumah singgah. Seperti yang
telah diutarakan oleh AR, pekerja sosial di rumah singgah :
“Kita ada ngaji setiap hari jum’at, selasa sore kita ada bahasa
inggris. Tapi nanti selain ini masih banyak sekali, fleksibel.
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Jadi volunteer-volunteer mau mengadakan pelatihan sablon,
nanti koordinasi dengan sini kita jadwalkan hari apa berapa
kali pertemuan. Bertempat di rumah singgah, banyaklah”.
Begitu juga yang telah diungkapkan oleh Rd, seorang anak
jalanan binaan rumah singgah terkait materi pendidikan :
“Biasanya ada iqro’, bahasa inggris, ketrampilan sablon”.
Begitu juga pernyataan DB, anak binaan  rumah singgah :
“Kalau setiap Jum’at sih ngaji rutin. Kalau dulu setiap hari
Selasa kita dapet pelatihan bahasa Inggris dari KCP. KCP itu
Koin Cinta Pendidikan. Kalau dulu banyak, ada sablon, ada
ketrampilan apa gitu, tapi sekarang jarang”.
Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat diketahui
pembelajaran yang dilakukan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan
salah satunya yakni terdapat pembelajaran iqro’ yang dilaksanakan
setiap hari Jum’at setelah magrib. Sedangkan untuk pelaksanaan
pendidikan formal dan non formal, dilakukan pihak rumah singgah
dengan bekerja sama dengan sekolah formal. Seperti yang
diutarakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“…..Kalau pendidikan ya formal dan non formal lah. Formal
itu anak-anak yang mau kembali ke sekolah, nanti kita rujuk
ke sekolah formal”.
Dalam pelaksanaan pendidikan formal tersebut rumah
singgah tidak mempunyai syarat khusus, namun terdapat beberapa
syarat untuk anak jalanan yang mendapatkan kesempatan untuk
mengenyam pendidikan formal. Seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“….Syarat khususnya tidak ada, yang penting anak mau
belajar pada waktu nanti ujian MID semester atau apa dia
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bisa mengikuti ujian di sana, bisa komitmen sama peraturan,
dan anak pun berangkat satu bulan empat kali pun
dimaklumi.
Adapun jumlah anak yang mengikuti pendidikan formal dan
non formal seperti yang diutarakan oleh Bapak Syd pemimpin rumah
singgah sebagai berikut :
“…… kalau anak binaan kita yang kita kasih beasiswa untuk
masuk pendidikan formal itu dari dinas Dikpora itu dua puluh
ditambah yang dari Dinsos itu kan juga ada yang sekolah
sekitar seratusan anak, tapi anak yang di luar panti. Kalau
yang di panti yang mau pendidikan formal cuma berapa,
enam empat anak, Ags, Pk, lima anak lah, Rn, SD-nya satu
SMP-nya tiga SMA-nya satu”.
Sedangkan untuk pelaksanaan pendidikan non formal rumah
singgah bekerja sama dengan lembaga penyelenggara pendidikan
kesetaraan atau kejar paket. Selain itu rumah singgah juga
mengupayakan pendidikan ketrampilan untuk anak. Pendidikan
ketrampilan ini berasal dari lembaga dan  mahasiswa. Seperti yang
telah diungkapkan oleh pemimpin rumah singgah, Bapak Syd :
“Ya memang ada program rutin baik dari lembaga maupun
dari temen-temen yang memang memberikan ketrampilan.
Kalau yang dari temen-temen Komunitas Muslim Teknik itu
ketrampilanny corel draw, sablon atau apa. Sablon digital
juga pernah”.
Bapak Syd juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan
pelatihan juga berasal dari mahasiswa dan dinas, sebagai berikut :
“Ketrampilan kadang disini, temen-temen yang rutin itu dari
dulu dari fakultas dakwah UIN, dari kepramukaannya UMY,
terus temen-temen UMY banyak lah kemaren buat
ketrampilan gantungan kunci, kemudian dari farmasi UAD.
Dan kalau keluarnya ini dari dinas sosial dari propinsi atau
kota yang ingin memberikan pelatihan dan modal kerja”.
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Pendidikan atau pelatihan ketrampilan tersebut dilaksnakan
di rumah singgah atau pun dapat di laksanakan di lembaga yang
menyelenggarakan. Tetapi sebagian besar program ketrampilan
dilaksanakan di rumah singgah. Seperti yang telah diutarakan oleh
AR, pekerja sosial :
“Kalau pembelajaran kebanyakan di sini, tapi nanti kalau
seumpama ada pelatihan di luar ya kita mengikuti, tapi
memang kebanyakan proses pembelajaran dilakukan di
rumah singgah”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui
bahwa pelaksanaan pendidikan di rumah singgah ini menggunakan
model layanan rumah singgah (boarding house) dan jalur pendidikan
formal. Pada jalur pendidikan formal rumah singgah bekerja sama
dengan sekolah formal dengan menitipkan anak binaannya,
sedangkan untuk pelaksanaan pendidikan model layanan rumah
singgah terdapat kegiatan pendidikan mental dan pendidikan
ketrampilan.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai 4 program, yakni
program beasiswa BPD (Basis), program Pelayanan Kesejahteraan
Sosial Anak (PKSA), program Taman Bacaan Masyarakat (TBM),
serta program Pendidikan Layanan Khusus (PLK).
Pada program BASIS ini terdapat 15 anak yakni 9 laki-laki
dan 6 perempuan pada jenjang SMP dan SMA. Persyaratan untuk
mendapatkan beasiswa ini sangat mudah, yakni harus berkomitmen
untuk bersekolah lewat jalur formal. Sedangkan program Pelayanan
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Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) merupakan serangkaian layanan
khusus berupa layanan pemenuhan kebutuhan dasar, layanan
kesiapan belajar, dan layanan dukungan dalam rangka pemenuhan
dan perlindungan bagi anak berusia 7 – 18 tahun. Dalam PKSA ini
terdapat 100 anak dimana terdiri dari 59 anak laki-laki dan 41 anak
perempuan. Pada program TBM menitikberatkan pada masyarakat
yang mempunyai ekonomi dibawah. Rumah Singgah Anak Mandiri
ini mempunyai 130 orang yang belajar dalam TBM.
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada Pendidikan
Layanan Khusus anak jalanan di rumah singgah. Pada PLK ini
terdapat 25 anak binaan dengan uraian 4 anak pada jenjang SD, 20
anak pada jenjang SMP, serta 1 anak pada jenjang SMA. Program
Pendidikan Layanan Khusus ini mempersiapkan anak yang belum
pernah sekolah untuk kembali mendapatkan pendidikan, baik secara
formal maupun non formal. Pembelajaran dalam PLK ini dapat
dilakukan di rumah singgah, atau anak dapat dititipkan di sekolah
yang telah mempunyai kesepakatan dengan pihak rumah singgah.
Seperti yang dikatakan oleh pemimpin rumah singgah, Bapak MW :
“jadi gini, kita kan nylenggarain PLK, PLK ini kan ada dua
pola yang kita selenggarakan. Pertama kan anak yang tidak
sekolah kita persiapkan untuk sekolah. Nanti kalau anak
sudah siap kita masukkan ke SD, SMP, atau SMA itu yang
pertama, pembelajaran di sini makanya namanya pendidikan
layanan khusus. Terus yang kedua anak kita titipkan di
sekolah..”.
Pelaksanaan pembelajaran PLK ini dilaksanakan di rumah
singgah, namun pada saat ujian akhir anak dititipkan ke sekolah yang
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telah mempunyai kesepakatan dengan pihak rumah singgah. Seperti
yang diungkapkan oleh Bapak MW pemimpin rumah singgah :
“Untuk pembelajaran anak disini, tapi untuk akhir nanti ikut
ke kesetaraan…”.
Begitu juga yang diungkapkan oleh pekerja sosial, Ibu Ynt:
“Pembelajaran di sini, tapi kalau ujian Nasional digabung,
kan ada Dinas Pendidikan yang menyelenggarakan, kita yang
bawa kesana”.
Selain keempat program pendidikan tersebut, anak juga
mendapatkan pendidikan ketrampilan. Seperti yang telah diutarakan
oleh salah satu pekerja sosial, Ibu Ynt :
“Ada program ketrampilan, kewirausahaan, kejar paket.
Ketrampilannya ada sablon, musik, servis handphone,
angkringan, kursus. Angkringan ini pemberian dari Pak W
buat yang lulus kejar paket C kemarin. Di sini kan sekolah
semua, kalau tidak sekolah formal ya mereka kejar paket. Ya
biar mereka mengurangi bermainnya, daripada nanti main di
jalan”.
Seperti yang telah diutarakan oleh pekerja sosial tersebut,
selain mendapatkan pendidikan, anak jalanan juga mendapatkan
ketrampilan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Rumah Singgah Anak Mandiri menggunakan bentuk pendidikan
layanan khusus jalur formal dan model layanan rumah singgah
(boarding house).
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Anak Jalanan
Dalam pelaksanaan pendampingan, khususnya pendidikan oleh
Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri
terdapat faktor pendukung dan penghambat, secara internal maupun
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eksternal. Baik Rumah Singgah Ahmad Dahlan maupun Rumah Singgah
Anak Mandiri mempunyai faktor pendukung dan penghambat masing-
masing. Adapun rincian faktor penghambat dan pendukung pada kedua
rumah singgah antara lain sebagai berikut :
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam melaksanakan program rumah singgah, khususnya
program pendidikan untuk anak jalanan, Rumah Singgah Ahmad
Dahlan mempunyai faktor pendukung dan penghambat secara
internal dan ekternal.
a) Faktor Pendukung
Faktor pendukung internal berasal dari rumah singgah
sendiri, sedangkan faktor pendukung ekternal berasal dari
lingkungan sekitar rumah singgah, baik masyarakat, volunteer,
maupun pemerintah. Salah satu faktor pendukung internal yakni
masih adanya motivasi untuk belajar dari anak. Seperti yang telah
diutarakan oleh Fsl seorang volunteer tenaga pendidik :
“…Ya kalau pendukungnya itu, masih ada anak yang di
suruh ngaji mau lah, ya setidaknya masih ada motivasi buat
belajar, tapi ya gitu lah”.
Pernyataan Fsl tersebut sejalan dengan  yang dikatakan oleh
Ibu Ek seorang tenaga administrasi :
“Kalau pendukung ya masih ada anak-anak yang mau
pengajian, jadi memotivasi tutor untuk mengajar, sarana
sudah lumayan”.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat dua faktor pendukung internal, yakni berasal dari
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individu anak jalanan sendiri, serta tercukupinya sarana prasarana
di rumah singgah. Faktor internal dari individu anak jalanan yang
dimaksud adalah masih adanya anak yang memiliki motivasi
untuk belajar. Sedangkan sarana dan prasarana rumah singgah
sudah cukup memadahi untuk anak jalanan maupun dalam proses
pembelajaran. Seperti yang telah diutarakan oleh Bapak Syd
sebagai pemimpin rumah singgah, sebagai berikut :
“Ya kalau fasilititas itu, saya rasa kalau di Rumah Singgah
ya sudah standar, ada kamar tidur ya beralaskan nggak
cuma di lantai gitu, ada tikar ada kasur, kamar mandi ada
sabun, perlengkapan baju ada, kesehatan kita jamin dengan
jaminan kesehatan, sekolah kita juga carikan beasiswa.
Kalau standarisasi secara umum saya melihat dimana-mana
Alhamdulillah ya sudah luar biasa ini, ada yang mampu
saya lah 24 jam untuk mengawasi mereka, yang lainnya kan
nggak ada yang seperti itu. …. Kalau untuk pendidikan kita
di sini ada buku-buku bacaan, kita juga menyediakan alat
tulis untuk siswa, kalau untuk ketrampilan kita juga punya
komputer, mesin jahit itu juga ada, ya mungkin itu aja tapi
cukup membantu lah”.
Berdasarkan pendapat pemimpin rumah singgah di atas
dapat diketahui bahwa pihak rumah singgah telah memberikan
berbagai fasilitas untuk anak jalanan, baik dari pemenuhan
kebutuhan dasar mapun pemenuhan kebutuhan pendidikan anak.
Selain faktor pendukung internal, terdapat faktor
pendukung ekternal. Faktor eksternal ini meliputi volunteer,
dukungan dari masyarakat sekitar rumah singgah, sekolah, sampai
dengan dukungan dari pemerintah. Seperti yang telah diutarakan
oleh AR, seorang pekerja sosial:
“Pendukung ya dari temen-temen mahasiswa, kita sama
sama sharing, peduli dengan masa depan anak, mereka
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saling mendukung, dan mereka bener-bener secara totalitas
untuk kesini tanpa ada fee sepersenpun, bahkan mereka
merogoh konceknya sendiri, jadi kita ikut semangat.
Kebanyakan kan dari UGM, KCP, UAD, karena mereka
tidak ada hubungan apa pun tapi mau membantu”.
Demikian juga pernyataan yang diutarakan oleh Bapak Syd,
pemimpin rumah singgah :
“Ketrampilan kadang disini, temen-temen yang rutin itu
dari dulu dari fakultas dakwah UIN, dari kepramukaannya
UMY, terus temen-temen UMY banyak lah kemaren buat
ketrampilan gantungan kunci, kemudian dari farmasi UAD.
Dan kalau keluarnya ini dari dinas sosial dari propinsi atau
kota yang ingin memberikan pelatihan dan modal kerja”.
Berdasarkan pernyataan pekerja sosial dan pemimpin
rumah singgah di atas dapat diketahui bahwa baik volunteer-
volunteer ini memberikan berbagai ilmu dan pengetahuan kepada
anak jalanan tanpa imbalan. Selain memberikan ilmu dan
pengetahuan volunteer juga memberikan kesempatan kepada anak
jalanan untuk bekerja. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Syd
sebagai pemimpin rumah singgah :
“..mungkin temen-temen volunteer-volunteer yang di sini
yang mungkin membuka dunia usaha cucian motor,
kemudian jasa boga, dalam artian dia kuliner, ya anak-anak
dilibatkan ikut bekerja tukang masak, cuci piring, dan lain
sebagainya seperti itu. .... Ada juga yang ke perusahaan-
perusahaan atau toko-toko apa, toko souvenir. … Ada
tanda-tanda kira-kira anak ini bisa masuk di sana atau
endak, dan kita merekomendasi ke bosnya atau atasannya,
yang penting ada orang yang mau menerima mereka, mau
menampung, itu adalah suatu apresiasi yang luar biasa
untuk mengentaskan mereka”.
Berdasarkan pernyataan pemimpin rumah singgah di atas
dapat diketahui bahwa tidak hanya volunteer yang memberikan
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kesempatan kepada anak jalanan, tetapi perusahaan-perusahaan,
LSM, maupun Dinas terkait mempunyai andil dalam mengentaskan
anak jalanan dari ekonominya melalui kesempatan pekerjaan
tersebut.
Selain faktor pendukung di atas, faktor pendukung ekternal
juga berasal dari masyarakat, terutama partisipasi masyarakat
sekitar rumah singgah. Seperti yang telah diutarakan oleh Bapak
Syd, pemimpin rumah singgah :
“Alhamdulillah partisipasi masyarakat itu sangat baik.
Karena tanpa mereka mengakui, dilibatkan dalam karang
taruna, kemudian TPA, kemudian dilibatkan acara kerja
bakti dan sebagainya, dengan warga itu kan anak kan juga
merasa ya ada, dan itu yang sangat diperlukan bagi mereka,
sebenarnya itu. Kalau masih orang itu mengganggap dia
anak yang perlu perhatian, itu akan mudah merubah
perilaku mereka, mereka juga dianggap ada, kalau mereka
dianggap masih sampah sampai kapan pun ya gak akan
kembali.
Demikian juga yang diutarakan oleh AR, pekerja sosial:
“Tapi untuk partisipasi mereka untuk kita kan sangat
minim, yang jelas mereka sudah menerima keberadaan kita.
Ada anak yang diikutkan dalam kegiatan masyarakat”.
Begitu juga yang diutarakan oleh Ek, seorang tenaga
administrasi rumah singgah :
“Ya kalau masyarakat sekitar sini mendukung”.
Demikian juga penyataan oleh DB, seorang anak jalanan
binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan terkait masyarakat sekitar :
“Kalau masyarakat sendiri kalau aku Alhamdulillah
menerima, sering ngumpul sama masyarakat, kaya anak
muda itu. Kalo ada karang taruna kadang ikut, kadang
tidak”.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa untuk menghasilkan anak yang normatif dibutuhkan
lingkungan masyarakat sekitar yang mendukung, karena dengan
adanya dukungan dari masyarakat dan keterbukaan masyarakat
menerima anak jalanan maka kehidupan anak jalanan yang
normatif akan segera terwujud. Adapun salah satu dukungan
masyarakat yang disampaikan oleh Ibu SH, masyarakat sekitar
rumah singgah :
“Yo setuju-setuju wae tho mbak, kan podo wae dididik tho,
tidak sembarangan terus neng dalan daripada neng dalan
neng kene kan dididik … ora arep diajari ngamen, dadi kan
ono kemajuanne”.
Selain faktor volunteer dan masyarakat, faktor pendukung
ekternal juga berasal dari sekolah yang mau menerima anak jalanan
sebagai peserta didik. Seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak
Syd, pemimpin rumah singgah :
“kalau faktor dari sekolah itu saya rasa gini dek, sekolahan
di Jogja ini walaupun namanya kota pelajar tapi kan ada
sekolahan-sekolahan yang mau dilikuidasi kalau tidak
mendapatkan murid, sehingga kepala sekolah itu dengan
sendirinya datang ke sini minta anak…. Dan itu memang
sangat mendukung ke anak….”.
Dengan adanya sekolah-sekolah yang mau menerima anak
jalanan tersebut akan mempermudah akses pendidikan anak,
khususnya untuk jalur pendidikan formal. Sehingga hak anak
jalanan untuk mendapatkan pendidikan dapat diterima oleh anak.
Selain beberapa faktor pendukung eksternal di atas, salah
satu faktor pendukung yang terpenting adalah faktor pendukung
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dari pemerintah, yakni dengan adanya Perda No. 6 Tahun 2011
tentang PAHJ (Peraturan Anak Hidup Jalanan). Seperti yang telah
dikemukakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“……sehingga Alhamdulillah tahun 2011 kemaren itu  ada
raperda tentang anak yang hidup di jalan. Ya Alhamdulillah
kita konsen di anak yang dijalan juga terlahirnya kebijakan
di angkatan pemda itu ada, dan alhadulillah itu baru perda
satu-satunya yang ada se Indonesia”.
Sedangkan khusus untuk permasalahan pendidikan,
pemerintah juga memberikan dukungan dengan mengeluarkannya
PP No. 17 Tahun 2010 tentang Penggelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan. Dengan adanya peraturan tersebut rumah singgah
mempunyai dasar payung hukum yang jelas.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua faktor pendukung yakni secara internal dan
eksternal. Faktor pendukung internal terdiri dari masih adanya
segelintir anak yang mempunyai motivasi untuk belajar, serta
sarana prasarana yang cukup memadahi untuk anak jalanan.
Sedangkan faktor pendukung eksternal terdiri dari volunteer,
lingkungan masyarakat, sekolah maupun LSM yang terkait, dan
pemerintah.
b) Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan, ternyata
pihak rumah singgah masih menemukan hambatan. Faktor
penghambat ini dibagi menjadi dua faktor, yakni faktor
penghambat dari internal dan faktor penghambat ekternal. Adapun
salah satu faktor penghambat internal adalah kemandirian anak
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jalanan. Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Syd sebagai
pemimpin rumah singgah :
“Faktor penghambat memang ternyata karena kita segmen
anak jalanan ini belum bisa mandiri seperti anak yang
normatif, harus perlu  bimbingan dan pengarahan yang
intens, kalau anak dalam pengambilan keputusan tata
tertip dalam hal rumah tangga saja lah. Tata tertip rumah
singgah Ahmad Dahlan, ternyata partisipasinya masih
minim, beda kalau kita tengok ke sekolah apalagi
sekolahan-sekolahan yang favorit dan sebagainya itu,
diperhatikan baik dari dalam pendapat maupun ya dalam
penyaluran anspirasi apa lah bakat, dan seni dan
sebagainya itu ada, tapi kalau anak jalanan itu masih
minim sekali, makanya dalam artian di sini tidak cuma hak
anak ini terpenuhi tapi memang  kewajiban kita sebagai
anak jalanan itu ya harus  ada tidak mengganggu
lingkungan dan sebagainya, dia juga harus sama-sama
mempunyai norma-norma yang harus ditaati dalam
masyarakat seperti itu, ternyata internal sendiri faktor anak
yang pengen ke normatif  itu agak susah.
Pernyataan Bapak Syd di atas, dapat diketahui bahwa
kemandirian yang dimaksud adalah kemadirian anak dalam
menaati peraturan. Berbeda dengan anak normatif, anak jalanan
merasa bebas dan jauh dari peraturan. Demikian juga yang
disampaikan oleh Fsl seorang volunteer tenaga pendidik :
“Kendalanya ya macem-macem sih. …Ya mungkin dari
sikapnya sih, kaya misalnya si X dia pintar ngaji tapi
kelakuannya suka nyuri gitu sih, ambil sepeda. Terus
mungkin si Y, mungkin dia tidak terlalu bisa ngaji, tapi
progressnya bagus dia itu, setiap Minggu ada peningkatan.
Ya mungkin kalo yang lain ada tapi mungkin lebih lambat.
Kendalanya  ya gitu, mungkin memang sering di sini, tapi
karakter mereka masih ingin bebas, terus kalau di ajakin
belajar gini suka malesan lah, dikit-dikit males. Ya kalau di
suruh ngaji mau lah, tapi ya gitu lah”.
Begitu juga pernyataan Ibu Ek seorang tenaga administrasi:
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“Kalau penghambat dari anak-anak sendiri malas, minat
belajar anak rendah, bebas karena terbiasa di jalanan,
kadangkan kita sudah maksimal menjalankan program tapi
dari anak-anak tidak mau mengikuti kegiatan, motivasi
mereka kurang padahal kita udah berusaha semaksimal
mungkin untuk memotivasi mereka”.
Begitu juga yang diutarkan oleh Bapak Syd, pemimpin
rumah singgah :
“ … udah kita coba outbond, ada les, anak KCP tiap hari
selasa belajar nah responya anak-anak itu. Sudah ada temen
dari Australia yang mengajar bahasa inggris ya kita
datangkan, tapi respon mungkin dari 10 anak cuma 2 anak,
2 % saja yang mau yang lainnya cuma ikut-ikutan atau pun
sama sekali nggak ikut. Sama saja dengan pendidikan
formal, pendidikan ketrampilan dulu itu saya seneng pulang
dari ketrampilan dia mempraktekkan ilmunya bisa
kemudian pengen berkarya dengan ilmu ang dia dapat, tapi
sekarang kemalasan anak itu makin tinggi….Ya seperti itu
lah, yang menghambat itu ya dari faktor internal sendiri
anak itu yang susah”.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa faktor penghambat internal berasal dari anak jalanan sendiri.
Anak jalanan yang terbiasa hidup bebas di jalanan tanpa ada norma
atau nilai yang mengatur kehidupan mereka menjadikan mereka
sulit untuk kembali normatif. Selain faktor penghambat tersebut,
faktor penghambat lain adalah kemalasan yang ada dalam diri anak
jalanan, minat belajar yang rendah, serta motivasi untuk mengikuti
berbagai kegiatan masih sedikit. Seperti yang diutarakan oleh
Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“…. Tapi memang anak-anak yang sekarang dari tahun
2010, 2011 ini sudah saya itu merasa gundah gitu kenapa
kok anak-anaknya kok lain, ngeyelnya itu berlebihan,
kenapa wong dibimbing untuk mendapatkan hal yang
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positif, hal yang memang itu untuk diri mereka itu kok
susah...”.
Seperti yang telah dijelasan dari AR, pekerja sosial:
“…. Kalau penghambat kita untuk mengkondisikan anak-
anak susah, karena anak-anak ketika mereka tidak mood ya
tidak mau, ketika mereka bilang tidak mau ya tidak bisa
dipaksa. Jadi penghambatnya bagaimana kita bisa
mengkondisikan anak-anak mengikuti program yang kita
adakan. Kadang kita sudah menyusun program banyak
sudah mengeluarkan anggaran banyak tapi anak-anak ndak
ada yang bisa. Jadi lebih kearah bagaimana
mengkondisikan agar anak bisa lebih ada greget. Susah
untuk memotivasi anak-anak”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa selain
kemalasan, motivasi serta antusias anak terhadap kegiatan yang
positif seperti pembelajaran atau pelatihan masih kurang. Selain itu,
penghambat dari pengelola sendiri yakni sulitnya untuk
mengkondisikan anak untuk mengikuti program dan kegiatan yang
ada karena tingginya mobilitas anak. Faktor penghambat internal
lain yang timbul adalah, sikap instan dalam pendidikan. Seperti
yang telah diutarakan oleh pemimpin rumah singgah, Bapak Syd :
“….. Nah itu pun anak-anak yang disana itu ternyata nggak
kuat sampai pendidikan ke SMA itu, paling SMP, SMP pun
paling jarang  masuk, kemudian kita usahakan kejar paket,
kejar paket  dia juga pengennya itu instan berangkatnya
pada waktu ujian thok dan itu ujian pun minta dibimbing
sama guru pembimbingnya dan minta lulus, itu kan ya
bukan apa ilmu yang dia dapat tapi cuma sesuatu yang legal
formal seperti ijazah, itu sama sekali tidak mendidik
mereka…”.
Sedangkan untuk faktor penghambat ekternal berasal dari
keluarga. Partisipasi keluarga anak dalam pendidikan anak masih
kurang. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kemampuan dan
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pemahaman keluarga terkait permasalahan pendidikan, selain itu
juga karena permasalahan ekonomi keluarga, dan tidak jarang
terdapat keluarga yang sudah tidak peduli dengan  nasib anak.
Seperti yang diutarakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
Kalau partisipasi dari pihak keluarga, kebanyakan dari 100%
yang ada secara global itu 70% itu sudah menganggap dia itu
hilang, kembali yo syukur, ora yo syukur ilang endok e siji.
Kebanyakan seperti itu. Ya ada keluarga yang pernah kesini,
tapi dari segi kemampuan dia untuk memberikan pendidikan,
tempat yang nyaman itu belum bisa, sehingga anak ya di
biarkan saja. Ada yang leleh luweh itu juga banyak. Kemarin
kita coba reunifikasi Tanya kesana, saya kerumah dia, kita
survey, ternyata ibunya menolak, ibu kandungnya”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa
dalam menangani dan melaksanakan kegiatan pendampingan
khususnya pendidikan, Rumah Singgah Ahmad Dahlan mempunyai
faktor penghambat internal dan ekternal. Faktor penghambat internal
berasal dari diri anak jalanan sendiri, yakni salah satunya motivasi
anak untuk kembali normatif masih sedikit. Sedangkan faktor
eksternal berasal dari keluarga anak.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Adapun beberapa pendapat mengenai faktor pendukung dan
penghambat bagi rumah singgah dalam menjalankan program
pendidikannya sebagai berikut.
a) Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak
jalanan ini terdiri dari faktor pendukung internal dan faktor
pendukung eksternal. Faktor pendukung internal di Rumah
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Singgah Anak Mandiri salah satunya yakni partisipasi anak dalam
pendidikan, kekeluargaan yang timbul, dan sarana prasarana yang
memadahi. Seperti yang telah dikemukakan oleh tenaga
administrasi, Ibu Tnt :
“banyak anak yang semangat untuk belajar. Terus rasa
kekeluargaan yang ada ini”.
Sedangkan untuk sarana prasarana yang ada di Rumah
Singgah Anak Mandiri sudah cukup memadai. Seperti yang telah
diungkapkan oleh salah satu pekerja sosial, Ibu Ynt :
“Ya dilihat sendiri mbak, ini kita sudah ada perpustakaan,
tempat buat belajar anak-anak yang di atas itu, kita juga
punya komputer, kalau buku-buku kita punya banyak
dibawah, itu ada buku pelajaran juga, kita juga
menyediakan buku sama alat tulis. Kalau rumah singgahnya
sendiri dapur kita punya, kamar mandi, kamar tidur untuk
anak juga ada, tapi biasanya mereka tidurnya nggak di
kamar tapi di sini”.
Demikian  juga yang diutarakan oleh volunteer pendidik,
KAW :
“Kalau masalah prasarana sudah, mungkin itu ya masalah
ada buku-buku, ya mungkin di perpus bawah ada, … Kalau
tempat yo mendukung, cuma sering ada tamu gitu jadi
nggak begitu konsen, ada yang ngobrol ke sini ke sana”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa
terdapat dua faktor pendukung internal yakni lingkungan dalam
rumah singgah dan sarana prasarana yang memadai. Selain faktor
pendukung internal terdapat faktor pendukung ekternal, salah
satunya yakni lingkungan masyarakat. Seperti yang diutarakan oleh
Ibu Ynt, seorang pekerja sosial :
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“Kalau dari masyarakat ya kita dapat diterima dengan baik,
program kita didukung. Tapi kalau masyarakat ada yang
belajar disini juga, anak belakang itu. Kan program kita kan
tidak hanya untuk anak jalanan, ini terbuka untuk umum”.
Selain dukungan dari masyarakat, pelaksanaan pendidikan
anak jalaan ini juga mendapat dukungan dari sekolah. Seperti yang
dikemukakan oleh Bapak MW, pemimpin rumah singgah :
“kita mendampinggi, kita mengadvokasi,  jadi kita yang
memediasi untuk sekolah dimana temen-temen nanti yang
akan ke sekolah formal”.
Berdasarkan pendapat pemimpin rumah singgah di atas,
rumah singgah bekerja sama dengan sekolah-sekolah yang mau
menerima anak jalanan. Dengan adanya sekolah yang mau
menampung anak, akan memberikan peluang kepada anak untuk
mendapatkan pendidikan yang lebih baik, khususnya pendidikan
formal. Faktor pendukung lainnya yang tidak kalah penting dari
sekolah yakni volunteer, dimana para volunteer telah merelakan
waktu dan tenaganya untuk memberikan ilmu dan pengetahuan
untuk anak jalanan.
Sedangkan faktor pendukung lain yakni adanya dukungan
dari pemerintah. Seperti yang diutarakan oleh Bapak MW sebagai
pemimpin rumah singgah :
“Untungnya PLK ini sekarangsudah ada payung hukumnya.
Dari Undang-undang  sudah ada”.
Berdasarkan pernyataan pemimpin rumah singgah tersebut
dapat diketahui bahwa pemerintah telah memberikan payung
hukum yang jelas, yakni PP No. 17 Tahun 2010 tentang
104
Penggelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Selain dukungan
melalui payung hukum, pemerintah juga memberikan bantuan
operasional dan beasiswa. Seperti yang telah diutarakan oleh
tenaga administrasi, Ibu Tnt :
Dari Kementerian sosial ada, dari donatur ada,dari BPD itu
donatur, dari Amanda brounies kita ada donatur, itu yang
rutin. Terus dari Dinas sosial sendiri ada dana operasional,
…Ya kita operasional dari itu. … Ya dapat bantuan dari
Kemensos, dari mana kita pilah-pilah. Walaupun mesti
nanti harus dengan MoU. Kalau untuk dari Kemensos lewat
rekening, kalau dari DIKPORA itu lewat kantor pos.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui
bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak
jalanan  dibagi menjadi dua, yakni faktor pendukung internal dan
faktor pendukung eksternal. Faktor pendukung internal terdiri dari
lingkungan rumah singgah yang kondusif dan sarana prasarana
yang mencukupi. Sedangkan untuk faktor pendukung eksternal
berasal dari lingkungan masyarakat, sekolah, volunteer, dan
pemerintah.
b) Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan, pihak rumah
singgah masih menemukan hambatan. Faktor penghambat ini
dibagi menjadi dua faktor, yakni faktor penghambat dari internal
dan faktor penghambat ekternal. Adapun salah satu faktor
penghambat internal adalah mobilitas anak yang tinggi. Seperti
yang telah diungkapkan oleh Ibu Ynt, sebagai pekerja sosial :
“Ya paling untuk pelaksanaan pendidikan kan dana
pendidikan pemerintah ndak ada yang masuk kesini. Kalau
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dari anaknya sendiri itu kan ke sini jarang, nggak tetap,
kadang datang kadang tidak, mobilitas mereka kan tinggi,
kadang di sini, kadang di sana. Makanya ketika pemerintah
mempunyai tuntutan kalau absensi murid banyak yang
kosong ya jangan salahkan mereka”.
Hambatan lain juga muncul adalah kurang maksimalnya
menggunakan sarana prasarana, seperti yang dikemukakan oleh
volunteer pendidik, KAW :
“…mungkin itu ya masalah ada buku-buku, ya mungkin di
perpus bawah ada, tapi jarang dibuat belajar gitu. Kalau
tempat yo mendukung, cuma sering ada tamu gitu jadi
nggak begitu konsen, ada yang ngobrol ke sini ke sana”.
Sedangkan hambatan dalam proses pembelajaran diutarakan
oleh volunteer pendidik, KAW sebagai berikut :
“Apa ya, ya mungkin karena berbeda tingkatan kelas, kan
beda-beda, ada yang sekolah, ada yang nggak sekolah, ada
yang di sekolah tapi nggak ada pelajaran bahasa inggris,
nah itu harus dari awal. Kalau yang udah SMP, SMA,
paling soal. Kalau SMP sama SMA kan materinya hampir
sama, jadi dikasih materi masih bisa. Ya bukan penghambat
sih, cuman kalau diratakan materinya kan mereka juga
kasihan kan, ada yang masih belom sampai ke situ, tapi
yang sudah agak tua kan sudah lanjut”.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor
penghambat di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan
pendidikan ini hambatan yang muncul dari internal yakni mobilitas
anak jalanan yang tinggi, kurangnya pemanfaatan sarana prasarana,
sedangkan hambatan dalam proses pembelajaran yakni
kemajemukan kelas. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
pendanaan dan pemerintah. Selain menjadi pendukung dalam
pelaksanaan pendidikan, pemerintah juga menjadi penghambat.
Penghambat yang dimaksud adalah banyaknya tuntutan yang
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dibebankan kepada rumah singgah dan anak jalanan. sedangkan
untuk pendanaan, jumlah pemasukan yang diterima rumah singgah
tidak mencukupi semua anak. Seperti yang telah dikemukakan oleh
tenaga administrasi, Ibu Tnt :
“Beasiswa kadang nggak langsung turun, harus triwulan
seperti itu...Terus dari Dinas sosial sendiri ada dana
operasional, tapi untuk bayar listrik, telfon sudah habis
mbak, cuma berapa itu, 12 juta atau berapa itu. Ya kita
operasional dari itu. Kita kesulitannya untuk SPP, kita kan
nggak ada KMS, jadi kadang anak yang sekolah di sekolah
umum termasuk anak yang tidak pernah KMS, padahal
anak yang tidak ada KMS kan tidak dapat bantuan, nah
anak yang tidak KMS ini dihitung sama. Kita
mengupayakannya ya kita minta perpanjangan waktu dari
sekolah untuk melunasi”.
Selain itu, pendanaan yang berasal dari dinas tebatas.
Seperti yang dikemukakan oleh tenaga administrasi, Ibu Tnt :
“Ya ada, tapi kan turunnya tidak tentu mbak. Lagian cuma
dijatah cuma 20 anak, kadang kan yang butuh lebih dari itu.
Ya dapat bantuan dari Kemensos, dari mana kita pilah-
pilah. Walaupun mesti nanti harus dengan MoU”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui
bahwa dalam pelaksanaan pendidikan ini hambatan yang muncul
dari internal yakni mobilitas anak jalanan yang tinggi, kurangnya
pemanfaatan sarana prasarana, sedangkan hambatan dalam proses
pembelajaran yakni kemajemukan kelas. Selain itu, hambatan
ekternal berasal dari pendanaan dan pemerintah.
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2. Efektivitas Rumah Singgah bagi Pendidikan Anak Jalanan
Dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan, terdapat 5 komponen
yang menjadi perhatian peneliti. Dalam menentukan efektivitas rumah
singgah bagi pendidikan anak jalanan ini peneliti memfokuskan pada
pelaksanaan pendidikan anak jalanan yang dilaksanakan di rumah singgah.
a. Efektivitas Pencapaian Tujuan Pendidikan bagi Anak Jalanan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Tabel 4. Efektivitas Tujuan PLK Rumah Singgah Ahmad Dahlan.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tujuan
pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan belum
dapat tercapai secara maksimal. Dapat diketahui bahwa standar
penyelenggaraan pendidikan anak jalanan belum dapat terpenuhi
seluruhnya oleh rumah singgah. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya pembelajaran di rumah singgah, baik pembelajaran mata
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pelajaran pokok yakni matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
IPA dan IPS, atau pun pembelajaran ketrampilan, tetapi hanya
terdapat pembelajaran agama yakni pembelajaran iqro’. Pada
dasarnya rumah singgah telah memberikan berbagai program
pendidikan untuk anak jalanan, akan tetapi partisipasi anak dalam
setiap kegiatan sangat minim.
Dalam pelaksanaan pendampingan khususnya pendidikan,
rumah singgah telah memberikan berbagai layanan. Salah satunya
yakni pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal
diselenggarakan dengan menitipkan anak di sekolah, kegiatan
pendidikan berlangsung di sekolah baik dari proses pembelajaran
sampai dengan penilaian hasil belajar. Rumah singgah membantu
menjembatani anak dengan sekolah serta memberikan bantuan
pendanaan untuk anak yang berpendidikan formal. Seperti yang telah
diutarakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“… Kalau pendidikan ya formal dan non formal lah. Formal
itu anak-anak yang mau kembali ke sekolah, nanti kita rujuk
ke sekolah formal”.
Sedangkan untuk pendidikan non formal, rumah singgah
mengupayakan agar anak jalanan dapat menempuh pendidikan
kesetaraan, dimana pelaksanaan pembelajaran berada di rumah
singgah kemudian untuk ujian nasional anak dititipkan ke sekolah
yang telah mempunyai kesepakatan dengan rumah singgah.
Sedangkan bagi anak yang tidak mengikuti pendidikan kesetaraan,
anak jalanan akan mendapatkan pendampingan baik tentang
ketrampilan atau life skill atau pun pengetahuan lainnya.
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Meskipun rumah singgah telah mengupayakan berbagai
program untuk anak, namun dalam pelaksanaannya rumah singgah
mengalami kendala, yakni tingkat partisipasi dan motivasi yang
rendah. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Syd :
“Nah itu pun anak-anak yang disana itu ternyata nggak kuat
sampai pendidikan ke SMA itu, paling SMP, SMP pun paling
jarang  masuk, kemudian kita usahakan kejar paket, kejar
paket  dia juga pengennya itu instan berangkatnya pada
waktu ujian thok dan itu ujian pun minta dibimbing sama
guru pembimbingnya dan minta lulus, itu kan ya bukan apa
ilmu yang dia dapat tapi cuma sesuatu yang legal formal
seperti ijazah, itu sama sekali tidak mendidik mereka. …
udah kita coba outbond, ada les, anak KCP tiap hari selasa
belajar nah responnya anak-anak itu. Sudah ada temen dari
Australia yang mengajar bahasa inggris ya kita datangkan,
tapi respon mungkin dari 10 anak cuma 2 anak,2 % saja yang
mau yang lainnya cuma ikut-ikutan atau pun sama sekali
nggak itu. Sama saja dengan pendidikan formal, pendidikan
ketrampilan, pulang dari ketrampilan dia mempraktekkan
ilmunya bisa kemudian pengen berkarya dengan ilmu yang
dia dapat, tapi sekarang kemalasan anak itu makin tinggi”.
Pada dasarnya rumah singgah telah memberikan berbagai
kegiatan untuk meningkatkan kemapuan dan potensi anak, akan
tetapi motivasi dan partisipasi anak sangat minim. Seperti pernyataan
Rd seorang anak jalanan binaan rumah singgah sebagai berikut :
“Yang penting ngamen mbak”.
Rd seorang anak jalanan binaan rumah singgah juga
mengatakan sebagai berikut :
“Dulu sekolah di Panti Asuhan, cuma kelas 1 SD. Ah ndak
suka sekolah mbak, malu. Malu ah, mau temenya segudang
mau apa saya ndak mau sekolah. Malu udah gede”.
Berdasarkan pernyataan anak jalanan tersebut dapat diketahui
memang motivasi anak untuk belajar sangat rendah, anak lebih
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memilih untuk mengamen. Begitu juga dengan  DB, anak jalanan
binaan rumah singgah :
“Milih tetep kerja, kalau sekolah ya gitu. Kalau kerja kan
bisa bantu orang tua”.
Berdasarkan kedua pernyataan anak jalanan tersebut dapat
diketahui bahwa orientasi anak bukan kepada pendidikan, tetapi
ekonomi, karena memang alasan terbesar anak turun ke jalanan
karena permasalahan ekonomi. Oleh karena itu, Rumah Singgah
Ahmad Dahlan ini lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan dasar
anak, dan kemudian pendidikan karakter anak. Diharapkan dengan
terpenuhinya kebutuhan dasar anak, dan bekal karakter yang kuat,
anak akan menjadi normatif tidak akan kembali ke jalanan. Akan
tetapi kenyataannya anak masih bebas dan turun kejalanan.
Terlepas dari keberhasilan anak dalam pendidikan, dengan
adanya rumah singgah ini anak sudah dapat mandiri. Seperti yang
telah dikemukakan oleh Ek, tenaga administrasi rumah singgah :
“Kalau Rumah singgah Ahmad Dahlan ini kan lebih
menekankan pada agama, karakter. Kalau boleh jujur
keberhasilannya masih kurang, karena rumah singgah sudah
niat tapi anak tidak mau mengikuti, tapi ada yang belom bisa
ngaji sekarang bisa, kemandirian baik, untuk tanggung jawab
sendiri udah baik. Asal anak sudah mandiri, sudah mau
belajar sudah cukup.”
Berdasarkan pernyataan tenaga administrasi tersebut dapat
diketahui bahwa tujuan pendidikan di rumah singgah ini memang
belum dapat terwujud, akan tetapi rumah singgah sudah
mengupayakan untuk kemandirian anak. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa dalam pencapaian tujuan pendidikan anak jalanan di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan masih belum maksimal.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Efektivitas tujuan pendidikan anak jalanan di Rumah
Singgah Anak Mandiri dapat dilihat dari adanya kesenjangan antara
standar dan tingkat ketercapaian minimal dengan pelaksanaannya.
Tabel 5. Efektivitas Tujuan PLK Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Rumah
Singgah Anak Mandiri ini sudah mencapai standar pendiidkan anak
jalanan yang telah di tentukan. Rumah ini telah berhasil memberikan
pendidikan kepada anak sehingga anak mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki. Seperti halnya yang dikatakan pemimpin
rumah singgah Bapak MW,  bahwa rumah singgah ini telah menjalin
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kerjasama dengan sekolah formal untuk pendidikan anak jalanan,
baik SD, SMP, atau pun SMA. Adapun perkataan beliau sebagai
berikut :
“SD Gambiran, SMP Budi Luhur, SMP Swasta, kalau
memindahkan itu, ketika anak ini punya potensi, punya nilai
yang cukup, ya mendingan dia sekolah formal yang baik.
SMA atau SMK”.
Berdasarkan pendapat pemimpin rumah singgah di atas dapat
diketahui bahwa prioritas rumah singgah ini untuk pendidikan
formal anak, terbukti dengan kerjasama yang terjalin antara rumah
singgah dan pihak sekolah. Adapun jumlah anak yang bersekolah
yakni sekitar 200 anak. Sedangkan anak binaan yang tinggal di
rumah singgah berjumlah 3 anak. Adapun yang telah dikatakan oleh
Ibu Ynt, seorang pekerja sosial sebagai berikut :
“Ada 200an di sini, 200 anak lebih, tapi yang dapat bantuan
Cuma 100, sama 15 anak, jadi 115 anak. Tapi bantuan-
bantuan yang lain selain pendidikan ada angkringan”.
Sedangkan untuk anak yang aktif melakukan kegiatan
pembelajaran di rumah singgah terdapat 5-7 anak. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Bapak MW sebagai pemimpin rumah singgah :
“Yang aktif belajar itu lumayan, bisa 5 sampai 7 anak. Itu
SMP kelas 1 atau 2. Jumlah  peserta didiknya variasi mbak,
kadang itu kita punya anak misalnya ya 25 anak tapi kan
nanti ini campuran, ada yang masih SD, SMP. Kita kelas
kecil namanya ada 25 anak. Kaya PLK ini, PLK ini kayak
sekolah kecil, sekolah terbuka”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa
partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah
cukup baik. Terbukti dengan banyaknya anak binaan yang
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bersekolah. Selain dikarenakan motivasi belajar anak tinggi,
kesadaran akan pentingnya pendidikan dirasakan benar oleh anak
binaan. Seperti yang diutarakan oleh MG  seorang anak binaan
rumah singgah :
“Ya kalau buat sekarang penting banget. Kan sekarang
semakin hari teknologi semakin maju juga, terus sekarang
cari kerja juga semakin susah, kalau nggak ngandalin sekolah
cuma ngandalin ketrampilan biasa ya kan nggak cukup, harus
ada bidang pendidikan juga”.
Begitu juga yang dikatakan oleh BE salah satu anak binaan
rumah singgah :
“Pendidikan itu penting, pentingnya untuk masa depan, tapi
yang penting itu pengalaman dan kreatifitas”
Berdasarkan kedua pendapat anak tersebut dapat diketahui
bahwa anak mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan
untuk masa depan, sehingga anak lebih memilih untuk belajar
daripada hidup di jalanan yang tidak dapat menjanjikan kehidupan
yang lebih baik. Selain itu, berdasarkan pendapat kedua anak binaan
rumah singgah di atas dapat diketahui bahwa orientasi anak tidak
lagi kepada jalanan, tetapi pada pendidikan. Anak sudah mempunyai
kesadaran bahwa pendidikanlah yang akan membantu mengentaskan
mereka dari permasalahan ekonomi. Selain memberikan pendidikan,
rumah singgah juga mengusahakan memberikan ketrampilan kepada
anak. Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu Ynt, pekerja sosial :
“Ada program ketrampilan, kewirausahaan, kejar paket.
Ketrampilannya ada sablon, musik, servis handphone,
angkringan, kursus. Angkringan ini pemberian dari Pak W
buat yang lulus kejar paket C kemarin. Di sini kan sekolah
semua, kalau tidak sekolah formal ya mereka kejar paket. Ya
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biar mereka mengurangi bermainnya, daripada nanti main di
jalan”.
Selain ketrampilan sablon, musik, dan  elektronik, rumah
singgah juga telah menyediakan instruktur komputer, instruktur
ketrampilan bahasa Inggris, serta ketrampilan ekstrakurikuler.
Seperti yang telah diutarakan oleh Bapak MW sebagai pemimpin
rumah singgah :
“Instrukturnya itu ada komputer, instruktur ketrampilan
bahasa Inggris juga ada, terus ada untuk ketrampilan
ekstrakurikuler”.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
dalam pencapaian tujuan pendidikan anak jalanan rumah singgah
sudah melakukan berbagai upaya agar anak mendapatkan pendidikan
dan ketrampilan. Hasil wawancara dan observasi peneliti pada anak
binaan dapat diketahui bahwa anak telah mendapatkan pendidikan
dan ketrampilan untuk masa depan anak yang lebih baik, sesuai
dengan tujuan pendidikan anak jalanan.
b. Efektivitas Peserta Didik Pendidikan Anak Jalanan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diketahui efektivitas peserta didik Rumah Singgah Ahmad Dahlan
dilihat dari kesenjangan antara standar peserta didik dengan kondisi
riil peserta didik. Adapun hasil penelitian mengenai efektivitas
peserta didik sebagai berikut :
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Tabel 6. Efektivitas Peserta Didik Rumah Singgah Ahmad Dahlan




Anak berperilaku jujur Anak belum berperilaku jujur, terbukti
dari perbedaan pernyataan yang telah
disampaikan anak dengan pemimpin
rumah singgah maupun pekerja sosial.
Berdasarkan
perbandingan standar




oleh anak, maka dapat
dikatakan untuk standar
memiliki akhlak dan




Anak belum berperilaku amanah, masih
terdapat anak yang tidak menyelesaikan
tugas yang diberikan, seperti sekolah
maupun tugas yang telah diberikan di
rumah singgah.
Anak bertanggung jawab
pada setiap tugas yang
diberikan
Anak belum bertanggung jawab, terlihat
dari tugas yang diberikan kepada anak
tidak diselesaikan. Seperti anak belum
bisa bertanggung jawab untuk sekolah,




Anak sudah menunjukkan nilai positif
dalam berpakaian, terlihat dari
kerapihan anak dalam berpakaian.
Anak menunjukkan nilai
positif dalam berbicara
Dalam berbicara anak sudah mampu
menunjukkan nilai positif, akan tetapi




Sedangkan dalam berinteraksi anak
sudah dapat berinteraksi dengan baik
dan menghargai ketika orang berbicara.
Anak mematuhi norma
agama
Anak belum dapat mematuhi norma
agama, terkadang anak masih
melakukan pelanggaran, seperti anak
masih belum menjalankan ibadah secara
sempurna dan belum mempunyai
kesadaran sendiri, mencuri, berbohong.
Anak mematuhi norma
hukum
Anak belum sepenuhnya dapat
mematuhi norma hukum. Terbukti
dengan anak yang masihkembali pada
dunia jalanan, serta mengamen.
Anak mematuhi norma
sosial
Anak sudah mematuhi norma sosial,
yakni anak tidak mengganggu
masyarakat, menghormati jam malam







Untuk  pembelajaran pokok anak masih





kedua dari peserta didik
ini tidak tercapai,
karena dari ketiga





di rumah singgah tersendat, sehingga






Anak belum dapat mempraktekkan
pengetahuan dan ketrampilan yang
didapatkan, karena partisipasi anak










Motivasi belajar anak rendah, terbukti
dari  partisipasi anak pada kegiatan
pembelajaran sedikit, serta konsentrasi
anak cepat hilang ketika belajar.
Berdasarkan tabel dapat
diketahui bahwa antara





Sebagian besar lulusan SMP, bahkan
masih terdapat anak putus sekolah pada
jenjang SD. Namun masih ada anak
yang sampai pada jenjang  SMA.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada standar
pertama memiliki akhlak dan budi pekerti luhur, pada standar
minimal disebutkan anak berperilaku jujur, amanah, dan
bertanggung jawab, ketiga standar ketercapaian minimal tersebut
belum tercapai. Pada kenyataannya anak masih berbohong, terlihat
dari perbedaan pernyataan yang telah diutarakan oleh anak dengan
Lanjutan Tabel 6. Efektivitas Peserta Didik Rumah Singgah Ahmad Dahlan







Anak sudah mempunyai rasa cinta
tanah air, terbukti dari pengetahuan








Anak memiliki rasa kebersamaan,
terlihat dari kebersamaan anak dalam
setiap kegiatan, saling membantu dalam
setiap kegiatan, seperti membersihkan
rumah singgah dan memasak.
Anak memiliki rasa
toleransi
Anak menghormati dan menghargai







Anak menyapa dan mampu










Anak ikut dalam kegiatan gotong
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Anak bersikap disiplin Anak belum disiplin, terlihat anak tidak
dapat bangun pagi untuk bersekolah,
anak tidak dapat mematuhi peraturan




Anak sudah mampu menjaga
kebersihan diri seperti mandi, akan
tetapi anak belum dapat menjaga
kebersihan lingkungan.
Anak tidak kembali ke
jalan
Anak masih kembali ke jalanan,
terbukti dari masih banyak anak yang
turun ke jalan untuk mengamen.
Anak meninggalkan
semua kegiatan jalanan





Secara keseluruhan, anak sudah
terbebas dari minuman dan obat
terlarang, namun masih terdapat satu
anak yang kecanduan lem.
Anak kembali kepada
keluarga
Rumah singgah mengupayakan anak
kembali  kepada keluarga, tetapi 70%
anak yang berada di rumah singgah
sudah tidak dianggap oleh keluarganya.
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pimpinan rumah singgah dan pekerja sosial, dalam pekerjaanan pun
anak tidak berperilaku jujur. Anak juga belum menunjukkan sikap
amanah, masih terdapat anak yang tidak menyelesaikan tugas yang
diberikan, seperti dalam pekerjaan, sekolah maupun tugas yang telah
diberikan di rumah singgah. Anak belum bertanggung jawab, terlihat
dari tugas yang diberikan kepada anak tidak diselesaikan. Misalnya
Anak belum bisa bertanggung jawab pada sekolah, terlihat dari
ketidakhadiran anak di sekolah. Sedangkan untuk standar minimal
anak menunjukkan nilai positif dalam berpakaian, berbicara,
berinteraksi, sudah cukup baik. Dalam  berpakaian anak
menunjukkan nilai positif, yakni terlihat dari kerapihan anak dalam
berpakaian, anak menggunakan pakaian yang bersih, rapih, dan
layak. Dalam berbicara anak sudah mampu menunjukkan nilai
positif, akan tetapi terkadang anak berkata kasar. Sedangkan dalam
berinteraksi anak sudah dapat berinteraksi dengan baik dan
menghargai ketika orang berbicara. Untuk standar minimal
mematuhi norma agama belum tercapai, seperti menjalakan ibadah,
mematuhi larangan agama, serta melaksanakan kewajiban agama.
Dalam anak menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan, anak
sudah menjalankan ibadah akan tetapi belum sempurna, seperti
untuk sholat anak belum dapat mengerjakan sholat 5 waktu
sepenuhnya, serta anak belum mempunyai kesadaran sendiri untuk
melakukan ibadah sendiri, tetapi masih harus dinasihati. Sedangkan
untuk mematuhi norma hukum juga belum tercapai. Anak belum
sepenuhnya dapat mematuhi norma hukum, terbukti dengan anak
118
yang masih kembali ke jalanan serta mengamen, selain itu juga
masih terdapat anak yang mencuri. Pada standar anak mematuhi
norma sosial sudah tercapai, anak sudah mematuhi norma sosial
dengan tidak mengganggu atau meresahkan masyarakat,
menghormati jam  malam yang ada di masyarakat, tidak membuat
gaduh. Sedangkan untuk standar minimal terakhir yakni anak
menghargai orang tua sudah terlaksana dengan baik, terlihat anak
menghargai orang tua dengan tidak berkata kasar dan mendengarkan
nasihat yang disampaikan.
Standar kedua yakni memiliki kecerdasan, ketrampilan
khusus. Dalam standar ini masih belum memenuhi standar
ketercapaian  minimal. Seperti pada standar ketercapaian minimal
anak mampu menerima pembelajaran, pada standar ini anak masih
belum mampu menerima pembelajaran dengan baik. Pemahaman
anak untuk permasalahan umum cukup baik, akan tetapi untuk
pembelajaran pokok anak sulit untuk menerima. Sedangkan dalam
standar ketercapaian minimal anak mempunyai ketrampilan khusus
masih belum tercapai. Karena pada dasarnya motivasi belajar anak
sangat minim, sehingga partisipasi anak dalam mengikuti
pembelajaran  ketrampilan sangat sedikit. Seperti yang telah
diutarakan oleh Bapak Syd, sebagai pemimpin rumah singgah :
“…anak KCP tiap hari selasa belajar nah responya anak-anak
itu. Sudah ada temen dari Australia yang mengajar bahasa
inggris ya kita datangkan, tapi respon mungkin dari 10 anak
cuma 2 anak, 2 % saja yang mau yang lainnya cuma ikut-
ikutan atau pun sama sekali nggak ikut…”.
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Begitu juga yang telah diutarakan oleh Ek, tenaga
administrasi di rumah singgah :
“…Kalau penghambat dari anak-anak sendiri malas, minat
belajar anak rendah, bebas karena terbiasa di jalanan,
kadangkan kita sudah maksimal menjalankan program tapi
dari anak-anak tidak mau mengikuti kegiatan, motivasi
mereka kurang padahal kita udah berusaha semaksimal
mungkin untuk memotivasi mereka”.
Motivasi dan partisipasi anak yang sangat sedikit tersebut
mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran ketrampilan di rumah
singgah tersendat, sehingga anak tidak mempunyai ketrampilan
khusus. Sedangkan untuk standar minimal anak dapat
mempraktekkan pengetahuan dan ketrampilan yang didapatkan
masih belum tercapai. Imbas dari tersendatnya pelaksanaan
pembelajaran dan ketrampilan tersebut menjadikan anak belum dapat
mempraktikkan pengetahuan dan ketrampilan dikarenakan
partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran dan ketrampilan sangat
minim. Seperti yang telah diutarakan oleh Bapak Syd, sebagai
pemimpin rumah singgah :
“..Sama saja dengan pendidikan formal, pendidikan
ketrampilan, dulu itu saya seneng pulang dari ketrampilan dia
mempraktekkan ilmunya bisa kemudian pengen berkarya
dengan ilmu yang dia dapat, tapi sekarang kemalasan anak
itu makin tinggi.
Sedangkan untuk standar minimal anak terbebas dari
minuman dan obat terlarang sudah tercapai. Anak sudah terbebas
dari minuman dan obat terlarang, walaupun masih terdapat satu anak
yang masih kecanduan lem, namun keseluruhan anak sudah terbebas.
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Pada standar ketiga, yakni anak memiliki kemampuan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa anak belum mencapai
standar ketercapaian minimal yang ada. Pada standar ini anak tidak
mempunyai motivasi untuk belajar, terbukti dengan minimnya
partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, konsentrasi
anak cepat hilang ketika belajar. Sedangkan untuk standar
ketercapaian minimal yakni anak melanjutkan pendidikan sampai
tingkat SMA atau sederajat masih belum tercapai. Sebagian besar
anak binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan hanya lulusan SMP,
bahkan masih terdapat anak putus sekolah pada jenjang SD, akan
tetapi masih ada anak yang sampai pada jenjang  SMA. Seperti yang
telah diungkapkan oleh pemimpin rumah singgah, Bapak Syd :
“Nah itu pun anak-anak yang disana itu ternyata nggak kuat
sampai pendidikan ke SMA itu, paling SMP, SMP pun paling
jarang  masuk, kemudian kita usahakan kejar paket, kejar
paket  dia juga pengennya itu instan berangkatnya pada
waktu ujian thok dan itu ujian pun minta dibimbing sama
guru pembimbingnya dan minta lulus, itu kan ya bukan apa
ilmu yang dia dapat tapi cuma sesuatu yang legal formal
seperti ijazah, itu sama sekali tidak mendidik mereka”.
Pada standar peserta didik keempat, yakni anak memiliki
karakter, jiwa persatuan dan kesatuan sudah tercapai. Pada standar
anak sudah mempunyai rasa cinta tanah air tercapai, terbukti dari
pengetahuan anak mengenai Indonesia dan cita-cita anak untuk
bangsa. Sedangkan untuk standar ketercapaian minimal anak
memiliki jiwa solidaritas terhadap sesama juga tercapai, terlihat pada
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keseharian anak saling membantu dalam kegiatan di rumah singgah,
seperti membersihkan rumah singgah dan memasak.
Pada standar peserta didik kelima, yakni peserta didik dapat
hidup mandiri dalam masyarakat telah tercapai, dalam standar ini
anak mampu berkomunikasi baik dengan masyarakat. Sedangkan
pada standar ketercapaian minimal yakni anak berperan aktif dalam
kegiatan masyarakat sudah tercapai, terbukti dengan keikutsertaan
anak dalam kegiatan gotong royong dan acara yang ada di
masyarakat, seperti acara kemerdekaan RI, hajatan, atau pun acara
rutin masyarakat. Seperti yang telah disampaikan oleh Ibu SH,
masyarakat sekitar rumah singgah :
“Yo sok jagong-jagongan, kumpul-kumpul, opo ngobrol-
ngobrol. Nek masyarakat kene ki rodo nganu ki ora, wong e
gampang, karo kampung barang ki ramah ngono lho mbak,
ora terus opo nyok kepiye sopan-santun e ono lho mbak”.
Begitu juga yang dikemukakan oleh Bapak Wgm :
“Ikut kegiatan masyarakat itu apa, ya kalau sampingnya ada
hajat itu ikut membantu usung-usung kursi atau apa sejak
awal sering bantu”.
Pada standar anak hidup berdampingan dengan masyarakat
sudah tercapai, terlihat dari penerimaan masyarakat atas kehadiran
anak di tengah masyarakat, serta anak mampu menyesuaikan diri
dengan kondisi masyarakat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
anak dapat hidup berdampingan dengan masyarakat.
Pada standar keenam, yakni peserta didik mempunyai sikap
yang normatif. Berdasarkan ketercapaian standar minimal, dapat
diketahui bahwa untuk standar anak mempunyai sikap normatif
122
belum tercapai, walaupun masih terdapat standar ketercapaian
minimal yang sudah tercapai. Hal tersebut dipertegas oleh
pernyataan Bapak Syd sebagai pemimpin rumah singgah :
“…ternyata internal sendiri faktor anak yang pengen ke
normatif  itu agak susah dibanding tahun-tahun yang dulu…”
Pada standar ketercapaian minimal pertama yakni anak
menaati peraturan yang ada masih belum tercapai, karena anak
belum dapat menaati sepenuhnya peraturan yang ada. Hal tersebut
dikuatkan oleh Bapak Syd sebagai pemimpin rumah singgah :
“…kalau anak dalam pengambilan keputusan tata tertip
dalam hal rumah tangga saja lah. Tata tertip rumah singgah
Ahmad Dahlan, ternyata partisipasinya masih minim..”.
Sedangkan untuk standar anak bersikap disiplin belum
tercapai, terlihat dari anak tidak dapat bangun pagi untuk bersekolah,
anak tidak dapat mengikuti sepenuhnya peraturan sekolah atau pun
rumah singgah. Sedangkan untuk standar ketercapaian anak menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, anak sudah mampu menjaga
kebersihan diri seperti mandi, akan tetapi anak belum dapat menjaga
kebersihan lingkungan. Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Syd
pemimpin rumah singgah :
“…iya anak-anak yang sudah mantan alumni lah seperti itu
ya dulu digetak Le kamu harus membersihkan halaman nanti
kalau kamu ngeyel nanti ngepel itu masih berlanjut, tapi
sekarng ngepel itu ya besok Lek enggak langsung dia itu
merasa takut atau apa, dia pergilah kemana, respon untuk
menerima sesuatu yang positif itu masih susah lah”.
Sedangkan untuk standar ketercapaian minimal anak tidak
kembali ke jalan masih belum tercapai, karena sampai sekarang anak
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masih kembali ke jalanan, sebagaian besar anak yang tinggal di
rumah singgah ini masih melakukan kegiatan jalanan seperti
mengamen. Sedangkan untuk standar ketercapaian anak kembali
kepada keluarga belum tercapai, karena 70% anak yang berada di
rumah singgah sudah tidak dianggap oleh keluarga mereka. Seperti
yang telah diutarakan oleh Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“…pihak keluarga, kebanyakan dari 100% yang ada secara
global itu 70% itu sudah menganggap dia itu hilang, kembali
yo syukur, ora yo syukur ilang endok e siji…”.
Walaupun demikian rumah singgah sudah mencoba
mengembalikan anak kepada keluarga. Seperti yang telah diutarakan
oleh Bapak Syd, sebagai pemimpin rumah singgah :
“Ada berapa, 1,2,3,4, ya kalau di total ya 25 anak, tahun ini
aja 1,2,3,4,…lima tahun belakangan ini ya sekitar 35an anak
lah. Itu anak yang kami kembalikan ke keluarga..”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk standar pedidikan anak
jalanan, yakni standar peserta didik masih belum tercapai. Terlihat
dari kesenjangan yang ada di antara standar dengan keadaan
sesugguhnya, dari keenam standar peserta didik di atas terdapat dua
standar yang telah tercapai dan empat standar yang belum tercapai.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti
mengenai peserta didik pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah
Anak Mandiri, maka dapat diketahui efektivitas peserta didik sebagai
berikut :
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Tabel 7. Efektivitas Peserta Didik Rumah Singgah Anak Mandiri

















Anak sudahberperilaku amanah, terlihat
dari anak mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan, misal untuk sekolah
anak rajin belajar disekolah.
Anak bertanggung jawab
pada setiap tugas yang
diberikan
Anak memyadari tanggung jawabnya,
seperti anak harus bertanggung jawab




Dalam berpakaian anak sudah
menunjukkan nilai positif, terlihat dari
kerapihan anak dalam berpakaian.
Anak menunjukkan nilai
positif dalam berbicara
Anak menunjukkan nilai positif dalam
berbicara dengan menggunakan bahasa




Anak menunjukkan nilai positif dalam
berinteraksi dengan menghargai orang.
Anak mematuhi norma
agama
Anak dapat mematuhi norma agama
dengan menjalankan perintah agamaa
dan menjauhi larangan, seperti tidak
mencuri, tidak berbohong, serta
menjalankan ibahdah. Namun dalam




Anak mematui norma hukum yang ada,
seperti tidak boleh mengamen.
Anak mematuhi norma
sosial
Anak mematuhi norma sosial, yakni
dengan  tidak mengganggu dan
meresahkan masyarakat, menghormati







Anak mampu menerima pembelajaran,
karena pada dasarnya anak mengikuti
pembelajaran di rumah singgah juga






yang ada sudah dapat di
lampaui. Jadi dapat
dikatakan bahwa standar




Anak mempunyai ketrampilan khusus
dalam olah aga, bermusik, seni keramik,






pengetahuan dan ketrampilan yang
didapatkan, terlihat dari pengetahuan









Motivasi anak untuk belajar baik,
terlihat dari partisipasi anak dalam
kegiatan pembelajaran sangat baik,
terbukti dari setiap jadwal pelajaran











Motivasi belajar  sangat baik. Sebagian
besar anak menempuh pendidikan







Anak sudah mempunyai rasa cinta
tanah air, terbukti dari pengetahuan








Anak saling membantu, bekerja sama
dalam kegiatan rumah singgah, seperti
belajar, bersih-bersih dan memasak.
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Berdasarkan tabel di atas, standar peserta didik di Rumah
Singgah Anak Mandiri sudah tercapai, terbukti dari keenam standar
terdapat lima standar yang terpenuhi, yakni peserta didik memiliki
akhlak dan budi pekerti luhur; memiliki kecerdasan, ketrampilan
khusus; memiliki kemampuan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang lebih tinggi; memiliki karakter, jiwa persatuan dan kesatuan;
serta mempunyai sikap yang normatif. Sedangkan untuk standar
peserta didik dapat hidup mandiri dalam masyarakat belum tercapai.
Standar pertama memiliki akhlak dan budi pekerti luhur,
berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada standar anak
Lanjutan Tabel 7. Efektivitas Peserta Didik Rumah Singgah Anak Mandiri
No Standard Tingkat KetercapaianMinimal Performance Judgment
Anak memiliki rasa
toleransi
Anak mampu menghargai ketika ada
















standar yang ada, hanya



























Anak bersikap disiplin Anak bersikap disiplin, terlihat dari





Anak sudah mampu menjaga
kebersihan diri seperti mandi, akan
tetapi anak belum dapat menjaga
kebersihan lingkungan.
Anak tidak kembali ke
jalan
Anak meninggalkan  jalanan.
Anak meninggalkan
semua kegiatan jalanan









Rumah singgah sudah mencoba
mengembalikan anak kepada keluarga.
Tetapi masih terdapat anak yang tidak
mempunyai keluarga.
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berperilaku jujur, amanah, dan bertanggung jawab telah tercapai.
Sedangkan pada standar anak menunjukkan nilai positif dalam
berpakaian, berbicara, berinteraksi, anak menunjukkan nilai positif
dalam berpakaian, terlihat dari kebersihan pakaian dan kerapihan
anak dalam berpakaian, anak menggunakan pakaian yang layak.
Anak juga sudah mampu menunjukkan nilai positif dalam berbicara,
terlihat dari anak berturtur kata baik, tidak berkata kasar. Sedangkan
dalam berinteraksi anak sudah dapat berinteraksi dengan baik,
terlihat dari sikap anak menghargai ketika orang berbicara serta
selalu menunjukkan sopan santun. Selain itu, anak sudah mematuhi
norma agama seperti tidak berbohong dan tidak mencuri, tetapi
untuk melaksanakan ibadah anak masih harus diingatkan. Anak juga
sudah mematuhi norma hukum dengan meninggalkan kegiatan
jalanan, serta mematuhi norma sosial dengan tidak mengganggu dan
meresahkan masyarakat, menghormati jam malam, tidak membuat
kerusuhan dan tidak memberikan pengaruh yang buruk terhadap
masyarakat. Anak juga telah menghargai orang tua dengan tidak
berkata kasar, serta menggunakan bahasa jawa yang baik.
Pada standar kedua yakni memiliki kecerdasan, ketrampilan
khusus telah tercapai, terbukti dari kemampuan anak dalam
menerima pembelajaran dan mempraktekkannya. Pada saat proses
pembelajaran anak mampu memahami dan menjelaskan kembali apa
yang telah dipelajari, terlihat dari kemampuan anak untuk
menjelaskan kembali pengetahuan yang di dapatkannya,  anak juga
merespon pertanyaan dari tutor dengan memberikan jawaban.
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Sedangkan pada standar anak mempunyai ketrampilan khusus,
terlihat dari beberapa anak mempunyai ketrampilan, seperti musik,
seni, komputer, maupun ketrampilan mengolah barang bekas. Untuk
standar anak dapat mempraktekkan pengetahuan dan ketrampilan,
anak mampu mengoperasikan komputer, berbicara dengan
menggunakan bahasa Inggris, memainkan alat musik, serta
mengubah barang bekas menjadi barang yang bernilai jual.
Pada standar ketiga, yakni anak memiliki kemampuan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi telah tercapai. Pada
standar anak mempunyai motivasi untuk belajar telah tercapai,
terlihat dari partisipasi anak dalam pembelajaran sangat baik,
terbukti dari setiap jadwal pelajaran selalu ada anak yang belajar.
Pada standar anak melanjutkan pendidikan selanjutnya juga tercapai,
karena pada dasarnya motivasi belajar anak sangat baik, sehingga
partisipasi anak dalam pembelajaran sangat tinggi. Tingginya
motivasi belajar tercermin dalam pernyataan anak untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi seperti yang diutarakan BE:
“Pengennya mau ke SMA 4 Jogja, mau ambil basket”.
Begitu juga dengan MG, seorang anak binaan rumah singgah
yang duduk di bangku SMK mengatakan sebagai berikut :
“Sebenarnya pengen lanjut kuliah, maunya sih di ISI mau
ambil musik”.
Rumah Singgah ini hanya memiliki 1 anak yang bersekolah
pada jenjang SMA karena rumah singgah sudah berhasil
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mengentaskan pendidikan anak melalui paket C. Seperti yang telah
diutarakan oleh Ibu Ynt sebagai pekerja sosial di rumah singgah :
“Kalau kerja itu banyak, kalau yang kuliah belom ada mbak,
tapi ini sudah lulus semua, Paket C sudah tidak ada karena
udah lulus semua ini, 38 apa 40 ini sudah lulus semua.
Makanya kita tidak punya siswa paket C karena sudah lulus
semua, sudah kita tuntaskan 2 tahun yang lalu. Jadi tiap tahun
kita meluluskan. Memang kalau di sini lebih menekankan
pada pendidikan, kalau umur dia masih wangun sekolah ya
sekolah, kalau tidak ya kesetaraan”.
Pada standar keempat, yakni anak memiliki karakter, jiwa
persatuan dan kesatuan, berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa anak mempunyai rasa cinta tanah air tercapai, terbukti dari
pengetahuan anak mengenai bangsanya dan cita-cita untuk bangsa,
anak memiliki jiwa solidaritas terhadap sesama, terlihat dari rasa
kekeluargaan yang timbul, saling menghargai, saling membantu
dalam belajar maupun kegiatan lainnya di rumah singgah.
Standar kelima, yakni peserta didik dapat hidup mandiri
dalam masyarakat belum tercapai, hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak kurang berinteraksi dengan masyarakat, serta jarang
dilibatkan dalam kegiatan masyarakat. Seperti yang diungkapkan
Bapak Rsd, salah satu masyarakat yang menjabat sebagai ketua RT :
“…cuman kebetualan ndak banyak yang di sini yang terlibat
langsung di sini karena ruang lingkupnya bukan hanya disini
cuma ada beberapa yang istilahnya aktif disini anak-
anaknya”.
Sedangkan pada standar ketercapaian minimal anak hidup
berdampingan dengan masyarakat, terlihat dari keterbukaan
masyarakat pada rumah singgah khususnya anak jalanan, anak
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mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat yakni dengan
mematuhi peraturan di masyarakat.
Standar keenam, yakni peserta didik mempunyai sikap yang
normatif sudah tercapai. Pada standar anak menaati peraturan yang
ada, terlihat dari anak mampu mengikuti peraturan yang ada di
rumah singgah, sekolah, maupun masyarakat, seperti anak berangkat
sekolah sesuai dengan waktu dan jadwal, anak mengikuti kegiatan
dengan tertip, anak menghargai jam belajar masyarakat dengan tidak
bermain musik pada malam hari. Untuk standar anak bersikap
disiplin, terlihat dari anak bangun pagi untuk bersekolah, anak
mentaati peraturan sekolah atau pun rumah singgah. Sedangkan
untuk standar anak menjaga kebersihan diri dan lingkungan, anak
mampu menjaga kebersihan diri seperti mandi atau pun mencuci
pakaian,untuk menjaga kebersihan lingkungan anak ikut menjaga
kebersihan lingkungan dengan menyapu ruangan, membersihkan
ruangan, atau pun menata buku. Untuk standar anak tidak kembali ke
jalan, sebagian besar anak mulai meninggalkan semua kegiatan
jalanan, walaupun demikian masih terdapat anak yang turun ke
jalanan. Pada standar anak kembali kepada keluarga, rumah singgah
mengupayakan anak kembali kepada keluarga walaupun masih
terdapat anak yang tidak mempunyai keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pada
standar peserta didik di Rumah Singgah Anak Mandiri sudah
tercapai, terlihat dari keenam standar ketercapaian minimal peserta
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didik sudah tercapai lima standar, sedangkan masih terdapat satu
standar yang belum tercapai.
c. Efektivitas Tenaga Pendidik dan Kependidikan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka
dapat diketahui efektivitas tenaga pendidik dan kependidikan di
Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai berikut :
Tabel 8. Efektivitas Pendidik Rumah Singgah Ahmad Dahlan.
A. Tenaga Pendidik:










Pendidik mengetahui karakteristik anak,
terlihat dari kemampuan pendidik
menggambarkan sifat anak, kelebihan
dan kekurangan anak dalam belajar.
Berdasarkan performance




potensi peserta didik dapat
dikatakan tercapai.




Pendidik berinteraksi dengan anak,
terlihat dr komunikasi yg terjalin antara
anak dan pendidik saat pembelajaran.
Pendidik mempunyai
kedekatan dengan anak
Mempunyai kedekatan dgn anak, terlihat





Pendidik memberikan motivasi dan
arahan kepada anak tentang pentingnya




Pendidik mengetahui karakteristik anak,
terlihat dari kemampuan pendidik dalam
menggambarkan sifat anak, kelebihan











Pendidik ikut merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran dengan
bantuan rumah singgah. Yakni persiapan












Pendidik menguasai materi, terlihat dari
hafalan pendidik, cara menyampaikan
materi. Karena pada dasarnya
pendidikan yang berlangsung di rumah





Pendidik menciptakan suasana yang
kondusif, terlihat dari cara pendidik




Pembelajaran yang ada hanya hafalan
doa, dan sharing. Untuk pembelajaran
agama pendidik cukup menguasai
terlihat dari hafalan pendidik dan
pendidik mampu menjawab pertanyaan
yang diajukan kepadanya.
131
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk
standar pertama, pendidik dapat memahami dan mengembangkan
potensi peserta didik. Dalam standar ini terdapat lima standar
Lanjutan Tabel 8. Efektivitas Pendidik Rumah Singgah Ahmad Dahlan.






Evaluasi dilaksanakan setiap satu bulan,
dengan  menghafalkan salah satu doa








Pendidik memberikan contoh bersikap

















Pendidik mencontohkan kepada anak
untuk bertutur kata baik, menasihati
anak kerika berkata kasar.
Pendidik memiliki
kedisiplinan
Terlihat dari kedatangan pendidik tepat




Terlihat dari adanya feedback dari anak
ketika pendidik memberikan
pembelajaran, hal tersebut berarti anak






Pendidik mampu berinteraksi dengan
lingkungan rumah singgah, terlihat dari
komunikasi yang terjalin antara
pendidik, anak jalanan, pekerja sosial,
maupun pemimpin rumah singgah.












pembelajaran, karena pada dasarnya














yang telah ditentukan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa





kurikulum, hanya seperti pembelajaran
iqro’ dan pengajian. Sedangkan
pendidik bukan merupakan sarjana
dalam bidang pendidikan, jadi pendidik





Pembelajaran yang dilakukan tidak
berdasarkan kurikulum, tetapi
berorientasi pada permasalahan anak.
jadi pendidik belum menggunakan
kurikulum yang telah ditentukan.
Pendidik mampu
memanfaatkan sumber
dan media belajar yang
ada
Pendidik memanfaatkan buku-buku







ketercapaian minimal, dimana kelima standar tersebut telah tercapai.
Pendidik mengetahui karakteristik anak, terlihat dari kemampuan
pendidik menggambarkan sifat anak, kelebihan dan kekurangan anak
dalam belajar. Pendidik mampu berinteraksi dengan anak, terlihat
dari komunikasi yang terjalin antara anak dan pendidik ketika
pembelajaran. Pendidik mempunyai kedekatan dengan anak, terlihat
dari keterbukaan anak untuk menceritakan kehidupannya kepada
pendidik. Pendidik juga membantu anak agar aktif melakukan
kegiatan belajar, terlihat dari cara pendidik memberikan variasi
pembelajaran, seperti dengan bermain atau sharing. Sedangkan pada
standar pendidik memberikan motivasi belajar untuk anak, pendidik
telah memberikan motivasi dan arahan kepada anak dengan sharing.
Standar kedua, yakni pendidik menguasai perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dalam standar ini terdapat
lima standar ketercapaian minimal dimana keempat standar telah
tercapai, kecuali pada standar pendidik melakukan evaluasi atau
penilaian setiap bulan. Pada standar pendidik ikut merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran, terlihat dari pendidik ikut
merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran dengan bantuan
rumah singgah, persiapan pembelajaran tersebut antara lain
persiapan materi pembelajaran maupun persiapan tempat belajar.
Pendidik menguasai materi pembelajaran, terlihat dari hafalan
pendidik, cara menyampaikan materi, karena pada dasarnya
pendidikan yang berlangsung di rumah singgah ini hanya pendidikan
agama. Pendidik juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
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kondusif, terlihat dari cara pendidik memfokuskan anak untuk
belajar. Pada standar pendidik dapat menguasai proses pembelajaran
telah tercapai, karena ada dasarnya pembelajaran yang terjadi hanya
hafalan doa, dan sharing. Untuk pembelajaran agama pendidik
cukup menguasai terlihat dari hafalan pendidik dan pendidik mampu
menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya. Sedangkan pada
standar pendidik melakukan evaluasi atau penilaiansetiap bulan
belum tercapai. Evaluasi ini dilaksanakan setiap satu bulan, anak
harus menghafalkan salah satu doa yang telah dipilih, namun pada
kenyataannya anak jarang menghafalkan. Seperti yang telah
diutarakan oleh salah satu pendidik, Fsl sebagai berikut :
“Iya, jadi rutin seperti itu, iya ini sih mereka memang harus
setiap minggu harus setor hafalan, tapi ya gini sih jarang
sekarang. Si A sebenarnya banyak hafalannya, tapi dia jarang
nyetor hafalan sekarang”.
Standar ketiga, pendidik memiliki kompetensi kepribadian
dan sosial. Pada standar ini terdapat enam standar ketercapaian,
dimana keseluruhan standar ketercapaian minimal tersebut telah
tercapai. Meskipun pada standar ketercapaian pendidik dapat
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat masih belum tercapai
karena pendidik jarang berkomunikasi dan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar. Pada standar ketercapaian pendidik memberikan
contoh bersikap normatif telah tercapai, pendidik memberikan
contoh bersikap normatif dengan menaati peraturan. Pendidik juga
memberikan contoh berpakaian rapi, memberikan contoh untuk
bertutur kata baik dan menasihati anak kerika berkata kasar.
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Pendidik juga memiliki kedisiplinan, terlihat dari kedatangan
pendidik tepat pada waktu yang telah disepakati. Selain itu, pendidik
juga dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak, terlihat dari
adanya feedback dari anak ketika pendidik memberikan
pembelajaran, hal tersebut berarti anak memahami apa yang telah
disampaikan oleh pendidik. Sedangkan dalam standar pendidik dapat
berinteraksi dengan lingkungan rumah singgah telah tercapai, terlihat
dari komunikasi yang terjalin antara pendidik, anak jalanan, pekerja
sosial, maupun pemimpin rumah singgah.
Standar keempat, pendidik menguasai teori maupun praktik
terkait pendidikan dan ketrampilan yang disampaikan. Pada standar
pendidik menguasai materi pembelajaran telah tercapai, terlihat
bahwa pendidik menguasai materi pembelajaran.  Selain itu,
pendidik mampu memanfaatkan sumber dan median belajar yang
ada, terlihat dari pendidik mampu memanfaatkan buku-buku yang
ada di rumah singgah, pendidik juga dapat mengoperasikan
komputer. Sedangkan untuk menguasai kurikulum yang telah
ditentukan belum tercapai, karena pada dasarnya pembelajaran tidak
menggunakan kurikulum, hanya seperti pembelajaran iqro’ dan
pengajian, sedangkan pendidik bukan merupakan sarjana dalam
bidang pendidikan, jadi pendidik tidak begitu memahami kurikulum
yang digunakan. Pendidik juga belum mampu melaksanakan
kurikulum yang ditentukan, karena pembelajaran yang dilakukan
tidak berdasarkan kurikulum, tetapi berorientasi pada permasalahan
anak.
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Sedangkan efektivitas tenaga kependidikan sebagai berikut :
Tabel 9. Efektivitas Tenaga Kependidikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan
B. Tenaga Kependidikan















standar yang ada. Jadi dapat




























Mencatat anak yang masuk
dan keluar Rumah singgah.
Tenaga kependidikan telah
mencatat anak binaan rumah
singgah, terlihat dari
dokumen dan pengetahuan
mengenai jumlah anak yang






yang ada, karena dari 5
standar yang ada telah
mencapai 4 standar. Jadi
dapat diaktakan untuk
standar ini tercapai.
Membuat daftar hadir. Peneliti tidak menemukan












































Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada standar
pertama, yakni tenaga kependidikan berkompeten dalam
administrasi. Pada standar ini terdapat empat standar ketercapaian
minimal, yakni pendidikan minimal SMA atau sederajat, dapat
mengoperasikan komputer, mengetahui tugas administrasi, serta
mengetahui tanggung jawab administrasi. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara diperoleh data yakni rumah singgah ini
Lanjutan Tabel 9. Efektivitas Tenaga Kependidikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan














Memiliki etos kerja tinggi Memiliki etos kerja tinggi,
terlihat dari semangat bekerja
yang ditunjukkan. Keadaan
tenaga kependidikan yang
sedang hamil dan jarak
rumah dengan rumah singgah








yang ada. Jadi dapat
diaktakan untuk standar ini
tercapai.

















terlihat dari saling membatu
dan bekerjasama dalam
setiap kegiatan yang ada,













terlihat dari rasa saling
berbagi dan bekerja tanpa
pamrih untuk anak jalanan.
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mempunyai satu tenaga kependidikan yang merupakan lulusan
SMK, tenaga kependidikan dapat mengoperasikan komputer, terlihat
dari pelaksanaan tugas menggunakan komputer, tenaga kependidikan
juga merupakan lulusan SMK jurusan multimedia. Tenaga
kependidikan mengetahui dan memahami tugas administrasi, terlihat
dari wawancara yang telah dilakukan peneliti, tenaga kependidikan
mengetahui dan memahami apa yang menjadi tanggung jawab
administrasi melalui wawancara dengan peneliti.
Pada standar kedua, yakni melaksanakan tugas administrasi
sudah tercapai. Pada standar ini terdapat lima standar ketercapaian
minimal, dimana dari kelima standar tersebut empat standar sudah
tercapai, akan tetapi masih terdapat satu standar yang belum tercapai.
Keempat standar yang tercapai yakni mencatat anak yang masuk dan
keluar rumah singgah, tenaga kependidikan telah mencatat anak
binaan rumah singgah, terlihat dari dokumen dan pengetahuan
mengenai jumlah anak yang berada di rumah singgah. Membuat
laporan kegiatan pelayanan dan keuangan, tenaga kependidikan telah
membuat laporam kegiatan dan keuangan berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan tenaga kependidikan. Tenaga
kependidikan telah mengerjakan tugas administrasi, terlihat dari
arsip yang ada di rumah singgah. Melaksanakan tugas-tugas
administrasi keuangan, tenaga kependidikan telah melaksanakan
tugas-tugas administrasi keuangan, terlihat dari laporan keuangan
setiap bulan. Sedangkan untuk standar ketercapaian minimal yang
belum tercapai adalah membuat daftar hadir, dalam stadar ini
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peneliti tidak menemukan adanya daftar hadir yang dibuat oleh
tenaga kependidikan, peneliti hanya menemukan daftar tamu.
Standar ketiga, yakni bertanggung jawab dalam administrasi.
Pada standar ini tenaga kependidikan belum mencapai standar yang
ada, karena masih terdapat dua standar yang belum tercapai. Pada
penggunaan dan perawatan barang-barang inventari, barang-barang
inventori tidak terawat, serta tidak mempunyai daftar inventori tetap.
Sedangkan untuk pengarsipan dokumentasi administrasi dan
pelayanan, untuk pengarsipan inventaris rumah singgah belum
dilaksanakan dengan baik, tetapi untuk laporan pelayanan sudah
dilaksanakan dengan baik. Sedangkan untuk standar kelancaran
kegiatan administrasi sudah tercapai.
Standar keempat, yakni tenaga kependidikan memiliki
kompetensi kepribadian dan berjiwa sosial. Dalam standar ini
terdapat enam standar ketercapaian minimal, dimana keenam standar
tersebut sudah tercapai, yakni memiliki etos kerja tinggi terlihat dari
semangat bekerja yang ditunjukkan, keadaan tenaga kependidikan
yang sedang hamil dan jarak rumah dengan rumah singgah sangat
jauh akan tetapi tenaga kependidikan tetap semangat bekerja.
Memiliki kedisiplinan, walaupun terkadang tenaga kependidikan
pulang sebelum jam pulang, mampu berinteraksi dengan lingkungan
rumah singgah dan masyarakat, terlihat dari komunikasi yang
terjalanin diantara keduanya. Dapat bekerjasama dengan warga
rumah singgah, terlihat dari saling membatu dan bekerjasama dalam
setiap kegiatan yang ada, atau dalam membuat laporan. Dapat
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menerima anak jalanan, terlihat dari keikhlasan tenaga kependidikan
untuk berbagi dan bekerja dengan anak jalanan.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka
dapat diketahui efektivitas tenaga pendidik dan kependidikan di
Rumah Singgah Anak Mandiri sebagai berikut :
Tabel 10. Efektivitas Pendidik Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Tenaga Pendidik:










Pendidik mengetahui karakteristik anak,
terlihat dari kemampuan pendidik
menggambarkan sifat anak, kelebihan
dan kekurangan anak dalam belajar.
Berdasarkan performance








Pendidik mampu berinteraksi dengan
anak, terlihat dari komunikasi yang
terjalin antara anak dan pendidik.
Pendidik mempunyai
kedekatan dengan anak
Pendidik mempunyai kedekatan dengan
anak, terlihat dari keterbukaan anak





pembelajaran, seperti dengan bermain




Pendidik memberikan motivasi dan
arahan kepada anak, terlihat dari nasihat
yang diberikan pendidik ketika anak
mulai malas belajar. Pendidik juga
memotivasi anak bahwa pendidikan itu










Pendidik ikut merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran dengan
bantuan rumah singgah, antara lain







standar yang ada. Jadi
dapat diketahui bahwa





pembelajaran, karena pada dasarnya
pendidik merupakan lulusan sarjana






Pendidik menciptakan suasana yang
kondusif, terlihat dari cara pendidik
memfokuskan anak untuk belajar, serta




Pada dasarnya pendidik merupakan
lulusan sarjana pendidikan yang telah
dibekali dengan ilmu dan praktek untuk
pembelajaran. Pendidik di rumah
singgah ini juga telah mempunyai
pengalaman mengajar, karena terdapat
pendidik yang merupakan tutor.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa standar
pertama, yakni pendidik dapat memahami dan mengembangkan
potensi peserta didik telah tercapai. Pada standar pendidik
mengetahui karakteristik anak tercapai, terlihat dari kemampuan
pendidik menggambarkan sifat anak, kelebihan dan kekurangan anak
dalam belajar. Pendidik juga mampu berinteraksi dengan anak,
Lanjutan Tabel 10. Efektivitas Pendidik Rumah Singgah Anak Mandiri






Evaluasi dilaksanakan setiap bulan
dengan memberikan tugas atau




























Pendidik mencontohkan untuk bertutur









Terlihat dari adanya feedback dari anak
ketika pendidik memberikan
pembelajaran, hal tersebut berarti anak






Pendidik mampu berinteraksi dengan
lingkungan rumah singgah dan
masyarakat, terlihat dari komunikasi
yang terjalin antara pendidik, anak












pembelajaran, karena pada dasarnya

















berdasarkan kurikulum, terlihat dari
pendidik mampu memberikan materi




dan media belajar yg ada
Pendidik memanfaatkan buku-buku






terlihat dari komunikasi yang terjalin antara anak dan pendidik
ketika pembelajaran. Pendidik mempunyai kedekatan dengan anak,
terlihat dari keterbukaan anak untuk menceritakan kehidupannya
kepada pendidik, selain itu juga terlihat dari keterbukaan pendidik
untuk menerima kondisi anak jalanan. Pendidik memberikan variasi
pembelajaran, seperti dengan bermain atau pun dengan diskusi.
Pendidik memberikan motivasi dan arahan kepada anak, terlihat dari
nasihat yang diberikan pendidik ketika anak mulai malas belajar.
Pendidik juga selalu memotivasi anak bahwa pendidikan itu sangat
penting untuk masa depan anak.
Standar kedua, yakni pendidik menguasai perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi atau penilaian pembelajaran. Dalam
standar ini terdapat lima standar ketercapaian minimal yakni
pendidik ikut merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran
dengan bantuan rumah singgah, persiapan pendidik ini antara lain
persiapan materi pembelajaran maupun persiapan tempat belajar.
Pendidik menguasai materi pembelajaran, karena pada dasarnya
pendidik merupakan lulusan sarjana pendidikan yang ahli di bidang
atau mata pelajaran masing-masing. Pendidik menciptakan suasana
yang kondusif, terlihat dari cara pendidik memfokuskan anak untuk
belajar, serta anak senang dalam mengikuti pembelajaran, karena
pada dasarnya pendidik merupakan lulusan sarjana pendidikan yang
telah dibekali dengan ilmu dan praktek untuk pembelajaran.
Pendidik juga telah mempunyai pengalaman mengajar, karena
terdapat pendidik yang merupakan tutor. Sedangkan untuk evaluasi
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dilaksanakan setiap satu bulan, dengan cara pemberian tugas atau
pertanyaan kepada anak, kemudian dilakukan diskusi bersama.
Standar ketiga, yakni pendidik memiliki kompetensi
kepribadian dan sosial. Pada standar pendidik memberikan contoh
bersikap normatif telah terlaksana, terlihat dari sikap pendidik untuk
menaati peraturan, mencontohkan untuk berpakaian rapi, bertutur
kata baik. Sedangkan untuk kedisiplinan, pendidik selalu datang
tepat waktu sesuai dengan jadwal. Selain itu, pendidik juga dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak, terlihat dari adanya
feedback dari anak ketika pendidik memberikan pembelajaran, hal
tersebut berarti anak memahami apa yang telah disampaikan oleh
pendidik. Pendidik juga mampu berinteraksi dengan lingkungan
rumah singgah dan masyarakat, terlihat dari komunikasi yang terjalin
antara pendidik, anak jalanan, pekerja sosial, pemimpin rumah
singgah, maupun masyarakat.
Standar keempat, pendidik menguasai teori maupun praktek
terkait pendidikan dan ketrampilan yang disampaikan. Dalam
standar ini terdapat lima standar ketercapaian minimal dimana
kelima standar tersebut telah tercapai, yakni pendidik menguasai
materi pembelajaran, karena pada dasarnya pendidik yang ada
merupakan ahli dalam bidangnya. Seperti yang telah diutarakan oleh
bapak MW, pimpinan rumah singgah :
“Tutornya ada ya sesuai dengan mata pelajaran, ada bahasa
Indonesia, PKN, IPA, Matematika, Bahasa Inggris, Biologi.
Instrukturnya itu ada computer, instruktur ketrampilan bahasa
Inggris juga ada, terus ada untuk ketrampilan ekstrakurikuler.
Ya sama seperti sekolah formal, tapi ya kita Cuma
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menyediakan jadwal sama fasilitas. Kalau jadwal ini pada
hari ini, jadi anak sebenernya tidak harus ikut, kamu ikut
yang ini atau ini”.
Pendidik menguasai kurikulum yang telah ditentukan.
Pembelajaran yang dilakukan berdasarkan kurikulum, terlihat dari
pendidik mampu memberikan materi pembelajaran sesuai dengan
jadwal dan kompetensi yang diharapkan. Pendidik memanfaatkan
buku-buku yang ada di rumah singgah, serta pendidik mampu
mengoperasikan komputer. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam
standar pendidik menguasai teori maupun praktek sudah tercapai.
Sedangkan untuk efektivitas tenaga kependidikan sebagai berikut :
Tabel 11. Efektivitas Tenaga Kependidikan Rumah Singgah Anak Mandiri
B. Tenaga Kependidikan















yang ada. Jadi dapat











dan memahami tugas administrasi,
terlihat dari wawancara dan













melakukan pencatatan anak binaan
rumah singgah, terlihat dari
dokumen, arsip dan pengetahuan







yang ada. Jadi dapat
diaktakan untuk standar ini
tercapai.










pengamatan peneliti, terlihat dari
arsip dokumen yang ada.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada standar
pertama, tenaga kependidikan berkompeten dalam administrasi telah
tercapai. Berdasarkan  pada pengamatan dan wawancara yang telah
Lanjutan Tabel 11. Efektivitas Tenaga Kependidikan Rumah Singgah Anak Mandiri







terlihat dari kelengkapan arsip yang
ada, serta terpeliharanya inventori






administrasi keuangan, terlihat dari
laporan keuangan setiap bulan yang











bahwa setiap standar telah
tercapai.Jadi dapat








terlihat dari masih adanya dan
masih terwatnya barang inventori






singgah sudah dilaksanakn dengan









Tenaga kependidikan memiliki etos







yang ada. Jadi dapat
diaktakan untuk standar ini
tercapai atau efektif.
Memiliki kedisiplinan Tenaga kependidikan memiliki
kedisiplinan, terlihat dari kepatuhan
tenaga kependidikan dengan jadwal








rumah singgah dan masyarakat,
terlihat dari komunikasi yang





Dapat bekerjasama dengan warga
rumah singgah, terlihat dari saling
membatu dan koordinasi yang baik
dalam setiap kegiatan yang ada,
atau dalam membuat laporan.
Dapat menerima anak
jalanan
Dapat menerima anak jalanan,
terlihat dari keikhlasan tenaga
kependidikan untuk berbagi,
meluangkan waktu, dan bekerja




Mempunyai keikhlasan, terlihat dari
rasa saling berbagi dan bekerja
tanpa pamrih untuk anak jalanan.
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peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa rumah singgah ini
mempunyai satu tenaga kependidikan yang merupakan lulusan
sarjana. Tenaga kependidikan tersebut dapat mengoperasikan
komputer, terlihat dari pelaksanaan tugas menggunakan komputer.
Tenaga kependidikan juga mengetahui dan memahami tugas
administrasi, terlihat dari wawancara yang telah dilakukan peneliti
mengenai tugas seorang administrasi, tenaga kependidikan mampu
menjelaskan mengenai tugas-tugas administrasi dan memahami
tanggung jawab sebagai seorang administrasi.
Pada standar kedua, yakni melaksanakan tugas administrasi
telah tercapai. Tenaga kependidikan telah mencatat anak binaan
rumah singgah baik yang masuk atau pun keluar, terlihat dari
dokumen, arsip dan pengetahuan mengenai jumlah anak yang berada
di rumah singgah. Tenaga kependidikan telah membuat daftar hadir,
terlihat dari adanya buku daftar hadir pembelajaran anak. Tenaga
kependidikan membuat laporan kegiatan dan keuangan, terlihat dari
arsip dokumen yang ada. Tenaga kependidikan mengerjakan tugas
administrasi, terlihat dari kelengkapan arsip yang ada di rumah
singgah, serta terpeliharanya inventori yang dimiliki rumah singgah.
Tenaga kependidikan juga telah melaksanakan tugas-tugas
administrasi keuangan, terlihat dari laporan keuangan setiap bulan
yang dibuat oleh tenaga kependidikan.
Standar ketiga, yakni bertanggung jawab dalam administrasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tenaga
kependidikan telah bertanggung jawab dalam kegiatan administrasi,
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sehingga kegiatan administrasi berjalan lancar. Tenaga kependidikan
telah bertanggung jawab terhadap perawatan barang-barang
inventori, terlihat dari masih adanya dan masih terawatnya barang
inventori yang ada di rumah singgah. Sedangkan untuk standar
bertanggung jawab dalam pengarsipan inventaris rumah singgah
sudah dilaksanakn dengan baik, begitu juga untuk laporan pelayanan
sudah dilaksanakan dengan baik.
Standar keempat, yakni tenaga kependidikan memiliki
kompetensi kepribadian dan berjiwa sosial. Pada standar ini terdapat
enam standar ketercapaian minimal, dimana dalam pelaksanaannya
keenam  standar ketercapaian minimal tersebut telah tercapai, yakni
tenaga kependidikan memiliki etos kerja tinggi, terlihat dari
semangat bekerja yang ditunjukkan. Tenaga kependidikan memiliki
kedisiplinan, terlihat dari kepatuhan tenaga kependidikan dengan
jadwal dan waktu yang telah ditentukan. Tenaga kependidikan
mampu berinteraksi dengan lingkungan rumah singgah dan
masyarakat, terlihat dari komunikasi yang terjalin, keterbukaan, serta
rasa kekeluargaan yang ada. Tenaga kependidikan dapat
bekerjasama dengan warga rumah singgah, terlihat dari saling
membatu dan koordinasi yang baik dalam setiap kegiatan yang ada,
atau dalam membuat laporan. Tenaga kependidikan dapat menerima
anak jalanan, terlihat dari keikhlasan tenaga kependidikan untuk
berbagi, meluangkan waktu, dan bekerja sama dengan anak jalanan.
Mempunyai keikhlasan, terlihat dari rasa saling berbagi dan bekerja
tanpa pamrih untuk anak jalanan.
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d. Efektivitas Isi Pendidikan Anak Jalanan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka
dapat diketahui efektivitas isi pendidikan anak jalanan di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan sebagai berikut :
Tabel 12. Efektivitas Isi Pendidikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan.




























Terdapat mapel IPS Tidak terdapat mata pelajaran IPS
Terdapat mapel IPA Tidak terdapat mata pelajaran IPA
Terdapat mata pelajaran
bahasa Indonesia




Terdapat mata pelajaran bahasa
Inggris, akan tetapi pelaksanaannya
tersendat karena partisipasi anak
dalam pembelajaran sangat sedikit.
Terdapat mata pelajaran
matematika














Terdapat bimbingan agama dan
etika bermasyarakat, rumah singgah
ini menekankan pada agama dan
karakter. Pendidikan tersebut
dilaksanakan setiap hari Jum’at.
Sedangkan etika bermasyarakat
disisipkan pada setiap kegiatan.
Berdasarkan
perbandingan tabel




Tidak terdapat pembelajaran minat
dan bakat, karena antusias anak






khusus dalam sektor produksi,
yakni pengolahan barang bekas




sektor barang dan jasa
Tidak terdapat pemberdayaan








Kelas I dan II setiap jam
pelajaran selama 30 menit.










PLK kelas III sampai
dengan kelas VI  40 menit.
Tidak ada pembelajaran untuk kelas
III dan VI
Pendidikan menengah
pertama dan atas selama 45
menit.
Pelaksanaan pendidikan di rumah
singgah ini belum terlaksana secara
maksimal, pembelajaran yang ada
hanya pendidikan agama.
Sedangkan alokasi waktunya yakni
jam 18.30 sampai pada jam 19.30.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada standar
pertama, terdapat mata pelajaran yang berorientasi pada pembinaan
akhlak mulia dan akademik. Pada standar ini terdapat tujuh standar
ketercapaian minimal, dimana ketujuh standar ketercapaian minimal
tersebut belum dapat tercapai. Meskipun demikian, masih terdapat
satu standar yang sudah tercapai, yakni standar terdapat pendidikan
agama, yang dilaksanakan setiap hari Jum’at. Pendidikan agama ini
terdiri dari pemberian tausiah yang kemudian hafalan surat-surat dan
membaca iqro’, serta sharing. Sedangkan untuk keenam standar yang
belum tercapai yakni tidak terdapat pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan, IPS, IPA, bahasa Indonesia, dan matematika.
Sedangkan untuk pelajaran bahasa Inggris, terdapat mata pelajaran
bahasa Inggris, akan tetapi dalam pelaksanaannya tersendat karena
partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran sangat sedikit.
Standar kedua, yakni terdapat mata pelajaran yang
berorientasni pada kecakapan hidup, ketrampilan, termasuk
ketrampilan kerja, kewirausahaan belum tercapai, karena antusias
anak dalam kegiatan minat dan bakat sangat minim, pada akhirnya
tidak terdapat pembelajaran minat dan bakat seperti musik
ketrampilan komputer, atau pun seni. Selain itu, di rumah singgah ini
juga tidak  terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus dalam sektor
barang dan jasa. Akan tetapi rumah singgah telah menjalin kerjasama
dengan toko-toko maupun perusahaan yang mau menampung anak
untuk bekerja, seperi pada perusahaan souvenir, pada cucian motor,
atau pun warnet yang tidak perlu membutuhkan keahlian khusus.
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Pada standar terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus dalam
sektor produksi belum tercapai, pada dasarnya dalam rumah singgah
ini terdapat pendidikan ketrampilan khusus dalam sektor produksi,
yakni pengolahan barang bekas menjadi barang bernilai jual, akan
tetapi dalam pelaksanaannya tersendat karena permasalahan internal,
sehingga pada akhirnya pengolahan barang bekas tersebut ditutup.
Seperti yang dikemukakan Bapak Syd, pemimpin rumah singgah :
“..Terus dulu kita pada waktu 2004 kita punya Rumah Usaha
yang menampung barang-barang seperti itu, tapi khususnya
barang elektronik. Nah kita percayakan ke seseorang itu,
ternyata kepercayaan disalahgunakan tidak amanah, sehingga
mending kita tutup saja…”.
Sedangkan untuk standar terdapat bimbingan agama dan etika
bermasyarakat sudah tercapai, yakni terdapat bimbingan agama dan
etika bermasyarakat, pada dasarnya rumah singgah ini menekankan
pada agama dan karakter. Pendidikan tersebut dilaksanakan setiap
hari Jum’at dari pukul 18.30 sampai dengan pukul 19.30. Sedangkan
etika bermasyarakat selalu disisipkan pada kegiatan sehari-hari.
Standar ketiga, yakni waktu pembelajaran disesuaikan
dengan kurikulum yang dipakai serta disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan peserta didik belum tercapai, terbukti
dari ketiga standar pokok belum tercapai.. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, rumah singgah hanya melaksanakan pembelajaran
agama, dimana pembelajaran agama tersebut berlangsung selama 60
menit, yakni sudah sesuai dengan standar ketercapaian minimal.
Pada pelaksanaannya hanya terdapat tiga anak yang belajar agama.
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2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui
efektivitas isi pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Anak
Mandiri sebagai berikut :
Tabel 13. Efektivitas Isi Pendidikan Rumah Singgah Anak Mandiri.




















Terdapat pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan, yakni hari Rabu.
Terdapat mapel IPS Terdapat mata pelajaran IPS, yakni
hari rabu.




Terdapat mata pelajaran bahasa
Indonesia, yakni hari Selasa.
Terdapat mata pelajaran
bahasa Inggris
Terdapat mata pelajaran bahasa

















Terdapat bimbingan agama dan
etika bermasyarakat, pada hari
Selasa, akan tetapi untuk bimbingan
agama dan bermasyarakat selalu








Terdapat pembelajaran minat dan






khusus dalam sektor produksi,
yakni pengolahan barang bekas




sektor barang dan jasa
Terdapat pemberdayaan
ketrampilan khusus dalam sektor







Kelas I dan II setiap jam
pelajaran selama 30 menit.
Dalam pelaksanaan pendidikan,
rumah singgah ini telah
memberikan jadwal, yakni 1
minggu 4x pembelajaran, dimana








PLK kelas III sampai
dengan kelas VI  40 menit.
Dalam pelaksanaan pendidikan,
rumah singgah ini telah
memberikan jadwal, yakni 1
minggu 4x pembelajaran, dimana
dalam 1x pembelajaran selama
2x45 menit.
Pendidikan menengah
pertama dan atas selama 45
menit.
Dalam pelaksanaan pendidikan,
rumah singgah ini telah
memberikan jadwal, yakni 1
minggu 4x pembelajaran, dimana
dalam 1x pembelajaran selama
2x45 menit.
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa standar pertama,
terdapat mata pelajaran yang berorientasi pada pembinaan akhlak
mulia dan akademik sudah tercapai. Berdasarkan pengamatan,
diketahui bahwa rumah singgah ini sudah mempunyai jadwal khusus
untuk pelaksanaan pembelajaran agama, PKn, IPA, IPS, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matematika, yakni pada hari Selasa,
Rabu, Kamis, dan Jum’at.  Seperti yang telah diungkapkan oleh
Bapak MW pemimpin rumah singgah :
“…pembelajaran dilakukan Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at.
Jadwalnya sudah ada. Ada jadwal untuk setiap mata
pelajaran…”.
Pada standar kedua, diketahui bahwa dalam rumah singgah
ini terdapat bimbingan agama dan etika bermasyarakat pada hari
Selasa, akan tetapi untuk bimbingan agama dan bermasyarakat selalu
disisipkan pada setiap kegiatan. Terdapat pembelajaran musik,
kursus, serta komputer, terdapat pendidikan ketrampilan khusus
dalam sektor produksi, yakni pengolahan barang bekas menjadi
barang bernilai jual, seperti membuat souvenir, sarung bantal,
menghias sandal, dan membuat asesoris rumah tanggah lainnya, serta
terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus dalam sektor barang dan
jasa, yakni angkringan yang berada di depan rumah singgah.
Pada standar ketiga, waktu pembelajaran disesuaikan dengan
konsidi dan situasi, serta karakteristik peserta didik sudah tercapai.
Rumah Singgah telah memberikan jadwal, yakni 1 minggu 4x
pembelajaran, dimana dalam 1x pembelajaran selama 2x45 menit.
Seperti yang diutarakan Bapak MW, pimpinan rumah singgah :
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“Jadi kita kesepakatan dengan anak sebagai peserta didik tho,
kalau bisanya jam 2 ya jam 2. Kita bikin link aja, belajarnya
jam 2 sampai jam 4. Kadang-kadang jam 3, tapi kita buat
jadwalnya jam 2. Tapi kan biasannya tepat, berapa pun
orangnya yang datang diajar.”
e. Efektivitas Sarana Prasarana
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui efektivitas
sarana prasarana di Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai berikut :
Tabel 14. Efektivitas Sarana Prasarana Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk
standar pertama, yakni terdapat tempat belajar. Rumah singgah ini
mempunyai 1 papan tulis white board ukuran kecil dan alat tulis
untuk belajar anak, rumah singgah ini juga mempunyai tempat





Terdapat papan tulis dan
alat tulis
Terdapat  1 papan tulis white board
ukuran kecil dan alat tulis
Berdasarkan data hasil
penelitian, dapat




Tempat belajar luas, mampu
menampung 15 -20 anak.
2 Terdapat sarana
administrasi










papan struktur organisasi Tidak terdapat papan struktur
organisasi
buku induk peserta didik Tidak terdapat buku induk peserta
didik
buku daftar hadir peserta
didik
Tidak terdapat buku daftar hadir
peserta didik
buku daftar nilai peserta
didik,
Tidak terdapat buku daftar nilai
peserta didik,
buku tanda terima ijazah Tidak terdapat buku tanda terima
ijazah
buku keuangan Terdapat buku keuangan
buku agenda pembelajaran Tidak terdapat buku agenda
pembelajaran
buku induk tenada pendidik
dan kependidikan
Tidak terdapat buku induk tenda
pendidik dan kependidikan
buku daftar inventaris Tidak terdapat buku daftar
inventaris
buku surat masuk dan
keluar.








Perlengkapan seni Tidak terdapat perlengkapan seni
Buku bacaan/ perpustakaan Terdapat Buku bacaan
Terdapat pelengkapan TIK Terdapat pelengkapan TIK
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belajar yang luas, mampu menampung 15 -20 anak. Akan tetapi
rumah singgah ini tidak mempunyai meja belajar untuk belajar anak.
Pada standar kedua, yakni terdapat sarana administrasi. Pada
standar ini terdapat sebelas standar ketercapaian minimal.
Berdasarkan hasil penelitian, rumah singgah ini terdapat papan nama
PLK di depan rumah singgah, terdapat buku keuangan, serta terdapat
buku surat masuk dan keluar. Sedangkan untuk standar ketercapaian
minimal lainnya belum memenuhi, yakni tidak terdapat papan
struktur organisasi, buku induk peserta didik, tidak terdapat buku
daftar hadir peserta didik, tidak terdapat buku daftar nilai peserta
didik, tidak terdapat buku tanda terima ijazah, tidak terdapat buku
agenda pembelajaran, tidak terdapat buku induk tenda pendidik dan
kependidikan, serta tidak terdapat buku daftar inventaris.
Pada standar ketiga, berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa pada rumah singgah ini terdapat alat ketrampilan
khusus, seperti mesin jahit. Terdapat Buku bacaan atau
perpustakaan, serta terdapat pelengkapan TIK yakni komputer.
Sedangkan untuk standar ketercapaian minimal terdapat
perlengkapan seni rumah singgah belum mempunyai perlengkapan
seni.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diketahui efektivitas sarana prasarana pendidikan anak jalanan
di Rumah Singgah Anak Mandiri sebagai berikut :
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Tabel 15. Efektivitas Sarana Prasarana Rumah Singgah Anak Mandiri.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa standar pertama,
yakni terdapat tempat belajar. Pada standar ini terdapat tiga standar
ketercapaian minimal, yakni terdapat papan tulis dan alat tulis,
terdapat meja belajar, serta tempat belajar dapat menampung
minimal 5 anak. Rumah Singgah ini mempunyai 2 buah papan tulis
white board dengan ukuran besar dan sedang, untuk papan tulis
ukuran besar berada di lantai atas, sedangkan papan tulis ukuran
sedang berada di lantai bawah. Rumah singgah ini juga mempunyai
alat tulis, seperti spidol, pensil, serta pulpen yang disediakan untuk
proses pembelajaran. Untuk kegiatan pembelajaran, rumah singgah






Terdapat papan tulis dan alat
tulis
Terdapat  2 papan tulis white board










Terdapat meja belajar Terdapat 1 meja belajar besar di ruangan
atas serta meja belajar kecil.
Tempat belajar dapat
menampung minimal 5 anak
Ruma singgah mempunyai dua tempat
belajar, yakni di lantai atas dan lantai
bawah. Lantai atas dapat menampung 10














papan struktur organisasi Terdapat papan struktur organisasi
buku induk peserta didik Tidak ada buku induk peserta didik
buku daftar hadir peserta didik Terdapat buku daftar hadir peserta didik
buku daftar nilai peserta didik Tidak ada buku daftar nilai peserta didik,
buku tanda terima ijazah Tidak ada buku tanda terima ijazah
buku keuangan Terdapat buku keuangan
buku agenda pembelajaran Terdapat buku agenda pembelajaran
buku induk tenada pendidik
dan kependidikan
Tidak terdapat buku induk tenda pendidik
dan kependidikan
buku daftar inventaris Terdapat buku daftar inventaris












Perlengkapan seni Terdapat perlengkapan seni, seperti ruang
musik dan alat-alat musik.
Buku bacaan/ perpustakaan Terdapat Buku bacaan/ perpustakaan
Terdapat pelengkapan TIK Terdapat pelengkapan TIK, seperti
komputer. Rumah singgah ini mempunyai
5 komputer untuk anak dan 3 komputer
untuk pekerja sosial dan administrasi.
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mempunyai satu buah meja belajar besar di ruangan atas serta meja
belajar kecil. Rumah singgah ini mempunyai dua tempat belajar,
yakni di lantai atas dan bawah. Lantai atas dapat menampung 10
anak. sedangkan di lantai bawah dapat menampung 5-7 anak.
Standar kedua, yakni terdapat sarana administrasi. Pada
standar ini terdapat sebelas standar ketercapaian minimal, dimana
dalam standar ini rumah singgah telah memenuhi standar
ketercapaian minimal, walaupun masih terdapat standar ketercapaian
minimal yang belum tercapai, yakni rumah singgah mempunyai
papan nama PLK, mempunyai papan struktur organisasi, mempunyai
buku daftar hadir peserta didik, mempunyai buku daftar inventaris,
mempunyai buku keuangan, mempunyai buku agenda pembelajaran,
mempunyai buku surat masuk dan keluar. Sedangkan rumah singgah
tidak terdapat buku induk tenda pendidik dan kependidikan, tidak
mempunyai buku induk peserta didik, tidak terdapat buku daftar nilai
peserta didik, serta tidak terdapat buku tanda terima ijazah.
Pada standar ketiga, yakni terdapat sarana penunjang, yang
meliputi alat ketrampilan khusus, perlengkapan seni, buku bacaan
atau perpustakaan, serta terdapat perlengkapan TIK. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dalam rumah singgah ini
terdapat alat ketrampilan khusus, terdapat perlengkapan seni, seperti
ruang musik dan alat-alat musik. Terdapat buku bacaan atau
perpustakaan, serta terdapat pelengkapan TIK, seperti komputer.
Rumah singgah ini mempunyai 3 komputer untuk anak dan 2
komputer untuk pekerja sosial dan tenaga administrasi.
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C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
Permasalahan anak jalanan sangat penting, mengingat anak jalanan
juga merupakan anak pada umumnya dimana nasib perkembangan bangsa
ini tergantung di tangan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus.
Tentu saja apabila generasi penerus bangsa tidak memiliki pendidikan atau
ketrampilan, nasib bangsa ini pun di pertanyakan. Oleh karena itu,
pemerintah baik pemerintah pusat, propinsi, maupun pemerintah kota
mengupayakan perlindungan untuk anak jalanan, sehingga muncul lah
Perda No. 6 Tahun 2011 tentang PAHJ (Peraturan Anak Hidup Jalanan),
serta PP No. 17 Tahun 2010 tentang Penggelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan. Kedua peraturan tersebut merupakan bukti keseriusan
pemerintah untuk menangani permasalahan anak jalanan, khususnya untuk
pendidikan dan pendampingan.
Pemerintah kota Yogyakarta, yakni Dinas Sosial sebagai salah satu
lembaga yang menangani permasalahan anak jalanan ini telah
mencanagkan berbagai program, antara lain melalui, Rumah Singgah,
Mobil Sahabat Anak, Panti Persinggahan, Rumah Perlindungan Sosial
Anak. Selain itu, Dinas sosial juga berperan dalam pendanaan bagi rumah
singgah, terutama untuk pendanaan operasional rumah singgah. Sumber
pendanaan tersebut berasal dari APBD, yakni hibah, dana luncuran, serta
dana Dekon.
Selain memberikan pendanaan, pihak dinas juga melakukan
penjangkauan di jalanan. Dalam melakukan penjangkauan, Dinas Sosial
mempunyai tim khusus yang bertugas untuk melakukan penjangkauan
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yang bekerja sama dengan Forum Perlindungan Anak. Tim penjangkau
tersebut berasal dari Dinas Sosial,  Satpol PP, Polisi, Rumah Singgah,
serta stake holder. Sedangkan terkait permasalahan pendidikan,
DIKPORA telah menyediakan beasiswa bagi anak jalanan yang
menempuh pendidikan.
Pada dasarnya Dinas Sosial bertugas menangani permasalahan
anak jalanan tidak hanya permasalahan pendidikan, tetapi permasalahan
kebutuhan dasar anak dan hak-hak anak. Dinas Sosial dan Kementerian
Sosial sendiri telah melakukan berbagai program untuk membantu
mengembalikan hak-hak anak jalanan dan memberdayakaan mereka. Dari
segi payung hukum pemerintah daerah telah mengeluarkan kebijakan yang
menyangkut kehidupan anak jalanan. Hal tersebut menunjukkan
keseriusan pemerintah dalam mengatasi permasalahan anak jalanan.
Sedangkan khusus untuk permasalahan pendidikan, DIKPORA telah
mengkucurkan dana untuk beasiswa anak jalanan.
a. Strategi Rumah Singgah Mengatasi Anak Jalanan
3) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Strategi yang dilakukan rumah singgah untuk mengatasi
permasalahan anak jalanan terdiri dari lima tahapan, yang dimulai dari
tahap penjangkauan sampai dengan tahapan pengakhiran
pendampingan. Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini merupakan lembaga
independen, jadi kelima tahapan tersebut dilakukan secara mandiri oleh
rumah singgah.
Tahapan pertama, penjangkauan anak jalanan. Pada tahapan
penjangkauan ini  pemimpin rumah singgah dibantu oleh pekerja sosial
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melakukan penjangkauan terhadap anak jalanan di kantong-kantong
anak jalanan, baik di tempat tinggal anak, perempatan, maupun di
sepanjang jalan. Penjangkauan anak jalanan tersebut dilaksanakan
dalam plotting area Rumah Singgah Ahmad Dahlan, yakni wilayah
Alun-alun Utara, Kopi Jos, Pakualaman, serta Janti, tetapi pada
dasarnya anak jalanan ini mempunyai mobilitas yang sangat tinggi, jadi
tidak menutup kemungkinan anak berpindah dari plot area Rumah
Singgah Ahmad Dahlan.. Pada tahapan penjangkauan ini rumah singgah
melakukan pendataan awal terkait identitas dan latar belakang anak.
Pendataan anak ini digunakan untuk mempermudah rumah singgah
untuk mengidentifikasi anak, mempermudah dalam melakukan
pendampingan, serta tentu saja agar pendampingan yang dilakukan oleh
satu rumah singgah tidak dilakukan lagi oleh rumah singgah lain.
Namun dalam pelaksanaan penjangkauan ini rumah singgah belum
mempunyai jadwal penjangkauan yang pasti.
Tahapan kedua yakni masuk rumah singgah.Dalam tahapan ini
rumah singgah melakukan assessment, dimana pekerja sosial
mengidentifikasi anak berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan
kebutuhan anak jalanan, baik kebutuhan fisik, sosial, maupun psikis,
serta menggali informasi mengenai kemungkinan potensi yang dimiliki
oleh anak jalanan. Pada tahapan ini pekerja sosial harus melakukan
pendekatan kepada anak jalanan secara intens dan membutuhkan waktu
yang lama untuk mendapatkan kepercayaan anak jalanan. Setelah
mendapatkan kepercayaan anak, rumah singgah mencoba mengajak
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anak jalanan untuk ke rumah singgah, kemudian melakukan
kesepakatan pelayanan yang akan dilaksanakan di rumah singgah.
Tahapan ketiga yakni persiapan pendampingan.  Pada tahapan
ini rumah singgah mempersiapkan anak untuk memperoleh
pendampingan yang didasarkan atas hasil assessment yang telah
dilakukan. Pada tahap ini, rumah singgah membagi pendampingan anak
berdasarkan kebutuhan dan potensi anak jalanan.
Tahapan keempat yakni pelaksanaan pendampingan. Pada
tahapan ini rumah singgah mulai melaksanakan pendampingan yang
telah dipersiapkan pada langkah sebelumnya. Anak mulai mendapatkan
pendampingan, baik pada pendidikan, ketrampilan, maupun
kesejahteraannya berdasarkan pembagian pendampingan yang telah
dilakukan. Dalam melakukan pendampingan baik pendidikan,
ketrampilan, serta kesejahteraan rumah singgah bekerjasama dengan
pihak-pihak terkait, seperti pada pendidikan formal rumah singgah
bekerja sama dengan sekolah yang mau menerima anak jalanan dan
Dikpora. Sedangkan untuk pendidikan non formal rumah singgah
melakukan kerjasama dengan volunteer pendidik serta pihak Dikpora.
Untuk ketrampilan, rumah singgah bekerjasama dengan volunteer dan
Dinas Sosial, sedangkan untuk kesejahteraan anak rumah singgah
bekerjasama dengan Dinas Sosial. Dalam tahapan pendampingan ini
juga terdapat kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pendampingan. Monitoring dan evaluasi ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar ketercapaian program pendampingan, serta
melihat perkembangan anak. Pada dasarnya monitoring dan evaluasi
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yang dilakukan rumah singgah tidak seperti evaluasi yang dilakukan
sekolah pada umumnya, monitoring dan evaluasi yang dilakukan rumah
singgah lebih menitikberatkan pada pencapaian sikap normatif.
Tahapan kelima, yakni pengakhiran pendampingan. Tahap
pengakhiran pendampingan ini merupakan selesainya pendampingan
yang dilakukan rumah singgah pada anak. Pada tahapan ini, rumah
singgah mempunyai hak untuk melakukan pengakhiran pendampingan
melalui berbagai pertimbangan, yakni anak sudah normatif, kembali
kepada keluarganya, sudah bekerja, atau berumur lebih dari 20 tahun.
Walaupun pendampingan kepada anak sudah selesai, tetapi rumah
singgah tetap melakukan pemantauan terhadap mantan anak binaan.
Jadi apabila anak sudah dilepas atau dikembalikan kepada orang tua,
rumah singgah tetap melakukan pemantauan. Pemantauan ini bertujuan
untuk mengantisipasi anak untuk tidak kembali pada dunia jalanan.
Berdasarkan pembahasan di atas, kelima tahapan tersebut
dilakukan rumah singgah dengan kerjasama dan saling koordinasi
dengan baik. Kelima tahapan tersebut juga sudah sesuai dengan tahapan
yang sudah tercantum pada petunjuk teknis pelayanan anak jalanan.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini
belum mempunyai jadwal khusus untuk penjangkauan.
4) Rumah Singgah Anak Mandiri
Dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, Rumah Singgah
Anak Mandiri juga mempunyai lima tahapan, yakni penjangkauan anak
jalanan, masuk rumah singgah, persiapan pendampingan, pelaksanaan
pendampingan, serta pengakhiran pendampingan.
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Tahap pertama, penjangkauan anak jalanan. Pada tahap ini
pekerja sosial sosial melakukan penjangkauan dengan menyambangi
tempat-tempat berkumpulnya anak jalanan. Dalam melakukan
penjangkauan ini rumah singgah mempunyai jadwal penjangkauan dan
pembagian tugas masing-masing. Penjangkauan anak jalanan ini
dilaksanakan secara mandiri oleh rumah singgah.
Dalam melakukan penjangkauan rumah singgah akan membagi
kelompok untuk melakukan penjangkauan di jalanan yang telah
ditentukan, tapi tidak menutup kemungkinan penjangkauan di luar plot
area, namun prioritas utama penjangkauan pada sasaran wilayah yang
telah ditentukan. Konsentrasi penjangkauan Rumah Singgah Anak
Mandiri yakni wilayah Yogyakarta selatan, wilayah Kota gede,
Giwangan, Umbulharjo, Alun-alun Selatan, Dongkelan, sampai dengan
Pojok Beteng Kulon. Selain menyambangi tempat-tempat
berkumpulnya anak jalanan, pekerja sosial juga melakukan penyisiran
di sekitar jalan Ringroad Selatan. Dalam penjangkauan ini, apabila
pekerja sosial menemukan anak jalanan, maka pekerja sosial melakukan
pendekatan secara perlahan dengan anak jalanan, kemudian melakukan
pendataan mengenai anak. Selama pendekatan tersebut pekerja sosial
memberikan motivasi kepada anak jalanan, melakukan sosialisasi akan
manfaat dan kegiatan rumah singgah. Pada tahap ini tidak jarang anak
jalanan melakukan penolakan, oleh karena itu rumah singgah
melakukan berbagai pendekatan, salah satu kunci pendekatan yang
dilakukan pekerja sosial yakni dengan menggunakan bahasa jawa dan
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memperlakukan anak sebagai teman, sehingga timbul kepercayaan
antara anak jalanan dengan rumah singgah.
Tahapan kedua yakni masuk rumah singgah. Pada tahapan ini
pekerja sosial mulai mengidentifikasi kebutuhan anak, baik kebutuhan
anak akan pendidikan, ketrampilan, maupun kebutuhan dasar anak.
Setelah melakukan identifikasi, pekerja sosial secara perlahan mulai
mengajak anak masuk rumah singgah, serta mulai memperkenalan
lingkungan rumah singgah. Pada tahapan ini tidak jarang ada anak yang
tidak ingin masuk rumah singgah, oleh karena itu rumah singgah
memberikan makanan atau kebutuhan pokok untuk anak jalanan secara
gratis apabila anak bersedia masuk dan menerima program rumah
singgah. Pemberian makanan atau kebutuhan pokok tersebut merupakan
salah satu strategi rumah singgah agar anak  tertarik untuk kembali ke
rumah singgah lagi. Karena pada dasarnya anak jalanan turun ke
jalanan karena permasalahan ekonomi.
Tahap ketiga yakni persiapan pendampingan. Setelah anak
berkeinginan masuk rumah singgah, maka selanjutnya rumah singgah
mempersiapkan anak untuk memperoleh pendampingan dengan
mengelompokkannya sesuai dengan kebutuhan. Pada dasarnya
konsentrasi utama rumah singgah ini untuk pendidikan anak jalanan,
jadi rumah singgah mengupayakan agar anak dapat mengenyam
pendidikan, baik formal maupun nonformal. Rumah singgah melakukan
pengelompokan berdasarkan umur dan minat anak, apabila umur anak
masih dapat mengenyam pendidikan formal maka rumah singgah akan
mengupayakan anak mendapatkan pendidikan formal. Dalam tahap
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persiapan ini anak juga dikenalkan dengan peraturan atau tata tertib
yang ada di rumah singgah, dengan adanya peraturan atau tata tertib
rumah singgah tersebut akan membantu anak untuk kembali normatif.
Tahap keempat , pelaksanaan pendampingan. Pada tahap ini,
anak mulai mendapatkan pendampingan, termasuk pendampingan
untuk pendidikan anak jalanan. Karena konsentrasi utama rumah
singgah pada pendidikan anak, maka rumah singgah bekerja sama
dengan pihak sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan formal, rumah
singgah telah bekerja sama dengan berbagai sekolah, baik pada jenjang
dasar sampai dengan menengah atas. Sedangkan untuk pendidikan non
formal rumah singgah juga bekerja sama dengan sekolah, lembaga,
maupun dinas yang menyelenggarakan pendidikan kesetaraan. Pada
tahapan ini juga dilakukan evaluasi dan monitoring untuk mengetahui
keberhasilan program pendampingan yang telah dilaksanakan.
Tahapan kelima yakni tahap pengakhiran pendampingan. Pada
tahapan ini anak sudah tidak menerima pendampingan lagi. Adapun
beberapa pertimbangan rumah singgah untuk melakukan pengakhiran
pendampingan antara lain, apabila anak sudah beranjak dewasa atau
umur sudah diatas 21 tahun, atau anak sudah selesai menerima
pendampingan, anak sudah berkeluarga, anak sudah bekerja secara
mandiri, anak sudah kembali kepada keluarga, atau anak memang
berniat untuk meninggalkan rumah singgah.
Jadi dapat diketahui bahwa strategi rumah singgah dalam
mengatasi permasalahan anak jalanan mulai dari tahapan penjangkauan
sampai dengan pengakhiran pendampingan telah dilaksanakan dengan
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baik oleh rumah singgah. Rumah singgah telah mempunyai jadwal dan
pembagian kelompok untuk melakukan penjangkaun. Walaupun masih
terdapat anak yang menolak pendampingan, tetapi rumah singgah tetap
berupaya melakukan pendekatan. Salah satu pendekatan yang dilakukan
rumah singgah yakni dengan menggunakan bahasa jawa selama
berkomunikasi dengan anak, serta memperlakukan anak sebagai teman.
Sedangkan untuk menarik anak masuk rumah singgah, rumah singgah
memberikan hadiah berupa kebutuhan pokok untuk makan.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa kedua
rumah singgah mempunyai tahapan yang sama yang terdiri dari lima
tahap, yakni penjangkauan, masuk rumah singgah, persiapan
pendampingan, penerimaan pendampingan, serta pengakhiran
pendampingan. Kelima tahapan tersebut juga sudah sesuai dengan kelima
tahapan dari Dinas Sosial yakni dalam petunjuk teknis pelayanan sosial
anak jalanan. Dalam melaksanakan tahapan tersebut, terdapat perbedaan
strategi dalam melakukan pendekatan dengan anak, yakni Rumah Singgah
Anak Mandiri melakukan pendekatan pada anak jalanan dengan
menggunakan bahasa jawa yang halus, sehingga anak merasa dihormati.
Sedangkan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan bahasa yang digunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa biasa. Sedangkan untuk pelaksanaan
penjangkauan Rumah Singgah Anak Mandiri lebih terorganisir, karena
dalam penjangkauan rumah singgah telah mempunyai jadwal dan
pembagian wilayah tersendiri. Sedangkan untuk Rumah Singgah Ahmad
Dahlan belum mempunyai jadwal yang pasti.
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b. Pengelolaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
3) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam kegiatan pendidikan anak jalanan ini membutuhkan
pengelola untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan anak jalanan.
Dalam pengelolaan pendidikan anak jalanan ini dilakukan secara
mandiri oleh rumah singgah, karena rumah singgah merupakan lembaga
independent dimana semua program dan kegiatan yang dilakukan
rumah singgah merupakan hak rumah singgah sendiri. Rumah singgah
mempunyai wewenang sendiri untuk membuat kebijakan,  program,
atau pun peraturan. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk
bekerjasama dengan pihak lain, seperti Dikpora dan Dinas Sosial.
Kerjasama yang dilakukan oleh rumah singgah dengan dinas terkait
merupakan kerjasama untuk pendanaan penyelenggaraan pendidikan
serta beasiswa untuk anak jalanan yang bersekolah.
Pengelola pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad
Dahlan ini berjumlah 5 orang, dengan dibantu volunteer-volunteer
sebagai pendidik. Penggelola tersebut terdiri dari pemimpin rumah
singgah, sekretaris, bendahara, dua orang pekerja sosial, dan volunteer
tenaga pendidik.
Secara struktural pemimpin rumah singgah mempunyai
wewenang untuk memberikan perintah kepada sekretaris, bendahara,
pekerja sosial, maupun volunteer. Dalam pengelolaan, tentu saja
pemimpin rumah singgah membutuhkan bantuan untuk mengelola
rumah singgah, dalam pencatatan pengelolaan kegiatan, dan
pengarsipan pemimpin membutuhkan sekretaris, pengelolaan
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pendanaan pemimpin rumah Singgah dibantu oleh bendahara, kemudian
pengelolaan anak jalanan dibantu oleh pekerja sosial, sedangkan untuk
pengelolaan pendidikan dibantu oleh volunteer.
Pemimpin rumah singgah sebagai salah satu pengelola bertugas
untuk mengkoordinasi kegiatan dan pelayanan yang ada,  mengatur
program maupun kegiatan serta bertanggung jawab atas Rumah
Singgah.  Dalam pengelolaan pendidikan pemimimpin rumah singgah
dibantu oleh sekretaris yang bertugas untuk mencatat data anak jalanan,
membuat data anak serta rumah singgah, membuat laporan kegiatan
pelayanan, maupun membuat proposal. Tugas bendahara yakni
menaggani permasalahan keuangan, salah satunya yakni membuat
laporan keuangan. Sedangkan tugas pekerja sosial yakni melakukan
penjangkauan, mencatat perkembangan anak, memberikan
pendampingan kepada anak, memberikan perlindungan pada anak,
melakukan pemantauan, serta menjadi penghubung antara Dinas Sosial
yang terkait dengan rumah singgah. Terkait proses pendidikan anak
jalanan pemimpin rumah singgah dibantu oleh volunteer pendidik yang
bertugas memberikan anak jalanan ilmu dan pengetahuan.
Dalam melakukan pengelolaan, setiap individu bertanggung
jawab atas tugas yang telah diberikan. Baik pemimpin rumah singgah,
tenaga administrasi, pekerja sosial, maupun volunteer pendidik
mempunyai tugas dan kewajiban yang berbeda-beda. Walaupun
demikian, setiap individu saling membantu agar program dan
pendampingan sampai kepada anak jalanan.
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa
pengelolaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan dilakukan secara mandiri
oleh rumah singgah, dan sudah berjalan cukup baik. Masing-masing
pengelola melaksanakan tugas dengan baik, saling melaukan koordinasi
dan bekerja sama. Pengelola juga dapat berinteraksi dengan baik pada
anak-anak jalanan. Walaupun masih terdapat pengelola yang bukan
merupakan ahli dalam bidangnya, tetapi pengelola lain saling
melengkapi dan saling membantu. Karena pada dasarnya untuk menjadi
seorang pengelola di rumah singgah tidak hanya membutuhkan keahlian
tetapi juga keikhlasan.
4) Rumah Singgah Anak Mandiri
Penggelolaan Rumah Singgah Anak Mandiri sama halnya
dengan Rumah Singgah Ahmad Dahlan, karena rumah singgah ini
merupakan lembaga independent jadi lembaga ini bekerja sendiri.
Namun rumah singgah juga tidak menutup kemungkinan untuk bekerja
sama dengan Dinas terkait, masyarakat, lembaga lain, serta sekolah.
Penggelola di Rumah Singgah Anak Mandiri ini berjumlah 6 orang,
serta memiliki volunteer sebanyak 7 orang sebagai pendidik.
Secara struktural tugas pemimpin rumah singgah
mengkoordinasi pelayanan maupun kegiatan yang ada di rumah
singgah, melakukan monitoring, serta sebagai jembatan yang
menjembatani rumah singgah dan pihak-pihak lain yang akan
membantu. Terkait permasalahan pendidikan, pemimpin rumah singgah
bertugas menjadi perantara rumah singgah dengan pihak terkait yang
membantu, seperti sekolah maupun Dinas terkait. Selain itu, pemimpin
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rumah singgah juga mempunyai kewenangan untuk menentukan
kebijakan yang ada di rumah singgah dan bertanggung jawab atas
kelancaran semua kegiatan di rumah singgah.
Dalam melakukan penggelolaan rumah singgah, pemimpin
rumah singgah tersebut dibantu oleh tenaga administrasi dan pekerja
sosial, sedangkan untuk permasalahan pendidikan pemimpin rumah
singgah dibantu oleh volunteer-volunteer yang ada, walaupun pada
pelaksanaannya setiap individu saling bekerja sama dan membantu.
Seperti halnya pada pelaksanaan tugas administrasi, secara struktural
Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai satu tenaga administrasi,
namun pada pelaksanaannya dibantu oleh seorang pekerja sosial, dan
sebaliknya pada saat penjangkauan anak ataupun pendampingan anak
tenaga administrasi ikut memberikan bantuan.
Adapun tugas seorang tenaga administrasi adalah membuat
laporan baik laporan kegiatan pendampingan maupun laporan
keuangan, mengumpulkan data mengenai rumah singgah dan anak
jalanan, membuat inventaris. Sedangakan tugas pekerja sosial yakni
melakukan kunjungan ke lapangan atau penjangkauan anak jalanan,
melakukan sosialisasi, serta memberikan pendampingan pada anak
jalanan. Sedangkan terkait permasalahan pendidikan, tenaga pendidik
atau tutor untuk anak jalanan berasal dari volunteer-volunteer.
Volunteer tenaga pendidikan ini sebagian besar merupakan sarjana
lulusan bidang pelajaran yang diampu masing-masing, namun masih
terdapat beberapa dari mahasiswa. Karena pada dasarnya Rumah
Singgah Anak Mandiri ini belum menggunakan sistem guru kunjung,
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tetapi menggunakan model layanan rumah singgah (boarding house).
Adapun tugas volunteer tenaga pendidik yakni memberikan
pembelajaran kepada anak jalanan. Mulai dari proses pembelajaran,
serta penilaian merupakan tugas pendidik. Tutor atau pendidik ini juga
bertugas untuk  merencanakan pembelajaran, baik dari materi
pembelajaran, sarana pembelajaran, maupun bahan ajar yang
digunakan. Selain dari perencamaan pembelajaran dan materi
pembelajaran, pendidik juga bertugas melakukan evaluasi atau
penilaian hasil belajar anak binaan. Walaupun pada pelaksanaannya
pekerja sosial juga ikut membantu memberikan arahan kepada anak-
anak, karena memang salah satu tugas pekerja sosial juga memberikan
pendampingan selama pelaksanaan program.
Berdasarkan  pembahasan pengelola pendidikan anak jalanan di
atas dapat diketahui bahwa dalam pengelolaan program maupun
kegiatan di rumah singgah termasuk pendidikan, rumah singgah telah
memberikan tugas dan kewajiban masing-masing. Dimana setiap
pengelola baik pemimpin rumah singgah, pekerja sosial, tenaga
administrasi, maupun volunteer pendidik mempunyai tugas dan
tanggung jawab yang berbeda-beda, tetapi pengelolaan rumah singgah
tetap dilakukan bersama-sama dan saling membantu. Dalam melakukan
pengelolaan ini, rumah singgah dapat melaksanakan dengan baik.
Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian pengelolaan
rumah singgah dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pengelolaan,
kedua rumah singgah yakni Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah
Singgah Anak Mandiri telah mengelola semua kegiatan rumah singgah
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dengan baik. Baik pimpinan rumah singgah, pekerja sosial, maupun
administrasi telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik.
Dalam pengelolaan ini setiap individu bekerjasama saling melengkapi.
c. Pelaksanaaan Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
Pendidikan anak jalanan merupakan pendidikan yang
diselenggarakan untuk anak-anak jalanan melalui berbagai jenjang.
Pendidikan anak jalanan ini diharapkan dapat memberikan  ilmu,
pengetahuan, serta wadah kepada anak jalanan untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka dan memiliki
kompetensi untuk hidup mandiri untuk mewujudkan masa depan yang
lebih baik. Terkait dengan pelaksanaan pendidikan anak jalanan yang
dimaksudkan yaitu kegiatan pembelajaran yang lakukan selama anak
berada di rumah singgah. Pada dasarnya pendidikan anak jalanan yang
dilaksanakan pada masing-masing rumah singgah berbeda-beda. Adapun
pembahasan mengenai pelaksanaan pendidikan anak jalanan di setiap
rumah singgah sebagai berikut.
3) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Pelaksanaan pendidikan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan
ini menggunakan model layanan rumah singgah (boarding house),
yakni pendekatan pendidikan berbasis pada rumah singgah dimana
anak jalanan akan mendapatkan pendampingan dan pendidikan di
rumah singgah. Pada model layanan rumah singgah ini diharapkan
anak jalanan mendapatkan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki, kembali bersikap normatif,
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mempunyai kemandirian hidup, serta dapat kembali bersosialisasi
dan berinteraksi dalam masyarakat. Selain menggunakan model
layanan rumah singgah, pelaksanaan pendidikan di rumah singgah
juga menggunakan bentuk pendidikan layanan khusus jalur formal.
Pada pendidikan jalur formal ini rumah singgah bekerja sama dengan
sekolah formal yang telah mempunyai kesepakatan sebelumnya
dengan menitipkan anak binaannya, atau dengan memberikan
beasiswa untuk anak belajar di sekolah yang telah ditentukan.
Proses pendidikan model layanan rumah singgah ini
dilaksanakan di rumah singgah. Pada pendidikan model ini berfokus
pada pendidikan mental dan pendidikan ketrampilan. Pelaksanaan
pendidikan anak jalanan ini bersifat fleksibel, karena pada dasarnya
anak jalanan belum dapat normatif seperti pada anak pada umumnya.
Pertama, pendidikan mental. Pendidikan mental di rumah
singgah ini lebih menekankan pada pendidikan agama dan
pendidikan karakter, karena rumah singgah ini merupakan salah satu
lembaga di bawah yayasan Muhammadiyah, jadi nuansa pendidikan
islam di rumah singgah ini sangat kental. Dengan adanya pendidikan
agama dan karakter tersebut diharapkan dapat menjadi bekal utama
dan dasar bagi anak jalanan, serta dapat membekali anak dari dunia
jalanan yang negatif, sehingga anak tidak kembali ke jalanan.
Pendidikan mental ini dilaksanakan melalui pembelajaran iqro’ atau
pengajian dan pemberian motivasi-motivasi. Selain pendidikan
agama dan karakter, penanaman pendidikan mental juga diterapkan
pada peraturan atau tata tertib yang ada di rumah singgah.
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Pembelajaran iqro’ tidak hanya untuk anak jalanan, tetapi terbuka
untuk umum. Jadi dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam
pembelajaran  iqro’ atau  pengajian diharapkan dapat membantu
anak jalanan beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. Selain itu,
anak jalanan dapat belajar bersosialisasi dan berinteraksi dengan
masyarakat, sehingga dapat membantu mengembalikan pola hidup
anak jalanan yang bebas menjadi normatif.
Pembelajaran iqro’ dan pengajian ini dilaksanakan setiap hari
Jum’at setelah Magrib. Pelaksanaan pembelajaran iqro’ ini dimulai
setelah anak selesai sholat Magrib berjama’ah sampai Isya’.
Pembelajaran ini diselenggarakan oleh rumah singgah dan
bekerjasama dengan volunteer mahasiswa dari UGM, yakni
MADANI. Pembelajaran ini dimulai dengan tausiah dari volunteer
dan pemimpin rumah singgah yang kemudian dilanjutkan dengan
belajar iqro’. Setelah pembelajaran selesai dilakukan , dilanjutkan
dengan sharing antara anak dengan volunteer maupun pemimpin
rumah singgah. Pada saat sharing ini lah pendidikan karakter dan
motivasi disampaikan kepad anak jalanan. Pada dasarnya
pelaksanaan pembelajaran iqro’ ini terbuka untuk umum, tetapi
dalam pelaksanaannya partisipasi dari msayarakat umum masih
kurang. Tidak hanya pertisipasi dari masyarakat, tetapi partisispasi
anak jalanan untuk pembelajaran iqro’ masih kurang. Dari jumlah 30
anak binaan rumah singgah, 3 sampai 5 anak yang mengikuti
pembelajaran iqro’ ini, karena memang mobilitas anak yang tinggi.
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Kedua, pendidikan ketrampilan. Pendidikan ketrampilan ini
dilaksanakan oleh rumah singgah melalui Pemberdayaan Usaha
Anak. Program pendidikan ketrampilan ini menekankan pada
kegiatan  mengasah ketrampilan atau life skill. Dalam program ini
anak diberikan berbagai ketrampilan, seperti sablon, mencukur,
perbengkelan, corel draw, atau pun ketrampilan membuat gantungan
kunci. Pada program ketrampilan ini rumah singgah bekerja sama
dengan volunteer dari mahasiswa atau pun lembaga penyelenggara
ketrampilan, serta Dinas terkait. Sedangkan untuk penyelenggaraan
pendidikan ketrampilan ini dilaksanakan di rumah singgah atau
bertempat di lembaga yang menyelenggarakan ketrampilan. Dengan
adanya pendidikan ketrampilan ini diharapkan anak dapat
mempunyai ketrampilan khusus yang dapat digunakannya untuk
mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Selain itu, dengan
pendidikan ketrampilan ini diharapkan anak dapat hidup secara
mandiri. Namun dalam pelaksanaan pendidikan ketrampilan ini
tersendat karena minimnya partisipasi anak.
Selain memberikan pendidikan ketrampilan, rumah singgah
sendiri juga memberikan modal usaha yang dibantu oleh Dinas
terkait maupun lembaga lain yang terkait untuk mendukung usaha
yang dilakukan anak, sehingga diharapkan anak tidak kembali
bekerja di jalanan. Pada tahun 2004, rumah singgah memfasilitasi
anak dengan mendirikan rumah usaha untuk menampung hasil
ketrampilan anak, rumah usaha ini sangat efektif untuk
mempresentasikan hasil ketrampilan anak, akan tetapi pada tahun
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2008 rumah usaha ini terpaksa ditutup karena timbul permasalahan
internal. Selain membuka rumah usaha, pihak rumah  singgah juga
mencarikan rekanan untuk anak jalanan menyalurkan ketrampilan
yang dimilikinya, seperti mencarikan rekanan untuk anak bekerja di
toko souvenir, cucian motor, sablon, atau pada bidang kuliner.
Pekerjaan yang diberikan merupakan pekerjaan ringan yang hanya
membutuhkan ketelitian, ketekunan, dan tenaga, tetapi dengan
adanya seseorang atau masyarakat yang menerima, mengapresiasi,
dan menampung anak akan membantu mengentaskan anak dari
dunia jalanan, baik secara ekonomi atau pun psikis. Karena pada
dasarnya tujuan pendidikan ketrampilan ini diharapkan dapat
menumbuhkan kemandirian anak. Namun pada akhirnya tidak
sedikit anak yang berhenti dari pekerjaannya karena mendapat
permasalahan dalam pekerjaannya. Akan tetapi masih terdapat anak
jalanan yang sukses menerapkan pendidikan ketrampilan ini, hingga
pada akhirnya anak dapat memulai usaha secara mandiri.
Selain pendidikan ketrampilan di atas, rumah singgah bekerja
sama dengan LSM Koin Cinta Pendidikan (KCP) untuk memberikan
pembelajaran bahasa inggris setiap hari Selasa. Tidak hanya
bekerjasama dengan KCP, rumah singgah juga bekerjasama dengan
rekan dari Australia, akan tetapi antusias anak dalam mengikuti
pembelajaran bahasa inggris minim, sehingga pembelajaran bahasa
inggris tersendat.
Sedangkan pada bentuk pendidikan layanan khusus jalur
formal tertuang dalam program kembali ke sekolah. Dalam program
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ini, rumah singgah melakukan mediasi kepada anak jalanan agar
anak dapat mengenyam pendidikan formal. Jalur pendidikan formal
ini ditempuh dengan menitipkan anak kepada sekolah-sekolah yang
sudah mempunyai kesepakatan dengan rumah singgah sebelumnya.
Pada pendidikan jalur formal ini pelaksanaan pembelajaran
sepenuhnya berada di sekolah, rumah singgah hanya menitipkan atau
memberikan beasiswa. Dalam pelaksanaan pendidikan ini rumah
singgah tidak mempunyai persyaratan khusus untuk anak, yang
terpenting anak berkomitmen dengan sekolah formal, serta menaati
peraturan yang ada di sekolah. Anak yang mengikuti pendidikan
formal ini mendapatkan bantuan dari Dikpora dan Dinas Sosial.
Adapum jumlah anak yang menerima beasiswa dari Dikpora
sejumlah 20 anak, sedangkan untuk beasiswa dari Dinas Sosial
berjumlah 100 anak. Untuk anak yang mendapatkan beasiswa dari
dinas, maka persyaratan yang harus dipenuhi adalah anak harus
mengikuti pendidikan formal. 120 anak tersebut merupakan anak
binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan di luar panti, sedangkan
untuk anak jalanan yang berada di rumah singgah yang menerima
pendidikan formal berjumlah 6 anak, yakni pada jenajang SD atau
sekolah dasar terdapat 1 anak, sedangkan untuk SMP 3 anak, serta
pada jenjang SMA terdapat 1 anak.
Apabila anak tidak berkeinginan belajar pada pendidikan
formal atau pun putus pendidikan formal, maka rumah singgah
melaksanakan pendidikan kesetaraan, atau kejar paket. Sedangkan
untuk pelaksanaan pendidikan non formal rumah singgah bekerja
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sama dengan lembaga penyelenggara pendidikan kesetaraan atau
kejar paket. Namun pada pelaksanaannya, pendidikan pada jalur non
formal ini kurang efektif. Karena anak jarang mengikuti proses
pendidikan, anak hanya mengikuti ketika menjelang ujian nasional.
Saat ujian pun anak tidak mengerjakan soal dengan sungguh-
sungguh, karena orientasi anak tidak pada pendidikan yakni ilmu
yang akan anak terima, tetapi hanya berorientasi pada ijazah.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pendidikan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan
menggunakan dua bentuk pendidikan layanan khusus, yakni pertama
model layanan rumah singgah (boarding house), dimana pendidikan
yang diselenggarakan berbasis rumah singgah, sedangkan yang
kedua jalur pendidikan formal dengan menitipkan anak di sekolah
formal. Boarding house ini terdiri dari pendidikan mental dan
pendidikan ketrampilan. Dalam pelaksanaan boarding house ini
rumah singgah telah memberikan berbagai kegiatan pembelajaran,
tetapi pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran jauh dari tujuan,
karena minimnya partisipasi anak dalam kegiatan. Selain itu, dalam
pelaksanaan ketrampilan timbul permasalahan internal mengenai
pengelolaan rumah usaha. Sedangkan pada jalur pendidikan formal
rumah singgah telah memberikan beasiswa kepada anak, dan
menitipkan anak di sekolah formal yang sudah mempunyai
kesepakatan. Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini mempunyai 120
anak pada jalur pendidikan formal ini, dimana keseratus duapuluh
anak ini merupakan anak binaan rumah singgah tetapi tinggal di luar
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rumah singgah. Serta terdapat 6 anak binaan tinggal di rumah
singgah yang mengkuti pendidikan formal, tetapi pada
pelaksanaannya anak jarang mengikuti proses pembelajaran, anak
tidak betah mengikuti peraturan di sekolah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah
ini mengalami berbagai kendala, yakni minimya partisipasi anak
dalam kegiatan, motivasi belajar anak kurang, serta masih adanya
keingininan untuk bebas dari aturan.
4) Rumah Singgah Anak Mandiri
Pelaksanaan pendidikan di Rumah Singgah Anak Mandiri ini
belum menggunakan sistem guru kunjung, tetapi menggunakan dua
jalur pendidikan layanan khusus, yakni bentuk pendidikan layanan
khusus jalur formal dan model layanan rumah singgah (boarding
house). Karena pada dasarnya untuk menggunakan sistem guru
kunjung ini rumah singgah masih tersendat permasalahan biaya,
tetapi untuk 2014 rumah singgah mengupayakan untuk
menggunakan sistem guru kunjung.
Rumah Singgah Anak Mandiri ini mempunyai 4 program
pendidikan, yakni Program Beasiswa BPD, PKSA, TBM, serta PLK.
Selain kelima program pendidikan tersebut rumah singgah juga
mempunyai pendidikan ketrampilan dan program kewirausahaan
yakni melaui angkringan.
Pertama, Program Beasiswa BPD (BASIS). Program
Beasiswa BPD ini tidak hanya diperuntukan anak jalanan dan anak
terlantar, tetapi juga membuka kemungkinan untuk anak yang tidak
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mampu. Program Beasiswa BPD ini merupakan program beasiswa
khusus untuk anak yang menempuh jalur pendidikan formal. Jadi
persyaratan untuk mendapatkan beasiswa ini sangat mudah, yakni
anak harus berkomitmen untuk bersungguh-sungguh bersekolah
lewat jalur formal. Dalam program BASIS ini terdapat 15 anak yakni
9 laki-laki dan 6 perempuan pada jenjang SMP dan SMA. Dalam
proses pengajuan beasiswa ini, anak harus mendapatkan persetujuan
dari keluarga, tetapi apabila anak tidak mempunyai keluarga maka
dapat diwakilkan. Setelah mendapatkan persetujuan dari keluarga,
maka rumah singgah akan memberikan rujukan kepada Dinas Sosial,
kemudian Dinas melakukan survey apakah anak tersebut layak
mendapatkan beasiswa. Apabila anak layak mendapatkan beasiswa,
maka anak diwajibkan untuk membuka rekening. Untuk dana yang
dikeluarkan menggunakan beasiswa ini peserta didik harus
menunjukkan kuitansi sebagai tanda bukti. Sedangkan untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung di sekolah.
Kedua, Program Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak
(PKSA). PKSA adalah serangkaian layanan khusus berupa layanan
pemenuhan kebutuhan dasar, layanan kesiapan belajar, dan layanan
dukungan dalam rangka pemenuhan dan perlindungan bagi anak
berusia 7 – 18 tahun. PKSA ini bertujuan untuk dipersiapkan anak
secara fisik, mental, sosial, dan intelektual untuk mengikuti program
layanan, baik program persiapan pendidikan yang mempersiapkan
anak secara akademis dan non akademis sehingga anak-anak putus
sekolah dapat kembali mengikuti sistem pendidikan, program
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pembelajaran perbaikan (remedial) yang merupakan salah satu
strategi dalam rangka mencegah anak putus sekolah, serta program
pemenuhan kebutuhan dasar anak. Dalam PKSA ini terdapat 100
anak dimana terdiri dari 59 anak laki-laki dan 41 anak perempuan.
Ketiga, Program Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Program TBM ini menitikberakkan pada masyarakat yang
mempunyai ekonomi rendah. TBM ini tidak terbatas oleh umur dan
bisa diakses oleh semua masyarakat. Rumah singgah ini mempunyai
130 orang yang belajar dalam TBM. Pelaksanaan TBM ini di luar
rumah singgah. Sedangkan kegiatan biasanya diisi dengan
pembelajaran ketrampilan. Karena pada dasarnya masyarakat yang
menerima TBM ini merupakan masyarakat ekonomi bawah, jadi
dengan adanya pembelajaran ketrampilan masyarakat dapat mandiri
dan meningkatkan perekonomiannya.
Keempat, Program Pendidikan Layanan Khusus (PLK).
Program PLK ini untuk mempersiapkan anak yang belum pernah
sekolah untuk kembali mendapatkan pendidikan. Pembelajaran
dalam PLK ini dapat dilakukan di rumah singgah, atau anak dapat
dititipkan di sekolah yang telah mempunyai kesepakatan dengan
rumah singgah. Pada PLK ini terdapat  j25 anak dengan uraian 4
anak pada jenjang SD,  20 anak pada jenjang SMP, dan 1 anak pada
jenjang SMA. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan layanan khusus
ini dilaksanakan di rumah singgah, namun pada saat ujian akhir anak
dititipkan ke sekolah yang telah mempunyai kesepakatan.
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Berdasarkan pelaksanaan keempat program di atas, diketahui
bahwa untuk pendidikan formal, rumah singgah menitipkan anak
binaannya kepada sekolah formal yang mempunyai kesepakatan.
Sedangkan untuk TBM dilaksanakan di masyarakat, sedangkan kejar
paket dilaksanakan di rumah singgah. Pelaksanaan pendidikan
formal dilaksanakan di sekolah formal masing-masing, tetapi rumah
singgah juga membuka kesempatan kepada anak yang bersekolah
formal untuk mengikuti pendidikan yang di selenggarakan di rumah
singgah. Pendidikan di rumah singgah ini dilaksanakan pada hari
Selasa, Rabu, Kamis, dan Jum’at dari pukul 14.00 sampai dengan
16.00. Sedangkan  mata pelajaran yang diajarkan matematika, IPA,
IPS, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, PKn, Agama, dan ketrampilan
komputer. Adapun anak yang mengikuti pembelajaran ini berjumlah
6 sampai dengan 10 anak.
Pada hari Selasa anak belajar matematika, bahasa Indonesia,
dan Agama, pembelajaran ini diperuntukkan untuk anak SD dan
SMP. Sedangkan pada hari Rabu anak belajar IPA, PKn, dan IPS,
pembelajaran ini diperuntukan untuk anak SD dan SMP. Khusus hari
Selasa dan Rabu, mata pelajaran yang diajarkan dilaksanakan
bergantian setiap Minggunya sesuai dengan jadwal. Tetapi pada
dasarnya pembelajaran yang dilakukan bersifat fleksibel. Sedangkan
pada hari Kamis anak belajar bahasa inggris, pembelajaran bahasa
inggris ini diperuntukkan untuk anak SMP dan SMA, sedangkan
anak SD belajar bahasa mandarin. Pada hari Jum’at anak belajar
ketrampilan komputer, pembelajaran ini diperuntukkan untuk anak
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SMP dan SMA.. Sedangkan untuk pelaksanaan ketrampilan lain
seperti sablon, musik, servis handphone, dan kursus dilaksanakan
secara fleksibel.
Berdasarkan pembahasan di atas, pelaksanaan pendidikan di
rumah singgah ini sudah berjalan dengan baik, untuk pendidikan
formal atau pun pendidikan ketrampilan. pelaksanaan pendidikan
sudah terstruktur dengan baik, rumah singgah mempunyai jadwal
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan partisipasi anak dalam proses
pembelajaran atau pun kegiatan ketrampilan cukup baik.
Berdasarkan pembahasan mengenai pelaksanaan pendidikan anak
jalanan ini kedua rumah singgah yakni Rumah Singgah Ahmad Dahlan
dan Rumah Singgah Anak Mandiri menggunakan dua bentuk
penyelenggaraan pendidikan, yakni model layanan rumah singgah
(boarding house) dan pendidikan melalui jalur formal. Dalam penelitian
ini peneliti memfokuskan pada pelaksanaan pendidikan dengan
menggunakan model layanan rumah singgah. Pelaksanaan pendidikan di
Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini masih belum mencapai tujuan, terlihat
dari partisipasi anak dalam pembelajaran  agama yakni pembelajaran iqro’
masih kurang. Sedangkan untuk pembelajaran di Rumah Singgah Anak
Mandiri lebih menekankan pada pendidikan formal, jadi pembelajaran
yang dilakukan di rumah singgah juga mengadopsi mata pelajaran pokok,
seperti matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, IPA, IPS, Agama,
PKn, dan komputer. Pelaksanaan pendidikan di Rumah Singgah Anak
Mandiri ini sudah cukup baik, terlihat dari partisipasi anak dalam
pembelajaran.
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Anak Jalanan
Dalam pelaksanaan pendampingan, khususnya pendidikan oleh
Rumah Singgah Ahmad Dahlan ataupun Rumah Singgah Anak Mandiri
terdapat faktor pendukung dan penghambat, baik secara internal maupun
eksternal.  Faktor pendukung tentu akan memperlancar pencapaian tujuan,
namun sebaliknya faktor penghambat akan menghambat dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Baik Rumah Singgah Ahmad
Dahlan maupun Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai faktor
pendukung dan penghambat masing-masing. Adapun faktor penghambat
dan pendukung pada kedua rumah singgah antara lain sebagai berikut.
3) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam melaksanakan program rumah singgah, khususnya
program pendidikan untuk anak jalanan, Rumah Singgah Ahmad
Dahlan mempunyai faktor pendukung dan penghambat secara
internal dan eksternal.
c) Faktor Pendukung Internal
a. Masih terdapat anak yang mempunyai keinginan untuk belajar
Faktor internal dari individu anak jalanan yang dimaksud
adalah masih adanya anak yang memiliki motivasi untuk belajar,
sehingga menimbulkan motivasi volunteer –volunteer untuk
tetap memberikan pembelajaran.
b. Sarana prasarana
Rumah singgah telah memberikan berbagai fasilitas
untuk anak jalanan, baik dari pemenuhan kebutuhan dasar anak,
mapun pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Fasilitas yang
183
didapatkan anak sudah cukup baik. Untuk kebutuhan tempat
tinggal rumah singgah telah menyediakan tempat untuk anak
beristirahat. Tempat istirahat ini memang terbuka dan digunakan
bersama-sama anak jalanan lainnya. Hal tersebut dikarenakan
untuk meminimalisir kegiatan yang negatif, jadi rumah singgah
dapat langsung memantau kegiatan anak. Selain tempat istirahat,
rumah singgah juga menyediakan kamar mandi dan dapur.
Untuk pendidikan rumah singgah telah menyediakan tempat
untuk anak belajar dan peralatan untuk belajar, baik buku tulis,
alat tulis. Selain itu, rumah singgah juga menyediakan
perpustakaan untuk anak dengan berbagai macam buku.
d) Faktor Pendukung Eksternal
Faktor eksternal ini meliputi volunteer, dukungan dari
masyarakat sekitar rumah singgah, sekolah, sampai dengan
dukungan dari pemerintah.
a. Volunteer
Yang dimaksud volunteer sebagai faktor pendukung,
yakni peran serta para volunteer untuk memberikan ilmu dan
pengetahuan kepada anak jalanan. Keikhlasan volunteer dalam
memberikan pembelajaran akan membatu anak untuk
mendapatkan pengetahuan lebih. Selain itu, anak yang tidak
dapat mengenyam pendidikan formal dapat terbantu dengan
adanya volunteer ini. Tidak hanya memberikan ilmu dan
pengetahuan, volunteer juga memberikan kesempatan kepada
anak jalanan untuk bekerja.
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b. Masyarakat
Masyarakat yang di maksud adalah keterbukaan
masyarakat untuk menerima anak jalanan di tengah  masyarakat.
Tidak dapat dipungkiri bahwa terciptanya lingkungan yang
kondusif untuk anak jalanan melakukan pembelajaran
merupakan faktor pendukung yang sangat berpengaruh. Dalam
menghasilkan anak yang normatif tentu saja membutuhkan
partisipasi masyarakat untuk mengenalkan kepada anak nilai-
nilai ataupun norma-norma yang ada di masyarakat. Partisipasi
masyarakat tersebut dapat melalui pemeberian tempat atau
wadah bagi anak jalanan untuk hidup berdampingan dengan
masyarakat, baik dengan cara mengikutsertakan anak dalam
kegiatan masyarakat ataupun sebaliknya masyarakat
berpartisipasi dalam kegiatan anak jalanan di rumah singgah.
Tidak hanya itu, dengan mengikutsertakan anak dalam kegiatan
masyarakat akan menjadikan anak merasa berguna dan berarti.
Jadi, dengan adanya dukungan dari masyarakat dan keterbukaan
masyarakat menerima anak jalanan maka kehidupan anak
jalanan yang normatif akan segera terwujud.
c. Sekolah
Sekolah yang dimaksud adalah sekolah yang mau
menerima anak jalanan sebagai peserta didik. Dengan adanya
sekolah ini, anak mendapatkan kesempatan untuk mengenyam
pendidikan dengan segala kekurangan yang dimilikinya. Dengan
adanya sekolah-sekolah yang mau menerima anak jalanan
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tersebut akan mempermudah akses pendidikan anak, khususnya
untuk jalur pendidikan formal. Sehingga hak anak jalanan untuk
mendapatkan pendidikan dapat diterima oleh anak.
d. Pemerintah
Pemerintah telah mengupayakan berbagai program
untuk anak jalanan, khususnya rumah singgah. Dukungan
pemerintah tersebut tertuang dalam Perda No. 6 Tahun 2011
tentang PAHJ (Peraturan Anak Hidup Jalanan), peraturan
tersebut merupakan bukti keseriusan pemerintah untuk
menangani permasalahan anak jalanan, khususnya untuk
pendampingan.  Sedangkan khusus untuk permasalahan
pendidikan, pemerintah juga memberikan dukungan dengan
mengeluarkannya peraturan mengenai penyelenggaraan
pendidikan , yakni PP No. 17 Tahun 2010 tentang Penggelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan. Dengan adanya peraturan
tersebut rumah singgah mempunyai dasar payung hukum yang
jelas. Selain memberikan payung hukum yang jelas, pemerintah
juga mengkucurkan dana untuk operasional rumah singgah dan
untuk beasiswa anak jalanan. Pemerintah juga memberikan
berbagai ketrampilan dan pelatihan kepada anak jalanan untuk
mengentaskan anak jalanan dari permasalahan ekonomi.
e) Faktor Penghambat Internal
a. Anak belum normatif
Dunia jalanan yang bebas telah membentuk pribadi anak
yang bebas dan jauh dari normatif. Dengan kebebasan anak ini
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sangat sulit untuk memberikan kepatuhan kepada anak tentang
peraturan. Anak tidak dapat dipaksa mematuhi peraturan, seperti
misalnya pada saat mengikuti pendidikan formal anak tidak
dapat berangkat pagi atau bertahan sehari belajar di sekolah.
b. Mobilitas anak tinggi
Mobilitas yang tinggi ini menjadikan pendampingan
yang diperuntukkan anak jalanan tidak dapat terlaksana. Karena
pada dasarnya anak selalu berpindah-pindah, sehingga beberapa
program tidak dapat terlaksana karena anak jalanan yang
bersangkutan tidak ada.
c. Kurangnya motivasi belajar
Motivasi anak untuk mengikuti berbagai kegiatan
terutama kegiatan belajar sangat rendah. Sehingga kegiatan
pembelajaran tidak dapat berlangsung lama.
d. Sifat instan dalam pendidikan
Sifat instan dalam pendidikan yang dimaksud adalah
keinginan instan anak untuk mendapatkan ijazah, terutama
untuk anak yang belajar paket atau kesetaraan. Kebanyakan
anak tidak mengikuti kegiatan pembelajaran, tetapi berkeinginan
langsung mendapatkan ijazah. Orientasi anak bukan pada ilmu
yang akan mereka dapatkan, tetapi hanya pada ijazah. Jadi,
lulusan pendidikan paket ini dapat dikatakan kurang berkualitas.
e. Kemalasan anak
Dalam mengikuti berbagai kegiatan, terutama
pendidikan anak tidak dapat disiplin seperti halnya anak lainnya.
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Terkadang anak malas untuk berangkat sekolah, atau pun anak
bangun kesiangan.
f) Faktor Penghambat Eksternal
Sedangkan faktor penghambat eksternal berasal dari
keluarga, yakni kurangnya partisipasi keluarga. Partisipasi keluarga
dalam pendidikan anak memang sangat kurang. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya kemampuan dan pemahaman keluarga
terkait permasalahan pendidikan, selain itu juga dikarenakan
permasalahan ekonomi keluarga, serta tidak jarang terdapat
keluarga yang sudah tidak peduli dengan  nasib anak, anak jalanan
ini sudah tidak di anggap oleh keluarganya. Dari 100% keluarga
anak 70% sudah menganggap anak sudah tidak ada.
4) Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah Singgah Anak Mandiri dalam memberikan
pendampingan, khususnya dalam pendidikan mempunyai faktor
pendukung dan penghambat baik secara internal dan eksternal.
Adapun beberapa pendapat mengenai faktor pendukung dan
penghambat bagi rumah singgah dalam menjalankan program
pendidikannya sebagai berikut.
c) Faktor Pendukung Internal
a. Partisipasi Anak
Partisipasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
sangat baik. Antusias anak dalam mendapatkan pembelajaran
baik. Terbukti dengan kedatangan anak jalanan di rumah
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singgah untuk melaksanakan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran anak juga aktif bertanya.
b. Lingkungan Rumah Singgah
Lingkungan rumah singgah yang dimaksud adalah
lingkungan yang kondusif, yakni terciptanya suasana belajar
yang mendukung. Setiap individu dalam rumah singgah selalu
mengingatkan untuk belajar. Rasa kekeluargaan yang muncul di
lingkungan rumah singgah ini juga menjadi perekat antara anak
dan pengelola, sehingga rasa saling memiliki timbul.
c. Sarana Prasarana
Sarana prasarana untuk anak jalanan memadai. Untuk
pendidikan rumah singgah mempunyai tempat belajar yang
dilengkapi papan tulis, rumah singgah juga mempunyai
perpustakaan, komputer, peralatan ketrampilan, dan studio
musik. Dengan tersedianya sarana prasarana ini akan
mendukung tercapainya tujuan.
d) Faktor Pendukung Ekternal
a. Volunteer
Peran serta para volunteer dalam memberikan
pembelajaran kepada anak sangat membantu dalam pelaksanaan
pendidikan anak jalanan. Dengan adanya volunteer ini anak
mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkannya.
b. Masyarakat
Dukungan masyarakat yakni dengan adanya masyarakat
yang mau menerima anak jalanan, sehingga anak merasa
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dihargai di masyarakat. Dukungan dari masyarakat juga
terwujud dengan partisispasi masyarakat dalam kontrol sosial.
Secara tidak langsung dengan partisipasi masyarakat tersebut
akan membentuk pribadi anak yang normatif.
c. Sekolah
Sekolah yang dimaksud adalah sekolah-sekolah yang
menerima anak jalanan. Dengan adanya sekolah tersebut, akses
anak terhadap pendidikan menjadi mudah. Dengan adanya
sekolah yang mau menampung anak, juga akan memberikan
peluang kepada anak untuk mendapatkan pendidikan yang lebih
baik, khususnya pendidikan formal.
d. Pemerintah
Pemerintah memberikan payung hukum jelas, yakni PP
No. 17 Tahun 2010 tentang Penggelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan. Selain dukungan melalui payung hukum,
pemerintah juga memberikan bantuan operasional dan beasiswa.
e) Faktor Penghambat Internal
a. Mobilitas anak tinggi
Anak jalanan ini mempunyai mobilitas yang tinggi,
sehingga terkadang anak tidak mengikuti pembelajaran
dikarenakan berpindah-pindah tempat.
b. Kurangnya pemanfaatan sarana prasarana
Kurangnya pemanfaatan sarana prasarana yang
dimaksud adalah pemanfaatan buku ajar yang berada di
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perpustakaan. Pada saat pembelajaran buku-buku ajar yang
tersedia jarang dipakai, buku yang dipakai hanya dari pendidik.
c. Kemajemukan jenjang
Kemajemukan jenjang yang dimaksud adalah, dalam
pelaksanaan pembelajaran di rumah singgah, tidak
dikelompokkan berdasarkan kelas dan jenjang anak, tetapi
menjadi satu. Jadi pembelajaran untuk anak SD, SMP, atau pun
SMA berlangsung bersamaan. Hal tersebut tentu saja
menyulitkan pendidik dalam memberikan materi. Jadi pendidik
harus menyesuaikan materi yang akan disampaikan.
f) Faktor Penghambat Ekternal
a. Pendanaan
Pendanaan yang dimaksudkan yakni banyaknya dana
yang dikeluaran untuk kegiatan anak jalanan, akan tetapi
pemasukan baik dari pemerintah maupun donatur tidak
sebanding. Rumah singgah ini mempunyai banyak anak binaan
yang sebagain besar anak binaan rumah singgah ini menempuh
jalur pendidikan formal, jadi memutuhkan pendanaan yang
banyak. Sedangkan dana yang diterima rumah singgah terbatas.
b. Pemerintah
Selain menjadi pendukung, pemerintah juga menjadi
penghambat.  Penghambat yang dimaksud adalah banyaknya
tuntutan yang dibebankan kepada rumah singgah dan anak
jalanan. sedangkan untuk pendanaan, jumlah pemasukan yang
diterima rumah singgah tidak mencukupi semua anak.
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Tabel 16. Faktor Pendukung dan Penghambat






Internal 1. Masih ada anak yang
ingin belajar.
2. Sarana prasarana














Internal 1. Anak belum normatif
2. Mobilitas tinggi
3. Motivasi kurang
4. Sifat instan dalam
pendidikan
5. Kemalasan





Eksternal 1. Keluarga 1. Pendanaan
2. Pemerintah
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa setiap rumah
singgah mempunyai faktor pendukung dan penghambat yang berbeda-
beda. Karena pada dasarnya kedua rumah singgah menangani
permasalahan anak dengan latar belakang dan karakteristik anak yang
berbeda pula. Pada faktor pendukung internal, terdapat kesamaan pada
kedua rumah singgah, yakni sarana prasarana yang ada. Sedangkan untuk
partisipasi anak sebagai pendukug, partisipasi anak di Rumah Singgah
Anak Mandiri lebih baik dari pada Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Pada
faktor pendukung ekternal, terdapat tiga faktor pendukung yang sama,
yakni masyarakat, sekolah, dan pemerintah. Sedangkan untuk faktor
penghambat, pada faktor penghambat yang berasal dari internal ditemukan
kesamaan yakni mobilitas anak yang tinggi.
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2. Efektivitas Rumah Singgah bagi Pendidikan Anak Jalanan
Dalam pelaksanaan pendidikan, peneliti memfokuskan pada lima
komponen, yakni tujuan, peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan,
isi pendidikan, serta sarana prasarana.  Sedangkan untuk menentukan
efektivitas setiap komponen, peneliti melakukan analisis mengenai
kesenjangan atau ketidaksesuaian antara standar dengan pelaksanaan.
f. Efektivitas Tujuan Pendidikan bagi Anak Jalanan
3) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Dalam pendidikan anak jalanan terdapat dua tujuan, yakni
anak mendapatkan pengetahuan, kompetensi, perilaku, dan sikap
mental yang mendukung untuk mengembangkan diri dan anak
mendapatkan kompetensi hidup untuk memperoleh masa depan yang
lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam
pencapaian tujuan pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah
Ahmad Dahlan belum tercapai. Jadi dapat untuk pencapaian tujuan
pendidikan anak jalanan belum efektif.
Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa anak
belum mendapatkan pembelajaran rutin setiap minggunya, baik
pembelajaran mata pelajaran pokok atau pun pembelajaran
ketrampilan. Rumah singgah hanya melaksanakan pembelajaran
agama. Rumah singgah telah mengupayakan agar anak jalanan dapat
menempuh pendidikan kesetaraan, sedangkan bagi anak yang tidak
mengikuti pendidikan kesetaraan, anak jalanan akan mendapatkan
pendampingan ketrampilan atau life skill. Namun dalam
pelaksanaannya rumah singgah mengalami kendala yang berasal dari
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internal anak yakni tingkat partisipasi dan  motivasi anak rendah,
sehingga pada akhirnya pembelajaran yang telah direncanakan
rumah singgah tidak tercapai. Hal tersebut mengakibatkan, anak
belum mendapatkan kompetensi hidup untuk memperoleh masa
depan yang lebih baik, anak belum dapat mengimplementasikan
hasil belajar dan belum dapat mengimplementasikan ketrampilan
yang didapatkan, karena anak tidak mendapatkan pembelajaran
pokok dan ketrampilan, akan tetapi hanya pendidikan agama.
Sedangkan untuk bimbingan mengenai etiket bermasyarakat
telah terlaksana. Bimbingan mengenai etiket bermasyarakat ini
selalu diberikan oleh pemimpin rumah singgah, volunteer, pekerja
sosial, maupun administrasi kepada anak jalanan dalam berbagai
kesempatan, yakni dengan cara menyisipkan dalam berbagai
kegiatan atau pun dengan cara sharing.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pencapaian tujuan pendidikan anak jalanan  di Rumah Singgah
Ahmad Dahlan tidak tercapai. Hal tersebut dikarenakan dalam
pelaksanaan pendidikan anak jalanan yang diselenggarakan rumah
singgah masih belum mencapai standar ketercapaian minimal yang
telah ditentukan, yakni tidak adanya pembelajaran di rumah singgah,
baik pembelajaran mata pelajaran pokok pada umumnya atau pun
pembelajaran ketrampilan, tetapi hanya terdapat pembelajaran agama
yakni pembelajaran iqro’.
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4) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah, dapat
diketahui bahwa Rumah Singgah Anak Mandiri sudah mencapai
standar pendiidkan anak jalanan yang telah di tentukan. Rumah ini
telah berhasil memberikan pendidikan kepada anak sehingga anak
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki.
Dalam rumah singgah ini anak telah mendapatkan
pengetahuan, kompetensi, perilaku, dan sikap mental yang
mendukung untuk mengembangkan diri, yakni anak mendapatkan
pembelajaran rutin setiap minggunya, anak mendapatkan
pembelajaran ketrampilan setiap minggunya, serta anak
mendapatkan bimbingan mengenai etiket bermasyarakat. Sedangkan
untuk pembelajaran dilakukan 5x selama 1 minggu sesuai dengan
jadwal. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, partisipasi anak dalam
belajar cukup baik, karena anak sudah mempunyai kesadaran akan
pentingnya pendidikan, orientasi anak tidak lagi kepada jalanan,
tetapi pada pendidikan. Anak sudah mempunyai kesadaran bahwa
pendidikanlah yang akan membantu mengentaskan mereka dari
permasalahan ekonomi. Selain itu, anak juga mendapatkan
pembelajaran ketrampilan setiap minggunya yakni pembelajaran
komputer. Pembelajaran komputer dilakukan 1x selama 1minggu
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Sedangkan untuk
bimbingan mengenai etiket bermasyarakat dilaksanakan selama anak
berada di rumah singgah dengan cara berdiskusi, sharing.
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Sedangkan untuk anak mendapatkan kompetensi hidup untuk
memperoleh masa depan yang lebih baik telah tercapai, yakni dapat
mengimplementasikan hasil belajar dan ketrampilan yang didapat,
terlihat dari anak dapat menjawab dan menerangkan hasil belajar
serta dapat bermain musik dan mengoperasikan komputer. Selain itu,
anak juga mampu berwirausaha  yakni dengan mengelola angkringan
di depan rumah singgah.
Berdasarkan  pembahasan hasil penelitian di atas, dapat
diketahui bahwa anak telah mendapatkan pendidikan dan
ketrampilan untuk masa depan anak yang lebih baik, sesuai dengan
tujuan pendidikan anak jalanan. Dalam pencapaian standar tujuan
pendidikan anak jalanan Rumah Singgah Anak Mandiri sudah
berhasil tercapai.
Berdasarkan pembahasan kedua rumah singgah di atas, yakni
Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri telah
berusaha mencapai tujuan pendidikan anak jalanan.  Rumah Singgah
Ahmad Dahlan belum berhasil mencapai tujuan karena masih terdapat 3
standar ketercapaian minimal yang yang belum terpenuhi. Rumah Singgah
Anak Mandiri telah berhasil mencapai tujuan pendidikan anak jalanan
dengan berhasil mencapai semua standar yang ada.
g. Efektivitas Peserta Didik Pendidikan Anak Jalanan
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan data yang telah diolah diketahui bahwa untuk
peserta didik di Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki akhlak dan
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budi pekerti luhur tidak tercapai, karena pada kenyataannya anak
masih berbohong, belum menunjukkan sikap amanah, serta belum
bertanggung jawab. Selain itu, anak juga belum sepenuhnya dapat
mematuhi norma agama dan norma hukum yang ada, seperti anak
masih kembali di jalanan untuk mengamen, bahkan terdapat salah
satu anak yang melakukan pencurian.
Terlepas dari belum tercapainya semua standar yang ada,
anak sudah mengalami perubahan selama berada di rumah singgah,
salah satunya yakni anak sudah mematuhi norma sosial dengan tidak
mengganggu atau meresahkan masyarakat, menghormati jam  malam
yang ada di masyarakat, serta tidak membuat gaduh. Selain itu, anak
juga sudah berpakaian bersih, rapih, dan layak, dalam berbicara pun
anak sudah mampu menunjukkan nilai positif, akan tetapi terkadang
anak berkata kasar. Anak juga sudah berinteraksi dengan baik,
menghargai orang, menghargai orang tua dengan tidak berkata kasar
dan mendengarkan nasihat yang disampaikan.
Pada standar memiliki kecerdasan, ketrampilan khusus, tidak
tercapai secara maksimal, karena anak masih belum dapat menerima
pembelajaran dengan baik, seperti pada pembelajaran dasar seperti
membaca anak masih mengalami kesulitan. Selain itu anak juga
tidak mempunyai ketrampilan khusus. Sedangkan untuk standar anak
terbebas dari minuman dan obat terlarang atau sejenisnya sudah
tercapai, anak sudah terbebas dari minuman dan obat terlarang,
walaupun masih terdapat satu anak yang masih kecanduan lem,
namun keseluruhan anak sudah terbebas.
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Pada standar anak memiliki kemampuan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi belum tercapai. Hal tersebut
dikarenakan anak tidak mempunyai motivasi untuk belajar, terlihat
dari minimnya partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran.
Minimnya partisipasi anak dalam pembelajaran tersebut juga
berdampak pada tingkat pendidikan anak, karena pada dasarnya
motivasi belajar anak sangat minim, ketertarikan anak pada
pendidikan juga sangat sedikit, sehingga sebagian besar anak binaan
Rumah Singgah Ahmad Dahlan hanya lulusan SMP, bahkan masih
terdapat anak putus sekolah pada jenjang SD, akan tetapi masih ada
anak yang sampai pada jenjang  SMA. Selain itu, orientasi anak
bukan kepada sekolah, tetapi ekonomi, karena pada dasarnya
sebagian besar anak turun ke jalanan karena permasalahan ekonomi.
Pada standar anak memiliki karakter, jiwa persatuan dan
kesatuan sudah tercapai. Anak mempunyai rasa cinta tanah air
terbukti dari pengetahuan anak mengenai Indonesia dan cita-cita
anak untuk bangsa. Selain itu, anak juga memiliki solidaritas dan
sikap toleransi yang baik. Sedangkan pada standar anak dapat hidup
mandiri dalam masyarakat telah tercapai. Anak dapat berinteraksi
dengan masyarakat, berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.
Ketercapaian tersebut tentu tidak lepas dari keterbukaan masyarakat
untuk menerima anak jalanan di tengah-tengah masyarakat.
Pada standar anak mempunyai sikap yang normatif belum
tercapai, karena anak belum dapat menaati sepenuhnya peraturan
yang ada, anak belum bersikap disiplin, mentaati peraturan sekolah
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atau pun rumah singgah. Sedangkan untuk standar anak kembali
pada keluarga belum tercapai karena pada dasarnya  70% anak yang
berada di rumah singgah sudah tidak dianggap oleh keluarga mereka.
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa
komponen peserta didik di Rumah Singgah Ahmad Dahlan belum
tercapai. Hal tersebut dikarenakan partisipasi dan motivasi anak yang
rendah, sehingga pendidikan yang dilaksanakan di rumah singgah ini
tersendat, pada akhirnya tujuan untuk menciptakan peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan anak jalanan jauh dari kata sukses.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan  data yang telah diolah mengenai peserta didik
di Rumah Singgah Anak Mandiri dapat dikatakan sudah tercapai.
Peserta didik memiliki akhlak dan budi pekerti luhur, peserta didik
memiliki kecerdasan, ketrampilan khusus, kesehatan jasmani dan
rohani, peserta didik memiliki kemampuan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi, peserta didik memiliki karakter,
jiwa persatuan dan kesatuan, serta peserta didik mempunyai sikap
yang normatif. Sedangkan untuk standar peserta didik dapat hidup
mandiri dalam masyarakat belum tercapai.
Anak binaan rumah singgah ini telah memiliki kecerdasan,
ketrampilan khusus, terlihat dari kemampuan anak dalam menerima
pembelajaran, anak mampu menjelaskan kembali pengetahuan yang
di dapatkannya, selain itu anak juga merespon pertanyaan dari tutor
dengan memberikan jawaban. Selain itu, motivasi belajar anak
sangat tinggi terlihat dari partisipasi anak dalam kegiatan
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pembelajaran sangat baik, terbukti dari setiap jadwal pelajaran selalu
ada anak yang belajar. Anak juga mempunyai ketrampilan khusus
seperti bermusik, seni, komputer, maupun ketrampilan mengolah
barang bekas. Dan yang terpenting anak sudah normatif, anak sudah
terbebas dari minuman dan obat terlarang, anak mampu mengikuti
peraturan yang ada, mempunyai kedisiplinan, dan yang terpenting
adalah anak tidak kembali ke jalan dan kembali kepada keluarga,
anak mulai meninggalkan semua kegiatan di jalanan, karena pada
dasarnya waktu anak sudah tersita untuk belajar. Walaupun demikian
masih terdapat anak yang turun ke jalanan, namun sebagian besar
anak sudah berhenti melakukan kegiatan jalanan.
Terlepas dari ketercapaian standar di atas, pada standar anak
dapat hidup mandiri dalam masyarakat tidak tercapai, karena pada
dasarnya anak kurang berinteraksi dengan masyarakat, anak juga
jarang dilibatkan dalam kegiatan masyarakat. Akan tetapi terlepas
dari kurangnya interaksi antara anak dengan masyarakat, anak dapat
hidup berdampingan dengan masyarakat terlihat dari keterbukaan
masyarakat pada rumah singgah khususnya anak jalanan.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk standar peserta didik dapat tercapai, terlihat ketercapaian
standar peserta didik. Ketercapaian tersebut tidak lepas dari
tingginya partisipasi dan motivasi anak dalam kegiatan pendidikan
dan usaha yang telah dilakukan rumah singgah untuk memotivasi
dan memfasilitasi pendidikan anak.
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Berdasarkan pembahasan kedua komponen peserta didik di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan dan Anak Mandiri dapat diketahui bahwa Rumah
Singgah Ahmad Dahlan belum berhasil mencetak peserta didik yang
sesuai dengan standar yang ada. Hal tersebut dikarenakan parisipasi dan
motivasi anak dalam pendidikan sangat rendah, selain itu orentasi anak
bukan kepada pendidikan tetapi ekonomi. Sedangkan Rumah Singgah
Anak Mandiri berhasil menciptakan peserta didik sesuai dengan standar
yang ada, karena pada dasarnya anak binaan Rumah Singgah Anak
Mandiri mempunyai motivasi tinggi dalam pendidikan, sehingga
keberhasilan dalam melampaui standar tercapai.
h. Efektivitas Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga Pendidik dan kependidikan merupakan salah satu
komponen pendidikan yang penting. Tenaga pendidik bertugas membantu
peserta didik yakni anak jalanan agar aktif melakukan kegiatan belajar.
Sedangkan tenaga kependidikan bertanggung jawab melaksanankan tugas
administrasi untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan data penelitian yang telah diolah dapat diketahui
bahwa Pada standar pendidik keseluruhan standar telah tercapai.
Pendidik mengetahui karakteristik anak terlihat dari kemampuan
pendidik menggambarkan sifat anak, kelebihan dan kekurangan anak
dalam belajar, pendidik mampu berinteraksi dengan anak terlihat
dari komunikasi yang terjalin antara anak dan pendidik ketika
pembelajaran., pendidik mempunyai kedekatan dengan anak, serta
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dapat bekerjasama dengan anak. Pendidik juga membantu anak agar
aktif melakukan kegiatan belajar dengan memberikan motivasi
belajar untuk anak.
Pada standar pendidik menguasai perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran  tercapai, kecuali pada standar melakukan
evaluasi atau penilaian setiap bulan. Evaluasi yang seharusnya
dilakukan setiap bulan tidak dapat dilaksanakan, karena motivasi
belajar anak sangat rendah. Sedangkan pada standar ketercapaian
pendidik ikut merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran
sudah tercapai, terlihat dari pendidik ikut merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran dengan bantuan rumah singgah,
persiapan pembelajaran tersebut antara lain persiapan materi
pembelajaran maupun persiapan tempat belajar. Pada standar
ketercapaian minimal pendidik menguasai materi pembelajaran juga
telah tercapai, terlihat dari hafalan surat pendidik serta cara
menyampaikan materi. Karena pada dasarnya pendidikan yang
berlangsung di rumah singgah ini hanya pendidikan agama. Selain
itu pendidik juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif juga telah tercapai terlihat dari cara pendidik memfokuskan
anak untuk belajar. Karena pada dasarnya pembelajaran yang ada
hanya pembelajaran agama dan lebih banyak pada sharing.
Standar pendidik memiliki kompetensi kepribadian dan sosial
telah tercapai. Meskipun pada standar ketercapaian pendidik dapat
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat masih belum tercapai
karena pendidik jarang berkomunikasi dan berinteraksi dengan
202
masyarakat sekitar. Sedangkan pada standar pendidik menguasai
teori maupun praktik terkait pendidikan dan ketrampilan yang
disampaikan. Pada standar ini terdiri dari lima standar ketercapaian
minimal, dimana ketiga standar telah tercapai yakni standar
ketercapaian minimal pendidik menguasai materi pembelajaran,
pendidik mampu memanfaatkan sumber dan median belajar yang
ada, serta pendidik mampu mengoperasikan komputer. Sedangkan
pada standar ketercapaian minimal pendidik menguasai kurikulum
yang telah ditentukan dan pendidik mampu melaksanakan kurikulum
yang telah ditentukan belum tercapai. Pada standar ketercapaian
minimal pendidik menguasai kurikulum yang telah ditentukan tidak
tercapai, karena pada dasarnya pembelajaran tidak menggunakan
kurikulum, hanya seperti pembelajaran iqro’ dan pengajian.
Sedangkan pendidik bukan merupakan sarjana dalam bidang
pendidikan, jadi pendidik tidak begitu memahami kurikulum yang
digunakan. Dalam standar ketercapaian minimal pendidik mampu
melaksanakan kurikulum yang telah ditentukan juga belum tercapai.
Sedangkan untuk komponen  tenaga kependidikan di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan ini sudah tercapai, terlihat dari keempat
standar telah tercapai secara efektif, walaupun masih terdapat
beberapa standar ketercapaian minimal yang belum tercapai.
Jadi berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa untuk komponen tenaga pendidik dan kependidikan di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan sudah berhasil mencapai standar yang ada,
walaupun masih terdapat standar yang belum tercapai.
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2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Berdasarkan data yang telah diolah diketahui bahwa rumah
singgah telah mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan, yang
berkompeten sesuai dengan bidangnya. Sehingga pengelolaan
pendidikan anak jalanan ini dapat berjalan secara baik. Walaupun
masih terdapat 1 tenaga pendidik yang bukan berasal dari bidang
ilmu yang diajarkan.
Pendidik mengetahui karakteristik anak, menguasai
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Pendidik juga menguasai
materi pembelajaran, karena pada dasarnya pendidik merupakan
lulusan sarjana pendidikan yang ahli di bidang atau mata pelajaran
masing-masing. Pada dasarnya pendidik merupakan lulusan sarjana
pendidikan yang telah dibekali dengan ilmu dan praktek untuk
pembelajaran. Pendidik di rumah singgah ini juga telah mempunyai
pengalaman mengajar, karena terdapat pendidik yang merupakan
tutor. Sedangkan untuk evaluasi dilaksanakan setiap satu bulan,
dengan cara pendidik memberikan tugas atau pertanyaan kepada
anak, yang kemudian dilakukan diskusi bersama. Pada standar
memiliki kompetensi kepribadian dan sosial juga telah tercapai.
Sedangkan untuk komponen tenaga kependidikan juga sudah
tercapai, terlihat dari keempat standar telah tercapai.
Jadi dapat diketahui bahwa Rumah Singgah Anak Mandiri
telah mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan, yang
berkompeten sesuai dengan bidangnya. Sehingga pengelolaan
pendidikan anak jalanan ini dapat berjalan secara baik.
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Berdasarkan pembahasan kedua rumah singgah, baik tenaga
pendidik dan kependidikan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah
Singgah Anak Mandiri telah mencapai standar yang ada. Akan tetapi untuk
pemahaman mengenai isi pendidikan oleh pendidik di Rumah Singgah
Ahmad Dahlan belum mencapai standar, karena tenaga pendidik rumah
singgah tersebut sebagian besar merupakan volunteer-volunteer dari
mahasiswa bukan ahli dalam pendidikan. Sedangkan Rumah Singgah
Anak Mandiri telah mencapai semua standar yang ada.
i. Efektivitas Isi Pendidikan Anak Jalanan
Isi pendidikan atau kurikulum yang digunakan pada pendidikan
anak jalanan tentu saja disesuaikan dengan tujuan pendidikan anak
jalanan. Kurikulum pendidikan anak jalanan lebih menekankan pada
kebersamaan, kerjasama, serta interaksi yang terjadi antara sesama peserta
didik, peserta didik dengan pendidik, peserta didik dengan lingkungan
sekitar, atau pun peserta didik dengan sumber belajar lainnya.
Pada dasarnya kurikulum yang digunakan tidak sekompleks
kurikulum pada sekolah formal pada umumnya, mata pelajaran yang
diberikan di pendidikan anak jalanan ini berfokus pada pada kemampuan
membaca, menulis dan berhitumg, serta ketrampilan atau life skill.
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah olah, diketahui bahwa
standar isi pendidikan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini belum
tercapai, karena rumah singgah ini tidak melaksanakan pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan,  pembelajaran  mata pelajaran IPS,
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pembelajaran  mata pelajaran IPA, pembelajaran  mata pelajaran
bahasa Indonesia, pembelajaran mata pelajaran matematika, serta
bahasa Inggris. Rumah singgah ini hanya melaksanakan pendidikan
agama, yakni dengan pembelajaran iqro’.
Selain itu di rumah singgah ini tidak terdapat mata pelajaran
yang berorientasni pada kecakapan hidup, ketrampilan, termasuk
ketrampilan kerja, kewirausahaan, serta membuka lapangan kerja
baru, serta tidak mempunyai jadwal waktu yang terorganisir.
Jadi berdasarkan penjabaran pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa dalam komponen isi pendidikan di Rumah Singgah
Ahmad Dahlan belum tercapai, terbukti dari ketiga standar pokok
belum tercapai. Walaupun demikian rumah singgah telah
mengupayakan pendidikan bagi anak, akan tetapi partisipasi anak
yang sangat sedikit menjadikan pelaksanaan pendidikan tersendat.
2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Standar isi pendidikan di Rumah Singgah Anak Mandiri ini
sudah tercapai, terlihat dari ketiga standar pokok yang ada dapat
tercapai secara maksimal. Rumah singgah ini mempunyai mata
pelajaran yang berorientasi pada pembinaan akhlak mulia dan
akademik, yakni terdapat pendidikan agama, yakni pada hari Selasa,
terdapat pembelajaran  pendidikan kewarganegaraan, yakni hari
Rabu, terdapat mata pelajaran IPS, yakni hari Rabu, terdapat mata
pelajaran IPA, yakni hari Rabu, terdapat mata pelajaran bahasa
Indonesia, yakni hari Selasa, terdapat mata pelajaran bahasa Inggris,
yakni hari Kamis, terdapat mata pelajaran matematika, yakni hari
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Kamis. Pada hari Selasa terdapat mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, dan Agama, dimana dalam pelaksanaannya setiap
minggunya bergantian, untuk hari Selasa minggu pertama yakni
pembelajaran Matematika, minggu kedua yakni Bahasa Indonesia,
sedangkan minggu ketiga yakni Agama, dan selalu berputar.
Sedangkan pada hari Rabu yakni mata pelajaran IPA, Pkn, dan IPS,
dimana pelaksanaannya sama seperti pada pembelajarn hari Selasa.
Pada hari Kamis yakni Bahasa Inggris, hari Jum’at yakni Komputer.
Rumah singgah ini juga mempunyai mata pelajaran yang
berorientasni pada kecakapan hidup, ketrampilan, termasuk
ketrampilan kerja, kewirausahaan, serta membuka lapangan kerja
baru juga sudah tercapai. yakni terdapat bimbingan agama dan etika
bermasyarakat, pada hari Selasa, akan tetapi untuk bimbingan agama
dan bermasyarakat selalu disisipkan pada setiap kegiatan. Terdapat
pembelajaran  minat dan bakat, yakni musik, kursus, serta komputer,
terdapat pendidikan ketrampilan khusus dalam sektor produksi yakni
membuat souvenir, membuat sarung bantal, menghias sandal, dan
membuat asesoris rumah tanggah lainnya. Kemudian juga terdapat
pemberdayaan ketrampilan khusus dalam sektor barang dan jasa,
yakni angkringan yang berada di depan rumah singgah. Sedangkan
pelaksanaan waktu pembelajaran yakni 1 minggu 4x pembelajaran,
dimana dalam 1x pembelajaran selama 2x45 menit.
Jadi berdasarkan penjabaran hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam komponen isi pendidikan di Rumah
Singgah Anak Mandiri sudah tercapai, terbukti dari ketiga standar
207
pokok yang ada rumah singgah mampu mencapai standar
ketercapaian minimal yang ada, sehingga dapat dikatakan bahwa
dalam komponen ini sudah efektif.
Berdasarkan pembahasan isi pendidikan di masing-masing rumah
singgah dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan anak
jalanan Rumah Singgah Anak Mandiri sudah mencapai tujuan, terbukti
dari standar ketercapaian minimal yang sudah berhasil dicapai. Sedangkan
Rumah Singgah Ahmad Dahlan belum mencapai standar yang ada,
dikarenakan pembelajaran yang sudah dirancang tidak dapat terlaksana
karena partisipasi anak dalam pendidikan sangat minim.
j. Efektivitas Sarana Prasarana Pendidikan Anak Jalanan
Sarana dan prasarana merupakan keseluruhan sumber dan fasilitas
yang menunjang dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pendidikan anak jalanan ini, sarana prasarana yang harus ada yakni,
tempat belajar, administrasi, serta sarana penunjang. Keberadaan sarana
dan prasarana tersebut tentu saja akan membantu anak jalanan beserta
pendidik untuk melakukan proses pendidikan, serta mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu sarana yang sangat penting
adalah tempat belajar, yakni tempat yang tersedia yang  memungkinkan
untuk dilaksanakannya proses pembelajaran.
1) Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Standar sarana prasarana di Rumah Singgah Ahmad Dahlan
ini sudah tercapai, terlihat dari ketiga standar pokok yang ada rumah
singgah dapat memenuhi kedua standar pokok. Akan tetapi masih
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terdapat satu standar yang belum tercapai. Rumah Singgah Ahmad
Dahlan mempunyai tempat belajar yang mampu menampung 15-20
anak, mempunyai 1 papan tulis white board ukuran kecil dan alat
tulis untuk belajar anak, akan tetapi rumah singgah ini tidak
mempunyai meja belajar untuk belajar anak.
Pada standar terdapat sarana administrasi belum tercapai.
Rumah singgah ini baru memenuhi tiga standar ketercapaian
minimal, yakni terdapat papan nama PLK di depan rumah singgah,
terdapat buku keuangan, serta terdapat buku surat masuk dan keluar.
Sedangkan untuk stantar ketercapaian minimal lainnya belum
tercapai, yakni tidak terdapat papan struktur organisasi, buku induk
peserta didik, tidak terdapat buku daftar hadir peserta didik, tidak
terdapat buku daftar nilai peserta didik, tidak terdapat buku tanda
terima ijazah, tidak terdapat buku agenda pembelajaran, tidak
terdapat buku induk tenda pendidik dan kependidikan, serta tidak
terdapat buku daftar inventaris. Rumah singgah ini juga mempunyai
mesin jahit, komputer, serta perpustakaan, akan tetapi untuk
perlengkapan seni rumah singgah tidak memiliki.
Berdasarkan pembahasan di atas disimpulkan bahwa sarana
prasarana di Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk pembelajaran dan
sarana penunjang sudah cukup baik, tetapi untuk sarana administrasi
masih kurang. Sedangkan untuk sarana penunjang perlengkapan seni
rumah singgah ini tidak mempunyai. Tidak tercukupinya sarana
administrasi tentu saja dapat mempersulit rumah singgah dalam
pengarsipan maupun pendataan.
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2) Rumah Singgah Anak Mandiri
Sarana prasarana di Rumah Singgah Anak Mandiri sudah
tercapai, terlihat dari ketiga standar pokok yang ada telah terpenuhi
oleh rumah singgah. Rumah Singgah Anak Mandiri ini mempunyai 2
buah papan tulis white board dengan ukuran besar dan sedang,
untuk papan tulis ukuran besar berada di lantai atas, sedangkan
papan tulis ukuran sedang berada di lantai bawah. Rumah singgah ini
juga mempunyai alat tulis, seperti spidol, pensil, serta pulpen yang
disediakan untuk proses pembelajaran. Untuk kegiatan pembelajaran,
rumah singgah ini mempunyai satu buah meja belajar besar di
ruangan atas serta meja belajar kecil. Ruma singgah ini mempunyai
dua tempat belajar, yakni di lantai atas dan di lantai bawah. Pada
lantai atas dapata menampung 10 anak. sedangkan tempat belajar di
lantai bawah dapat menampung 5-7 anak.
Pada standar terdapat sarana administrasi, rumah singgah
telah memenuhi standar ketercapaian minimal, walaupun masih
terdapat standar ketercapaian minimal yang belum tercapai, yakni
rumah singgah mempunyai papan nama PLK, mempunyai papan
struktur organisasi , mempunyai buku daftar hadir peserta didik,
mempunyai buku daftar inventaris, mempunyai buku keuangan,
mempunyai buku agenda pembelajaran, mempunyai buku surat
masuk dan keluar. Sedangkan rumah singgah tidak terdapat buku
induk tenda pendidik dan kependidikan, tidak mempunyai buku
induk peserta didik, tidak terdapat buku daftar nilai peserta didik,
serta tidak terdapat buku tanda terima ijazah. Sedangkan untuk
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sarana penunjang, terdapat alat ketrampilan khusus, terdapat
perlengkapan seni, seperti ruang musik dan alat-alat musik. Terdapat
buku bacaan atau perpustakaan, serta terdapat pelengkapan TIK,
seperti komputer. Rumah singgah ini mempunyai 5 komputer untuk
anak dan 3 komputer untuk pekerja sosial dan tenaga administrasi.
Berdasarkan pembahasandi atas disimpulkan bahwa sarana
prasarana, baik sarana utama untuk pembelajaran maupun sarana
penunjang telah dimiliki oleh rumah singgah. Dengan terpenuhinya
sarana prasarana ini maka akan mempermudah rumah singgah untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Karena sarana prasarana
merupakan alat untuk pencapaian tujuan.
Dalam memberikan analisis mengenai efektivitas, peneliti
menggunakan pendekatan evaluatif untuk mengetahui efektivitas kelima
komponen pendidikan anak jalanan. Sedangkan model evaluasi yang
digunakan adalah Model Discrepancy, dimana efektivitas komponen
diketahui dengan mengukur adanya kesenjangan antara standar yang akan
dicapai dengan pelaksanaan yang telah terjadi. Dalam menentukan
efektivitas setiap komponen menggunakan hasil perbandingan tersebut,
dimana hasil perbandingan tersebut berupa kesenjangan atau
ketidaksesuaian, dimana semakin tinggi kesenjangan yang ada maka
semakin belum efektif, sedangkan semakin sedikit kesenjangan antara
standar dan pelaksanaannya maka semakin efektif. Atau dapat dikatakan
belum efektif ketika komponen tidak mencapai standar, sedangkan
komponen dapat dikatakan efektif apabila mencapai standar. Sedangkan
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untuk mengetahui efektivitas rumah singgah, dilihat berdasarkan
ketercapaian standar setiap komponen.
Tabel 17. Hasil Efektivitas Komponen Pendidikan Anak Jalanan
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan pencapaian standar pada Rumah Singgah Anak Mandiri lebih
baik dari pada Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Dalam efektivitas setiap
komponen pendidikan anak jalanan, Rumah Singgah Anak Mandiri telah
berhasil mencapai standar yang ada, sedangkan Rumah Singgah Ahmad
Dahlam belum sepenuhnya mencapai standar yang ada. Jadi dapat
dikatakan pelaksanaan pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Anak
Mandiri sudah terlaksana secara efektif, sedangkan Rumah Singgah
Ahmad Dahlan belum efektif.
Rumah Singgah
Komponen
Ahmad Dahlan Anak Mandiri
Tujuan Pendidikan Belum efektif Efektif
Peserta Didik Belum efektif Efektif
Pendidik dan Kependidikan Efektif Efektif
Isi Pendidikan Belum efektif Efektif





Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, serta
temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah :
a. Dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, Rumah Singgah
Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri mempunyai
tahapan yang sama yakni terdiri dari lima tahap, tahap penjangkauan,
tahap masuk rumah singgah, tahap persiapan pendampingan, tahap
penerimaan pendampingan, serta tahap pengakhiran pendampingan.
b. Dalam melakukan pengelolaan, baik pimpinan rumah singgah,
pekerja sosial, pendidik maupun tenaga administrasi di Rumah
Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
c. Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri
menggunakan dua bentuk penyelenggaraan pendidikan, yakni model
layanan rumah singgah (boarding house) dan pendidikan melalui
jalur formal. Pelaksanaan pendidikan di Rumah Singgah Ahmad
Dahlan menekankan pada pendidikan agama dan karakter,
sedangkan Rumah Singgah Anak Mandiri menekankan pada
pendidikan formal.
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d. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan anak
jalanan: 1). Rumah Singgah Ahmad Dahlan; Faktor pendukung
dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan di rumah singgah ini
yakni masih ada anak yang ingin belajar, terpenuhinya sarana
prasarana pendidikan, keterlibatan dari volunteer, masyarakat,
sekolah, dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan anak
jalanan. Sedangkan faktor penghambat yakni anak belum normatif,
mobilitas tinggi, motivasi kurang, sifat instan dalam pendidikan,
kemalasan anak dalam mengikuti kegiatan, dan partisipasi keluarga
sangat minim. 2). Rumah Singgah Anak Mandiri; Faktor pendukung
dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan antara lain partisipasi
belajar anak tinggi, lingkungan rumah singgah yang kondusif,
terpenuhinya sarana prasarana pendidikan, keterlibatan dari
volunteer, masyarakat, sekolah, serta pemerintah dalam pelaksanaan
pendidikan. Sedangkan faktor penghambat antara lain mobilitas anak
tinggi, kurangnya pemanfaatan sarana prasarana, kemajemukan kelas
dalam pembelajaran, kurangnya pendanaan, dan standar pelaksanaan
dari pemerintah terlalu tinggi.
2. Efektivitas pendidikan anak jalanan di rumah singgah :
a. Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Pelaksanaan pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad
Dahlan belum tercapai secara efektif, karena dari kelima komponen
pendidikan anak jalanan rumah singgah hanya mampu mencapai dua
standar, yakni standar tenaga pendidik dan kependidikan, serta
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ssarana prasarana. Sedangkan untuk standar tujuan pendidikan,
peserta didik, dan isi pendidikan belum tercapai secara efektif.
b. Rumah Singgah Anak Mandiri
Pelaksanaan pendidikan anak jalanan di Rumah Singgah Anak
Mandiri sudah tercapai secara efektif. Hal tersebut terbukti dari
kelima komponen pendidikan anak jalanan, yakni tujuan pendidikan,
peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, isi pendidikan,
serta sarana prasarana sudah mampu mencapai standar ketercapaian
minimal yang ada.
B. Saran
1. Bagi rumah singgah :
a. Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Rumah singgah hendaknya meningkatkan kualitas pelayanan dan
pendampingan kepada anak khususnya pendidikan, meningkatkan
kompetensi pengelola rumah singgah dan tenaga pendidik,
memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak agar aktif dalam
setiap kegiatan.
b. Rumah Singgah Anak Mandiri
Rumah singgah hendaknya dapat bekerja sama dengan masyarakat
terkait kegiatan pendidikan, serta meningkatkan kualitas pelayanan
dan pendampingan kepada anak.
2. Bagi masyarakat, masyarakat diharapkan aktif berpartisipasi dalam
menangani anak jalanan dengan selalu melakukan kontrol sosial dan
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tidak memberikan sumbangan langsung kepada anak di jalan karena
menghambat kemandirian anak dan menerima kehadiran anak.
3. Bagi Dinas Sosial dan DIKPORA, sebaiknya melakukan peninjauan
ulang mengenai standar penyelenggaraan pendidikan anak jalanan.
Dinas terkait sebaiknya memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada pengelola rumah singgah, serta memberikan pendampingan
pada rumah singgah khususnya dalam pelaksanaan pendidikan anak
jalanan. Dinas terkait sebaiknya dapat terlibat langsung dalam
pelaksanaan pendidikan dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat
tentang rumah singgah dan pentingnya pendidikan anak jalanan.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara, Dokumentasi, Observasi
I. Pedoman Wawancara
1. Pemimpin Rumah Singgah
A. Identitas diri
1. Nama : ……………………………………………..
2. Tempat/Tanggal Lahir : ………………………………………..........
3. Jenis Kelamin : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
5. Pendidikan terakhir : ……………………………………………..
6. Pekerjaan : ……………………………………………..
B. Identitas Rumah Singgah
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah ?
2. Apakah visi, misi, serta tujuan pendirian Rumah Singgah ?
3. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
4. Berapa jumlah pekerja sosial di Rumah Singgah ?
5. Apakah terdapat persyaratan khusus untuk menjadi pekerja sosial di
Rumah Singgah ?
6. Apakah Rumah Singgah bekerjasama dengan pihak lain ?
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Bagaimana sejarah berdirinya PLK anak jalanan ?
2. Apa tujuan PLK anak jalanan ?
3. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK anak jalanan ?
4. Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi tenaga pendidik dan
kependidikan ?
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan pihak Rumah Singgah untuk
merekrut calon peserta didik ? Apakah ada kriteria khusus untuk anjal
yang menjadi calon peserta didik ?
6. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini? Klasifikasikan
berdasarkan kelas !
7. Dimana pelaksanaan PLK anak jalanan ? pembelajaran biasanya dilakukan
dimana ?
8. Kurikulum apa yang digunakan PLK anak jalanan ? Apakah dinas terkait
sudah memberikan kurikulum khusus PLK atau kebijakan Rumah
Singgah sendiri ?
9. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
10. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam PLK anjal ?
11. Bagaimana dan sejauh mana peran pekerja sosial (pendidik) dalam
melaksanakan PLK anak jalanan ?
12. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
13. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi PLK anjal ?
Apakah semua pekerja sosial ikut andil ?
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14. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan PLK anjal ?
15. Berapa jumlah anak jalanan yang berhasil melanjutkan jenjang
pendidikan lebih tinggi ?
16. Berapa jumlah anak jalanan yang tidak kembali ke jalan ?
17. Berapa jumlah anak jalanan yang kembali kepada keluaganya ?
18. Darimana sumber pendanaan untuk PLK anak jalanan ?
19. Sumber dana tersebut digunakan untuk apa saja ?
20. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana prasarana untuk PLK ini sudah sesuai ?
21. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan?
22. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam pelaksanaan
PLK anak jalanan ?
23. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
24. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan PLK anak jalanan ini sudah
berhasil ?




1. Nama : ……………………………………………..
2. Tempat/Tanggal Lahir : ………………………………………..........
3. Jenis Kelamin : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
5. Pendidikan terakhir : ……………………………………………..
6. Pekerjaan : ……………………………………………..
7. Alasan bekerja : …………………………………………......
………………………………………………
………………………………………………
B. Identitas Rumah Singgah
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah ?
2. Apakah visi, misi, serta tujuan pendirian Rumah Singgah ?
3. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
4. Berapa jumlah pekerja sosial di Rumah Singgah ?
5. Apakah terdapat persyaratan khusus untuk menjadi pekerja sosial di
Rumah Singgah ?
6. Apakah Rumah Singgah bekerjasama dengan pihak lain ?
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Bagaimana sejarah berdirinya PLK anak jalanan ?
2. Apa tujuan PLK anak jalanan ?
3. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK anak jalanan ?
4. Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi tenaga pendidik dan
kependidikan ?
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan pihak Rumah Singgah untuk
merekrut calon peserta didik ? Apakah ada kriteria khusus untuk anjal
yang menjadi calon peserta didik ?
6. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini? Klasifikasikan
berdasarkan kelas !
7. Dimana pelaksanaan PLK anak jalanan ? Pembelajaran biasanya dilakukan
dimana ?
8. Kurikulum apa yang digunakan PLK anak jalanan ? Apakah dinas terkait
sudah memberikan kurikulum khusus PLK atau kebijakan Rumah
Singgah sendiri ?
9. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
10. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam PLK anjal ?
11. Bagaimana dan sejauh mana peran pekerja sosial (pendidik) dalam
melaksanakan PLK anak jalanan ?
12. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
13. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi PLK anjal ?
Apakah semua pekerja sosial ikut andil ?
223
14. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan PLK anjal ?
15. Berapa jumlah anak jalanan yang berhasil melanjutkan jenjang
pendidikan lebih tinggi ?
16. Berapa jumlah anak jalanan yang tidak kembali ke jalan ?
17. Berapa jumlah anak jalanan yang kembali kepada keluaganya ?
18. Darimana sumber pendanaan untuk PLK anak jalanan ?
19. Sumber dana tersebut digunakan untuk apa saja ?
20. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana prasarana untuk PLK ini sudah sesuai ?
21. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan?
22. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam pelaksanaan
PLK anak jalanan ?
23. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
24. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan PLK anak jalanan ini sudah
berhasil ?




1. Nama : ……………………………………………..
2. Tempat/Tanggal Lahir : ………………………………………..........
3. Jenis Kelamin : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
5. Pendidikan terakhir : ……………………………………………..
6. Pekerjaan : ……………………………………………..
B. Pelaksanaan Pembelajaran PLK Anak Jalanan
1. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga pendidik ?
2. Berapa jumlah tenaga pendidik PLK anak jalanan ?
3. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini? Klasifikasikan
berdasarkan kelas !
4. Bagaimana partisipasi Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PLK anak jalanan ?
5. Sejauh mana Bapak/Ibu dapat memahami dan mengembangkan peserta
didik ?
6. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
7. Kurikulum apa yang digunakan PLK anak jalanan ? Apakah dinas terkait
sudah memberikan kurikulum khusus PLK atau kebijakan Rumah
Singgah sendiri ?
8. Apakah Bapak/Ibu ikut andil dalam perumusan kurikulum ?
9. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam PLK anjal ?
10. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
11. Apa saja bahan ajar dan media yang digunakan ?
12. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
13. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan PLK anjal ? Apakah ada penilaian setiap semester ?
14. Bagaimana hasil belajar peserta didik ? Apakah ada anak jalanan yang
berhasil melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi ?
15. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana prasarana untuk PLK ini sudah sesuai ?
16. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan?
17. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam pelaksanaan
PLK anak jalanan ?
18. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
19. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara memotivasi anak jalan untuk tetap
belajar ?
20. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan PLK anak jalanan ini sudah
berhasil ?




1. Nama : ……………………………………………..
2. Tempat/Tanggal Lahir : ………………………………………..........
3. Jenis Kelamin : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
5. Pendidikan terakhir : ……………………………………………..
6. Pekerjaan : ……………………………………………..
7. Alasan bekerja : ……………………………………………..
…………………………………………........
………………………………………………
8. Lama kerja : ……………………………………………..
B. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga kependidikan ?
2. Apa saja tugas dan tanggung jawab tenaga kependidikan ? Apakah tugas
dan tanggung jawab Bapak/Ibu sudah terlaksana dengan baik ?
3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan ?
4. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK anak jalanan ?
5. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
6. Berapa jumlah anak jalanan yang sudah lulus ?
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan?
8. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam pelaksanaan
PLK anak jalanan ?
9. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
10. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan PLK anak jalanan ini sudah
berhasil ?




1. Nama : ……………………………………………..
2. Tempat/Tanggal Lahir : ………………………………………..........
3. Kelas : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
B. Rumah Singgah
1. Apa alasan Anda masuk Rumah Singgah ?
2. Berapa lama Anda berada di Rumah Singgah ?
3. Darimana Anda mengetahui informasi mengenai Rumah Singgah ?
4. Apakah ada syarat untuk masuk Rumah Singgah ?
5. Siapa saja yang berperan dalam mengenalkan Rumah Singgah kepada
Anda ? Apakah keluarga Anda ikut andil ?
6. Apa Anda mengetahui program-program di Rumah Singgah ? Sebutkan !
7. Apa saja upaya yang dilakukan Rumah Singgah untuk pendidikan anjal ?
8. Apa yang Anda dapatkan dari Rumah Singgah ?
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Menurut Anda, seberapa penting pendidikan ?
2. Berapa lama Anda mengikuti PLK di Rumah Singgah ini ?
3. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini ?
4. Berapa jumlah tenaga pendidik PLK anak jalanan ?
5. Menurut Anda, seberapa besar peran pendidik dalam memberikan motivasi
untuk belajar ?
6. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
7. Apakah Anda dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?
8. Apakah Anda dapat memahami pelajaran yang pendidik sampaikan
kepada Anda ?
9. Pelajaran apa saja yang diajarkan ?
10. Berapa lama waktu belajar dalam sehari ?
11. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana PLK di Rumah Singgah ini
sudah baik ?
12. Fasilitas apa saja yang Anda dapatkan selama mengikuti PLK ?
13. Menurut Anda, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah mendukung
dalam pelaksanaan PLK anak jalanan ?
14. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam pelaksanaan
PLK anak jalanan ?
15. Perubahan apa saja yang Anda rasakan setelah mendapatkan pendidikan
di Rumah Singgah ini ?
16. Apakah Anda berniat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi ?
Apakah Rumah Singgah mengupayakan untuk itu ?





1. Nama : ……………………………………………..
2. Jenis Kelamin : ……………………………………………..
3. Jabatan dalam masyarakat : ……………………………………………..
4. Alamat : ……………………………………………..
B. Rumah Singgah
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Rumah Singgah ?
2. Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai pendirian Rumah Singgah ?
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan Rumah
Singgah ?
4. Apakah anjal sering berinteraksi dengan masyarakat sekitar ?
5. Apakah anjal ikut andil dalam kegiatan masyarakat ?
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam kegiatan Rumah Singgah ?
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah Rumah Singgah sudah cukup efektif untuk
menanggani permasalahan anjal ?
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II. Pedoman Dokumentasi
1. Lokasi : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Alamat : Jalan Sidobali UH II/ 396 Yogyakarta 55165
No Aspek dokumentasi Keterangan
1. Arsip Tertulis
a. Visi, misi, dan tujuan pendirian rumah singgah
b. Struktur pengelola rumah singgah
c. Jadwal atau petunjuk teknis pelaksanaan semua
program (kegiatan) di rumah singgah
d. Arsip data anak jalanan
- Jumlah
- Usia





f. Arsip data output PLK anak jalanan
- Data anjal yang lulus PLK
- Data anak yang melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi
- Data anjal yang kembali ke keluarga




h. Arsip data sarana-prasarana dan pembiayaan
2. Arsip Tidak Tertulis
a. Suasana pendidikan di rumah singgah
b. Proses pembelajaran di Rumah Singgah
c. Kegiatan anak jalanan di rumah singgah
d. Gedung rumah singgah
e. Sarana-prasarana pendukung PLK
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2. Lokasi : Rumah Singgah Anak Mandiri
Alamat : Jalan Perintis Kemerdekaan No. 33B Umbulharjo Yogyakarta
No Aspek dokumentasi Keterangan
1. Arsip Tertulis
a. Visi, misi, dan tujuan pendirian rumah singgah
b. Struktur pengelola rumah singgah
c. Jadwal atau petunjuk teknis pelaksanaan semua program
(kegiatan) di rumah singgah
d. Arsip data anak jalanan
- Jumlah
- Usia





f. Arsip data output PLK anak jalanan
- Data anjal yang lulus PLK
- Data anak yang melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi
- Data anjal yang kembali ke keluarga




h. Arsip data sarana-prasarana dan pembiayaan
2. Arsip Tidak Tertulis
a. Suasana pendidikan di rumah singgah
b. Proses pembelajaran di Rumah Singgah
c. Kegiatan anak jalanan di rumah singgah
d. Gedung rumah singgah
e. Sarana-prasarana pendukung PLK
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III. Pedoman Observasi
1. Lokasi : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Alamat: Jalan Sidobali UH II/ 396 Yogyakarta 55165
I. Tujuan Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal Performance Judgment
1 Anak mendapatkan
pengetahuan, kompetensi,
perilaku, dan sikap mental
yang mendukung untuk
mengembangkan diri.
Anak mendapatkan pembelajaran rutin setiap
minggunya
Anak mendapatkan pembelajaran ketrampilan
setiap minggunya




masa depan lebih baik.
Anak dapat mengimplementasikan hasil belajar
Anak dapat mengimplementasikan ketrampilan
yang didapatkan
II. Peserta Didik
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal




Anak dapat bertanggung jawab pada setiap tugas
yang diberikan
menunjukkan nilai positif dalam berpakaian
Anak menunjukkan nilai positif dalam berbicara
menunjukkan nilai positif dalam berinteraksi
Anak mematuhi norma agama
Anak mematuhi norma hukum
Anak mematuhi norma sosial
Anak memiliki sikap menghargai orang tua
2 Memiliki kecerdasan dan
ketrampilan khusus.
Anak mampu menerima pembelajaran
Anak mempunyai ketrampilan khusus




ke jenjang lebih tinggi.
Anak mempunyai motivasi untuk belajar
Anak melanjutkan jenjang pendidikan
berikutnya
4 Memiliki karakter, jiwa
persatuan dan kesatuan
Anak mempunyai rasa cinta tanah air
Anak memiliki rasa kebersamaan
Anak memiliki rasa toleransi
Anak memiliki jiwa solidaritas thdp sesama
5 Peserta didik dapat hidup
mandiri dalam masyarakat
Anak dapat berinteraksi dengan masyarakat
Anak terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat
Anak dapat mengatasi permasalahan sosial
Anak hidup berdampingan dengan masyarakat
6 Peserta didik mempunyai
sikap yang normatif
Anak dapat menaati peraturan yang ada
Anak bersikap disiplin
Anak dapat menjaga kebersihan diri dan
lingkungan
Anak tidak kembali ke jalan
Anak meninggalkan semua kegiatan jalanan
Anak terbebas dari minuman dan obat terlarang
atau sejenisnya
Anak kembali kepada keluarga
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No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal Performance Judgment
III. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal
A. Tenaga Pendidik:
1 Dapat memahami dan
mengembangkan potensi
peserta didik
Pendidik mengetahui karakteristik anak
Pendidik mampu berinteraksi dengan anak
Pendidik mempunyai kedekatan dengan anak
Pendidik dapat bekerjasama dengan anak jalanan
Membantu anak agar aktif melakukan kegiatan
belajar





Pendidik ikut merencanakan dan mempersiapkan
pembelajaran
Pendidik menguasai materi pembelajaran
Pendidik dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif
Pendidik dapat menguasai proses pembelajaran




Pendidik memberikan contoh bersikap normatif
Pendidik memberikan contoh berpakaian rapi
Pendidik memberikan contoh bertutur kata baik
Pendidik memiliki kedisiplinan
Pendidik dapat berkomunikasi dan berinteraksi
dengan anak
Pendidik dapat berinteraksi dengan lingkungan
rumah singgah dan masyarakat




Pendidik menguasai materi pembelajaran
Pendidik menguasai kurikulum yang telah
ditentukan
Pendidik mampu melaksanakan kurikulum yang
telah ditentukan
Pendidik mampu memanfaatkan sumber dan
media belajar yang ada




Pendidikan minimal SMA atau sederajat
Dapat mengoperasikan komputer
Mengetahui tugas administrasi
Mengetahui tanggung jawab administrasi
2 Melaksanakan tugas
administrasi
Mencatat anak yang masuk dan keluar Rumah
singgah.
Membuat daftar hadir.





3 Bertanggung jawab dalam
administrasi
Kelancaran kegiatan administrasi.
Penggunaan dan perawatan barang-barang
inventari.
Pengarsipan dokumentasi administrasi dan
pelayanan.
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Memiliki etos kerja tinggi
Memiliki kedisiplinan
Dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anak maupun lingkungan rumah singgah dan
masyarakat
Dapat bekerja sama dengan warga rumah
singgah
Dapat menerima anak jalanan
Mempunyai keikhlasan dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab
IV. Isi Pendidikan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal




Terdapat mata pelajaran pendidikan agama
Terdapat mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan
Terdapat mata pelajaran IPS
Terdapat mata pelajaran IPA
Terdapat mata pelajaran bahasa Indonesia
Terdapat mata pelajaran bahasa Inggris
Terdapat mata pelajaran matematika







Terdapat bimbingan agama dan etika
bermasyarakat
Terdapat pembelajaran minat dan bakat
Terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus
dalam sektor produksi
Terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus
dalam sektor barang dan jasa
3 Waktu pembelajaran
disesuaikan dengan
konsidi dan situasi, serta
karakteristik peserta didik
layanan.
PLK kelas I dan II setiap jam pelajaran selama
30 menit.
PLK kelas III sampai dengan kelas VI  40 menit.
Pendidikan menengah pertama dan atas selama
45 menit.
V. Sarana-Prasarana
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal
1 Terdapat tempat belajar Terdapat papan tulis dan alat tulis
Terdapat meja belajar






buku induk peserta didik
buku daftar hadir peserta didik
buku daftar nilai peserta didik,
buku tanda terima ijazah
buku keuangan
buku agenda pembelajaran
buku induk tenada pendidik dan kependidikan
buku daftar inventaris








2. Lokasi : Rumah Singgah Anak Mandiri
Alamat: Jalan Perintis Kemerdekaan No. 33B Umbulharjo Yogyakarta
I. Tujuan Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal Performance Judgment
1 Anak mendapatkan
pengetahuan, kompetensi,
perilaku, dan sikap mental
yang mendukung untuk
mengembangkan diri.
Anak mendapatkan pembelajaran rutin setiap
minggunya
Anak mendapatkan pembelajaran ketrampilan
setiap minggunya




masa depan lebih baik.
Anak dapat mengimplementasikan hasil belajar
Anak dapat mengimplementasikan ketrampilan
yang didapatkan
II. Peserta Didik
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal




Anak dapat bertanggung jawab pada setiap tugas
yang diberikan
menunjukkan nilai positif dalam berpakaian
Anak menunjukkan nilai positif dalam berbicara
menunjukkan nilai positif dalam berinteraksi
Anak mematuhi norma agama
Anak mematuhi norma hukum
Anak mematuhi norma sosial
Anak memiliki sikap menghargai orang tua
2 Memiliki kecerdasan dan
ketrampilan khusus.
Anak mampu menerima pembelajaran
Anak mempunyai ketrampilan khusus




ke jenjang lebih tinggi.
Anak mempunyai motivasi untuk belajar
Anak melanjutkan jenjang pendidikan
berikutnya
4 Memiliki karakter, jiwa
persatuan dan kesatuan
Anak mempunyai rasa cinta tanah air
Anak memiliki rasa kebersamaan
Anak memiliki rasa toleransi
Anak memiliki jiwa solidaritas thdp sesama
5 Peserta didik dapat hidup
mandiri dalam masyarakat
Anak dapat berinteraksi dengan masyarakat
Anak terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat
Anak dapat mengatasi permasalahan sosial
Anak hidup berdampingan dengan masyarakat
6 Peserta didik mempunyai
sikap yang normatif
Anak dapat menaati peraturan yang ada
Anak bersikap disiplin
Anak dapat menjaga kebersihan diri dan
lingkungan
Anak tidak kembali ke jalan
Anak meninggalkan semua kegiatan jalanan
Anak terbebas dari minuman dan obat terlarang
atau sejenisnya
Anak kembali kepada keluarga
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal Performance Judgment
234
III. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal
C. Tenaga Pendidik:
1 Dapat memahami dan
mengembangkan potensi
peserta didik
Pendidik mengetahui karakteristik anak
Pendidik mampu berinteraksi dengan anak
Pendidik mempunyai kedekatan dengan anak
Pendidik dapat bekerjasama dengan anak jalanan
Membantu anak agar aktif melakukan kegiatan
belajar





Pendidik ikut merencanakan dan mempersiapkan
pembelajaran
Pendidik menguasai materi pembelajaran
Pendidik dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif
Pendidik dapat menguasai proses pembelajaran




Pendidik memberikan contoh bersikap normatif
Pendidik memberikan contoh berpakaian rapi
Pendidik memberikan contoh bertutur kata baik
Pendidik memiliki kedisiplinan
Pendidik dapat berkomunikasi dan berinteraksi
dengan anak
Pendidik dapat berinteraksi dengan lingkungan
rumah singgah dan masyarakat




Pendidik menguasai materi pembelajaran
Pendidik menguasai kurikulum yang telah
ditentukan
Pendidik mampu melaksanakan kurikulum yang
telah ditentukan
Pendidik mampu memanfaatkan sumber dan
media belajar yang ada




Pendidikan minimal SMA atau sederajat
Dapat mengoperasikan komputer
Mengetahui tugas administrasi
Mengetahui tanggung jawab administrasi
2 Melaksanakan tugas
administrasi
Mencatat anak yang masuk dan keluar Rumah
singgah.
Membuat daftar hadir.





3 Bertanggung jawab dalam
administrasi
Kelancaran kegiatan administrasi.
Penggunaan dan perawatan barang-barang
inventari.
Pengarsipan dokumentasi administrasi dan
pelayanan.





Memiliki etos kerja tinggi
Memiliki kedisiplinan
Dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anak maupun lingkungan rumah singgah dan
masyarakat
Dapat bekerja sama dengan warga rumah
singgah
Dapat menerima anak jalanan
Mempunyai keikhlasan dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab
IV. Isi Pendidikan
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal




Terdapat mata pelajaran pendidikan agama
Terdapat mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan
Terdapat mata pelajaran IPS
Terdapat mata pelajaran IPA
Terdapat mata pelajaran bahasa Indonesia
Terdapat mata pelajaran bahasa Inggris
Terdapat mata pelajaran matematika







Terdapat bimbingan agama dan etika
bermasyarakat
Terdapat pembelajaran minat dan bakat
Terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus
dalam sektor produksi
Terdapat pemberdayaan ketrampilan khusus
dalam sektor barang dan jasa
3 Waktu pembelajaran
disesuaikan dengan
konsidi dan situasi, serta
karakteristik peserta didik
layanan.
PLK kelas I dan II setiap jam pelajaran selama
30 menit.
PLK kelas III sampai dengan kelas VI  40 menit.
Pendidikan menengah pertama dan atas selama
45 menit.
V. Sarana-Prasarana
No Standard Tingkat Ketercapaian Minimal
1 Terdapat tempat belajar Terdapat papan tulis dan alat tulis
Terdapat meja belajar






buku induk peserta didik
buku daftar hadir peserta didik
buku daftar nilai peserta didik,
buku tanda terima ijazah
buku keuangan
buku agenda pembelajaran
buku induk tenada pendidik dan kependidikan
buku daftar inventaris











Lampiran 2. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juni 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan, Rumah Singgah Anak
Mandiri
Kegiatan : Observasi awal dan permohonan ijin mengadakan penelitian
Observasi awal dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui lebih detail
mengenai rumah singgah, terutama program pendidikan yang ada di rumah
singgah. Peneliti mendatangi kedua rumah singgah yakni Rumah Singgah Ahmad
Dahlan yang berada di Jln. Sidobali UH II/396 Yogyakarta dan Rumah Singgah
Anak Mandiri yang berada di Jln. Perintis Kemerdekaan No.33B Umbulharjo.
Kedatangan peneliti di Rumah Singgah Ahmad Dahlan  dan Anak Mandiri
disambut oleh pemimpin rumah singgah dan pekerja sosial yang ada. Untuk
menggali informasi mengenai program pendidikan yang ada di kedua rumah
singgah peneliti melakukan wawancara dengan pemimpin rumah singgah. Peneliti
mengajukan permohonan penelitian kepada pemimpin rumah singgah terkait
dengan tema pendidikan anak jalanan, yang pada akhirnya mendapatkan
persetujuan dari pemimpin kedua rumah singgah.
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CATATAN LAPANGAN II
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2013
Tempat : BAPEDA DIY
Kegiatan : Membuat surat ijin penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat surat ijin penelitian di
BAPEDA DIY yang berada di Kompleks Kepatihan, Danurejan Yogyakarta.
Peneliti bermaksud untuk membuat surat ijin penelitian tugas akhir yang ditujukan
pada Dinas Perijinan kota Yogyakarta. Pada saat itu, kondisi sangat sepi tidak
banyak orang yang membuat surat ijin penelitian, jadi peneliti mendapatkan surat
ijin penelitian kurang lebih 20 menit.
CATATAN LAPANGAN III
Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Agustus 2013
Tempat : Dinas Perijinan Kota Yogyakarta/Kantor walikota?
Kegiatan : Membuat surat ijin penelitian
Pada hari Jum’at tersebut peneliti mendatangi Kantor Wali Kota
Yogyakarta, yang terletak di Jalan Kenari No.56 Yogyakarta. Kedatangan peneliti
dimaksudkan untuk membuat surat ijin penelitian tugas akhir sebagaimana surat
yang telah peneliti dapatkan dan ditujukan untuk Dinas Perijinan. Ketika peneliti
datang ke Dinas Perijinan, peneliti langsung disambut oleh petugas yang
mengarahkan peneliti untuk mengambil nomor antrean. Tidak lama kemudian
nomor antrean peneliti tiba dan peneliti bertemu dengan petugas dan menyerahkan
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persyaratan permohonan perijinan. Tidak membutuhkan waktu yang lama bagi
peneliti untuk mendapatkan surat ijin penelitian.
CATATAN LAPANGAN IV
Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan Anak Mandiri
Kegiatan : Mengantar surat ijin penelitian dan koordinasi pelaksanaan
Penelitian
Pada hari Senin, peneliti mendatangi kedua rumah singgah, yakni Rumah
Singgah Ahmad Dahlan dan Rumah Singgah Anak Mandiri. Kedatangan peneliti
bertujuan untuk memberikan surat ijin penelitian kepada pemimpin rumah singgah
dan melakukan koordinasi pelaksanaan penelitian. Pertama peneliti mendatangi
Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Di Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini peneliti
bertemu dengan pemimpin rumah singgah, peneliti langsung menyerahkan surat
ijin penelitian dan melakukan koordinasi waktu pelaksanaan penelitian. Setelah
mendapatkan kesepakatan tanggal dan waktu pelaksanaan penelitian, peneliti
bergegas menuju Rumah Singgah Anak Mandiri.
Di Rumah Singgah Anak Mandiri ini peneliti belum bisa bertemu dengan
pemimpin rumah singgah dikarenakan pemimpin rumah singgah tersebut
mendapatkan tugas keluar kota. Pada akhirnya peneliti melakukan koordinasi
dengan pekerja sosial dan tenaga administratif terkait tanggal dan waktu untuk
bertemu dengan pemimpin rumah singgah.
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CATATAN LAPANGAN V
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Agustus 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Mengantar surat ijin penelitian dan koordinasi pelaksanaan
Penelitian
Pada hari Rabu, sesuai dengan kesepakatan yang diberikan oleh pekerja
sosial dengan peneliti, maka pada hari tersebut peneliti mendatangi Rumah
Singgah Anak Mandiri untuk bertemu dengan pemimpin rumah singgah. Peneliti
bertemu dengan pemimpin Rumah Singgah Anak Mandiri untuk memberikan
surat ijin penelitian dan melakukan koordinasi tanggal dan waktu penelitian.
Setelah melakukan koordinasi, akhirnya pemimpin dan peneliti
mendapatkan kesepakatan waktu penelitian. Pemimpin rumah singgah
menyarankan kepada peneliti untuk melakukan penelitian bulan depan karena
anak jalanan binaan rumah singgah pada bulan tersebut libur.
CATATAN LAPANGAN VI
Hari/Tanggal : Senin, 16 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Observasi proses pembelajaran
Pada tanggal tersebut peneliti mendatangi Rumah Singgah Ahmad Dahlan
untuk melakukan observasi proses pembelajaran. Namun ternyata peneliti belum
dapat memulai penelitian pada hari tersebut dikarenakan rumah singgah
mempunyai acara dan pemimpin rumah singgah sedang sibuk mengurusi rumah
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singgah. Pada akhirnya peneliti membuat kesepakan lagi denga pemimpin rumah
singgah. Tidak lama kemudian kesepakan tanggal dan waktu penelitian peneliti
dapatkan.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari/Tanggal : Senin, 23 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Observasi kegiatan dan wawancara anak jalanan
Pada hari Senin, pukul 14.59 WIB peneliti mendatangi Rumah Singgah
Ahmad Dahlan untuk melakukan kegiatan observasi dan wawancara anak jalanan.
Kegiatan ini dimulai dengan perkenalan peneliti dengan sejumlah anak jalanan
yang ada di rumah singgah. Selain itu, peneliti juga berkenalan denga pekerja
sosial dan tenaga administrasi yang ada di rumah singgah waktu itu. Pada saat itu
juga peneliti bertemu dengan mantan binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan yang
sekarang sudah beranjak dewasa dan sudah mampu mencari nafkah sendiri tanpa
harus mengamen dijalanan. Peneliti mendapatkan banyak informasi dari mantan
anak binaan tersebut.
Peneliti mencoba menggali informasi dari anak jalanan dengan melakukan
wawancara. Tidak hanya itu, peneliti juga menggali informasi dari pekerja sosial
dan tenaga administrasi. Peneliti mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan
hingga pertemuan tersebut berakhir pada pukul 16.00 WIB. Peneliti pun
berpamitan dengan anak jalanan dan pekerja sosial yang ada.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Hari/Tanggal : Selasa, 24 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Observasi pembelajaran dan Wawancara anak jalanan
Pada hari Selasa, pukul 17.00 WIB peneliti mendatangi Rumah Singgah
Ahmad Dahlan untuk melakukan observasi dan pencaria data. Pada hari Selasa
tersebut anak binaan rumah singgah melakukan pembelajaran bahasa Inggris.
Pembelajaran dilakukan oleh volunteer dari UNY. Pembelajaran ini berlangsung
selama 20 menit dengan materi perkenalan dengan bahasa Inggris.
Pembelajaran diikuti oleh 3 anak jalanan. Pembelajaran bahasa Inggris ini
memang tidak sepenuhnya menggunakan bahasa Inggris, karena anak binaan
belum mengetahui banyak vocabulary. Bahkan pengajar harus memberikan
pelajaran tambahan baca tulis, mengenalkan huruf abjad dan bagaimana menulis
huruf abjad. Pembelajaran ini tidak berlangsung lama karena anak tidak terlalu
termotivasi untuk belajar bahasa Inggris, selain itu konsentrasi anak dalam
pelajaran semakin berkurang. Sehingga pada akhirnya pendidik menentukan untuk
mengakhiri pembelajaran dan melakukan sharing.
Selain mengama ti proses pembelajaran bahasa Inggris, peneliti juga
mencoba menggali data tentang identitas anak jalanan serta pendidikan di rumah
singgah melalui wawancara. Peneliti melakukan wawancara pada 2 anak jalanan
binaan rumah singgah. Wawancara dengan anak jalanan tersebut selesai pada
pukul 18.15 WIB yang kemudian peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN IX
Hari/Tanggal : Rabu, 25 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Wawancara anak jalanan dan pemimpin rumah singgah
Hari Rabu, pukul 17.00 WIB peneliti mendatangi Rumah Singgah Ahmad
Dahlan untuk melakukan wawancara kepada anak jalanan binaan rumah singgah
dan pemimpin rumah singgah. Sesampainya peneliti di rumah singgah, peneliti
langsung disambut oleh pemimpin rumah singgah kemudian peneliti dipersilahkan
masuk dan menunggu sebentar.
Peneliti juga bertemu dengan Rd anak jalanan binaan rumah singgah,
kemudian sembari menunggu pemimpin rumah singgah peneliti menggali
informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan pada hari sebelumnya melalui
wawancara. Wawancara dengan anak jalanan ini berlangsung selama 10 menit,
kemudian dilanjutkan peneliti mewawancarai pemimpin rumah singgah dengan
pokok pertanyaan mengenai identitas rumah singgah. Wawancara tersebut
berlangsung selama 30 menit.
Karena keterbatasan waktu, wawancara dengan pemimpin rumah singgah
dihentikan dan dilanjutkan hari berikutnya. Peneliti pun berpamitan dengan
pemimpin rumah singgah dan anak jalanan yang berada di rumah singgah. Tidak
lupa peneliti mengucapkan terima kasih kepada pemimpin rumah singgah atas
waktu dan informasi yang diberikan.
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CATATAN LAPANGAN X
Hari/Tanggal : Kamis, 26 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Wawancara Pemimpin Rumah Singgah, Pekerja Sosial,
Tenaga Kependidikan, dan Masyarakat
Pukul 13.50 peneliti mendatangi Rumah Singgah Ahmad Dahla.
Kedatangan peneliti dimaksudkan untuk melakukan wawancara lanjutan dengan
pemimpin rumah singgah, dan menggali informasi dari pekerja sosial dan tenaga
kependidikan. Peneliti tidak mengalami kesulitan untuk bertemu pemimpin rumah
singgah, hanya menunggu sebentar peneliti bertemu dengan pemimpin rumah
singgah. Peneliti pun langsung mewawancarai pemimpin rumah singgah.
Wawancara dengan pemimpin rumah singgah kali ini pada pokok
pertanyaan mengenai pelaksanaan pendidikan untuk anak jalanan. Wawancara
dengan pemimpin rumah singgah ini berlangsung selama 30 menit. Setelah selesai
wawancara dengan pemimpin rumah singgah peneliti meminta ijin untuk
melakukan wawancara dengan tenaga kependidikan yang ada. Kemudian peneliti
melakukan wawancara dengan tenaga kependidikan mengenai tugas dan
kewajiban serta syarat untuk menjadi tenaga kependidikan di rumah singgah
tersebut. Wawancara ini berlangsung selama 10 menit. Sekitar pukul 14.50 WIB
peneliti bertemu dengan pekerja sosial dari Kementerian Sosial yang ditugaskan
di rumah singgah dan peneliti langsung melakukan wawancara dengan
pekerja sosial tersebut.
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Kemudian peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara dengan
masyarakat sekitar rumah singgah. Wawancara dengan masyarakat ini untuk
menggali partisipasi dan perspektif masyarakat mengenai Rumah Singgah Ahmad
Dahlan. Setelah selesai melakukan wawancara peneliti berpamitan dan
mengucapkan terima kasih kepada pemimpin rumah singgah.
CATATAN LAPANGAN XI
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Observasi proses pembelajaran dan wawancara tutor
Peneliti mengikuti kegiatan belajar harian belajar iqro’ atau mengaji pada
malam Jum’at jam 18.00. Kegiatan pembelajaran iqro’ ini di ikuti oleh dua anak
jalanan, pemimpin Rumah Singgah dan dua orang tutor dari UGM yang tergabung
dalam Kelompok Muslim Teknik (KMY). Kegiatan ini dibuka oleh pimpinan
Rumah Singgah dengan membaca sejumlah surat pendek dengan anak-anak, yang
kemudian dilanjutkan pembukaan dan sedikit tausiah dari tutor, dilanjutkan
dengan pembacaan iqro’ oleh anak jalanan. Dd anak salah satu anak jalanan
belajar mengaji, sedangkan Ags salah satu anak jalanan menyetor hafalan surat.
Kegiatan ini berlangsung selama 15 menit . kegiatan mengaji tersebut
berhenti sejenak setelah sholat jama’ah. Kemudian dilanjutkan dengan
memberikan materi keagaamaan oleh seorang tutor dari UGM, dilanjutkan sharing
dengan anak dan sedikit pemberian nasihat oleh pimpinan Rumah Singgah.
Kegiatan tersebut ini berlangsung selama 20 menit, yang kemudian ditutup
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dengan doa bersama dan nasihat. Setelah pembelajaran selesai, peneliti meminta
waktu kepada tutor untuk melakukan wawancara tentang pembelajaran iqro’ yang
ada di rumah singgah tersebut.
CATATAN LAPANGAN XII
Hari/Tanggal : Senin, 30 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Kegiatan : Penggambilan dokumentasi foto dan data anak jalanan
Pada hari Senin, peneliti mendatangi Rumah Singgah Ahmad Dahlan
untuk mengambil foto rumah singgah yang digunakan sebagai dokumentasi.
Peneliti pun bertemu dengan pemimpin rumah singgah dan memimta ijin untuk
mengambil foto rumah singgah. Kemudian peneliti meminta data kepada
pemimpin rumah singgah tentang jumlah anak jalanan yang menjadi binaan
rumah singgah. Pemimpin rumah singgah pun langsung memberikan data yang
dibutuhkan peneliti. Kemudian peneliti berpamitan dan tidak lupa mengucapkan
terima kasih kepada pemimpin rumah singgah.
CATATAN LAPANGAN XIII
Hari/Tanggal : Selasa, 1 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Observasi proses pembelajaran
Pada hari Selasa, peneliti mendatangi Rumah Singgah Anak Mandiri untuk
melihat proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini dijadwalkan mulai pada
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pukul 14.00 sampai dengan pukul 16.00, dengan alokasi waktu pembelajaran 2 x
45 menit. Pembelajaran dilakukan dilantai atas dengan mata pelajaran
matematika. Pembelajaran ini dihadiri oleh 5 anak, yakni 2 anak perempuan SMP
dan 1 anak laki-laki SMP, serta 1 anak laki-laki dan 1 anak perempuan SD. Satu
anak perempuan SD tersebut merupakan warga masyarakat.
Materi pembelajaran disampaikan oleh tutor lulusan sarjana pendidikan
matematika dengan cara pemberian tugas dan diskusi bersama. Kegiatan belajar
matematika ini rutin dilakukan seminggu satu kali pada hari selasa.
CATATAN LAPANGAN XIV
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Observasi proses pembelajaran
Peneliti mendatangi Rumah Singgah Anak Mandiri untuk melakukan
observasi proses pembelajaran. Pada hari Rabu ini, anak-anak belajar fisika.
Seperti biasanya pembelajaran dimulai jam 14.00 sampai denga 16.00.
Pembelajaran ini dilakukan di lantai atas dengan jumlah peserta 5 anak yang
terdiri dari 3 anak SMP dan 2 anak SD. 3 anak SMP ini memang sudah rutin
melakukan pembelajaran di rumah singgah, namun 2 anak seusia SD ini baru saja
masuk pembelajaran. Kedua anak SD ini dibawa ke rumah singgah oleh pekerja
sosial dengan ibu kandung mereka.
Kedua anak SD ini ternyata belum bisa membaca dan menulis, pada
akhirnya pekerja sosial memberikan buku gambar dan peralatan menulis untuk
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mereka belajar sendiri. Selain memberikan peralatan gambar dan tulis, pihak
rumah singgah juga memberikan beras dan snak kepada mereka. Selain
melakukan pengamatan proses pembelajaran fisika tersebut peneliti juga
berbincang-bincang dengan ibu kandung dari anak jalanan tersebut.
CATATAN LAPANGAN XV
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Observasi proses pembelajaran
Pada hari Kamis, pukul 14.00 WIB peneliti mendatangi Rumah Singgah
Anak Mandiri untuk melakukan observasi proses pembelajaran. Pada hari Kamis
ini, jadwal belajar anak jalanan adalah bahasa Inggris dan bahasa Mandarin.
Bahasa Inggris dilaksanakan di lantai atas, sedangkan bahasa Mandarin
dilaksanakan dibawah. Peneliti mengikuti kegiatan anak binaan dalam belajar
bahasa Mandarin. Kegiatan belajar ini dilakukan oleh mahasiswi pertukaran asal
China dari UAD. Kegiatan belajar ini dihadiri oleh 5 anak binaan. Dalam proses
pembelajaran ini terjadi interaksi antara pengajar dan anak binaan, anak binaan
cukup dekat dan aktif dengan pengajarnya. Proses pembelajaran berlangsung dari
jam 14.30 sampai dengan jam 16.00. Dalam proses pembelajaran tersebut anak
binaan belajar mengucapkan dan menulis menggunakan bahasa Mandarin. Anak-
anak terlihat antusias untuk belajar bahasa Mandarin walaupun terkadang mereka
salah dan lupa cara mengucapkannya.
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CATATAN LAPANGAN XVII
Hari/Tanggal : Jum’at, 4 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Wawancara pekerja sosial dan observasi
Pada hari Jum’at, peneliti mendatangi rumah singgah Anak Mandiri untuk
melakukan observasi mengenai pembelajaran pendidikan anak jalanan dan
wawancara pekerja sosial. Wawancara  dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai strategi mengatasi permasalahan anak jalanan serta pelaksanaan
pendidikan anak jalanan di rumah singgah. Selain itu peneliti juga mengamati
pelaksanaan pembelajaran.
CATATAN LAPANGAN XVIII
Hari/Tanggal : Senin, 7 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
Kegiatan : Wawancara Pemimpin Rumah Singgah
Pada hari Senin, pukul 14.00 WIB peneliti mendatangi rumah singgah
untuk melakukan wawancara dengan pemimpin rumah singgah. Wawancara
tersebut mengenai rumah singgah dan pendidikan layanan khusus anak jalanan
yang dilaksanakan di rumah singgah.
CATATAN LAPANGAN XIX
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
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Kegiatan : Observasi proses pembelajaran dan wawancara pendidik
Kamis, pukul 14.00 WIB peneliti mendatangi Rumah Singgah Anak
Mandiri untuk melihat proses pembelajaran bahasa Inggris. Pembelajaran ini
dilakukan di lantai atas dengan jumlah peserta 5 anak. Lima anak yang mengikuti
pembelajaran bahasa Inggris ini anak usia SMP dan SMA, sedangkan anak usia
SD belajar bahasa Mandarin di lantai bawah. Pada hari Kamis ini pendidik
mengajarkan bahasa Inggris tentang structure. Pembelajaran bahasa Inggris ini
biasanya berlangsung selama 60 sampai 120 menit.
Setelah selesai belajar bahasa Inggris, peneliti meminta ijin kepada
pendidik meluangkan waktunya untuk wawancara. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai tugas dan kewajiban pendidik, syarat,
serta bagaimana pelaksanaan pembelajaran. Setelah mendapatkan informasi yang
dibutuhkan, peneliti berpamitan dan mengucapkan terima kasih.
CATATAN LAPANGAN XX
Hari/Tanggal : Jum’at, 1 November 2013
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri, Alun-alun Selatan, Ringroad
Selatan, Perempatan Wojo, Jln. Parangtritis
Kegiatan : Penjangkauan Anak jalanan
Pada hari Jum’at, peneliti mengikuti kegiatan rutin Rumah Singgah Anak
Mandiri, yakni penjangkauan anak yang berada di jalanan. Kegiatan seharusnya
melibatkan pihak Dinas Sosial dan Satpol PP, namun kedua belah pihak tersebut
tidak dapat mengikuti.
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Pukul 16.00 WIB peneliti dan pekerja sosial berkumpul di rumah singgah
untuk membicarakan pembagian kelompok dan wilayah penjangkauan. Sekitar
pukul 16.30 WIB peneliti dan pekerja sosial mendatangi plot area yang telah
ditentukan. Pertama peneliti dan pekerja sosial melakukan penjangkauan di
Perempatan Wojo. Di sana pekerja sosial menemukan seorang ibu yang
menggendong balita, kemudian pekerja sosial mendatanginya dan mulai mendata.
Setelah selesai mendata, peneliti dan pekerja sosial melanjutkan perjalanan
dengan melakukan penyisiran di sepanjang jalan Ringroad Selatan sampai
perempatan jalan Parangtriris. Sepanajang jalan Ringroad Selatan pekerja sosial
dan peneliti tidak menemukan anak jalanan. setelah sesampainya di perempatan
jalan Parangtritis pekerja sosial menemukan 3 anak jalanan sedang mengamen di
lampu merah. Ketiga anak ini merupakan anak binaan rumah singgah, namun
masih terlalu sulit untuk mengembalikan mereka menjadi normatif.
Selesai berbincang-bincang, peneliti dan pekerja sosial melanjutkan
penjangkauan menuju Alun-alun Selatan. Di Alun-alun ini pekerja sosial dan
peneliti mencari anak jalanan yang biasanya berada di Alun-alun ini  namun
pencarian tersebut tidak membuahkan hasil. Pada akhirnya sekitar pukul 18.30





Lampiran 3. Transkip Wawancara
A. Rumah Singgah Ahmad Dahlan
1. Wawancara Pemimpin Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Rabu, 25 September 2013, pukul 17:28,
Kamis,26 September 2013, pukul 14:24
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
1. Nama : Syd
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Alamat : Jl.Sidobali UH II No.396 Yogyakarta 55615
4. Pendidikan Terakhir : D3
5. Lama Bekerja : 13 tahun
6. Pekerjaan : Pekerja Sosial
B. Rumah Singgah
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah ?
“Latar belakang kita temen-temen ikatan Muhammadiah dilatarbelakangi
dari hati nurani keterpanggilan jiwa melihat fenomena pada waktu itu
banyak anak-anak yang terpaksa harus di jalan untuk mencari sesuap nasi
untuk bertahan hidup pada awal tahun 2000”.
2. Apakah visi, misi, serta tujuan pendirian Rumah Singgah ?
“Intinya visi kita awalnya ya membebaskan jogja itu dari anak jalanan lah,
tapi ternyata itu memang sulit kita wujudkan, terus mencoba visi  kita
rubah kita revisi ya mewujudkan kota yang layak anak dimana jogja ini
sangat nyaman, sangat enjoy dengan anak-anak baik dari infrastruktur
yang ada, ataupun dari pemerintahan, karena ya banyak dari kalangan
birokrasi itu kan anak kadang ya tidak dihargai pendapatnya, kadang tidak
dihargai pada waktu memberikan pendapat ya dan lain sebagainya lah,
pengambilan kebijakan dan itu memang tidak melibatkan anak, nah
gimana kita memberikan masukan baik dari kalangan internal maupun
eksternal itu ada lah yang berhubungan dengan anak, sehingga
Alhamdulillah tahun 2011 kemaren itu  ada raperda tentang anak yang
hidup di jalan. Ya Alhamdulillah kita konsen di anak yang dijalan juga
terlahirnya kebijakan di angkatan pemda itu ada, dan alhadulillah itu baru
perda satu-satunya yang ada se Indonesia”.
3. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
“Eee yang program regular ini selama empat tahun adalah Program
Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA). Kalau pendidikan ya formal dan non
formal lah. Formal itu anak-anak yang mau kembali ke sekolah, nanti kita
rujuk ke sekolah formal”.
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4. Berapa jumlah pekerja sosial di Rumah Singgah ?
“Lima orang, saya mbak Ant, terus mbak E, administrasinya E, pekerja
sosialnya mbak Stt, mbak Ant sama mas AR. Mbak E sama mbak Tt yang
jaga kantor, yang lainnya masih di luar”.
5. Apakah terdapat persyaratan khusus untuk menjadi pekerja sosial?
“Kalo di lembaga yang kita gaji kan ya ada syarat-syarat khusus dari sini
lah, tapi kalo volunteer dengan suka rela itu tidak ada syarat khusus, yang
penting mau meluangkan waktu 1 atau 2 jam dalam seminggu atau apa
kemudian mau berteman dengan anak,memberikan ilmunya kepada anak”.
6. Apakah Rumah Singgah bekerjasama dengan pihak lain ?
“Banyak, mungkin temen-temen volunteer-volunteer yang di sini yang
mungkin membuka dunia usaha cucian motor, kemudian jasa boga, dalam
artian dia kuliner, ya anak-anak dilibatkan ikut bekerja tukang masak, cuci
piring, dan lain sebagainya seperti itu. Cuci motor kan tidak menggunakan
pikiran atau akal, yang penting bersih, dia  kuat tenaganya untuk
membersihkan seperti itu. Ada juga yang ke perusahaan-perusahaan atau
toko-toko apa, toko souvenir ya memang dari kelayaan walaupun dia cuma
lulus SD tapi dia bisa berhitung dan lain sebagainya. Ada tanda-tanda kira-
kira anak ini bisa masuk di sana atau endak, dan kita merekomendasi ke
bosnya atau atasannya dengan janji kalau anak ini bisa membuat
kerusakan atau kerugian, kita akan bertanggung jawab. Yang penting ada
orang yang mau menerima mereka, mau menampung, itu adalah suatu
apresiasi yang luar biasa untuk mengentaskan mereka dari dunia jalanan”.
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK?
“Kalau biasanya yang ngasih pembelajaran itu kebanyakan dari temen-
temen volunteer. Kalau untuk belajar rutin ini hari Jum’at dari temen-
temen Madani, ini biasanya ada sekitar 5 orang lah. Kalau tenaga
kependidikannya ya yang tadi saya sebutkan, ada 5
2. Adakah persyaratan menjadi tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Kalau yang di sini itu dari temen-temen volunteer, kalau volunteer
dengan suka rela itu tidak ada syarat khusus, yang penting mau
meluangkan waktu 1 atau 2 jam dalam seminggu atau apa kemudian mau
berteman dengan anak, memberikan ilmunya kepada mereka”.
3. Bagaimana pendekatan untuk merekrut calon peserta didik ?
“Jadi kita sendiri, kita langsung ke kantong anak jalanan, ini dari anak-
anak sendiri, kasihan melihat mereka di jalan akhirnya diajak pulang terus
kita data di sini. Ya awalnya saya memang turun langsung ke jalan sama
mbak Str, mbak Ek, mbak Ant, saya sering mendata anak, kira-kira dia
mau program apa dari yang kita bisa berikan. Yaaa.. ini cuma data awal
thok, ya sudah program selanjutnya yang lanjutkan saya kan sejak awal.
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Kalau cuma sekedar ketemu di jalan data nggak masalah. Ooo ini sudah di
data dari lembaga ini. Dan kebanyakan itu semua anak sudah ikut
lembaga ini lembaga ini, karena kan ini untuk apa ya namanya, karena
untuk bantuan ini kan banyak berapa ratus untuk itu, dia terkover, tapi
memang mentalitas anak itu yang harusnya beasiswa itu di stop karena dia
masih di jalan, kadang seperti itu juga, kemudian anak sudah tidak layak
lagi. Untuk mendapatkan ini kalau kamu memberikan dari lembaga sana
yoo monggo, tapi ya dengan catatan anak ini sudah gini-gini gini. Tapi ya
kita per wilayah-wilayah dek, pokoknya ya yang daerah sini-sini. Udah
ada pembagiannya, yang daerah sana ada daerah Girlan, terus di sana ada
Hafara, terus di sana ada Diponegoro, tapi kan mobilitas anak tinggi
kadang anak yang di sini ke sana.
4. Apakah ada kriteria khusus untuk anjal menjadi calon peserta didik ?
“Syarat khusus, ya memang sekolahan yang itu dek, saya bilang di awal
tadi sekolahan yang membutuhkan anak. Syarat khususnya tidak ada,
yang penting anak mau belajar pada waktu nanti ujian MID semester atau
apa dia bisa mengikuti ujian di sana, bisa komitmen sama peraturan, dan
anak pun berangkat satu bulan empat kali pun dimaklumi.
5. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Ini berapa, kalau di panti yang tinggal, tapi biasanya banyak anak-anak
yang kita kasih beasiwa masuk ke pendidikan formal, ya sekitar kalau
anak binaan kita yang kita kasih beasiswa untuk masuk pendidikan formal
itu dari dinas Dikpora itu dua puluh ditambah yang dari Dinsos itu kan
juga ada yang sekolah sekitar seratusan anak, tapi anak yang di luar panti.
Kalau yang di panti yang mau pendidikan formal cuma berapa, enam
empat anak, Ags, Pk, lima anak lah, Rn, SD-nya satu SMP-nya tiga SMA-
nya satu. Kalau binaan itu banyak, kemarin yang saya kasih tahu itu, yang
biasiswa sekitaran 100an anak, yang kalo disini maksimal 20 anak,
kapasitas untuk makan dan sehari-hari”.
6. Dimana pelaksanaan pembelajaran biasanya dilakukan?
“Ketrampilan kadang disini, temen-temen yang rutin itu dari dulu dari
fakultas dakwah UIN, dari kepramukaannya UMY, terus temen-temen
UMY banyak lah kemaren buat ketrampilan gantungan kunci, kemudian
dari farmasi UAD. Dan kalau keluarnya ini dari dinas sosial dari propinsi
atau kota yang ingin memberikan pelatihan dan modal kerja”.
7. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
Ya memang ada program rutin baik dari lembaga maupun dari temen-
temen yang memang memberikan ketrampilan. Kalau yang dari temen-
temen Komunitas Muslim Teknik itu ketrampilanny corel draw, sablon
atau apa. Sablon digital juga pernah.
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8. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
“kalau waktu pembelajaran itu memang kita lakukan sore hari,
masalahnya kalau pagi nggak ada anak mbak,kebanyakan anak pada
ngamen, kemudian kita kan untuk mengajar ini dibantu oleh volunteer,
sedangkan volunteer ini mungkin bisanya sore hari. Karena memang
volunteer ini kan juga punya kegiatan atau pekerjaan yang harus
dilakukan, ya jadi seperti itu. Kalau setiap hari Jum’at itu kita ada belajar
iqro’, itu sore setelah magrib. Terus setiap hari Selasa itu juga ada bahasa
Inggris dari KCP ini, tapi sekarang vacum. Kalau untuk ketrampilan
sendiri biasanya volunteer mau mengadakan ketrampilan, nanti ya kita
kasih tau anak nanti ada pelatihan gitu, jadi nggak boleh keluar”.
9. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi PLK ?
“Kita yang memantance, sebelumnya kan kita bertemu untuk berembuk
untuk planning ke depan, jadi awal-awal Desember atau pun nanti akhir
Desember untuk mengerjakan program tahun 2014, tahun yang akan
datang, dari Januari sampai ke Desember itu program apa saja yang
mungkin akan kita lakukan secara garis besar, program jangka panjang
maupun jangka pendek yang tiga bulan atau yang mungkin sampai
setahun terus mungkin nanti ada.
10. Bagaimana evaluasi untuk penilaian keberhasilan PLK anjal ?
“Evaluasi ini memang kita tidak bisa secara global menyamakan evaluasi.
Kita evaluasi adalah per anak ada kegiatan sendiri bahwa ini anak sudah
normatif ato apa perkembangannya sangat tidak sesuai dengan yang
nganu lah. Mungkin kalo orang membaca, wah ini belom berhasil karena
anak seperti ini. Contohnya anak yang kita temukan pertama itu bau,
kemudian ya dengan tindik-tindikan semuanya, rambutnya semiran, dan
lain masih seperti itu, itu tidak bisa disamakan dengan anak-anak lainnya
yang sudah seperti itu, yang datang keadaan seperti itu. Evaluasi itu nanti
ya di akhir-akhir, yaaa Novemberan nanti. Wah itu gimana, ada diskusi
lah antara kita dan temen-temen bahwa nanti ada. Ini ternyata
perkembangannya sangat lamban, seperti itu harus mendapatkan perhatian
lebih. Ya seperti itu, hasilnya ya mungkin kalau raport nilai 8, tidak bisa
dinilai seperti itu, tapi tetap ada evaluasi menyeluruh bagaimana
perkembangan anak ke depan apakah keberhasilan kita sejauh mana,
untuk menentukan langkah yang akan datang lagi. Jadi lebih bagaimana
ke sikap normatif, lebih ke sikap bagaimana sikap dan perilaku mereka.
11. Berapa anak yang melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi ?
“Paling menthok SMA, dan itu bertahan pun nggak sampai lulus, kadang
cuma kelas 1, kelas 2, terus nanti kita carikan kejar paket. Yang sana itu
ada, sekarang yang di Budi Luhur statusnya yang sekolah di sana ada
Ridwan, ada Agus Oyot, ada ditto ada tiga. Status itu, SMP dia punya
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ijazah SMP kejar paket. Formal yang di Panti paling tujuh anak. Tapi ya
itu tadi, tidak bisa on time gitu, tapi status dia pelajar. Kalau yang kuliah
belum ada mbak, kalau kerja ya banyak sekitaran 60an anak dari awal
berdiri. Nanti kita rujuk ke dunia kerja itu ada dua, modal sendiri dikasih
modal atau dititipkan ke suatu instansi atau pun lembaga-lembaga yang
mau menampung mereka seperti itu. Modalnya ya kita carikan, mungkin
dari dinas sosial mempunyai program apa, atau dari dinas tenaga kerja
yang mempunyai program-program untuk yang maching ya digathuk-
gathuk ke lah sekiranya bisa masuk ke situ, dan ada akses untuk kita, gitu.
Dimas itu kan kerja di game Online, tapi kan dia kena kasus, klepto.
Sering ngambil punya bosnya itu, dan dia nggak mau ngaku dan
sebagainya, tapi kan kita tahu wataknya seperti ini ini ini, sehingga dia
kalo ditempatkan di apa-apa kita juga mikir. Misalnya kalo bekerja di
Rumah Makan ato apa dia belum bisa kita percayakan ke orang-orang
mau yang memberikan kerja itu, kita carikan yang lain seperti itu.
12. Berapa jumlah anak jalanan yang kembali kepada keluaganya ?
“Ada berapa, 1,2,3,4, ya kalau di total ya 25 anak, tahun ini aja
1,2,3,4,…lima tahun belakangan ini ya sekitar 35an anak lah. Itu anak
yang kami kembalikan ke keluarga, renifikasi itu kemaren ada anak yang
Jum’at kemarin tapi ternyata dia tetep nggak betah di sana, di Purworejo,
karena memang dari ekonomi orang tua,kemudian pertemanan yang ada
karena dia dari kecil di sini, umur berapa ya, sudah lima tahunan yang
lalu. Dia sekarang sudah besar, tapi kan lima tahunan yang lalu dia masih
di pinggir jalan-jalan, di kali mana.
13. Darimana sumber pendanaan untuk PLK anak jalanan ?
“Dikpora itu jarang, nggak ada. Untuk dana pendidikan ada, tapi dari
pusat, dari Jakarta, dari provinsi juga ada, tapi dari provinsi hanya
beasiswa. Kalau dana kebanyakan dari Dinsos, tapi kita punya donatur,
ada donatur tetap, perbulan ada yang lima belas ribu sampai dua ratus ribu,
sepuluh ribu juga ada. Kalau donator memang pertama-tama kita dari
internal Muhammadiyah awal-awalnya dulu, temen-temen yang kerja di
DPR atau apa kita mintai jatah berasnya atau pun apa lah untuk anak-anak
yang di panti seperti itu, tapi berkembang-berkembang kita coba ganti ke
Koran, media dan lewat radio, kalau kita disuruh mengisi acara, ada media
masa dan medio elektronik seperti itu. Media masa tidak hanya di KR
thok, tapi KR itu memang medianya orang Jogja, lewat situ kita bisa
dikenal, kemudian ada respon baik lewat seseorang yang memberikan tahu
ke mereka, atau pun dia lihat langsung ke sini. Memang yang namanya
partisipasi tidak harus selalu melihat, akhirnya kita mendapatkan seperti
kemaren, yaitu dapat sekitar 40an orang donator tetap yang memberikan
donasinya baik 10 ribu maupun ada yang 200 ribu setiap bulannya. Ada
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donator barang bekas, dari Koran sampai ke elektronik. Koran kadang kita
daur ulang untuk menjadi kertas kado dan lain sebagainya untuk media
ketrampilan. Kemudian yang kedua kita jual kita rongsokkan langsung
untuk ya beli lauk pauk anak-anak kemudian untuk uang sekolah, seperti
itu. Terus dulu kita pada waktu 2004 kita punya Rumah Usaha yang
menampung barang-barang seperti itu, tapi khususnya barang elektronik.
Nah kita percayakan ke seseorang itu, ternyata kepercayaan
disalahgunakan tidak amanah, sehingga mending kita tutup saja karena ya
awal-awalnya pemasukannya untuk panti itu bisa surplus lah, kita ndak
usah ada donasi pun ternyata dengan itu bisa untuk masak atau kebutuhan
sebagainya. Tapi kok akhir-akhirnya ya oknum tadi ya terus kebanyakan
kita rongsok lah, Ya Alhamdulillah itu bagus untuk perkembangan panti
kita. Karna kalau donator itu kadang kalau uang keberatan, tapi kalau
barang-barang yang sudah tidak terpakai padahal itu masih besar
manfaatnya untuk kita. Ya itu salah satunya yang bisa menopang Ahmad
Dahlan ini sebagian dari donator barang bekas dan donator tetap. Dulu kita
punya rumah usaha deket Pasar Telo, selatannya pinggir jalan, tapi ya
sekali lagi itu terus kita tutup di tahun 2008, cuma berjalan 4 tahunan.
14. Sumber dana tersebut digunakan untuk apa saja ?
“Ada dana operasional dari Dinas Sosial, itu biasanya untuk bayar
keperluan listrik, air, telefon, terus kemudian untuk ATK, itu cukup untuk
menopang. Kalau untuk PKSA ini tapi kegunaannya memang untuk
penambahan gizi anak. Program ini dari Dinas Sosial, itu memang ya tidak
boleh untuk pendidikan karena untuk pendidikan kan anak ada BOS, ini
khusus untuk peningkatan gizi, kemudian untuk pemenuhan anak baik
untuk mencari akte dan lain sebagainya seperti itu, berobat kita
mempunyai jaminan kesehatan, ya cuma untuk pemenuhan. Tapi kan
kadang anak kalau sekolah kan yo butuh uang saku, mungkin seragam dan
sebagainya kalau BOS tidak ada ya kita ambilkan dari itu. Dan itu
memang sedikit kan, setahun dapat satu juta tahun ini kemaren satu
setengah. Itu kalau untuk semacam pendidikan itu kan sangat-sangat
kurang, untuk pemenuhan gizi ya cuma untuk apa hanya berapa bulan, tapi
ya sudah cukup membantu lah, kita kan carikan ada donator tetap dan
sebagainya untuk mereka. Kalo untuk pekerja sosialnya itu kan ada lima,
saya, mas AR, mbak Ek, mbak Str, mbak Ant. Saya, mbak Ant, mbak Ek,
ini digaji dari yayasan kita, dimana kita mencari gaji untuk bertiga ini, ya
baik nanti sisa operasional dari Dinas Sosial, kemudian nanti ada fee dari
kegiatan apa, terus dari barang-barang bekas yang mungkin ada berapa
persen untuk anak-anak berapa persen untuk lembaga. Ya kalau dalam
bekerja wajib di kasih lah, kemudian kalo mas AR ini kan dari kemensos,
itu gajinya langsung dari kementerian sosial pusat Jakarta, mbak Str itu
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dari dinas sosial propinsi, itu satu team satu kru tapi ada gaji-gaji yang
berdua ini dari pemerintah”.
15. Menurut Bapak apakah sarana prasarana sudah sesuai ?
“Ya kalau fasilititas itu, saya rasa kalau di Rumah Singgah ya sudah
standar, ada kamar tidur ya beralaskan nggak cuma di lantai gitu, ada tikar
ada kasur, kamar mandi ada sabun, perlengkapan baju ada, kesehatan kita
jamin dengan jaminan kesehatan, sekolah kita juga carikan beasiswa.
Kalau standarisasi secara umum saya melihat dimana-mana
Alhamdulillah ya sudah luar biasa ini, ada yang mampu saya lah 24 jam
untuk mengawasi mereka, yang lainnya kan nggak ada yang seperti itu.
Bisa lihat nanti kalau Nurma mau main kemana-mana itu , ada yang
Rumah Singgahnya itu tutup nanti jam 12,  jadi tidak menampung anak
lagi, itu kan ada yang seperti itu, sore udah tutup nanti buka lagi jam 9 itu
juga ada. Iya, ndak ditempati, ya seperti itu lah. Ya orang itu macem-
macem lah, tergantung. Kalau untuk pendidikan kita di sini ada buku-
buku bacaan, kita juga menyediakan alat tulis untuk siswa, kalau untuk
ketrampilan kita juga punya komputer, mesin jahit itu juga ada, ya
mungkin itu aja tapi cukup membantu lah”.
16. Apakah lingkungan sekitar rumah singgah mendukung PLK?
“Kalau lingkungan disekitar ya Alhamdulillah di sini baik, awal-awal saja
yang mungkin ada penolakan-penolakan, dikira memang kita tidak bisa
mengatur mereka nanti membuat keonaran dan lain sebagainya”.
17. Bagaimana partisipasi masyarakat dan keluarga dalam PLK?
“Alhamdulillah partisipasi masyarakat itu sangat baik. Karena tanpa
mereka mengakui, dilibatkan dalam karang taruna, kemudian TPA,
kemudian dilibatkan acara kerja bakti dan sebagainya, dengan warga itu
kan anak kan juga merasa ya ada, dan itu yang sangat diperlukan bagi
mereka, sebenarnya itu. Kalau masih orang itu mengganggap dia anak
yang perlu perhatian, itu akan mudah merubah perilaku mereka, mereka
juga dianggap ada, kalau mereka dianggap masih sampah sampai kapan
pun ya gak akan kembali. Kalau partisipasi dari pihak keluarga,
kebanyakan dari 100% yang ada secara global itu 70% itu sudah
menganggap dia itu hilang, kembali yo syukur, ora yo syukur ilang endok
e siji. Kebanyakan seperti itu. Ya ada keluarga yang pernah kesini, tapi
dari segi kemampuan dia untuk memberikan pendidikan, tempat yang
nyaman itu belum bisa, sehingga anak ya di biarkan saja. Ada yang leleh
luweh itu juga banyak. Kemarin kita coba reunifikasi Tanya kesana, saya
kerumah dia, kita survey, ternyata ibunya menolak, ibu kandungnya. “
ngopo kowe bali barang mending lunggo meneh aku ra masalah”. Ya
akhirnya dia kan frustasi putus asa menghadapi seperti itu, sudah
mendapatkan hal semacam itu dia mendapatkan penolakan oleh keluarga,
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dia mau kemana, di sini dia sudah besar, terus saatnya untuk dipulangkan,
tapi ya akhirnya dia bunuh diri, tapi tertolong lah. Di sini kan kamu sudah
besar, Le, kamu udah gini gini, tapi ternyata nggak tahu kalau ibunya
menolak. Tahu-tahu kan kemaren dia gitu, ibunya ya nggak mau
menerima itu. Dikabari tahu, nunggu aja nggak mau, pulang, seperti itu,
bahkan ibu kandungnya sendiri lho itu. Ya itu karena faktor
perekonomian, ditinggal suaminya kawin lagi kan, hidupnya sendiri,
sudah cerai, sendirian. Ya akhirnya kita bina lagi lah gimana caranya”.
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PLK?
“Faktor penghambat memang ternyata karena kita segmen anak jalanan ini
belum bisa mandiri seperti anak yang normatif, harus perlu  bimbingan
dan pengarahan yang intens, kalau anak dalam pengambilan keputusan tata
tertip dalam hal rumah tangga saja lah. Tata tertip rumah singgah Ahmad
Dahlan, ternyata partisipasinya masih minim, beda kalau kita tengok ke
sekolah apalagi sekolahan-sekolahan yang favorit dan sebagainya itu.
Diperhatikan baik dari dalam pendapat maupun ya dalam penyaluran
anspirasi apa lah bakat, dan seni dan sebagainya itu ada, tapi kalau anak
jalanan itu masih minim sekali, makanya dalam artian di sini tidak cuma
hak anak ini terpenuhi tapi memang  kewajiban kita sebagai anak jalanan
itu ya harus  ada tidak mengganggu lingkungan dan sebagainya, dia juga
harus sama-sama mempunyai norma-norma yang harus ditaati dalam
masyarakat seperti itu, ternyata internal sendiri faktor anak yang pengen ke
normatif  itu agak susah dibanding tahun-tahun yang dulu anak-anak yang
awal-awal adanya anak jalanan pada tahun 2000 2001 itu sangat responya
untuk mendapatkan bimbingan kemudian mendapatkan perhatian atau
pelatihan itu sangat respon. Anak selalu mengambil ya sisi positifnya lah,
antusias itu sangat kita rasakan gitu, oya saya pengen sekolah, pengen
kursus itu. Tapi memang anak-anak yang sekarang dari tahun 2010, 2011
ini sudah saya itu merasa gundah gitu kenapa kok anak-anaknya kok lain,
ngeyelnya itu berlebihan, kenapa wong dibimbing untuk mendapatkan hal
yang positif, hal yang memang itu untuk diri mereka itu kok susah, tapi ya
mungkin kita bisa melihat mbak, mungkin  karena itu globalisasi atau apa
ya mungkin internet dan pembelajaran yang sedemikian cepatnya ya
mungkin saja atau mungkin saja orang tua sekarang ini cenderung tidak
memperhatikan ke anak, memang dia disibukkan dengan dunia kerjanya
sehingga dia tidak memperhatikan lagi, itu memang sangat saya rasakan.
Kalau motivasi itu udah nggak kurang-kurangnya motivasi akan selalu
kreatif kita memberikan hal-hal kepada mereka itu karena kita kan yang
utamakan kan pendidikan anak yang mau di sini itu, kalau mau pendidikan
formal kita rujuk kesekolah yang mau menampung mereka baik di negeri
atau pun swasta, kalau bisa negeri Alhamdulillah lebih ringan lagi kalau
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terpaksanya swasta ya. Nah itu pun anak-anak yang disana itu ternyata
nggak kuat sampai pendidikan ke SMA itu, paling SMP, SMP pun paling
jarang  masuk, kemudian kita usahakan kejar paket, kejar paket dia juga
pengennya itu instan berangkatnya pada waktu ujian thok dan itu ujian pun
minta dibimbing sama guru pembimbingnya dan minta lulus, itu kan ya
bukan apa ilmu yang dia dapat tapi cuma sesuatu yang legal formal seperti
ijazah, itu sama sekali tidak mendidik mereka. Nah ini kan beda dengan
anak-anak yang dulu dan ini formasinya saya tanya kemana-mana juga
belom ada, udah kita coba outbond, ada les, anak KCP tiap hari selasa
belajar nah responya anak-anak itu. Sudah ada temen dari Australia yang
mengajar bahasa inggris ya kita datangkan, tapi respon mungkin dari 10
anak cuma 2 anak, 2 % saja yang mau yang lainnya cuma ikut-ikutan atau
pun sama sekali nggak ikut. Sama saja dengan pendidikan formal,
pendidikan ketrampilan, dulu itu saya seneng pulang dari ketrampilan dia
mempraktekkan ilmunya bisa kemudian pengen berkarya dengan ilmu ang
dia dapat, tapi sekarang kemalasan anak itu makin tinggi. Figur-figur
ternyata anak-anak yang seperti itu ada figur-figur dari orang tuanya ya
memang cenderung malas, orang tuanya pengamen juga masih tidak malu
walaupun dia bapak-bapak masih bisa berjalan dan lain  sebagainya, dia
itu tidak risih lagi ke jalan. Ya seperti itu lah, yang menghambat itu ya dari
faktor internal sendiri anak itu yang susah. Iya anak-anak yang sudah
mantan alumni lah seperti itu ya dulu digetak Le kamu harus
membersihkan halaman nanti kalau kamu ngeyel nanti ngepel itu masih
berlanjut, tapi sekarng ngepel itu ya besok Lek enggak langsung dia itu
merasa takut atau apa, dia pergilah kemana, respon untuk menerima
sesuatu yang positif itu masih susah lah. Seperti ini pelatihan mencukur ini
alatnya dijual tinggal ini. Lek ini kan alatnya dua tak jual satu ya, iyaa..
tapi ternyata semuanya dijual. Kalau faktor dari sekolah itu saya rasa gini
dek, sekolahan di Jogja ini walaupun namanya kota pelajar tapi kan ada
sekolahan-sekolahan yang mau dilikuidasi kalau tidak mendapatkan
murid, sehingga kepala sekolah itu dengan sendirinya datang ke sini minta
anak walaupun tidak lulus apa pun dia pengen sekolah di tempat saya SMP
atau pun SMA, nanti dia ngakalinnya gampang nanti ikut kejar paket atau
apa sehingga anak itu berangkat dua kali atau apa nggak masalah, yang
penting tercatat dan sekolahnya tidak terlikuidasi dan mereka dapat kerja
seperti itu. Dan itu memang sangat mendukung ke anak, karena anak yang
sekolah formal biasa negeri biasanya anak-anak ndak bisa, anak pasti tidak
memenuhi tata tertib yang ada, karena anak pasti telat bangunnya siang,
pakaiannya tidak pernah rapi, nggak mau mengerjakan PR dan lain
sebaginya.
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2. Wawancara Pekerja Sosial Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Kamis, 26 September 2013
Waktu : 14.50 WIB
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
1. Nama : A R
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Alamat : Ringroad Barat, Nogotirto
4. Pendidikan : SI Kesejahteraan Sosial
5. Lama Bekerja : 1 tahun
6. Pekerjaan : Pekerja Sosial dari Kementerian Sosial
7. Alasan Bekerja : Santai, kerjaannya tidak formal, jadi bisa santai.
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
“Kalau program di sini ada PKSA, Pelayanan Kesejahteraan Sosial
Anak, kebetulan saya dibagian perlindungan anak, jadi di perlindungan
anak itu bagaiman berusaha semaksimal mungkin anak itu terpenuhi
hak dasarnya. Hak dasar seperti pendidikan, kasih sayang, makanan
yang bergizi, kemudian kesehatan.  Hak dasar itu harus terpenuhi. Jadi
ketika anak tidak mendapatkan pendidikan kita akses kemana sesuai
bakat dan minat anak, misal anak tidak mau sekolah ya kita carikan
ketrampilan, anak harus mendapatkan suplai makanan yang bergizi
juga, kemudian harus mendapat sandang, papan yang sesuai lah, layak
untuk kehidupan mereka”.
2. Berapa jumlah pekerja sosial di Rumah Singgah ?
“Ada 5, merangkap administrasi juga. Jadi kalau ada suatu kasus atau
event dijalankan bareng-bareng ndak usah pilah-pilah ini bagian siapa,
saling membantu”.
3. Apakah terdapat persyaratan khusus menjadi pekerja sosial?
“Dari instansi resmi pemerintah ya harus dari kementrian yang
merekrut, tapi kalo dalam kontek LSM endak, itu indipenden. Kan
LSM ini independent, jadi ketika ada program dari pemerintah turun
dan LSM menolak ya itu hak indipenden mereka, kita tidak bisa
menginterpensi, tapi ketika LSM bisa menerima, kita saling kerjasama
ya dijalankan bareng-bareng, nanti akan disuplai baik dari dana, SDM.
Kaya Rumah Singgah Ahmad Dahlan ini bisa menerima program
pemerintah, dari pemerintah disuplai, dari dana disuplai dari SDM
disuplai juga, tapi kalo gak ya ada bantuan program-program, jadi kaya
saya ditempatkan di sini. Di sini tanpa harus mengaji saya sepersen
pun, gaji dari pusat, tapi kita tidak bisa menginterpensi lembaga karena
lembaga independent. Jadi kalau pekerja sosial dari konteks LSM atau
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dari institusi pemerintah, kalo LSM mau merekrut tetangga samping
kanan kiri pun boleh, gak papa. Kalau saya dari kemeterian ya harus
sarjana sosial, disertai dengan pengalaman, lama berkecimpung di
dunia sosial minimal 5 tahun, saya mulai di ORMAS, LSM sudah 3
tahun, ikut penanganan gempa bantul, merapi, semua itu kan ada
sertifikatnya. Tapi selain saya, seperti mbak Ek, mbak Ant tidak ada
syarat demikian, yang penting mau mengabdi untuk rumah singgah,
pendidikan minimal SMA”.
4. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Kalau yang ngajar ini biasanya ada 5, kalau untuk tega kependidikan
kayak administrasi sama pekerja sosialnya total ada 5 dengan pak Yd”.
5. Apa ada persyaratan menjadi tenaga pendidik dan kependidikan?
“Kalau syarat khusus yang penting dia mau berkecimpung dengan
anak-anak, mau totalitas ngurus anak-anak, gitu aja, tertarik pada
bidang sosial, tapi kan kalo orang yang tidak tertarik kadang deketin
anak-anak aja ndak mau, anak-anak ketika datang kondisinya masih
bau, tidak rapi, kadang kan ndak sabar, ndak mau, ya mereka harus
menerima kondisi anak yang seperti itu dan berusaha untuk merubah
anak-anak. Syarat untuk menjadi pendidik selama ini tidak ada syarat
khusus, karena kita nyari orang yang mau saja ada orang susah, ketika
ada orang yang mau ya akan kita kasih pendidikan-pendidikan, teoritik-
teoritik. Untuk kita nyari orang yang bener-bener mau misalnya
mbaknya dengan kondisi anak yang bau,dsb nggak  semuanya mau,
ketika dia sudah mau kita ikutkan seminar, kita ikutkan acara-
acara.seminar-seminar tentang pengawas anak, nanati saya yang
mengakses. Kemudian kita ikutkan,yang jelas mau”.
6. Bagaimana pendekatan untuk merekrut calon peserta didik ?
“Kebetulan permasalahan sangat komplek, kalo disini kan khusus
untuk anak jalanan, kalo yang diatasi bukan anak jalanan bisa kita atur
dengan menggunakan norma dengan schedule yang jelas, kalo anak
jalanan gak bisa, jadi harus fleksible. Jadi yang pertama itu ada
personal approach pendekatan secara pribadi dulu, ketika kita sudah
merasa dekat dengan anak, anak nyaman dengan kita, baru mereka
welcome, bisa cerita semuanya, apa keinginan mereka, tidak kita
paksakan mbak, jadi kalau anak tidak mau sekolah ya tidak usah kita
sekolahkan, karena hanya nothing possible, gak ada hasilnya apapun.
Jadi kalau anak nggak mau sekolah kita cari apasih yang anak itu
punya minat, anak itu sering  minat dengan desain, kita akses ke
desainer-desainer kaya MSD, ISI, untuk memberi pelatihan ke anak,
misalnya anak suka pada otomotif kita carikan ketrampilan ke
otomotif, kita carikan kursus. Yaa,,ini lebih mediasi ke mereka, anak
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jalanan tidak bisa dipaksa untuk melaksanakan wajar 9 tahun. Jadi kita
ikuti alur tapi dengan norma-norma tertentu, ketika anak nggak mau
sekolah ya sama aja, mereka gak sekolah, bolos, jadi ada tahap
assessment pelacakan awal, studi kasus, prosesnya lama”.
7. Apakah perekrutan anak jalanan melibatkan dinas?
“Dari rumah singgah sendiri. Ya saya disini juga memberikan sedikit
berbagi ilmu pada mereka, bagaimana cara menidentifikasi anak,
bagaimana cara mengali informasi yang banyak, biar anak-anak bisa
deket, kemudian manajemen  kasusnya. Jadi kita antara pekerja sosial
lebih banyak sharing, karena dari latar belakang pendidikan mereka
hanya SMA semua, jadi gak tau kearah kesitunya. Pihak dinas tidak
ikut andil, hanya dari rumah singgah sendiri. Biasanya ada wilayah
masing-masing, kalau kaya Ahmad Dahlan kita punya wilayah di altar,
alkid, kopi jos, pakualaman, janti, jadi ada semacam  area-area tertentu
jadi kita nanti tingkat penjangkauan. Kita jangkau di jalan, anak-anak
yang bermobilitas disana itu semua kita dekati, kita kasih pengarahan-
pengarahan, lambat laun kalo mau kita tarik kesini, kasih pendidikan,
dari independent pure dari rumah singgah, baru ketika mau tindak
lanjut rumah singgah nanti koordinasi dengan kita dari kementerian
nanti akan dibantu dari segi apa yang memang perlu kita bantu. Dinas
tidak ada tim khusus untuk menjangkau anak jalanan, jadi kita hanya
menghimbau, yang menjangkau langsung dari lembaga masing-masing
LSM masing-masing, karena terus terang yang lebih tau LSM, kalau
kaya kita kan lebih taunya dibelakang meja, yang lebih tau lapangan
kan LSM masing-masing. Jadi kalau kita mau buat kebijakan-kebijakan
kurang etis lah, orang kita gak tau. Kita hanya tau secara teotitik, secara
praktiknya LSM lebih memahami.
8. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Tidak dapat dipastikan, karena datang dan pergi, tapi antara 8-15 anak
itu pasti, kadang 9, kadang 10, kadang 11. Gak mesti. Kadang dia
datang terus pergi ke semarang, terus pulang kesini, tapi minimal 8 lah
tapi tidak bisa dipastikan. Tapi maksimalnya 20, karena rumah singgah
ini ada kapasitas maksimal, kapasitas maksimalnya 20 tapi kalo Ahmad
Dahlan ini ya gak mesti jumlahnya”.
9. Dimana pelaksanaan pembelajaran anjal?
“Kalau pembelajaran kebanyakan di sini, tapi nanti kalau seumpama da
pelatihan di luar ya kita mengikuti, tapi memang kebanyakan proses
pembelajaran dilakukan di rumah singgah”.
10. Kurikulum apa yang digunakan PLK anak jalanan ?
“Ndak bisa kita paksa, yang jelas kita ada kegiatan rutin malam sabtu,
belajar ngaji. Ngaji pun ndak bisa kita jadwal, ketika kondisinya tidak
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memungkinkan kita sharing tentang agama, belajar baca iqro’ baca
surat pendek, jadi ndak bisa kita jadwalkan yang pasti. Kemudian kalo
selasa sore ada bahasa inggris.
11. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
“Kita ada ngaji setiap hari jum’at, selasa sore kita ada bahasa inggris.
Tapi nanti selain ini masih banyak sekali, fleksibel. Jadi volunteer-
volunteer mau mengadakan pelatihan sablon, nanti koordinasi dengan
sini kita jadwalkan hari apa berapa kali pertemuan. Bertempat di rumah
singgah, banyaklah”.
12. Model pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan anjal?
“Kalau di sini kita lebih ke sharing, jadi seperti yang saya katakan tadi
ketika kondisinya tidak memungkinkan untuk belajar ya kita sharing.
13. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran?
“Kalau untuk pembelajaran sendiri biasanya dilakukan sore hari, karena
kebetulan kan ini anak-anak biasanya kalau pagi ada yang pergi, terus
untuk pengajarnya kan kita banyak volunteer-volunteer mahasiswa, jadi
mereka pagi juga punya kesibukan sendiri, jadi memang bisanya sore.
14. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan pendidikan anjal ?
“Evaluasi pendidikan, kebetulan di sini lebih mengukur ke sikap,
karena kan anak jalanan itu yang pertama kali kita tangani bukan
bagaimana dia bisa maju masa depan dia, tapi merubah mindset dia
dulu lah, mindset dia dari negatif ke positif, ketika mindset perilaku dia
udah berubah kearah positif enak nanti kita arahkan. Mindset mereka
kan merasa diri mereka termarjinalkan, tidak berharga, tidak
berpotensi, nah itu yang akan kita rubah. Mindset dan perilaku mereka
ketika bisa kita ubah menjadi perilaku yang positif baru bisa kita
arahkan ke pada yang lebih positif lagi, kearah ketrampilan, sekolah.
Ada yang sekolah formal. Susah untuk sekolah formal tepat waktu,
karena mereka sudah bebas tanpa norma, jadi yang kita lakukan
merubah mindset dan perilaku itu yang paling utama ketika kita
menyentuh anak jalanan. Kalau kita dengan beberapa norma yang pasti
mereka akan memberontak dan kita kewalahan”.
15. Berapa anak yang berhasil melanjutkan pendidikan lebih tinggi ?
“Belum ada mbak, ya paling mereka sekolah sampai SMA, kalau untuk
ke perguruan tinggi belom. Karena memang susah mereka untuk
mengikuti peraturan yang ada di sekolah, ya seperti yang saya utarakan
tadi mereka sudah bebas tanpa norma”.
16. Darimana sumber pendanaan untuk pendidikan anak jalanan ?
“Dari dinas ada, beberapa rupiah ada, dari lembaga sendiri jg
mempunyai. Lembaga sendiri sudah mempunyai donatur-donatur yang
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sudah pasti setiap bulannya, kemudian untuk dibantu oleh dinas dari
kementerian, jadi saling berkesinambungan, saling melengkapi, mana
yang kurang nanti yang dilengkapi”.
17. Menurut Bapak apakah sarana prasarana untuk ini sudah sesuai?
“Kalau untuk standar anak jalanan sudah, misalnya tempat tinggal anak
jalanan ndak bisa kita sekat kamar-kamar, karena pertama mereka
riskan sekali dengan seks bebas, tapi kalau kita melihat dari kacamata
kesehatan tidak, masih jauh dari standar, tapi ketika melihat dari
pergaulan dan dampak dari pergaulan anak jalanan yang memang harus
seperti ini. Banyak kasus sodomi, obat-obatan, minuman keras, kalau
seperti ini kan terkontrol, kalau kita buatkan kamar per kamar kayak
panti asuhan itu kan kita nanti kewalahan, mereka akan pintar
menyimpan barang-barang yang dilarang. Harusnya seperti ini, kamar
mandi juga harusnya satu aja, ndak usah banyak-banyak untuk kasitas
20 orang karena riskan”.
18. Menurut Bapak/Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan?
“Yang jelas masyarakat sudah welcome, sudah tidak ada penolakan lagi
ndak seperti awal-awal berdiri kan banyak yang menolak, ketika anak-
anak dating dengan bertato, rambutnya disemir, tanpa mempunyai etika
kan masyarakat menolak.
19. Bagaimana partisipasi masyarakat dan keluarga dalam PLK?
“Tapi untuk partisipasi mereka untuk kita kan sangat minim, yang jelas
mereka sudah menerima keberadaan kita. Ada anak yang diikutkan
dalam kegiatan masyarakat”.
20. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Pendukung ya dari temen-temen mahasiswa, kita sama sama sharing,
peduli dengan masa depan anak, mereka saling mendukung, dan
mereka bener-bener secara totalitas untuk kesini tanpa ada fee
sepersenpun, bahkan mereka merogoh konceknya sendiri, jadi kita ikut
semangat. Kebanyakan kan dari UGM, KCP, UAD, karena mereka
tidak ada hubungan apa pun tapi mau membantu. Kalau penghambat
kita untuk mengkondisikan anak-anak susah, karena anak-anak ketika
mereka tidak mood ya tidak mau, ketika mereka bilang tidak mau ya
tidak bisa dipaksa. Jadi penghambatnya bagaimana kita bisa
mengkondisikan anak-anak mengikuti program yang kita adakan.
Kadang kita sudah menyusun program banyak sudah mengeluarkan
anggaran banyak tapi anak-anak ndak ada yang bisa. Jadi lebih kearah
bagaimana mengkondisikan agar anak bisa lebih ada greget. Susah
untuk memotivasi anak-anak”.
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3. Wawancara Tutor Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Jum’at, 27 September 2013
Waktu : 19.30
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
Nama : Fsl
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : Mahasiswa
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga pendidik ?
“Tidak ada, tidak ada syarat khusus, ya kita ikhlas, ya apa ya, ya memang
sudah panggilan, ya apa ya, kalau di KMT mungkin saya sudah tidak ada
tanggung jawab lagi. Ceritanya sudah bukan tugas saya lagi tapi ya apa ya
ada panggilan lah, ya InsyaAllah suka rela lah, ikhlas”.
2. Berapa jumlah tenaga pendidik pendidikan anak jalanan ?
“Kalau di MADANI sih banyak, tapi kan kalau di MADANI itu dibagi-
bagi, yang ngajar di sini itu ada 5, yang divisi lain ada yang ngajar di TPA,
di tempat lain”.
3. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Dulu sempat ada 10 anak, tapi kalau sekarang ya paling 2 atau tiga anak.
Kalau pas banyak sih sebenernya sih lebih seru karena mungkin keadaan
sekarang makin dikit, yaa gini lah”.
4. Bagaimana partisipasi Bapak dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PLK anak jalanan ?
“Nah itu kita kan dari keluarga muslim teknik kan, jadi kaya rohis lah. Ya
kita ada bidang sih, kaya di BEM juga kan kita ada departemen-
departemen, jadi kalo di KMT itu ada departemen MADANI, itu yang
bidang sosialnya. Jadi kan ada yang ngurusin masjid, ada yang ngurusin
apa aja, ada yang ngurusin madding, jadi kalo  MADANI itu yang
ngurusin bidang sosial, jadi kaya ini, ngajar ngaji di sini. Programnya itu
dari tahun berapa ya, kalo tidak salah sudah 8 tahun, sudah lama banget,
dari 2006. Tapi kan kalau dulu kan jumlah anaknya masih banyak, kalau
sekarang sih sedikit, ya mungkin karena jamannya sudah berubah tapi ya
tidak tahu.”.
5. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“Ya biasanya di sini”.
6. Kurikulum apa yang digunakan pendidikan anak jalanan ?“Kalau
kurikulum, kita ngajar disini kan ya cuma ngajar ngaji, ya agama, ini
biasanya menyesuaikan anak. kita ndak ada kayak patokan kurikulum
harus gini gini. Kita ndak pakai itu”.
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7. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam PLK anjal ?
“ya kita kaya gini, santai. Ya paling nanti ada sharing, terus diskusi bareng
gitu”.
8. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
“ya biasanya iqro’, terus nanti kita sharing kalo ada masalah apa gitu”.
9. Apa saja bahan ajar dan media yang digunakan ?
“apa ya, ya iqro’ tadi”.
10. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran pendidikan anjal ?
“Jadi kalau agenda ke sini itu Jum’at malam sudah rutin, jadi emang
dibuka untuk umum tapi ya rata-rata biasanya anak MADANI-nya yang
kesini, jadi ya itu terbuka lah, kalau mau ya belajar ngaji disini”.
11. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan pendidikan anjal ?
“Iya, jadi rutin seperti itu, iya ini sih mereka memang harus setiap minggu
harus setor hafalan, tapi ya gini sih jarang sekarang. Si A sebenarnya
banyak hafalannya, tapi dia jarang nyetor hafalan sekarang”.
12. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan anak jalanan ?
“Kendalanya apa yaa…ya macem-macem sih. Kalau kendala itu kadang
kita juga sih, mungkin kalau dari segi anak-anak macem-macem sih. Ya
mungkin dari sikapnya sih, kaya misalnya si X dia pintar ngaji tapi
kelakuannya suka nyuri gitu sih, ambil sepeda. Terus mungkin si Y,
mungkin dia tidak terlalu bisa ngaji, tapi progressnya bagus dia itu, setiap
Minggu ada peningkatan. Ya mungkin kalo yang lain ada tapi mungkin
lebih lambat. Kendalanya  ya gitu, mungkin memang sering di sini, tapi
karakter mereka masih ingin bebas, terus kalau di ajakin belajar gini suka
malesan lah, dikit-dikit males. Ya kalau pendukungnya itu, masih ada anak
yang di suruh ngaji mau lah, ya setidaknya masih ada motivasi buat
belajar, tapi ya gitu lah”.
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4. Wawancara Tenaga Aministrasi Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Kamis, 26 September 2013
Waktu : 14.31 WIB
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
1. Nama : E N
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Alamat : Pundong, Bantul
4. Pendidikan Terakhir : SMK multimedia
5. Lama Bekerja : 3 tahun
B. Program  Pendidikan Anak Jalanan
1. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga
kependidikan?
“Endak ada syarat khusus, soalnya dulu kan  ada yang keluar terus
saya menganti posisinya”.
2. Apa saja tugas dan tanggung jawab tenaga kependidikan ?
“Ya paling mencatat data anak jalanan, membuat proposal, membuat
laporan keuangan”.
3. Menurut Ibu, apa yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan ?
“Yang harus dimiliki tenaga administrasi : bisa membuat laporan data-
data, kalau lebih lanjut mbak anita yang lebih tau. Biasanya saya Cuma
abntu, mbak anita yang buat laporan keuangan.  Laporan keuangan
dibuat ada yang 1 bulan sekali, 1 tahun sekali atau 1 tahun 2 kali”.
4. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Jumlah administrasi ada 2, saya sama mbak Ant, pekerja sosialnya
ada 2 mbak Tt sama mas AR. Kalau yang ngajar itu dari volunteer,
kira-kira ada 5 orang.
5. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“ada 10, itu saja kadang ada kadang tidak”.
6. Berapa jumlah anak jalanan yang sudah lulus ?
“Berapa ya mbak, yang ini masih sekolah belum lulus. Tapi kalau yang
dulu berapa ya, kurang tau saya”.
7. Menurut Ibu, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan?
“Ya kalau masyarakat sekitar sini mendukung”.
8. Bagaimana partisipasi masyarakat atau dalam pelaksanaan
pendidikan anak jalanan ?
“Kalau dari masyarakat, masyarakat ada kegiatan apa anak-anak kita
ikutkan, kalau masalah pendidikan tidak ada, paling kegiatan untuk
karang taruna gotong royong.
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9. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pendidikan anak jalanan ?
“Kalau pendukung ya masih ada anak-anak yang mau pengajian, jadi
memotivasi tutor untuk mengajar,sarana sudah lumayan. Kalau
penghambat dari anak-anak sendiri malas, minat belajar anak rendah,
bebas karena terbiasa di jalanan, kadangkan kita sudah maksimal
menjalankan program tapi dari anak-anak tidak mau mengikuti
kegiatan, motivasi mereka kurang padahal kita udah berusaha
semaksimal mungkin untuk memotivasi mereka”.
10. Menurut Ibu, apakah pelaksanaan pendidikan anak jalanan ini
sudah berhasil ?
“Kalau Rumah singgah Ahmad Dahlan ini kan lebih menekankan pada
agama, karakter. Kalau boleh jujur keberhasilannya masih kurang,
karena pihak rumah singgah sudah niat tapi anak tidak mau mengikuti,
tapi ada yang belom bisa ngaji sekarang bisa, kemandirian baik, untuk
tanggung jawab sendiri udah baik. Asal anak sudah mandiri, sudah
mau belajar sudah cukup.”
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5.1. Wawancara Anak Jalanan Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : 23 – 25 September 2013
Waktu :
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
1. Nama : Rd
2. Tempat/ Tanggal lahir : Bekasi, 5 Juni 1990
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Alamat Asal : KP. Kobak Rante 006/004,Sukalaksana,
Sukakarya, Bekasi
5. Pendidikan terakhir : SD kelas 1
6. Lama di Rumah Singgah : 1,5 Tahun
B. Rumah Singgah
1. Apa alasan Anda masuk Rumah Singgah ?
“Enak di sini, lebih enak di sini, kalau di rumah bosen, banyak
temennya mbak, bisa santai, makan”.
2. Darimana Anda mengetahui informasi Rumah Singgah ?
“ Saya dulu dianterin sama temennya Pak Yadi”.
3. Apakah ada syarat untuk masuk Rumah Singgah ?
“Tidak”.
4. Siapa saja yang berperan dalam mengenalkan Rumah Singgah
kepada Anda ? Apakah keluarga Anda ikut andil ?
“Saya sudah nggak punya keluarga, orang tua saya sudah meninggal
mbak. Saya dianter temennya Pak Yadi”.
5. Apa Anda mengetahui kegiatan-kegiatan di Rumah Singgah ?
Sebutkan !
“Ya mandi, nonton televisi, nyantai-nyantai, belajar, belajar baca ngaji
setiap hari Jum’at”.
6. Apa upaya yang dilakukan Rumah Singgah untuk pendidikan ?
“Ya banyak, ada ketrampilan, komputer, ada baca tulis”.
C. Program Pendidikan Anak Jalanan di Rumah Singgah
1. Menurut Anda seberapa penting pendidikan?
“Yang penting ngamen mbak”.
2. Apa alasan Anda mengikuti Program pendidikan ini ?
“Saya ndak sekolah mbak, yang penting ngamen. Malu saya kalau
sekolah”.
3. Berapa lama Anda mengikuti PLK di Rumah Singgah ini ?
“Saya nggak sekolah, nggak tau saya mbak, lupa”.
4. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini ?
“Kadang-kadang banyak, kadang-kadang dikit, kadang 5 orang kadang
3 orang”.
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5. Berapa jumlah tenaga pendidik PLK anak jalanan ?
“Berapa ya, ada banyak mbak, 5 orang dari UGM.
6. Menurut Anda, bagaimana kedisiplinan tenaga pendidik dan
kependidikan di Rumah Singgah ini ?
“Disiplin”.
7. Menurut Anda, seberapa besar peran pendidik dalam
memeberikan motivasi untuk belajar ?
“Ya disuruh belajar, enak mbak, saya paling suka belajar baca iqro’”.
8. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“Di sini, di ruangan ini”.
9. Pelajaran apa saja yang diajarkan ?
“Iqro’, bahasa inggris, ketrampilan sablon”.
10. Berapa lama waktu belajar dalam sehari ?
“Kalau ngaji setiap hari Jum’at jam 18.00, habis magrib sampai isya’
mbak”.
11. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana di Rumah Singgah
ini sudah baik ?
“Iya mbak, sudah baik. Saya bisa tidur, santai-santai, nonton tv,
belajar”.
12. Fasilitas apa yang Anda dapatkan selama di Rumah Singgah ?
“Ya ada tempat tidur, tv, kamar mandi, dapur, makan”.
13. Menurut Anda, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak jalanan ?
“Iya gitu mbak”.
14. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam
pelaksanaan pendidikan anak jalanan ?
“Nggak tau saya, orang tua saya sudah meninggal”.
15. Perubahan apa saja yang Anda rasakan setelah mendapatkan
pendidikan di Rumah Singgah ini ?
“Iya, tambah pinter, tambah rajin”.
16. Apakah Anda berniat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi
? Apakah Rumah Singgah mengupayakan untuk itu ?
“Dulu sekolah di Panti Asuhan, cuma kelas 1 SD. Ah ndak suka
sekolah mbak, malu. Malu ah, mau temenya segudang mau apa saya
ndak mau sekolah. Malu udah gede”.
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5.2. Wawancara Anak Jalanan Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : 23-25 September 2013
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
1. Nama : D B
2. Tempat/ Tanggal lahir : Purworejo, 25 April 1994
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Alamat Asal : Purworejo
5. Pendidikan terakhir : SMP kelas 2
6. Lama di Rumah Singgah : 4 tahun
B. Rumah Singgah
1. Apa alasan Anda masuk Rumah Singgah ?
“Ya nggak papa, enak disini. Satu banyak temen, kedua bisa nyari
kerja sendiri nggak usah minta sama orang tua”.
2. Berapa lama Anda berada di Rumah Singgah ?
“Dari tahun 2009, mbak. Tapi sejak saya di game online saya jarang di
rumah singgah”.
3. Darimana Anda mengetahui informasi mengenai rumah singgah ?
“ Kan saya merantau. Sampai sini karena diajak temen, namanya Yl
anak Rumah Singgah dulu, sekarang udah kerja dia”.
4. Apakah ada syarat untuk masuk Rumah Singgah ?
“Langsung masuk aja, cuma kenalan sama pengurus habis itu udah”.
5. Siapa yang berperan mengenalkan Rumah Singgah kepada Anda?
“Dulu itu diajak temen saya, ya itu anak sini juga sih. Saya dulu kan
ngamen di Pakualaman, sekarang udah endak, sekarang aku di game
online terus sih mbak. Nah saya diajak kesini. Kalau keluarga saya tau
saya di sini”.
6. Apa Anda mengetahui program-program di Rumah Singgah ?
“Kalau setiap Jum’at sih ngaji rutin. Kalau dulu setiap hari Selasa kita
dapet pelatihan bahasa Inggris dari KCP. KCP itu Koin Cinta
Pendidikan. Kalau dulu banyak, ada sablon, ada ketrampilan apa gitu,
tapi sekarang jarang”.
7. Apa saja upaya yang dilakukan rumah singgah untuk pendidikan ?
“Kalau rumah singgah sih ada sekolah, ada ketrampilan, tapi kalau
sekolah saya nggak ikut sekolah mbak. Istilahnya saya udah di game
online udah seneng, udah hobi, jadi saya jarang pulang kesini. Ya
kadang pulang kadang endak. Dulu ada sablon tapi sekarang sudah
ndak ada”.
C. Program Pendidikan Anak Jalanan
1. Menurut Anda, seberapa penting pendidikan ?
“Penting mbak, buat masa depan”.
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2. Berapa lama Anda mengikuti Pendidikan di Rumah Singgah ini ?
“Udah berapa lama ya mbak, udah lama sih mbak lupa aku. Kalau
KCP itu baru. Jadi itu kita ada pentas, ada musik, kita dipanggil dari
dia. Kalau KCP sudah ikut 1 tahun”.
3. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini ?
“Dulu ada 15 lebih, kalau sekarang jarang sih”.
4. Berapa jumlah tenaga pendidik Pendidikan anak jalanan ?
“Kurang lebih 6 orang”.
5. Menurut Anda, bagaimana kedisiplinan tenaga pendidik dan
kependidikan di Rumah Singgah ini ?
“Iya tepat waktu, disiplin mbak”.
6. Menurut Anda, seberapa besar peran pendidik dalam
memeberikan motivasi untuk belajar ?
“Kalau itu sih sering mbak, tapi ya akunya yang tetep ndak ikut”.
7. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“Di sini, di ruangan ini”.
8. Pelajaran apa saja yang diajarkan ?
Ketrampilan, bahasa Inggris, Iqro’,  kalau ngikutin sih bisa tapi ya itu
yang paling aku nggak suka itu bahasa Inggris”.
9. Berapa lama waktu belajar dalam sehari ?
“ Kalau KCP itu setiap hari Selasa, kalau Iqro’ setiap hari Jum’at”.
10. Apakah sarana dan prasarana di rumah Singgah ini sudah baik ?
“kalau fasilitas yang kurang cuma satu sebenarnya, studio musik. Di
sebelah sini kan aslinya kan studio musik, tapi ndak dibikin”.
11. Menurut Anda, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Kalau masyarakat sendiri kalau aku Alhamdulillah menerima, sering
ngumpul sama masyarakat, kaya anak muda itu. Kalo ada karang
taruna kadang ikut, kadang tidak.
12. Perubahan apa saja yang Anda rasakan setelah mendapatkan
pendidikan di Rumah Singgah ini ?
“Kalo perubahan sih, kalau dari diri aku sendiri sih biasa aja, ya
nambah kreatif sama ketrampilan, gitu aja”.
13. Apakah Anda berniat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi?
“Mau sih mau, tapi saya udah tua, malu. Kalau bisa ya lanjut. Kan
kalau mau ambil SMP kan ikut paket kan harus pakai ijazah SD dulu
mbak, ijazah SD ku di rumah, di Purworejo. Jadi harus pulang dulu,
nah aku jarang pulang. Kadang pulang kadang endak”.
14. Mana yang Anda pilih, jalanan, keluarga, atau Rumah Singgah?
“Milih tetep kerja, kalau sekolah ya gitu. Kalau kerja kan bisa bantu
orang tua”.
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6.1. Wawancara Masyarakat sekitar Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Kamis, 26 September 2013
Waktu : 15.35 WIB
A. Identitas diri
1. Nama : Budi Utomo
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Alamat : Jalan Sidobali UH II/395 Yk
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Bapak mengetahui Rumah Singgah ini ?
“Iya tau, mbak”.
2. Apa pendapat Bapak mengenai Rumah Singgah ini ?
“Ya bagus, ya ramai banyak anaknya, ada ngaji”.
3. Apakah Bapak mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan
Rumah Singgah ?
“Ya sering. Sering ngaji, banyak yang datang kesitu, tapi saya tidak tau
itu ngapain saja”.
4. Apakah anjal sering berinteraksi dengan masyarakat sekitar ?
“Iya”
5. Apakah Anjal ikut andil dalam kegiatan masyarakat ?
“Ya kalau ada perlombaan apa gitu ya ngikutin, ya kalau kerja bakti itu
ya ngikuti”.
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam kegiatan Rumah Singgah ?
“Tidak, tidak tau”.
7. Menurut Bapak, apakah Rumah Singgah sudah cukup efektif
untuk menanggani anak jalanan?
“Iya cukup, sudah cukup. Saya setuju ada rumah singgah, di situ baik-
baik saja tidak ada kasus juga”.
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6.2. Wawancara Masyarakat sekitar Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Kamis, 26 September 2013
Waktu : 15.44 WIB
A. Identitas diri
1. Nama : Sari Hartini
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Alamat : Jalan Sidobali UH II/394 Yk
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Ibu mengetahui Rumah Singgah ini ?
“Iya tau”.
2. Apa pendapat Ibu mengenai Rumah Singgah ini ?
“Yo setuju-setuju wae tho mbak, kan podo wae dididik tho, tidak
sembarangan terus neng dalan daripada neng dalan neng kene kan
dididik ono embuh nek arep ngono kae sok diajari ketentuan opo-opo,
dadi kan ono kegiatan, engko kan iso penak ngono lho. Paribasane ora
arep diajari ngamen, dadi kan ono kemajuanne”.
3. Apakah Ibu mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan Rumah
Singgah ?
“Nek kegiatan e ki yo seko kampus karo opo yo, pengajian. Terus nek
kae lho pas puasa mbak, kan rutin tho tiap sore, kae ono gonta-ganti
seko sekolah ngendi. Tapi yo nek ngono kui sok nek anu kui kae lho
waton sembarang uwong kie mlebu, terus neng kene mek do bengak-
bengok kae lho mbak le rapatek nganu, tapi sok di kandani karo Pak
Yadi nek neng kene ki kampong dadi men pekewuh”.
4. Apakah anjal sering berinteraksi dengan masyarakat sekitar ?
“Yo sok jagong-jagongan, kumpul-kumpul, opo ngobrol-ngobrol. Nek
masyarakat kene ki rodo nganu ki ora, wong e gampang, karo kampung
barang ki ramah ngono lho mbak, ora terus opo nyok kepiye sopan-
santun e ono lho mbak”.
5. Apakah Anjal ikut andil dalam kegiatan masyarakat ?
“Nek Karang Taruna ki aku kurang paham e mbak, soale nek ketok e
Karang Taruna ki ora eneng, nek bapak-bapak akeh, tapi nek cah
muda-mudi jarang. Anak paling melune gotong royong bareng-bareng,
koyo Pak Yadi sing dipercoyo neng kene kan terjun, dadi nek neng
masyarakat kan dek e dadi sering melu tho mbak, nimbrung”.
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam kegiatan Rumah Singgah ?
“Seko masyarakat, ora tek paham aku mbak, kaya e nek kegiatan aku
ra patek reti mbak, soale aku baline nek sore thok. Nek biyen-biyen ki
sok ono jualan the poci kae, tapi iki embuh kok wes ora ono. Nek neng
kono karo Pak Yadi sok diajari kegiatan lah mbak, nek seko kampus-
kampus kan yo sok teko”.
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7. Menurut Ibu, apakah Rumah Singgah sudah cukup efektif untuk
menanggani anak jalanan?
“Heem, yo kuwi mau, bocah kan neng kono diajari sekolah lah, ora
ngamen. Yo wes cukup efektif kan bocah nek neng dalan kie yo ngono
kae tho mbak reti dewe, tapi nek neng rumah singgah iki kan dadi ora
ngono kae, ono kemajuan lah”.
6.3. Wawancara Masyarakat sekitar Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Hari/tanggal : Kamis, 26 September 2013
Waktu : 15.51 WIB
A. Identitas diri
1. Nama : Wagimin
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Alamat : Jalan Sidobali UH II/397 Yk
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Bapak mengetahui Rumah Singgah ini ?
“Iya tau, sejak tahun berapa ya ? udah lama.”.
2. Apa pendapat Bapak mengenai Rumah Singgah ini ?
“Ya cukup bagus”.
3. Apakah Bapak mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan
Rumah Singgah ?
“Ya kalo sore itu anak-anak itu nganu ngaji, suruh ngaji, kalau siang ya
ngamen”.
4. Apakah anjal sering berinteraksi dengan masyarakat sekitar ?
“Iya, ya kalau 17an itu sering ikut lomba-lomba itu, apa yang diadakan
masyarakat ikut.”
5. Apakah Anjal ikut andil dalam kegiatan masyarakat ?
“Ikut kegiatan masyarakat itu apa, ya kalau sampingnya ada hajat itu
ikut membantu usung-usung kursi atau apa sejak awal sering bantu”.
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam kegiatan Rumah Singgah ?
“Ya masyarakat nggak ada, tapi kalau ada undangan pasti datang, kalau
ndak diundangi ya nggak enak”.
7. Menurut Bapak, apakah Rumah Singgah sudah cukup efektif
untuk menanggani anak jalanan?
“Cukup bagus, iya udah lumayan”.
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B. Rumah Singgah Anak Mandiri
1. Wawancara Pemimpin Rumah Singgah Anak Mandiri
Hari/tanggal : Senin, 7 Oktober 2013
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : M W
2. Tempat/Tanggal lahir : Yogyakarta, 29 Oktober 1965
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Alamat : Kadipaten Kulon KP 1/232
5. Pendidikan Terakhir : S1
6. Pekerjaan : Pimpinan RSAM
B. Identitas Rumah Singgah
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah ?
“Diwebnya saja, disitu ada dari tahun 1997”.
2. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
“Kalau programnya jadi gini, kita kan nylenggarain PLK, PLK ini kan ada
dua pola yang kita selenggarakan. Pertama kan namanya boarding house
ini anak yang tidak sekolah kita persiapkan untuk sekolah. Nah pesiapan
itunanti kalau anak sudah siap kita masukkan ke SD, SMP, atau SMA itu
yang pertama, pembelajaran di sini makanya namanya pendidikan layanan
khusus. Terus yang kedua anak kita titipkan di sekolah, pembelajaran di
sini nanti ujiannya di sekolah misalnya paket B atau paket A, atau anak
kita transfer dari sini kita pindahkan ke sekolah artinya full sekolah formal,
anak yang remedial artinya anak yang lemah pembelajarannya di sekolah
itu kita beri les, les ini terbuka untuk umum tidak hanya anak jalanan, jadi
anak yang tidak mampu dapat mengikuti les tanpa pemunggutan biaya.
3. Berapa jumlah tenaga kependidikan di Rumah Singgah ?
“tenaga kependidikan ada 5”.
4. Apakah terdapat persyaratan khusus untuk menjadi pekerja sosial?
“tidak ada mbak, kecuali mas afrif dan mbak yuni itu mereka ada syarat
khusus, karena mereka pekerja sosial dari kementerian sosial”.
5. Apakah Rumah Singgah bekerjasama dengan pihak lain ?
Ada, jadi kita kan mendampinggi, kita mengadvokasi,  jadi kita yang
memediasi untuk sekolah dimana temen-temen nanti yang akan ke sekolah
formal. Seperti di SD Gambiran, SMP Budi Luhur, SMP Swasta, kalau
memindahkan itu, ketika anak ini punya potensi, punya nilai yang cukup,
ya mendingan dia sekolah formal yang baik, SMA atau SMK. Kalau dari
dinas ndak ada, kita yang punya kesepakatan dengan pihak sekolah.
Kalaupun memenuhi syarat diterima di sekolah itu, tapi kan pilihan
terakhirkan kan kita pindahkan ke formal kita yang punya kesepakatan
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dengan pihak sekolah. Kalaupun memenuhi syarat diterima di sekolah itu,
tapi kan pilihan terakhirkan kan ada di tangan kita, nanti kita  pindahkan
ke formal atau bagaimana. Jadi gini, anak ini umur berapa, kalau misal ada
anak umurnya masih bisa SD, umur 12 atau 13 sampai 13 kan masih bisa
SD kelas 6 masih pantas, kalau anak umur 11 atau 12 jadi bisa kita
tetapkan langsung masuk SD kelas 5.(54,1:40).  Untuk SMP berarti kan
dia harus  lulus SD atau dia lulus paket A, nah ini kan kita rujukkan ke
SMP, bisa ini anak yang usianya masih pantas untuk menjadi anak SMP.
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK?
“Tutornya ada ya sesuai dengan mata pelajaran, ada bahasa Indonesia,
PKN, IPA, Matematika, Bahasa Inggris, Biologi. Instrukturnya itu ada
computer, instruktur ketrampilan bahasa Inggris juga ada, terus ada untuk
ketrampilan ekstrakurikuler. Ya sama seperti sekolah formal, tapi ya kita
Cuma menyediakan jadwal sama fasilitas. Kalau jadwal ini pada hari ini,
jadi anak sebenernya tidak harus ikut, kamu ikut yang ini atau ini.Tenaga
kependidikan ada 6.
2. Adakah persyaratan menjadi tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Endak, kalau mereka pengen membagi ilmu ya bisa. Kalau tutor kita ada
dari bidang mata pelajarannya ada, ada yang sesuai bidangnya misal
sarjana pendidika matematika dia ngajar matematika, tapi ada yang
lulusan teknik mesin dia ngajar bahasa inggris seperti itu. Kita untuk
pembelajaran ini belom melibatkan pihak sekolah, tapi untuk tahun depan
pihak sekolah kita rancang untuk ikut mengajar disini namanya guru
kunjung. Itu baru kita rancang mbak baru kita desain, sebaiknya seperti
apa. Kita lebih optimalkan anak tidak ke kesetaraan, tapi ke pendidikan
formal. Jadi kita titipkan, jadi kedepan rencana seperti itu”.
3. Bagaimana pendekatan untuk merekrut calon peserta didik?
“Perekrutan anak tidak ada dari dinas, jadi gini sebelum kita melakukan
layanan pendidikan atau pemberdayaan pendidikan, ini kita melakukan
kegiatan, ya ada tahap-tahap untuk kearah sana. Misalnya ketika anak
masih di jalan kita jangkau, terus kita dampingi, terus kita motivasi, kita
kasih tau di rumah singgah ini ada seperti ini. Kemudian kita dapat
kebutuhannya apa, kita bisa lihat oh anak ini arahnya ke pendidikan, ya
nanti kita arahkan ke pendidikan. Kalau anak nggak sekolah ya kita kasih
ketrampilan, tapi  kalau anak sekolahnya kurang ya kita mantapkan lagi,
kita remedial. Nah setelah kondisi anak ini mau diberdayakan, nanti kan
kita masukan ke program ka nada program pemberdayaan anak untuk
pendidikan. kita ada ploting area sendiri. Sebetulnya kita melakukan
wilayah kota, tapi ya kalau ada yang bisa kita garap ya kita datangi
walaupun kita konsentrasinya ke jogja selatan. Wilayah kota
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gede,giwangan umbulharjo, alun-alun selatan, dongkelan, sampai pojok
beteng kulon”.
4. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Jumlah  peserta didiknya variasi mbak, kadang itu kita punya anak
misalnya ya 25 anak tapi kan nanti ini campuran, ada yang masih SD,
SMP. Kita kelas kecil namanya ada25 anak. Kaya PLK ini, PLK ini kayak
sekolah kecil, sekolah terbuka iya..ini kan tergantung tutornya. Tapi
biasanya kalau SMP ya SMP, karena yang paling tinggi ini usia SMP dan
setara SMP, SMA ya ada, tapi beda jadwal. Yang aktif belajar itu
lumayan, bisa 5 sampai 7 anak. Itu SMP kelas 1 atau 2.
5. Dimana pelaksanaan pembelajaran dilakukan?
“Untuk pembelajaran anak disini, tapi untuk akhir nanti ikut ke kesetaraan,
tapi ada pemindahan peserta didik, dan yang ketiga yang remedial anak
jalanan yang sekolah di formal tapi masih lemah. Kalau ndak sekolah kecil
kita melakukan pemindahan sekolah, atau anak kita pindahkkan ke
sekolah, kalau tidak anak kita titipkan ke sekolah. Kita belum guru
kunjung, kita sendiri yang menyelenggarakan, tapi pemindahan sudah.
Untuk anak kita titipkan, tapi ini kita arahnya ke pendidikan kesetaraan”.
6. Kurikulum apa yang digunakan PLK anak jalanan ?
“Kurikulum yang digunakan ya hampir sama lah, hampir sama dengan
kurikulum regular, nasional”.
7. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
“Ya itu tadi, sesuai dengan kurikulum. ada bahasa Indonesia, PKN, IPA,
Matematika, Bahasa Inggris, Biologi, ada computer, terus ada untuk
ketrampilan ekstrakurikuler. Ya sama seperti sekolah formal”.
8. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
“pembelajaran dilakukan Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at. Jadwalnya sudah
ada, ada jadwal untuk setiap mata pelajaran.  Jadi kita kesepakatan dengan
anak sebagai peserta didik tho, kalau bisanya jam 2 ya jam 2. Kita bikin
link aja, belajarnya  jam 2 sampai jam 4. Kadang-kadang jam 3, tapi kita
buat jadwalnya jam 2. Tapi kan biasannya tepat, berapa pun orangnya
yang datang diajar.
9. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi PLK?
“kalau anak yang sekolah formal atau yang kita titipkan itu pihak sekolah
yang melakukan evaluasi, ada juga yang kita ikutkan kesetaraan  jadi
nanti evaluasinya ya tingkat kesetaraan, kan ada dinas pendidikan yang
mengatur kesetaraan, nanti kita titipkan kesitu”.
10. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan PLK anjal?
“Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dari rs? : kalau anak yang sekolah
formal atau yang kita titipkan itu pihak sekolah yang melakukan evaluasi,
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ada juga yang kita ikutkan kesetaraan  jadi nanti evaluasinya ya tingkat
kesetaraan, kan ada dinas pendidikan yang mengatur kesetaraan, nanti kita
titipkan kesitu”.
11. Berapa jumlah anak jalanan yang berhasil melanjutkan jenjang
pendidikan lebih tinggi ?
“kalau kerja banyak, kalau kuliah belom ada, paling lulus SMA”..
12. Darimana sumber pendanaan untuk PLK anak jalanan ?
“Pendanaan, pendanaannya dari kementian pendidikan, ada juga beasiswa
dari dinas pendidikan propinsi, itu bagi anak-anak yang kita titipkan”.
13. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Pertama dapat ijazah, yang kedua dapat ketrampilan. Untungnya PLK ini
sekarangsudah ada payung hukumnya. Dari Undang-undang  sudah ada,
Undang-undang tapi belom di break down ke PP, PP juga masih ada
permen, permen ada baru tahun 2000”
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2. Wawancara Pekerja Sosial Rumah Singgah Anak Mandiri
Hari/tanggal : Jum’at, 4 Oktober 2013
Waktu : 14.00 WIB
Tempat : Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : Ynt
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pendidikan : Akademi Akutansi
4. Lama Bekerja : 5 tahun
5. Pekerjaan : Pekerja Sosial
6. Alasan Bekerja : Kepuasan batin, ketika melihat anak yang kita
bimbing berhasil itu akan menjadi sesuatu yang
tidak ternilai.
B. Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Program apa saja yang ada di Rumah Singgah ?
“Ada program ketrampilan, kewirausahaan, kejar paket.
Ketrampilannya ada sablon, musik, servis handphone, angkringan,
kursus. Angkringan ini pemberian dari Pak W buat yang lulus kejar
paket C kemarin. Di sini kan sekolah semua, kalau tidak sekolah
formal ya mereka kejar paket. Ya biar mereka mengurangi
bermainnya, daripada nanti main di jalan”.
2. Berapa jumlah pekerja sosial di Rumah Singgah ?
3. “Mas Rz, mas Kk, mbak Yn, mas Arf, mbak Nn, saya, ada enam. Aku
non kependidikan, saya pendamping, yang non kependidikan itu bu
Tanti, bu Tanti itu bendahara plus administrasi, yang bantu
administrasi itu mas Reza. Kalau saya lapangan”.
4. Adakah persyaratan khusus untuk menjadi pekerja social ?
“Nggak ada mbak, jangan ada lah. Yang belom fasih ya di ajari, itupun
hasil kerjanya berenam ini sudah beda-beda ada yang standar, sudah
bagus, ya namanya pekerja sosial ini sosialnya tidak bisa dipaksa”.
5. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Tetap ya Mas Ars kemarin yang matematika, Mas Ksn ngajar bahasa
Inggris, Pak Slh itu Fisika sama komputer, terus ada lagi, ya kita-kita
ngajar membaca. Tapi kan rata-rata gurunya mahasiswa. Tapi memang
ada yang kuliah di pendidikan, kaya mas Ars, dia ngajar matematika
sama IPA background dia IPA”.
6. Adakah persyaratan menjadi tenaga pendidik dan kependidikan ?
“Tidak ada asal punya waktu untuk mereka”.
7. Bagaimana pendekatan untuk merekrut calon peserta didik ?
“Ya penjangkauan turun ke jalan, terus kenalan dulu, pendekatan, ngbrol-
ngbrol, setelah ngobrol cocok kan baru ditanya sekolah dimana, terus baru
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kita baru masuk kasih tau arep sekolah po le ora bayar ne rumah singgah.
Kita kasih tau, kamu bisa kejar paket dapet ketrampilan, punya ijazah bisa
buat kerja, dengan tidak membayar kan anak sudah mau menerima. Yang
kepengen belajar di sini kita hargai, makanya kadang dikasih beras, snak.
Tapi ya ora saben dino dikasih beras, paling tidak satu minggu”.
8. Apa ada kriteria khusus untuk anjal menjadi calon peserta didik?
“Tidak ada mbak, asal mereka mau sekolah dan komitmen dengan
sekolahnya, ya yang pasti masih umurnya masih termasuk anak-anak”.
9. Apakah perekrutan anak jalanan melibatkan dinas?
“Dari dinas itu nggak ada mbak, jadi kita sendiri yang turun ke lapangan”.
10. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Ada 200an di sini, 200 anak lebih, tapi yang dapat bantuan Cuma 100,
sama 15 anak, jadi 115 anak. Tapi bantuan-bantuan yang lain selain
pendidikan ada angkringan”.
11. Dimana pelaksanaan pembelajaran anjal?
“Pembelajaran di sini, tapi kalau ujian Nasional digabung, kan ada Dinas
Pendidikan yang menyelenggarakan, kita yang bawa kesana”.
12. Kurikulum apa yang digunakan dalam pendidikan anak jalanan?
“Ngikut. Kurikulum  iya dari pemerintah, target dari pemerintah tetap kita
berusaha untuk mengikuti. Ada drafnya juga, dulu juga pernah buat RPP.
Pemerintah kan pengennya gini gini gini tapi guru saja tidak mau ngajar di
sini, kan di sini tidak ada uang sepeserpun, pemerintah itu inginya tentang
kesetaraan, tapi kan kesetaraan itu sebenernya apa status saja, kalau
disetarakan dengan yang formal ya tetap beda”.
13. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
“Ya kalau pelajaran itu ada matematika setiap hari Senin, terus ada IPA,
bahasa Inggris, komputer, terus ini ada mandarin juga yang ngajar dari
China setiap hari Kamis.
14. Model pembelajaran apa yang digunakan dalam pendidikan anjal ?
“Kalau yang di sini ya belajar seperti ini, belajar biasa kadang ada diskusi
juga. Di sini ada seperti ini snak, setiap pembelajaran, ditempat lain mana
ada yang seperti ini.  Selain snak kan juga disediain minum, karena kan dia
ke sini jalan jauh, kasihan kalau tidak dikasih minum”.
15. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran?
“Dua jam paling tidak, nanti selesai jam empat. Anaknya kan masalahnya
pagi udah belajar di sekolah, kasihan anaknya capek kan. Anak ini punya
tanggunggan belajar dari pagi, tapi ya biar anak ini pinter lah dapat
tambahan pelajaran, untuk mengisi waktu mereka juga”.
16. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan pendidikan anjal?
“Ngikut, kita ngikut pemerintah”.
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17. Berapa jumlah anak jalanan yang berhasil melanjutkan jenjang
pendidikan lebih tinggi ?
“Kalau kerja itu banyak, kalau yang kuliah belom ada mbak, tapi ini sudah
lulus semua, Paket C sudah tidak ada karna udah lulus semua ini, 38 apa
40 ini sudah lulus semua. Makanya kita tidak punya siswa paket c karena
sudah lulus semua, sudah kita tuntaskan 2 tahun yang lalu. Jadi tiap tahun
kita meluluskan. Memang kalau di sini lebih menekankan pada
pendidikan, kalau umur dia masih wangun sekolah ya sekolah, kalau tidak
ya kesetaraan. Kebanyakan paket C ini hamil, mereka ikut paket kan
kebanyakan kelas 1 sudah hamil seperti itu”.
18. Darimana sumber pendanaan untuk pendidikan anak jalanan ?
“Ini Pak W, Pak W sendiri yang ada. Karena untuk pendidikan kita tidak
dikasih mbak, jadi dari Pak W itu sendiri. Kalau dari paket b ini cuma
seberapa sih dana dari pemerintah. Dari dinas pendidikan tidak ada
bantuan, paket B tadi hanya berapa. Kalau kita relawan ini tidak ada, tapi
kalau kayak mbak Yn sama mas Arf itu ada pendanaan khusus untuk
mereka”.
19. Menurut Ibu apakah sarana prasarana untuk ini sudah sesuai?
“Ya dilihat sendiri mbak, ini kita sudah ada perpustakaan, tempat buat
belajar anak-anak yang di atas itu, kita juga punya komputer, kalau buku-
buku kita punya banyak dibawah, itu ada buku pelajaran juga, kita juga
menyediakan buku sama alat tulis. Kalau rumah singgahnya sendiri dapur
kita punya, kamar mandi, kamar tidur untuk anak juga ada, tapi biasanya
mereka tidurnya nggak di kamar tapi di sini”.
20. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan?
“Kalau dari masyarakat ya kita dapat diterima dengan baik, program kita
didukung. Tapi kalau masyarakat ada yang belajar disini juga, anak
belakang itu. Kan program kita kan tidak hanya untuk anak jalanan, ini
terbuka untuk umum”.
21. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Apa ya kalau susah opo ya, ya kalau saya tak anggep kabeh bisa. Ya
paling untuk pelaksanaan pendidikan kan dana pendidikan pemerintah
ndak ada yang masuk kesini. Kalau dari anaknya sendiri itu kan ke sini
jarang, nggak tetap, kadang datang kadang tidak, mobilitas mereka kan
tinggi, kadang di sini, kadang di sana. Makanya ketika pemerintah
mempunyai tuntutan kalau absensi murid banyak yang kosong ya jangan
salahkan mereka”.
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3. Wawancara Tutor Rumah Singgah Anak Mandiri
Hari/tanggal : Jum’at, 27 September 2013
Waktu : 19.30
Tempat : Rumah Singgah Ahmad Dahlan
A. Identitas diri
Nama : Fsl
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : Mahasiswa
B. Wawancara tentang Rumah Singgah dan Pendidikan Anak Jalanan
1. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga pendidik ?
“Nggak ada, yang penting apa yo bisa berbagi lah, berbagi ilmu kan
nggak semua orang mau, yaa enak aja sih. Ya asik lah, lucu-lucu.
Kebetulan kan temen-temen dari sini juga, dari penghuni rumah singgah
tahun berapa ya lupa, binaan di sini terus kerja di sini juga. Dulu main di
sini malah ditawarin buat ngajar anak-anak ini. Kan dulu yang ngajar
bahasa inggris sudah nggak bisa ngajar di sini, terus temen ku itu nawarin
mau nggak gitu. Ya udah saya coba saja, sampai sekarang masih jalan”.
2. Berapa jumlah tenaga pendidik PLK anak jalanan ?
“kurang tau aku kalau tutor. Ada matematika, komputer, IPA, ada 6.
3. Berapa jumlah peserta didik di Rumah Singgah ini?
“Bagaimana ya, soalnya ini beda-beda. Ada yang SMA, SMP, ada yang
belom sekolah, ada yang nggak sekolah, ada yang kelas 5. Biasanya yang
belajar paling banyak berapa ya kemarin itu, sekitar 6-8, tapi ya beda-
beda semua itu. Jadi ya harus satu-satu, ini materinya apa, mungkin bawa
sendiri bukunya disekolah itu mempelajari apa terus nanti dijelasin di sini,
kalau ada PR saya bantu gitu. Kalau dulu ya yang solid itu ada 4, Bhr,
And, D, Dk, Dk sekarang malah jualan jus itu. Itu materinya dari awal
malah sudah banyak itu, tapi karena ekonominya menuntut dia untuk
jualan, karena kalau nggak jualan adek-adeknya nggak makan.
Sebenarnya dia pintar bahasa inggris, komputer juga pinter, punya niat.
4. Bagaimana partisipasi Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PLK anak jalanan ?
“Materi dari saya, tapi yang SMP sama SMA itu saya sering minta dia
bawa materi dari sekolah, latihan soal, kayak paket-paket gitu. Materi dari
saya menyesuaikan kurikulum yang dipake. Iya, dari perencanaan sampai
evaluasi kebetulan dari saya”.
5. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“Di sini, cuman kalau cuma berdua kaya tadi ya kayak privat, apa yang
nanti dia tanyakan, terus belajar soal”.
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6. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam PLK anjal ?
“Biasanya langsung, atau setiap berapa pertemuan itu ada semacam
latihan, nanti jawab soal gitu. Jadi teori dijelaskan, terus biasanya saya
tulis soal di papan tulis, nanti mereka satu per satu maju”.
7. Materi (pelajaran) apa saja yang biasanya diberikan?
“Materi dari saya, dulu ada kaya ulangan. Tapi kan sekarang beda-beda,
kalau dulu kan yang sering dateng itu ada 4 orang itu tadi materi mereka
sudah sampai jauh, jadi setiap akhir bulan itu bikin soal-soal, jadi nanti
mereka ngerjain. Jadi dari 3 kali pertemuan itu dijadiin satu terus
dijadikan soal-soal terus mereka suruh ngerjain.
8. Apa saja bahan ajar dan media yang digunakan ?
“Bahan macem-macem, dari buku masing-masing, dari catatan sekolah
dulu ada, dari buku paket ada, nah itu dari LKS-LKS”.
9. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran PLK anjal ?
“Biasanya jam 14.00 sampai jam 16.00, 2 jam”.
10. Evaluasi seperti apa yang digunakan untuk melakukan penilaian
keberhasilan PLK anjal ?
“Evaluasi ya nilai cuma sebatas biar dia mengukur seberapa kemampuan
dia, kalau pas pencocokan itu kita bantu, misalnya dia salah 3, yang mana
yang salah, ini kenapa bisa salah terus dia nggak paham nanti kita
terangin gini. Termasuk yang bener juga kalau masih ragu-ragu bisa
ditanyakan”.
11. Menurut Bapak/Ibu apakah sarana prasarana sudah sesuai ?
“Kalau masalah prasarana sudah, mungkin itu ya masalah ada buku-buku,
ya mungkin di perpus bawah ada, tapi jarang dibuat belajar gitu. Kalau
tempat yo mendukung, cuma sering ada tamu gitu jadi nggak begitu
konsen, ada yang ngobrol ke sini ke sana”.
12. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan PLK ?
“Penghambat apa ya, ya mungkin karena berbeda tingkatan kelas, kan
beda-beda, ada yang sekolah, ada yang nggak sekolah, ada yang di
sekolah tapi nggak ada pelajaran bahasa inggris, nah itu harus dari awal.
Kalau yang udah SMP, SMA, paling soal. Kalau SMP sama SMA kan
materinya hampir sama, jadi dikasih materi masih bisa. Ya bukan
penghambat sih, cuman kalau diratakan materinya kan mereka juga
kasihan kan, ada yang masih belom sampai ke situ, tapi yang sudah agak
tua kan sudah lanjut. Pendukungya apa ya, bingung”.
13. Bagaimana cara memotivasi anak jalan untuk tetap belajar ?
“Ya mungkin sering kasih semangat, kalau dia asal-asalan pas belajar ya
tetap saya tegur, saya kasih tau. Istilahnya apa ya, ya mereka belajar kan
untuk mereka sendiri, ada kesempatan untuk menuntut ilmu ya gunakan
sebaik mungkin gitu.”
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4. Wawancara Tenaga Kependidikan Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : Tnt
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Pendidikan terakhir : S1
4. Pekerjaan : Pekerja sosial
5. Alasan bekerja : Saya relawan, tapi betah sampai sekarang.
Karena kekeluargaan, kita ada ikatan batin
dengan anak yang kita dampingi, karena
kalau seumpama ada sesuatu yang terjadi
dengan mereka, entah itu bahagia atau sedih
kadang kita terlarut. Sudah bagian hidup
kita, ya walupun kita punya keluarga sendiri,
tapi mereka sudah masuk seperti keluarga.
6. Lama kerja : 23 tahun
B. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
11. Apakah terdapat syarat khusus untuk menjadi tenaga kependidikan?
“Syaratnya cuma satu, punya waktu dan kepedulian. Ech dua berarti ya,
punya waktu dan kepedulian aja. Kalau punya waktu kan bisa kumpul
dengan anak-anak, sharing, bisa berteman, kalau bisa seperti itu nanti
otomatis ada kelanjutan”.
12. Apa saja tugas dan tanggung jawab tenaga kependidikan ?
“Mengumpulkan data, menginventarisir, mengkoleksi apa yang di punya,
termasuk buat laporan. Tapi nggak mesti kok yang bikin laporan
administrasi. Secara tugas memang administrasi, tapi kalau tidak ada
dukungan dari teman-teman nggak bisa jadi laporan. Makanya saya bilang
kalau di sini harus angharbei, semuanya harus bisa. Walaupun sekedar
info begini-begini, tugasnya yang membuat ini yang ngeprint ini, tapi ya
saling mendukung lah”.
13. Menurut Ibu, apa yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan ?
“Yang pasti kemampuan ya, harusnya kan punya kemampuan
administrasi. Tapi kalau di Jogja jarang ya ada pelatihan administrasi.
Sehararusnya memang ada pelatihan-pelatihan, jadi kita sebagai tenaga
administrasi kita pelaporan itu nggak terlalu bingung, cara apa ngumpulin
materi-materi yang sesuai pakem-pakem PKBM kita seharusnya tau”.
14. Berapa jumlah tenaga pendidik dan kependidikan PLK?
“Ya secara struktural saya, yang utama itu saya tapi nanti temen-temen
yang belom masuk nanti akan bantuin. Kayak Mas Rz, walaupun statusnya
sebagai apa. Ya kita kebentur yang kemarin itu ya mbak ya, harusnya ada
berapa tapi yang dimasukan hanya satu. Ya secara strukturalnya, misalnya
gini, pimpinannya sebagai ketua harus satu, terus administrasi hanya satu,
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bendahara hanya satu. kan sebuah lembaga itu ada dua admin, tapi kan
harusnya hanya satu, jadi ya saya sekalian merangkap keuangan. Kita
tidak bisa ya kayak di sekolahan formal yang ada TU, BK, guru, kita tidak
bisa seperti itu. Bisa jadi administrasi itu nanti turun ke lapangan, atau bisa
saja Tutor itu nggak harus di sini bisa turun ke lapangan”.
15. Dari mana sumber dana PLK?
“Dari Kementerian sosial ada, dari donatur ada,dari BPD itu donatur, dari
Amanda brounies kita ada donatur, itu yang rutin. Terus dari Dinas sosial
sendiri ada dana operasional, tapi untuk bayar listrik, telfon sudah habis
mbak, cuma berapa itu, 12 juta atau berapa itu. Ya kita operasional dari
itu. Kalau untuk dari Kemensos lewat rekening, kalau dari DIKPORA itu
lewat kantor pos”.
16. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“biasanya kan untuk pertolongan atau apa”
17. Bagaimana peran serta Dinas terkait?
“Kalau dari Dinas kadang kasih pelatihan ketrampilan, life skill, pelatihan,
mungkin dengan dinas sosial, dengan BLK, nanti pelatihannya ke kerja
itu. Disana nggak ngapa-ngapain, nggak ada apa-apa. Biasanya kalau ada
anak yang menghubungi, buk aku kegaruk, ya kalau masih anak-anak kita
kesana nanti kita bawa kesini. Kadang kita penajngkauan dengan Dinas
Sosial, dengan Polda, dengan temen-temen yang care Rumah Singgah
gitu kaya Hafara, dengan LPA, dengan Diponegoro, dengan Ahmad
Dahlan, kita penjangkauan sampai alun-alun, nanti ploting areanya mana,
nanti titik-titik merah anak-anak suka ngumpul gitu sudah ada jadwalnya.
Walaupun kadang nanti penjangkauannya blong mbak, cuma dapet orang
dewasa anaknya nggak ada. Cuma ya kalau orang dewasa sih itu mbak
faktor mental mbak, kadang mereka lebih suka dimiskinkan, karena
mereka nanti bisa mendapat banyak bantuan.
18. Bagaimana strategi pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi
masalah anak jalanan?
“Mungkin salah satu ya cara kita melakukan pendekatan dengan anak itu
ya pakai bahasa jawa itu mbak, mungkin dengan bahasa jawa yang halus
kan kayak kita nanya sama mereka, meraka kan jadi merasa dihargai, jadi
lama kelamaan mereka jadi merasa dekat dan bahasa yang mereka
gunakan kan lama-lama juga mengikuti jadi halus. Kaya Nr sama Ev ini
dulu pertama datang kesini bahasanya wah ya gitu mbak, tapi sekarang
sudah bisa halus.
19. Apa alasan rumah singgah melepas anak?
“Alasan melepas anak : kalau standarnya kan 20 tahun untuk kategori anak
ya, tapi kan kalau dari kesehatan itu dibawah 21 tahun, 24 tahun itu masih
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bisa, tapi kita endak mengadopsi itu, kita pakai yang 21 tahun. anak sudah
menikah, anak sudah kerja, kembali kepada keluarga, anak sudah niat
untuk pergi. Alasannya karena kepentingan anak, tapi kan satu anak
dengan anak yang lain kan beda kasus yang dihadapi beda
penyelesaiannya ya, intinya kita melepas anak tergantung kasus yang
dihadapi. Kayak misalnya kita kadang melepaskan anak karena tidak
sengaja, atau terpaksa itu tergantung. Jadi bisa jadi contohnya kayak si A,
kita harus melespakan dia karena harus sekolah, kita terpaksa melepas
dibawah perlindungan panti, tapi kan itu juga demi kebaikan anak. Jadi
ada yang terminasi, memang kita pulangkan karena sudah ketemu dengan
kelaurganya dan kelaurganya mau menerima. Kita lepas lagi karena anak
sudah kerja, kita lepaskan juga nggak mungkin dia terus di sini. Atau anak
memang sudah berniat untuk pergi dari rumah singgah. Terpaksanya ya
mungkin karena pernikahan kecelakaan, masih anak, tapi terpaksa kita
lepas. Cuman untuk adopsi kita tidak akan melepaskan anak, karena kita
memang bukan lembaga yang bisa untuk mengadopsi anak, kita juga
nggak akan gegabah melepaskan anak. Kalau kita tidak tau latar belakang
orang mending anak ini kita titipkan ke panti. Tapi kalau mereka belum
siap dilepas tapi umurnya sudah diatas 21 tahun, kita masih bisa
menerima, tapi dalam artian bukan sebagai anak ya. Eh mereka justru
punya kelebihan, itu mereka juga kami tarik sebagai relawan, sebagai
leader, justru mereka lebih menghayati karena mereka pernah mengalami,
berbeda dengan temen-temen relawan yang gelarnya S. Sos itu, ibaratnya
mereka sudah mateng baru turun ke lapangan. Justru mereka ini malah
sudah mateng dari dulu tau lebih dalam masalah ini. Ini ada dua mantan
binaan kita yang bekerja di sini, sebagai relawan juga”.
20. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Banyak anak yang semangat untuk belajar. Terus rasa kekeluargaan yang
ada ini, kita sering makan bareng, ilang-ilang sebentar saja dicari ya
sekedar ditanyain lah, anak-anak bisa terima kita walaupun kita cerewet.
Tapi memang sebenarnya bukan tempatnya mereka kita cerewetin, tapi
memang ada kalanya mereka harus kita cerewetin. Susahnya kalau
misalnya kita dikeluhi mbak, kita nggak bisa ngapa-ngapain. Misalnya
dari segi mareti ya, buk butuh gini gini gini, rasanya itu pengen  ngasih
tapi kan kadang kita sendiri juga tidak punya. Terus kalau ada anak yang
pulang, padahal kan program kita kan renivikasi. Beasiswa kadang nggak
langsung turun, harus triwulan seperti itu. Kita kesulitannya untuk SPP,
kita kan nggak ada KMS, jadi kadang anak yang sekolah di sekolah umum
termasuk anak yang tidak pernah KMS, padahal anak yang tidak ada KMS
kan tidak dapat bantuan, nah anak yang tidak KMS ini dihitung sama. Kita
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mengupayakannya ya kita minta perpanjangan waktu dari sekolah untuk
melunasi.Dari DIKPORA ada beasiswa, tapi kan turunnya tidak tentu
mbak. Lagian cuma dijatah cuma 20 anak, kadang kan yang butuh lebih
dari itu. Ya dapat bantuan dari Kemensos, dari mana kita pilah-pilah.
Walaupun mesti nanti harus dengan MoU. Kadang sulitnya gini mbak,
kalau misalnya Dinas kan mintanya dibawah umur 18 tahun, padahal kan
kita juga menggunakan yang 21 tahun. Umur 21 tahun apa mereka sudah
bisa mandiri.? Anak-anak rumahan yang normal apa umur 21 tahun sudah
bisa mandiri? Sedangkan anak-anak kita 18 tahun harus disuruh lepas.
Padahal ada anak kami umur 18 tahun baru SMA, dia tidak dapat
beasiswa, beasiswa itu nggak boleh padahal kalau SMK itu kan mahal
sedangkan ibunya cuma mulung gitu. Kalau terbentur usia mereka tidak
dapat bantuan, makanya ini gimana caranya kita menyarikan untuk
wirausaha, kita nggak buat anak, tapi mantan anak-anak binaan kita.
Pemerintah kan mintanya cari anak yang dibawah usia 18 untuk dikasih
pelatihan terus disiapkan untuk kerja, padahal secara mental mereka tidak
kuat baru dilatih 2 hari sudah ngeblank, bablas mbak, ilang. Padahal kan
usia segitu baru enak-enaknya, dalam arti ya enak-enaknya keinginan kita
kan gede, sehari masih bisa dipegang, dua hari kalau tidak di tenggok ilang
mereka. Terpaksa di reshuffle.”
290
5. 1. Wawancara Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : BE
2. Tempat/Tanggal Lahir : Lamongan, 13 Mei 1998
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Kelas : IX
B. Rumah Singgah
1. Apa alasan Anda masuk Rumah Singgah ?
“dulu mau ke Jakarta main, dari Surabaya mau ke Jakarta mampir ke sini
malah ndak jadi keJakarta. Mah ke sini, tapi yaseneng, ada yang merhatiin,
banyak temennya.
2. Berapa lama Anda berada di Rumah Singgah ?
“Dari kelas 3 SD, SD formal di Gambiran, SMPnya di Mts. Mendungan”.
3. Darimana Anda mengetahui informasi mengenai Rumah Singgah ?
“Temen, sama dari Jawa Timur, dulu di sini juga, tapi uda pulang”.
4. Apakah ada syarat untuk masuk Rumah Singgah ?
“Gak ada mbak”.
5. Siapa saja yang berperan dalam mengenalkan Rumah Singgah
kepada Anda ?
“Temen mbak,dia dulu anak sini juga”.
6. Apa yang Anda dapatkan dari Rumah Singgah ?
“Ya yang jelas tambah ilmu, tambah temen”.
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Menurut Anda, seberapa penting pendidikan ?
“Pendidikan itu penting, pentingnya untuk masa depan, tapi yang penting
itu pengalaman dan kreatifitas”.
2. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“kalo sekolah biasa aku di MTs. Mendungan, kalo yang disini yadisini
mbak”.
3. Apakah Anda aktif dalam kegiatan sekolah?
“Aku ikut basket, taekwondo, pramuka”.
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4. Bagaimana proses pembelajaran PLK ?
“aku disini Cuma ikut bahasa inggris mbak, ya paling seminggu pisan
mbak, bahasa inggris sama komputer. Yang ngajar bahasa inggris Mas
Krs, komuter Pak Slh. Belajarnya Jam 14.00, selesai paling jam 16.00”.
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana PLK di Rumah
Singgah ini sudah baik ?
“Ya kalau menurut aku sudah sih mbak”.
6. Fasilitas apa saja yang Anda dapatkan selama mengikuti PLK ?
“Apa ya, ya bisa tinggal disini, sarananya lengkap, bisa sekolah, ada
ketrampilan, kursus, usaha. Kayak angkringan itu jam 9 sampai jam
16.00, kita cuma ngambil, yang jagain mas Slh.”.
7. Apakah Anda berniat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi ?
“Pengennya mau ke SMA 4 Jogja, mau ambil basket. Olah raga, ya paling
karena kemampuan saya di olah raga”.
8. Apa yang akan Anda pilih, sekolah, atau jalanan?
“Sekolah mbak, tapi sekolah ada enaknya ada endaknya. Em fivety fivety,
ya ada enaknya ada enggaknya. Nggak enaknya itu kita harus mematuhi
peraturan, kan belum tentu peraturan itu yang diinginkan, ya pengenya
free, bebas, waktunya belajar belajar, ya ngono kae mbak. Enaknya yo nek
awak dewe nyaman, seneng.
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5. 1. Wawancara Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : MG
2. Tempat/Tanggal Lahir : Garut, 4 Oktober 1996
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Kelas : XI (SMK N 5 Yogyakarta)
B. Rumah Singgah
1. Apa alasan Anda masuk Rumah Singgah ?
“Dulu awalnya ya jalan-jalan, kan dulu di pinggir-pinggir rel kereta sama
nenek akhirnya merantau akhirnya nyasar di Jogja, di Jogja ngamen-
ngamen. Pertamanya dikordinasi sama preman nah habis itu kan kabur 4
kali terus ada orang yang nyuruh ikut di bawa ke kantor polisi, habis itu
diwawancarai kenapa bisa kesini gini gini, terus ditelfon orang sini suruh
jemput ke kantor polisi”
2. Berapa lama Anda berada di Rumah Singgah ?
“Hampir 12 tahun”.
3. Apakah ada syarat untuk masuk Rumah Singgah ?
“gak ada syaratnya mbak”.
C. Program Pendidikan Layanan Khusus Anak Jalanan
1. Menurut Anda, seberapa penting pendidikan ?
“Ya kalau baut sekarang penting banget. Kan sekarang semakin hari
teknologi semakin maju juga, terus sekarang cari kerja juga semakin
susah, kalau nggak ngandalin sekolah cuma ngandalin ketrampilan biasa
ya kan nggak cukup, harus ada bidang pendidikan juga”.
2. Dimana proses pembelajaran dilakukan ?
“kalau yang disini biasanya Cuma ikut bahaasa inggris, setiap Kamis.
Diatas biasanya, kalau yang dibawah buat anak-anak biasanya”.
3. Pelajaran apa saja yang diajarkan ?
“kalau disini ikut bahasa Inggris doang.”.
4. Dimana Anda bersekolah?
“dulu SMP 4 banguntapan, Bantul, SDnya di SD Gambiran. Dulu kan
waktu lulus mau di SMN tapi karena nilainya agak kurang memuaskan,
nggak ketrima jadi ke SMK 5”.
5. Apakah Anda Aktif dalam kegiatan sekolah?
“Mau ikut ekskul musik tapi ndak jadi, gurunya nggak ada, sekarang
cuma ngurusin band, pernah pentas di event kecil-kecilan, sama undangan
17an biasanya muter-muter kampung, pernah di Klithikan, Bantul. Kalau
pelajaran yang paling aku suka Olahraga, Bahasa Indonesia, sama seni
budaya”.
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6. Bagaimana evaluasi yang dilakukan?
“kalau disekolah ya ujiannya kayak praktek industri, buat vas guci vas
bunga dari tanah liad, patung, lilin. Kalau disini bahasa inggris paling
nanti ada soal atau pertanyaan”.
7. Berapa lama waktu belajar dalam sehari ?
“Dari jam 14.00 sampai jam 16.00”.
8. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana PLK di Rumah
Singgah ini sudah baik ?
“Iya sudah cukup bagus mbak”.
9. Fasilitas apa saja yang Anda dapatkan selama mengikuti PLK ?
“Disini bisa dapat pengetahuan, ketrampilan, kursus juga, sama dapat
temen banyak”.
10. Menurut Anda, apakah lingkungan sekitar Rumah singgah
mendukung dalam pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“Iya mendukung-mendukung aja mbak”.
11. Bagaimana partisipasi masyarakat atau pun keluarga dalam
pelaksanaan PLK anak jalanan ?
“kalau masyarakat pernah ikut kegiatan. Kadang-kadang pernah juga
suruh show tapi genre lagunya ndak pas jadi takutkan di sini banyak
orang tua, kalau suruh tampil di sini mending ndak usah karena genrenya
berbeda, kan genrenya hardcore sama metalcore”.
12. Apakah Anda berniat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi ?
Apakah Rumah Singgah mengupayakan untuk itu ?
“Sebenarnya pengen, maunya sih di ISI mau ambil musik. Di SMK ambil
jurusan keramik”.
13. Mana yang harus Anda pilih sekolah atau jalanan?
“sekolah, ya seneng, bisa sekolah. Ya ada senengnya ada endaknya, ndak
senengnya banyak tugas, senengya punya temen banyak di sekolah”.
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6. Wawancara Masyarakat Sekitar Rumah Singgah Anak Mandiri
A. Identitas diri
1. Nama : Rusdiyanto
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Jabatan dalam masyarakat : Ketua RT
B. Rumah Singgah
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Rumah Singgah ?
“Saya kesini tahun 1997 sudah ada ini, kebetulan ada temen yang disini
untuk penelitian, cuma kalau kenal lebih dalamnya yaa selama saya
tinggal disini, terutama saat saya jadi pengurus di sini jadi kenal lebih
dalam, kebetulan saya ketua RT di sini, kebetulan in iwilayah rt saya”.
2. Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai pendirian Rumah Singgah ?
“Kalo setuju, setuju saja. Karena ini mendukung membantu terutama
anak-anak yang dijalan, cuman kebetualan ndak banyak yang di sini yang
terlibat langsung di sini karena ruang lingkupnya bukan hanya disini
cuma ada beberapa yang istilahnya aktif disini anak-anaknya.
Ya  bukan masalahnya pengurusnya bukan orang sini sih. Tapi karena
mungkin yo mungkin di sini kan mohon maaf kalo saya salah, lebih
banyak anak yang mampu ya, jadi mungkin keterlibatan di sini ya kan
biasanya yang di sini anak-anak yang kurang mampu atau apa gitu yaa
tidak ada memang satu  keluarga yang di sini yang aktif karena
kebanyakan endak ya mungkin karena itu tadi status keluarganya
mungkin mampu. Kalau anak saya, saya ikutkan belajar di sini kalau saya
ndak ngaruhi anak saya ndak datang kesini. Anak saya kan kelas 2 SD,
umur 7 tahun, ya karena saya diinformasikan sama Pak W kene ono les
loh ngene ngene ngene. Kebetulan jam2 segitu pas, ya dari pada cuma di
rumah sendirian gitu”.
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan
Rumah Singgah ?
“Ya kalau biasanya kan ada les, pembelajaran di sini, kalaupembelajaran
tau, tapi ndak tau banyak hanya sekedar tau. Terus kasih bantuan-bantuan,
maksudnya tau kalo Rumah Singgah ini memfasilitasi anak-anak yang
kurang mampu itu untuk diberi bantuan-bantuan apa, mungkin bantuan-
bantuan finansial, bantuan apa namanya bantuan arahaan itu
sepengetahuan saya”
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4. Apakah anjal sering berinteraksi dengan masyarakat sekitar ?
“Tidak ada, di sini kan ndak banyak anak-anak yang tinggal di sini kan
cuma berdua ya berganti-gani sih dulu ada ya biasanya kita kenal oohh ini
anak pinggir jalan kono kita tau”.
5. Apakah anjal ikut andil dalam kegiatan masyarakat ?
“Ya kita ajak, kita libatkan ayo bantu bantu, ya terutama saya sekarang
lebih dekat jadi pengurus lebih banyak tau, kalau kemaren kan tidak
banyak tau. Kebetulan kalau saya banyak waktu saya bisa main ke sini,
jadi mungkin saya lebih terbuka kalau dulu saya bukan pengurus di sini
bukan apa-apa ya saya tidak main ke sini”.
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam kegiatan Rumah Singgah ?
“Belum ada karena mungkin yo gak dilibatkan, karena ini kan sifatnya
mandiri kan, independen ya. Tapi mungkin kalau kontrol sosial ikut
kontribusilah, mungkin nanti ada apa kebersihan atau mungkin nanti ada
apa ikut kontrol sosial lah”.
7. Menurut Bapak/Ibu, apakah Rumah Singgah sudah cukup efektif
untuk menanggani permasalahan anjal ?
“Cuma di sini kan karena ndak ada anak-anaknya. Anaknya kan masih
temporer gini artinya yang nempatin tempat ini ndak ada cuma berdua ini.
Kalau dari dulu kalau saya tanya kan di sini memang hanya untuk
persinggahan, jadi ndak selamanya kan  hanya sementara nanti
dikembalikan atau gimana. Sepengetahuan saya yang selama ada di sini
ya memang mereka harus masanya pendidikan ya disekolahkan, diikutkan
pendidikan formal itu iya, saya kalo pendidikan non formal sangat bagus
apalagi di sini ada perpustakaan, seperangkat IT, saya kira yo cukup
membantu lebih dari cukuplah, makan juga tersedia cuma mungkin itu
tadi belom banyak melibatkan kita karena mungkin itu tadi, ya di sininya
mugkin ndak mau dalam tanda petik”.
8. Bagaimana interaksi antara rumah singgah dan masyarakat?
“Kalo pengurus di sini mbak Tnt aktif di sini kaya kegiatan ibu-ibu apa,
mungkin anak-anaknya sendiri lah kalau di sini belom familiar sama
pengurus-pengurusnya. Tapi saya pribadi mendorong memang kalau ada
program-program gitu coba lebih banyak dilibatkan di sini, minimal ya
sekitar sini diajak semua tetangga-tetangga. Yang penting ada ajakan,
kalau kemudian nanti mereka datang apa endak ya sudah. Karena rata-rata
yang sekolah di sini banyak, baik yang SD atau pun SMP itu banyak,
mungkin sangat membantu di sini kan waktunya banyak, ada Senin,
Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at lengkap kan, ya untuk pendidikan daripada
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